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BUPATI KUTAI TIMUR
PROVINS! KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUFATI KABUPATEN KUTAI TIMUR

NOMOR 19 TAHUN 2015
TENTANG
RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN KUTAI TIMUR TAHUN 2016
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUTAI TIMUR,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 263 ayat (1)

1.

huruf ¢ dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, pelu menyusun Rencana Kerja
Permnbangunan Daerah {RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun;

. bahwa berdasarkan Pasal 23 ayat (l) Peraturan Pemerintah

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, Rencana Kesja
Pembangunan Daerah Kabupaten / Kota, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Kutai Timur tentang Rencana Kera
Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999  tentang
penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dar korupsi,
kolusi dan nepotisme (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999  tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Malinan, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten
Kutal Timur dan Kota Bontang {Lembaran Negara

Tahun 1999 ...
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Tahun 1999 Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3896), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2000 (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara {(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4286);

Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 2004  tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 43553);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara {Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 66, Tambehen Lembaran Negara
Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangurnan Nasicnal {Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran WNegara
Nomor 44721);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Pennmbangan Keuangan antara Pemerintazh Pusat dan
Pemenntah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);
Undang-Undang  Nomor 12  Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Tabun 2012 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5324);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014  tentang
Pemmenntahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua a-t:as Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negzra Tahun 2015
Nommor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);

10. Peraturan ...
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15.
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17.
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Peraturan Pemerintan Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578);
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 43585);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tfentang
Pembagian Urusan Pemenntahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi  dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Tahun 2007
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penye¢lenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Noror 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Tahun 2015;

Peraturan Mentern Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menten
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor &
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pernbangunan Daerah;

18. Pergruran ...
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Rencana Kerja Pembangunan Daerali Tahun 2015;

Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur
Nomeor 30 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Tahun 2016,

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomer 2
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Dacrah
Nomor 1 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah
Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Kutal Timur;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 6
Tahun 2009 tentang Urusan Pemeriniahan Kabupaten Kutai
Timur,

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur S
Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja [nspektorat
Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Tekms Daerah
Lainnya Kabupaten Kutai Timur;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1i
Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015;
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1

Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daergh (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran

2015;

Peraturan Daerah Kabupaten Kurai Timur Nomor 2
Tahun 2015 tentang Pokol-Pekok Pengelolaan Keuangan
Daerah;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN 2016.

Pasal 1 ..




. 5.
Pasal ]

Rencana Kerja Pembangunan Daerah vang selanjutnya
disebut (RKPD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 zadalah
Rencana Tahunan yang merupakan pemabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD| dan
mengacu pada Rencana Kerja Pemernintah (RKP), mermuat
Rancangan Kerangka Ekonomi Dacrah,  Prnontas
Pembangunan Daerah, Rencana Kerja dan Pendanaan,
Kondist Umum, Sasaran, Aran Kebijakan, dan Program serta
Matnk Program Pembangunan Tahun 2016.

RKPD Kabupatert Kuwai Timur Tahun 2016 sebagaimsna
dimaksud pada ayat (1) tersebut dalam Lampiran Peraturan

Bupati ini memuat:
BAB | Pendanuluan

BAB II  Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD Tahun 2014dan

Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah

BAB IlI Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah dan
Kebijakan Keuangan Daerah

BAB 1V Proritas dan Sasaran Pembangunan Daerah
BAB V  Rencana Program dan Kegiatan Pricritas Daerah

BAB VI Penutup

Pasal 2

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Kutai

Tirur Tahun 2016, digunakan sebagai:

a.

pedoman dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016;

pedoman Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016.

Pasal 3 ...
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Pasal 3

Rencana Kerja Pembangunan Daemh |RKPD) Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2016 sebagamana dmmaksud dalam Pasal |

tercantum dalam Lampman yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan Peraturan Bupati int

Masal 4
Peraturan Bupati ini mulas berlaky pada tanggal diundangian.

Agar sctap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan
Peraluran Buput! inl dengan menempatkannya dalam Berita
Dacrah Kabupaten Kutal Timur

Ditetapkan di Sangatta
pada tangeal 45 Meu 2015
FEBUPATI KUTAl TIMUR,

-

—

H. ARDIANSYAH SULAIMAN
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RKBD Tahiun 2015

Tabel 21

Tanel 2.2
Tabel 2.3

Tabel 2.4
Tabel 25

Tabel 256

Tabel 2.7

Tebel 28

Tabel 289

Tabel 210
Tabel 211
Tabel2.12
Tabel 2 13
Tabel 2.14
Tanel 215
Tabel 2,16
Tabel 2.17
Tabel 2.18
Tabel 219
Tabel 220

Tabel 221

DAFTAR TABEL

Luas Wilayah Keczmatan dan Jumlah Dess di Kebupaten
Kutai Timur

Penyebaran Fisiografi Kabupaten Kutai Timur

LLuas Wilayah Kabupaten Kutai Timur Msnurut Penggunaan
Lahan (ha) Tahun 2001

Potensi Di Setiap Kecamatan Kabupaten Kutai Timur
Kawasan Budidayz Neon Kehutanan (KBNK] Kabupaten Kutai
Timur

Jumlah Penduduk, Pertumbunan dan Persebaran serta
Kepadatan Penduduk Kebupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014

Jumiah dan Perkembangan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan

di Kebupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kutali Timur
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2010-2014

Fokus Kesejahteraan dan Pemerstaan Ekonomi Kabupaten
Kutai Timue Tahun 20102014

Ferkembangan PDRB Dan Laju Perturnbuhan Ekenomi Tahun
20092013

FORB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapargan Usaha
Tahun 2008- 2013 (Juta Rp)

Kontribusi Sektoral Tanoa Migas dan Batubara Tahun 2009-
2013

PDREB Perkapita Dan Pendapatan Regonal Perkapita

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009 - 2013

FPersentase Penduduk Miskin Kabupatan Kutal Timur Tahun
20102014

IPM Kabupaten Kutai Timur Menurut Keceamatan Tahun 2008-
2012

Capzian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tzhun 2010-2014

Persentasa Kemampuan Baca/ Tulis Penduduk usia 10 tahun
ke atas Tahun 201032014

Jumiah Penduduk Usia 15 Tahur ke Atas Menurut
Kemampuan Membasca dan Menulis, tabun 2010-2014
Rata-rata Lama Sekolah Penduduk di Kabupaten Kutzi Timur

Tahun 2010-2014

Angka Partisipasi Kasar [APK) Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2010-2014

w

2 -41
2-42

2-43




WNPD Tailan Z01S
Tebei 252  Angks Marri (APM] Manunut Tingest Pendidisan
Tahun 2010-2014
Tatel223  Percencans Pendudus Unle 10 Tahun Kesces Menuns
Pandidikan Tertngs Yang Deamatiam Tatue 20N D-204
Tabe! 224 Capaan Fokus Kessishoergen Meayarakat Lirusan Kesehatan
Aabupatan Kuts Timur Tarun 20102014
Tobel 225 Angka Kalahiran dan Kematian, Lala Harapan Hidup, dan Resio
daterparcungan Tahun 20102074
Tabel 228 Peadisul Uss 1S Tatwn Ko smas [Pendudus Uiy Kena)
Eu‘-h‘uf Epinmpok Umur Kadopsonn Kuote Tmuee 20710-
T
Tubel 227  Jumiah Tenoga Kere 0 Kebupstan Kutsi Timur Berdasacian
Lepangan Liaroa Tehan 2010-2014
Tebe! 238  Angha Partsipasi Seholah | AFS] Merynut Tinglust Pundidiosn
Kabupagen Kuzai Timue Tahun 20710014
Tob=d 235  Ramio Metergedizan Sekolah,/ Pendudul Lisa Sekolah
Kabupatsn Kutel Tmur Tehun 2010-2014
Tabel 230 Fasic Buru Terhadap Mund Berdasarvan Jamang Peaddion
abupaten Kutai Timur Tetwn 2010-2014
Tabal 231  Anges Putus Setolaly Menunit Tingkat Pendiciken fabupaten
Kuts Timur Tehun 201 C20754
Tabel .32 ﬁ'lgl;ﬂn Kalubsgan di Kabupaten Kocs Temur Tahun 2010-
201
Tabe! 235  dngka Melsrutian Ssiolan Kaouoawen Kyt Timur Tahun
G204
Tabei 234  Capaion Inddistor Kessfioban
Tebat 235  Fasto Puskeamas. Polikindk da Pustu per Satusn Pendudus
|Kabupaten Kuts: Timur Tehun 2010-2014
Tl 238 Aasic Aumanh SeAx per satuar Eendudiul Yaoupste KLUCH
Trar Tahun 2010-2014
Tabs! 237  Pase Dodoer, Tenags Keselatan por Satuan Papdiaiuk
Kabupaten Kueai Timur Tahun 2010-2014
Tabel 238 Aumish Posyenta dan Balita Kebopates Kutal Tenur Tanon
B0 12014
Tetef 235 Capsen Incihamor Lirgsan Peberaan Umum Kabupmten Kucm
T Tahup 204 0-20142
Tanmi 240 Propors| Fenjang Jeringsn Jsan gi Kepupsoen Ko Torwr
Tehun 20 -2014
Tebel 247 :353 Jsrwgan ingas o Ketuoaten Kuts Timur Tenun 2070-
14
Teba! 2 22 ggraga Parbadatan Kubupaten Kutm Timur Tahun 201 7-
1
Tekst 283  Copaan ndilestor Lircsin Peramabsn Kabepalien Koia: Teme
Tahun 20102014 .
Tosal 244 Jumish perryukiman Lk huni den rurmah fayak huni d

abupaten Kutai Timur Tanun 23010-2014
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BXKED Tahun 2015

Tabel 2.45
Tabel 2.46
Tabel 2.47

Tabel 2.48
Tabel 249

Tabel 2.50
Tabel 2.51
Tabel 2 .52
Tabel 2.53
Tabel 2.54
Tavel 2.55

Tabel 2.56
Tabel 257

Tavel 2.58
Tabel 2.589

Tabel 2.60

Tabel 2.61

Tabel 2.62
Tabel 2.63
Tabel 2,64
Tabel 2.65
Tabel 2.65

Tabel 2.67

Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuen Luas Wilayah di
Kebupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

Ketersediaan Dokumen Perencanaan di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2014

Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2010-2014
Jumizh Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timue
Tabun 2010-2014

Jurriah Pelabuhan Laut/Udara/ Terminal Bis di Kabupaten
Kutgi Timur Tahun 2010-2014

Persentase Pemasangan Rambu-Rambu talu Lintas di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Capaian Indikator Urysan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai
Timur tahun 2010-2014

Luas Lahan Bersertifikat di Kabupzeten Kotai Timur Tahun
2010-2014

Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Capsian Indikator Urusan Permberdayaan Perempuan dan
Parlindungan Anak Tahun 2010-2014

Capeian Indikator Urusan KB dan Keluags Sejshters
Rata-Rata Jumlah Anak per Keluarga di Kabupsten Kutai
Timur Tahun 2010-2014

Rasio Akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014g

Perkernbangan Kondisi Kesejahteraan Sostal Kshupaten Kutat
Timur Tahun 2010-2014

Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkaten Kerja, dan Tingkat
Parusipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Angkatan Kerjs dan
Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin Kabupsten Kutai
Timur Tahun 2010-2014

Persentase Koperas Aktif ¢i Kebupaten Kutai Timur Tahun -
2010-2014

Jurnlah UKM Non BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014

Jumlah Investor PMON/PMA di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Jumlah Investasi PMON/PMA di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014

Sarana dan Penyelenggarasn Seni dan Budaya di Kabupatan
Kutai Timur Tahun 2010-2014

vi
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2 - B4
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2-99
2 - 99
2 - 100
2 - 101




RKPD Tahun 2015

Tabel 268
Tebzsl 2.68
Tabel 2.70
Tabal 2.71
Tabel 2.72
Tabel 2,73
Tabel 2,74
Tabel 2.75
Tabel 276
Tabel 2.77
Tabel 2.78
Tabel 2.79

Takel 2 BO
Tabei 2.81

Tabel 2.82
Tagel 2.83
Tabel 2 B4
Tabel 2.85
Tabel 2,86
Tabel 287
Tabel 2.88
Tabel 2.89

Tabel 2.90

Jumiah Organisasi dan Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Jumish Palisi Parnong Prajz di Kabupaten Kutai Tirmur
Tahun 2010-2014

Rasio Jumniah Unmas Per 10000 Penduduk di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2010-2014

Persentase Penyelesaian Penegakan Hukum di Kabupanen
Kucal Timur Tahun 2010-2014

Ketersediaan Pangan Utama ¢t Kabupaten Kuta Timur Tahun
2010-2014

Regulssi Ketahanan Pangan di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Capaian Urusan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Kutai
Timue Tahun 2010-2014

Ketersediaan Dokurnen Statistik di Kabupaten Kutai Tirmnur
Tabun 2010-2014

Jaringan Kamunikssi di Kabupaten Kurai Timur Tahun 2010-
2074

Jurnlzh Surat Kabar, Radio, Telsvisi Lokal /Nasional di
Kabupaten Kutai Timur Tehun 2010-2014

Jumlah dan Pengunjung Perpustakaan ¢i Kabupaten Kutai
Tirmue Tahun 2010-2014

Luas Lahan Hasil Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Kuta:
Timur Tahun 2010-2014

Praduksi Pertanian Kabupaten Kutal Timur Tahun 20102013
Persentese Kontribusi PODRB Sekror Pertanian dengan Migas
Kabupaten Kutai Timur Tahun 20082012

Persentase Kontribusi PORB Sektor Pertanian tanpa Migas
Katiupaten Kutai Timur Tahun 20082012

Luas Lehan, Produksi dan Produktivitas Perkebunan
Kabupaten Kuczi Timur Tahun 20102013

Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-
2014

Produksi Minyak Bumi den Batu bara di Kabupaten Kutai Timur
Tshun 2010-2074

Kunjungan Wigata di Kabupaten Kutar Timur Tahun 2010-
2014

Jurmidah Produksi dan Konsums: fkan dr Kabupaten Kutai Tilmur
Tahun 20710-2014

Pengeluaran Per Kapita Kabupaten Kutai Tirnur Tahun 2010
2014

Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan d Kabupaten
Kutat Tirmur Tabun 2010-2014

Jumlah Orang/Barang yang Terangkut Angkutan Umum di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

vil
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RKPD Tahun 2015

Tahel 2.81

Tabel 2.82
Tabel 2.83
Tabel 2.84
Tabel 2.95
Tabel 2.96
Tabel 2.97
Tabel 2.98
Tabel 2.99
Tabel 2.100
Tabel 2.101
Tabel 2102
Tabel 2.103

Tabel 2104

Tabet 3.1
Tabel 3.2

Tabe! 33

Tabel 3.4
Tabel 35
Tabel 3.6
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 5.1

Rasio Ketaatan Terhadap RTRW, Luas Wilaysh Produktf,
Industri, Rewan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Tirmur Tahun 2010-2014

Jenis gan Jurnlah Bank dan Cabangnya di Kabupaten Kutal
Timur Tahun 2010-2014

Persentase Rurmnah Tangga (RT) yang Menggunakan Air Bersin
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Prakiraan Kebutuhan Beban Tensga Listrik di Kabupaten Kutat
Timur Tahun 2010-2014

Persentase Bumah Tanggs yang Menggunakan Listrik di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Jumiah Penginapan/Hotel di Kabupaten Kutai Timur Tahun
20102014

Angka Kriminalitas di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010~
2014

Lama Proses Perignan di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
Jumlah dan Macam Insentif Pajak dan Retribusi Daerah Yang
Mendukung Iklim lnvestasi di Kabupaten Kuesi Timur Tahun
2010-2014

Rasio Lulusan S§1 /82 /53 di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2010-2014

Rasio Ketergantungan Penduduk di Kabupaten Kutai Timur
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1 Latar Belakang

Perencanaan organisasi pemerintgh yang merefleksikan misi dan  mist
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanskan fungsi  pemerintaban.
Perencansan inl merupakan satu kesatuan tata ¢ara pergncanaan permbangunan
daerah guna menghasitkan rencena pembangunan dslam jangka penjang, jangka
menengah dan tahunan yang dilaksanskan oleh unsur penyelenggars daerah dan
masyarakat di daerah. Rencana pembangunan tersebut digunakan sebagai (1)
pendukung koordinasi antar pelaku pembangunan; (2) penjamin terciptanya integrasi.
sinkronisasi, dan sinergi; [3) penjamin  keterkaitan dan konsistensi antars
perencanaan, penganggaran, pelaksanasan dan pengawasan; (4] optimalisasi
partisipasi masyarakat; (5] penjamin tercapainys penggunraan sumber daya secara
efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

Rencana pembangunan tahunan daersh didakumentasi dalam Rencana Kerja
Pembangunan Daerah [BKPD]. Langkahdangkeh penyusunan dokumen RKPO
meliputi: (1] penyusunan rancangan awal BKP0O, (2] rancangan RKPD, (3] rancangan
akhir RKPD dan [4] penetapan RKPD. Pendekatan yang digunakan untuk penyusunan
tersebut. terdiri dari: (1) pendekatan politk, {2]) pendekatan teknokratik, (3)
pendekatan partisipawf, (&) bozom wp dan (S5) top down. Pendekatan politik
digunakan untuk mengaomodasi program-program pembangunan yang ditawarkan
olen kepsls daerah. Pendekatan teknokratik menggunakan metode dan kerangka
berpilar dmish yang dilakukan oieh perencana profesional atau lembaga/unic
orgamsasi. Pendekatan partisipatif mengakomodir masukkan pemangku kepentingan
melalui p2laksanaan musrenbang. Pendekatan botconr up merupakan proses yang
dilakukan secara berjenjang mulai dan desa, kecamatan, provinsi dan nasional
sedangkin pendekatan cop down dapat diimplementasikan dalam bentuk dedicared
program.

Forum Musyawarah Perencansan Pembangunan [Musrenbang} secars
partisipatif dilakukan mulai dari Tingkat Desa/Kelurahan, Kecamatan, forum SKPD
dan selanjutnya diformulasikan melalui forum Musrenbang BKPD Kabupaten.

Musrenbang berfungsi sebagai forum untuk penghimpunan usulen masyarakat

dan pemerintahan pafing dasar |Desa/Kelurahan] berdasarksn kebutuhan

RIFD Tahun 2016
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mendasar atau prioritas di tengah masysrakat. Berdasar daci usulanusulan
tersebut, Musrenbang diharapkan skan marmpu menjaring aspirasi masyarakat
dilevel dasar dan akan diselaraskan dengan program kegiatan di masing-masing
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sehingga menghasilkan kesepakatan antara
pelaku pembangunan mengenai BKPO yang menitikberatkan pada pembahasan
untuk peryelarasan antara rencana kerja SKPD dan kebutuhan masyarakat.

Dokumen RKPD ini merupakan dokumen publik, sehingga partisipasi semua
stakehoivers dalam proses penyusunan rencana program dan kegiatan menjadi
pengarusutamaan (mamsgream) dalam proses penyusunan dokumen ini. Sehingga
diharapkan dokumen RKPO ini dapat diakses oleh semua stakeholgers baik dalam
tshap pelaksanaan, pengawasan, pengendalian maupun gvsluasi.

Penyusunan BKPD Kabupaten Kutai Tirur Tahun 2016 yang merupakan tahun
peralihan dari pelaksanaan RPJMO Tahun 2011-2015 dan Tahun 2018-2020,
dengan tetap memperhatikan Hencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2016 dan
RKPO Provinsi Kafimantan Timur Tahun 2018. Dekumen RKPD Tahun 2016 secara
umum meampunyai nilai strategis dan penting. antara lain:

a. Merupakan sarana pelaksansan peralihan menuju RPIMD Tahun 2016-
2020;

b. Msanjadi  referensi  penyusunan Rencana Kerja SKPD, berupa
program,/kegiatan SKPD dan/atau lintes SKPO;

c. Mewujudkan konsistenasi pragram dan pemenuhan pencapaian sasaran
RPJMOD 201 1-2015 yang belumn terealisasi;

d. Menjadi dasar penyusunan KUA dan PPAS tahun 2018 gune menyusun
RAPBD tahun 2018;

e. Menjadi acuan dalam mengevalussi rancangan peraturan daerah tentang
APBD Tahun 2016.

RIKPLD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016 berisi arsh kebijakan pembangunan
daerah yang berkesinambungan yang merupakan pelaksanaan UndanglUndang
Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan Nasional.

RKPD mengscu pada: (1) RPIMD, {2] RPJPD dan (3} hasii evaluasi
pembangunan tahun sebelumnya. RKPD meruat rancangan kerangka ekonomi
daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana kerja dan pendanaannya, baik yang
skan dilsksanakan oleh pemerintah daerah maupun oleh berbagai pemangku

kepentingan fainnye sebagai wujud dari pola perencanaan partisipatif.

RKED Tahun 2016
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AKPD juga memuat kebiiakan publik dan arah kibijakan pembangunan daerah
s@lama setahun, yang dharapkan dapat menciptakan kepastian kebiakan sebagai
komitmen permneriatah daerah yang harus dilaksanakan secars konsisten Selsin b,
AKPD digunakan sebaga: acuan dalam penyusunan kebijakan anggarsn yang
mendasan Hancangan Anggeran Pendapatan dan Belanja Daersh [RAPED) dan
penetapan Anagaran Pendapatan Belanyg Daerah [APE0)

Beroasarkan vraan di atss maks tehapsn penyusunan RKPD Kabupatan
Kutal Terwr tabun 2016 adelsh seperti ditiangkan podas bagan alir Gambar 1)1
sebagal berlkut

®RED Tafum 2016
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Dasar Hukum Penyusunan

. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1898 tentang Penyelenggaraan Negarsa

yang Bersih dan Bebas dani Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1838 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-undang Republik Indenesia Nomor 47 Tahun 1888 Tentsng
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai
Barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang di Pravinsi Kabmantan Timur.
[Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor 3836].

Undang-undang Nomar 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambshan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4288

Ungang-undang Nomor 1 Tshun 2004 tentang Perbendahsraan Negara
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nemor S, Tambahan
Lembaran Negars Repubkk Indonesia Nomor 4355]:

Undangundang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Bepublik Indanesia Nomor 4383];
Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksanaan, Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tshun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400,

Undang-undang Nomor 25 Tshun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Bepubiik Indonesia Nomar 4421}
Undang-undang Nomor 32 Tshun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tehun 2004 Nomor 125, Tarmbahan
Lermbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437] sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terskhir dengan Undsng-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahen Kedus Atas Undang-Undang Nomor 32 Tshun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomeor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor
aB44 )

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentsng Perimbangan Keuangan

RKED Takun 2016
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antare Pemerintah Pusat dan Pemenntaban Daerah [Lembaren Negars
Republik Indonesia Tahun 2004 Normor 128, Tembahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 4438);

10.Undeng-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomar 33. Tambahan Lembaran Negars Repubtik
Ingonesia Nomor 4 700);

11 Undengundang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Pegnacaan Ruang (Lembaran
Negera Republik Indonesia Tahun 2007 Namace 68, Tambahan Lembaran
Negsra Republik indonesia Nomor 4725,

12.Undang-undang Nomor 25 tahun 2008 Tentang Pelayanan Publik (Lembaran
Negara Bepublk Indonesia Tahun 2008 Nomor 112

13.Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20038 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor S5D59);

14 Peraturan Permerintah Nomor 58 Tahun 2005 tencang Pengelotaan Keuangan
Daersh [Lembaran Negara Republik Indonesiz Tahun 2003 Nomar 140,
Tarmbahean Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 4578

15.Peratyran Pemerintah Nomor 85 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Stander Pelaysaan Minimal [Lembaran Negara Republik
Indonzsia Tshun 2005 Nomor 150},

18.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urysan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintghan Oseran Provinsi, dan
Pemerintanan Daerah Kabupaten/Kota [Lermbaran Negara Republfik Indonesia
Tahun 2007 Namor 82: Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomner 4737);

17.Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Osersh (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2007 Nomor 881;

18.Peraturan Pemerintsh Nomor 8 Tahun 20D8B tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daserah. (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 2008 Nomor 19):

19.Peraturan Pemerintah Nompr 8 Tehun 2008 tenteng Tahapan, Tata Care
Penyusunan, Pengendslisn dan Evaluasi Pelaksenaan Rencana Pembangunan
Oserah [Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2008 Nomor 21,

RKPD Tahun 2016
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 4817);

20.Intruksi Presiden Namor 3 Tahun 2010 Tentang Program Pembangunan Yang
Berkeadilan (Lembaran Negara Bepublik indonesia Tahun 2010,

21.Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;

22.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Master Plan Percepatan dan Perluasan Permbangunan Ekonomi Indonesia;

23.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Mentari Dalamn Negeri Nomor 99 Tahun 2007 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daersh sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalarm Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri dalem Negeri Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedeman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

24.Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tatacara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

25.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Kalimantan Timur 2005-
2025;

26.Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRO Kabupaten Kutai Timur (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 1);

27 .Peraturan Dseran Normor 2 Tahun 20089 tentang Organisasi dan Tata Kera
Dinas Daerah Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Dasrah Tahun 2003 Nomor
2);

28.Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2008 tantang Organisasi dan Tata Kerja
Inspektorat Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Lainnya Kabupaten Kutai
Timur [Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 3);

28.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2009 tentang Organisast dan Tata Kerja

Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Kutai Timur [Lembaran Daerah Tahun

RKPD Tahux 2016
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2009 Nomor 4).

30.Peraturan Daersh Nomor £ Tahun 2008 tentang Kewenangan Daerah
Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomar 0B);

31.Peraturan Daerah Nomaer 4 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangke Panjang Daerah [RPJPO) Kabupaten Kutar Timur Tahun 2008-2025
(Lembaran Daerah Tahur 2010 Nomor 4).

32.Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangks Menengah Daerah [RPJMD] Kabupaten Kutai
Tirmur Tahun 2011-2015 {Lembaran Daerah Tahun 2011 Nemor 11);

1.3 Hubungan Antar Dokumen

Ookumen perencanaan pembangunan daerah harus terintegrasi dan
konsisten dengan Sistem Perencanaan Fembangunan Nasional dan Keuangan
Negara. Keterkaitan antars beberapa dokumen perencanaan mulai dani tingkat
nasional hingga provinsi dan dari tingkat provins! ke Lingkat kabupaten/ kota.

RRJP Nasional menjadi pedoman bagi penyusunan RPJM Nasional dan
RKP. QOleh karena itu, ketigs dokumen nasional dr atas menjadi pedoman
penyusunan RPJPD Provinsi, RPJMD Provinsi, dan RKPO provinsi, dan
selamutnya juga menjadi pedoman peayusunan RPJPD Kabupaten, RPJMO
Kabupaten, dan RKPD Kabupaten. BRPJMD dan RKPD selanutnya menjadi
pedoman dalam penyusunan Benstra SKPD dan Renja SKPD,

RPJMD dan Renstra SKPD adslah dokumen perencanaan jangka
menengah daerah untuk periode 5 tahunan, yang djabarkan lebih lanjut
menadi rencans tshunan. Rencana kerjd tshunan pada ungkat nasional
dinamakan Rencana Kerja Pemerintah [RKP) dan pads tingkat daersh disebut
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). Hubungan Renstra
Kementrian/Lembaga [K/L) dengan RKP dan Renstra SKPD dengan RKPD
adalah bersifat mengikat vaitu peryusunan rencana tahunan harus
berpedoman pads rencana lima tehunan, Sedangkan hubungan antara Renstsa
K/L dan Renstra SKPD adalsh bersifat konsulzatif yaite penyusunan Renstra
SKPD harus memperhatikan Renstra K/L.

Khusus untuk BKPD Tahun 2018 merupakan rencana pembangunan yang
berada pads masa transist 2011-2015 dan Tahun 2016-2020. Dengan

RKBD Tahun 2016
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demilisn RKPD Tahun 201E diprioritaskan untuk melaksanakan pemenuhan
targettarget yang belum tecpenuhi pada RPIJMD 2011-215.
Hubungan RKPO dengan dokumen perencanaan lainnya dapat dilihat pada

Garmbar 1.2 di bawah ini.

Gambar 1.2
Bagan Alur Perencanaan

I T vem Percacins
Temibrannuaan Nasional

f

Sumber : UU SPPN Mo 25 Tahun 2002

Sistem perencansan dan sistem penganggaran harus selaras, sehinggs
RKPD harus dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBO). Qleh karena ity penyusunan RKPD
tersebut. perlu dilskukan secera lebih rinci dengan tekanan utama pada
penetapan program dan kegiatan. Penetspan program oan kegiatan tersebut
harus pula mencakup indikator dan target kinerja serta perkiraan kebutuhan

dana untuk mendukung pelaksanaan masing-masing program dan kegiatan.

1.4 Sistematika dakumen RKPD
Rencana Kerjs Pembangunan Dserah (RKPO) Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2016, yang mengimplementasikan perencanaan pembangunan jangks
menengah dan penganggaran tahunan, disusun dalam sistematika sebaga)
berikut:

RKPD Tahiun 2016
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses penyusunan
RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana dalam periode dokumen dokumen
AP.JMD, keterksican antara dokumen RKPD dengan dokumen RPJMD,
Renstra SKPD, Renja SKPD serta tindaklanutnya dengan proses
penyusunan RAPBD.

|.2 Dasar Hukym Penyusunan
Mermberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan dalam
penyusunan RKPO, baik yang berskata nasional. maupun lokal. Dalam hal ini
kslau i daerah telah diterbitkan Peraturan Daersn atau Persturan Kepala
Dserah yang mengatur tenteng perencanaan dan penganggaran ataupun
tentang tata cara penyusunsn dokumen perencangan dan pelaksanaan
musrenbang, perlu dicantumkan.

.2 Hubungan antar dokumen
8sgian ini mengurailkan tentang dokumen yang digunakan dalam
penyusunan RKPO

1.4 Sistematika Dokumen BKPD
Mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD terkait dengan
pengaturan bab serta garis besar isi setiap bab di dalamnys

1.5 Maksud dan Tujuan
Menjelaskan maksud dan tujusn penyusunan RKPD tahun rencana dalam
sitannya dengan dokumen RPJMD dan isu stestegis serta katannya

dengan Visi dan Misi Kepala Daerah.

. EVALUASI HASIL PELAKSANAAN BKPO DAN CAPAIAN KINERJA
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN TAHUN SEBELUMNYA

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah
Menguraikan gambaran umum kondisi daerah yang terdirt dari; aspek
geografi dan demografi. kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum
dan daya seing daerah

2.2 Evalussi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Samgpai Tahun
Lalu dan Realisasi RPJMD

RKED Tahun 2016
®Pemerintah Kabupaten Kutai Timur




B Bab | Pendahiniuan

Menguratkan hasil evaluas pelaksansan perencanaan daerah berupa
program dan kegiatan, indikator kingria program serta capaian kinerjs
APJMVO hingga tahun 2014, Ha! ini dilakuken untuk

a} Mengetanui tingkat kemajuan stas target kinerja yang ditstapkan dalam
RPJMD, rtarget pembangunan nascnal [RPJM  Nasional] maupun
sektoral.

b] Mengetahu realisasi capaian program dan kegiatan sampai Lahun 2014,

2.2 Permasalahan Pembangunan Daerah
Mengidenulikas permasalahan umum pembangunan dzerah meiiput

g} Permasalahan yang terkait dengan prioritas dan sassran pempangunan
dserahn

b] Permasaahan terkaic dengan penyelenggarasn urusan pemenntzhan
daerah

lil. RANCANGAN RERANGKA EKONDOMI DAERAH DAN KEBIJAKAN
KEUANGAN DAERAH
ensrasikan xondisi ekonomi tahun lalu dan perkiraan tahun benalan,
mencakup' 8] Indikatar Pertumbunen Ekoromi Daerah b] Sumber-
sumber Pendapatan dengan perincian, sumber pendapétan tahun lalu
den saws tanhun sebelumnya, tahun berjalan. tohun rercans den satu
rahun setelah cahun rencana seasgal prakiraan maw pendapatan, dan c)
Kebjakan Pemernintah Daerah yang diperiukan daiam Pembangunan
Perckonomian Daerah meliout! Pendapatan Daerzh, Belanja Daersh dan
Pembieyaan Daerah, yang diuengkan dalam Kehijakar Umurn Anggarsn
Pendepatan dan Belanja Dzersh.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
Arsn kebijakan skonomi daerah menjelaskan
Asumasi indiketor mzkro ekonomi deerah

b, Kesesuaian asumsi butir a. dengan berbaga isu lingkungan eksternal
serts wjuan dan sasaran pembangunan dzersh tahun 20186,

3.2 Arah Kebijakan Keuangan Dazrah
Mengursikan pihan kebiakan yang akan dilaksanakan olell pemerintah
ceerah ber<aitan dengan pendapatan dasrah, pembiayaan daerah serta
belanja daerzh berdasarkan analisis

RK®D Tahun 2016
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3.2.7 Arah Kebijakan Pendapatan Daerah

Menjglaskan analisis dan perkiraan sumber-surnber pendapatan

daersh berdasarkan realisast tahuntanun sebelumnya,  yang

mencakup Pendapatan Asli Daerah. Dana Perimbangan dan Lain-Lain

Pendapatan Yang Sah. Arah kebijakan pendapatan daerah meliputl :

a) Kebiskan perencanaan pendapatan daersh ysng akan dilakukan
pada tahun anggaran berkenaan dengan meningkatkan optimalisast
sumber-sumber  pendapatan, sehinggs  perkiraan  bessran
pendapatan dapat terealigasikan dan sedapat mungkin mencapai
lebih dari yang ditargetkan;

b) Uraian arsh kebijakan berksitan dengan target pendapatan daerah

c) Upaya-upays pemerintah Kabupaten Kutal Timur dalam mencapal
target.

3.2.2 Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah
Menguraikan kebijgkan pengrimsan pembisyaan dan pengeluaran
permbiayaan daerah. Kebijakan yang akan dilakukan terksit dengan
kondisi keuangsn daerah, apakah cenderung mengalami  Defisit
Anggacan ataukah dalam kondisi Surplus Anggarsn. Oslsm hal ada
kecenderungan terjadinya Oefisit Anggaran, harus diantisipasi
kebijakamrkebijakan yang akan berdampak pada pos Penerimaan
Pembiaysan Daerah, sebaliknys pka adas kecenderungan akan terjadinys
Surglus Anggaran, harus diancsipas kebijakan-kebijakan yang akan
berdampak pads pos Pengeluaran Pernbiayaan Daerah.

3.2.3 Arah Kebijakan Belanja Daerah
Mengurakan kebiskan ysng akan dilskukan oleh Permenntah
Kabupaten Kutsi Timur, minmal yang terkait langsung dengsn
pengelolaan  Belanja (Belanja Langsung maupun Belanaz  Tidsk
Langsung] dalam APHED.

IV, PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH
Menjelaskan progrem proritas dan sesgran pembangunan daersh yang

disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu dan capaian

RKED Tahun 2016
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4.1

4.2

VI,

aj

b)

d}

kinerja yang direncariakan dalam BPJMD. identifkasi isu strategis dan
masalah mendesak di tingkat daserah dan nasional cancangan kerangkes
ekonomi daerah beserta kerangka pendsnaan.

Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Menjelaskan tentang hubungan wvisi/misi dan tujusn serts sagsran
pembanguran lima (5] tshunan yang diambil dari dokumen RPJIMOD
berikutnya.

Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2016

Mengemukaksn behws svstu prioritas permbangunan dasrah tehun
rencans pada dasarnys sdalah gambaran prioritas pembangunan tahun
rencana yang diambill dan dikatkan dengan program pembangunan
daerah (REJIMOD] ahun rencana.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIDRITAS DAERAH
Menjelaskan rencana pragram dan kegiatan prioritas dserah yang
disusun berdasatkan evaluasi pernbangunan tahunan, kedudukan tahun
rencana (RKPD) dan capsian kinerjs yeng direncanakan dalam RPJMD,
Rencana program dan kegistan prioritas harus mewskili aspiresi den
Kepentingan masyarakat. Diurakan dari program dan kegistan yang
paling bermanfaat atau memiliki nilai kegunaan tinggi bagi masyarakat.

PENUTUP
Bagian ini memuat arahan Kepsle Daerah bay SKPD dalam rangks
menyusun dokumen Renja SKPD.

Bagian ini dapat memuat ancara lair:

Prinsip-prinsip  peryusuntan  dan  pelakssnaan Rena SKPO  untwk
mencapai tujuantujuan pembangunan daerah dalam RKPD.
Keterpaduan dan sinkronisasi peayusunan program dan kegiatan di
dslam dan di antara SKPO dengan memgerhatikan peran/tanggung
lawab,/wgas SKPD,

Keterpaduan dan sinkronisasi program dan kegiacan dilekukan melalui
Musrenbang, forum diskusi, dan forum-forum konsultasi publik.

Peranan masyarakat dan dunia usaha dalam perencanaan. peisksanaan,

permantavan dan evalugsi kebijakan, program, dan kegiatan RKPD,

RKED Taun 2016
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e] Penggasan RKPD sebagai acuan penyusunan Kebijasksn Publik dan
APBD.
f) Penegasan tentang kewajiban pemerintah daersh untuk mengevsluasi
pelaksanaan program RKPD.
LS Maksud dan Tujuan
Penyusunan BKPD ini dimaksudkan untuk mewujudkan sinergitas
antars  perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan  pengawasan
pembangunan antar wilayah, antar sektor pembangunan dan antar tingkat
pemerintahan serta mewujudkan efigiensi slokasi berbagal sumberdays
dalern pembangunan daersh.
Sedangkan penyusunan RKPD ini dapat berfungsi sebagai dasar hukum
perencangan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan bagi :
1. Penyusungn Renjz-SKPD, KUA dan PPAS, serta APBD Tahun 2018;
2. Penyusunsn RKPD Kabupaten Kutei Tinur Tahun 201 6;
3. Memfasilitasi berbagai potensi sumberdays masyarakat atau swasta
atau institusi non pemerintah dalam mendukung pelaksanaan
pembangunan Kabupsten Kutat Timur Tahun 2016,

RKED Taitun 2046
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EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN LALU
DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

2.1  Gambaran Umum Kondisi Gaerah

Gambaran umum kondisi daersh memberikan gambaran sgauhmane
kebachasilan pembangunan d Kabupaten Kutai Timur dan mengidentfikasi faktor
faktor berbagai aspek yang nantinya perlu ditingkatkan untuk optimalisasi pencapsian
keberhasilan pembangunan. Adapun indikator capain kinerja peryelenggaraan
pemerintahan melpun aspek geografi dan demografi, aspek kesejshiersan, aspek
pelayanan umum Serta aspek deys saing deerah. Berikut analisis lebib famut masing-

masing aspek dapat dijelaskan sebagsimana barikut.

2.1.1 Aspek Geografi Dan Demogeafi

Aspek geografi menarasikan karakterisitik lokas) dan wilsyah, potensi dan
pangembangarn wilayah, dan kerentansn wilayah terkadap bencena. Sedangkan
aspek demografi menggambarkan perubahan penduduk. komposisi dan populasi
masyarakat secara keseluruhan,

a. Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Karakteristik lokasi dan wilayah Kabupaten Kutai Timur dapat ditinjau dac
beberapa aspek

1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Ksbupaten Kutsi Timur yang terdin dani ima [S) kecamatan merupakan
kabupaten hasil pemekaran widayah berdasarkan Undanguncang Namar 47 Tahun
1988 tentang Pembentukan Kabupaten Nunukan, Ksbupaten Malinau, Kabupaten
Kutai Barac, Kabupaten Kutal Timur, dan Kota Bontang di Provinsi Kalimantan Twnur,
Mengacu pada Peraturan Deersh Provinst Kslimantan Timur Nomer 16 Tahun
1888, Kebupsten Kytai Timur dimekerkan menjadi 11 wilayah kecamatan, dan
kemudian berdasarkan Peraturan Daersh Kabupaten Kutat Timur Nomar 12 Tahun
2005 dimekarkan tagi menjadi 18 kecamatan dengan 135 dess

Luas wilayah Kebupaten Kutar Timur adalah 35.747 .50 km? atau 17 persen
dari fuas wilayah Provingi Kalimaatan Timur.  Kabupaten Kutar Timur berbatasan

dengan kabupaten lain, ysitu; sebelah utars dengan Kabupaten Berau, sebelah

ARTD Tabun 2016
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selatan dan barat dengan Kabupaten Kutai Kartanegars, dan sebeiah timur dengan
Selat Makasar dan Laut Sulawesi. Secara detall, tabel 2.1 berikut menginformasikan

juas wilaysh per kecamatan di Kabupaten Kutai Timur;

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan dan Jumiah Oesa di Kabupaten Kutai Timur
| No. Kecamatan Banyaknya | Luas
‘ Desa =
Km# %
[ (7 2 (3] 4 (5]
| 1 | Muara Ancalong 5 2.738.30 | 766
| 2 |Busang I 3721582 | 1041
3 | Long Mesangat 7 | 526,98 | 147 |
4 |Muarawshay | 9 | 7282 1801
5 | Telen 7 | 312981 8.75
6 |Kombeng |7 | seiaz| 163
7 | MuaraBengkat 7 | 152280 | 4,26
8 | BawAmpar 6 20450 | 057
9 | Sangata Utara 3 126258 353
10| Bengalon |1 | siee2al  ses
i1 TelukPandan B8 | 83100 232 |
12 | Rantau Pulung 8 | 155085 | 485 |
‘3 | Sangatta Selatan 28 14382 | 040 |
14| Kaliorang | 7 | s3eess|  9pg|
|15 | Sangkulirang Sl 438,31 | 1,25 |
16 | Sendaran 7 | 341930 957 |
17 | Kaubun 8 | 257,45 072 |
18__| Karengan 7 | soeass| 857
| Kabupaten Kutai Timur 93s | 3574750 10000 |

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timwr Tabun 2013
2. Letak dan Kondisi Geografis

Wihlayah Kebupaten Kutal Timur berada pada 115° 5626" - 118°581 8" Bujur
Timur dan 1°17'1" Lintang Selatan - 1°5239 Linteng Utara. 115°5828" -
118°58°19" Bujur Timur dan 0°C2°117-Lintang Sefatan - 1°52'39" Lintang Utara.
etak geografis wilayah Kabupaten Kutai Timur memiliki potensi cukup strategis
untuk mendukung interaksi wilayah Kabupaten Kutar Timur dengan wilayah luar, baik
dalam skals nasional maupun internasional, terutama dengan adanya dukungan
fasilitas transportasi.

Potenst posisi strategis tersebut terlihat dani posisinya yang diksitkan dengan
wilayah lebih luas adalah sebagai berikut:

REBD Tahun 2016 Coa |
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3] Kabupaten Kutai Timur berads pada jslur regional tintes Trans Kalimantan
yang menghubungkan jalur Tarsksn (Kota Orde I} - Tanjung RBedeb ke
Samarinda (Kota Orde Hbu Kota Provinzi) - Balikpapan (Kotz Orde [j -
Kabupaten Penajam Pasir Utara-Kalimantan Selatan, Kalkmantan Tengah dan
Kalimantan Baral. Sehingga. dengan posisi tersebut, menjadi patansi yang
mendukung kelancaran mobilitas oarang dan jasa dari dea kedalam
Kabupaten Kutai Timur,

b} Wilaysh perairan Kabupaten Kutai Timur dengan panjgng garis pantar 152
ken, terletak dalam wilayah persiran Selat Makasar dan Laut Sulawesi dan
juga bagian Laut Kalimangan Timur yang merupakan Alur Laut Kepulauan
Indomesia [ALKI) I, sehingge posisi Kuiai Timur menjadi strategis karena

berada pada jalur transportasi laut internasional.

3. Topografi

Topografi wilayah Kabupaten Kutsi Timur bervariasi berupa darstan iandai,

bergelombang hingga berbukit-bukic dan pegunungan serta pantai, dengan ketinggian

tanah bervariasi antaera 0-7 rmeter kingga lebih dari 1000 meter dari permukaan

laut. Wilayah dataran mencapai 46 persen, pegunungan 30 persen, perbukitan 16

persen dan lzinnys mencapei B persen.

a)

0)

)

Vanasi topografi yang dimaksud adalan:

Kawasan yang selstif datar dan landai terdapat di Kecamatan Sargatta, Muara
Bengkal, Musrs Ancalong dan sebagian Muars Washau dan Sangkulirang,
sangat sesus) untuk dikembangkan menjedi areal permukiman, pertaman,
ingustri berst, pengembangan tanaman keras dan kawasan prioritas untuk
pengembangan bandara.

Kawasan pegurungan kapur terdapat di daersh Kecamatan Sangkulirang,
Musra Wahau dan Muara Ancalong. sesusi untuk pengembangan tanaman
perkebunan tertentu sepertt jati dan karst.

Jarmngan sungal terdapat di seluruh kecamatan terutama Sungai Sangatia,
Sungai Marah dan Sungai Wahau. Sungsrsungai di daerah tersebut airnys
dimanfaatkan penduduk sekitar s$ebagai surnber air minum dan  jalur
Lransportasi air antara deerah pantal dan daerah pedalaman. Sedangkan
danau terdapat di Kecamatan Muara Bengkat yaitu Danau Ngayau dan Danau
Karang, berpotensi sebagal sumber mata ar  msupun pengembangan

perikanan budidaya air tawar,

RRED Thun 2016
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d) Wilaysh pantai berads di sebelah tmur kabupaten dengan ketinggian antara O-
7 m distas permukaan layt. Wilayah ini mempunyai kemiringan leceng dater,

mudah tergenang rawa dan marupakan daersh endapan.

4. Geologi

Geologi Kabupaten Kutai Timur sebagian besar gidominasi cleh Formasi
Pemaluan yang tersebar gi bagian tengah dan timur serta alluvium yang tersebar
disepanjang pantai. Disamping itu terdapat kandungan batuan endapan tersier dan
batuan endapan kwartier. Formasi batuan endapan terutama terdiri dari batuan
kwarga dan batuan liat.

Tingkat kemampuan tansh sangat bervariasi dari rendah sampai dengan tinggi.
Semakin banyak fakior penghambat yang Sijumpsai disuaty wilaysh sepert lereng
terjal, ketersediasn air kurang dsn mudah terjadi erosi maks dapat dikatskan
kemamaouan tanah pada wilayah tersebut rendsh. Jenis tansh di wilsyah daratan
Kabupaten Kutai Timur didorninasi oleh tanah podsolik merah kuning, lstosol dan
fitaso!l. Jenis cansh lainnye adalsh aluvial, orgencsol. latssol, padsgol. dan podsolik
merah kuning dengan tingkat kesuburan yang rendan.

Tabel 2.2
Penyebarsn Fisiografi
Kabupaten Kutal Timur

No | Fisiografi Luas (Ha)
(7| 7 R L )
1 | Dataran Allivium _ - 19.097 |
2 | Dataren ' 1.505.176
| 3 | JalurKelokan ' 14,1617 ‘
= 1 12378 |
5 Rawa i 188.99_?‘
5] Rawa Pasang Surut - 2584
7 | Perbukitan | 334765 |
'_: 8 _[ Pegunungan o I - 875938 |
9 _‘ Terasteras ' 70105 |

Sumber : Revisi ATRW Kabupster: Kutai Tmur Tahun 2007
5. Klimatologi

Kabupaten Kutai Timur yang beriklim tropis mempunyai musim yang hampir
sama dengan wilayah Indoresia pada umummnya yaitu adanya musim kemaray dan
musim penghujan. Kaebupaten Kutar Timur memilikl sube udara rata-rata 26°C

RKED Takun 2016
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dengan perbedaan suhu ferendah dengan suhu tertinggi mencapai 5° sampai 7°C.
Jumish curah hujan antara 2000 hinggs 4000 mm/tahun, dengan jumlah hari
hujan raca<ata adalah 130 hingga150 hari/tabun.

6. Penggunaan Lahan

Lahsn di Kabupaten Kutai Timur pada tshun 2001 sebanyak 386 persen
merupakan kawasan hutan yang terdiri dan hutan primer, hutan bekas tebangan,
hutan belukar, hutan kerangas, hutan di karst, hutan sejenis [HT)), hutan rawa, dan
mangrove. Hutan primer banyak dijurnpai di deerah pegunungan yang rersebar pada
bagian barat Kabupaten Kuytai Timur, yaiw kecamatan Muara Wahau, Telen, dan
Busang. Kabupaten Kutai Tirmur memiliki 2 danau sabags) sumber mata air, yaitu
Danau Ngayau (1900 ha] dan Danau Karang (750 ha) yang semuanya terdapat oi
Muara Bengkal.

Kawasan tidak berhutan di Kabupaten Kutal Timur sebanysk 52,01 persen
didarminasi olen belukar (32,2 persen) dan slang-alang {13.2 persen]. Kswasan
pertanian sebanyak 35 persen atau sekitar 1086.056 Ha, meliputi perkebunan,
s$awah dan lahan pekarangan. Lahan untuk perikanan masih kecil. Lahan lainnya
adalzh uniuk pertambangan batubara sebesar 0.22 persen atau sekitar 7,113 Ha.

Tabel 2.3
Luas Wilayah Kabupaten Kutai Timur
Menurut Penggunaan Lahan (ha) Tahun 2001

[ Perggunaan <t | FPenggunaan = |
No | Lahas Luas (Ha) I (%} | No | Lahan ‘ Luzs [Ha) | (%)
Ly @& | @& | @ | |l 5 | [
' 1 | Huten Primer 443035 | 1340 | 13 i Balukar | 1062811 ‘ 3215 i
. SN S S . o (R | — I
2 |HuenBekas | 562816 | 1703 14 | Padang 28.81 087
____ | Tebangan o R : rumput ’
3 | Hutan Beluker £4.465 | 256 | | 15 | Alang-plang | 437.488 1324
& Hutan 1382 nod 16 Perkebunan 20083 = 088
: Keranges | | | 1 0
5 |Hutandikarst | 106338 | 322 | P? Sawah ' 3.47S 0.11
6 | Huten ‘a-.'ra____' 1'1.?8@2__ K 073%5 | 18 Tarnbak _ 78 0pO :
7 | Morgrova | 34318 | 104 ‘ 18 | Tambang | 7113 0.22
ke - . = | ! Bastubara | |
B | HT ! 30.885 083 | 20 Pemukiman | 18.8902 057
8 | tadang [ 18776 048 | 21 Danau_ — 1L 304 | 001 |
10 ‘ Lahan Basah 38.740 117 | 22  Sungai 14.506 | 0.44
G Sz 81| (23 | Awen " seez| o025
_ TerbukaKarst | 2 i !
[ 12 | Lahan | 94018 | 027 | 24 | Tidak ada dats 302.538 | 915
| terbuka ! | | ' ' | ‘
| | _i | | Jumiah | 3305469 | 100,00 |

Sumber: Revisi RTRW Kabupaten Kutai Timur 2007
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b. Potensi Pengembangan Wilayah

Kecamatan pemekaran yang menjadi wilayah perencanaan merupakan
kawasan yang berkembang berdasackan karakienstikmys masing-rnasing, seperd
Kecametan Muara Ancalong dan Muara Bengkal yang dulunya berkembang di
sepanjang Sungai Kelinjpu. Sedangkan, Kecamatan Sangkulirang merupakan
kecamatan yang lebin dikensl terlebib dahuiu dant pads lbukota Kabupaten yaitu
Sangauia karenz posisi geografisnys berada di kewasan pesisic pantai yang
memudsahkan transaksi barang dan jssa lebih mudah Tetspi seiring dengan
perkembangan slstem ekonomi gan perubahan sistem kegiatan di Kabupaten Kutai
Timur, kargkienstik yang ada tersebuc mengalami  penggeseran sehingga
menciptakan kosterkluster perkermbangan.

Gamhar 2.1
Sub Wilayah Pengembangan Kabupaten Kygai Timur

1— u.Jr.-.: w nsT--n P ar.-.-- '_“ I e ._I ey diat— | |

1

Sumber Revist ATRW Kabupaten Kutai Timur 2007

Pengembangan wilayah yang berpotensi di delem RTRW Kabupaten Kusi
Timur Tahun 2007, selsin memperhatikan adsnys pergesersn tersebut i atas, juga
direncanzkan terdapat 4 SWP [Subwilaysh Pengembangan). Adspun SWP tersebut
terdini dari

a] SWP 1 : Berpusat di Sangatta Utara

b) SWP I : Berpusat di lbukote Kecamatan Sanpgkulirang
c) SWPIIl - Berpusat di Ibukota Kecamatan Muara Wahau
d) SWP IV: Berpusat di Muara Bengkal

RXKFD Tahun 2016
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Potensi masing-masing kawasan perencenan di 18 kecamatan pemekaran

Kabupaten Kutai Timur dapat dilibat pada rabel 2.4. bertut

Jabel 24

Potensi di setap Kecarnatan di Kabupaten Kutat Timur

Kecamatan

Polgnst

§

—_
=

@

]

Muara Ancalong (loukota Kecamalan:
Kelinjau Jlu dan Kefinjae: lin

Tertapal potensi perkebunan sawit yang sadl i dieiola olen PY. 3 § (Sawil Sutses
Seszhiena).

Buseng

Mamiile potensi pentanian linaman pangan dengan komoditas ped l2ding

Seluor Perkebunan ¢2ngan komodias utama ¢ok1aL, jerk. dan plsang

Tertdapal patensi bzhan galian dan tambasg befuna emas danbesi

Long Mesargai {lbukala Kecamalan:
Sumber 3an)

Selagixy desar masyarakal Ol wiayzh int 2dalsh pelani, cengen omodid pads umwmyz
acizialy Padl, Kacang, Jagum).

Pada umumnya masyarakal trensmigrasi terdii gar suu yang berasal dan Indonesis Timur,
Ball. Jawa, dan Sunda yang memiiiki budaya beniani dan bercocok tanam.

Potensi perfcanan yang lerdapal di dess Melan den Sember sari [xemedis ikan Patin)
Surgai Long Mesangat baniyan rmerpakan £3lsh satu pangram < Pemkad.

Terdapat perkebinan dengan somoditas relapa sawil, cokat |

Memiliii hamparan dominan yang izrda: (-7%) dengan kengyian yang vanol! amara G-
1000 dpl dan pegurungan keput schingga s2agat kondusd uniuk pangembangan perkebonan
slgantae

wh

Tele

Memii wh(bwen pfcmafdm;an kcmof.!as- tama ke{apasawﬁ c..n coklat

Terdentfikasi sebagal salab sal wlayah yarg memiikl kandungan logem ioulia benpa
emas

Kemgbeng

Teriaeat penanian ﬂﬂm1 par ,zn 'c--:aﬂ komedias utama padi

Memifki sekisr periehyunan yang culup polonsial berupa perkebunan kefapa, coklal, lzda,
karet, helapa sawit

Seltar Pelemakzn dengan komodias sapi

t
|

0|

Muara Berpkal (lhukota Ketamatan;
Muara Een;h;a! Uk}

Draxay kecd & Banua Bary se099ai PRl sumber as baky dae 1u0ah lerdapal jarngan ar
Dersah yang minke POAM-ry2 derasal dan dantu fersebid

l

Pomnsi perkedunzn yarg besar menjurdang investasi seper Telen Prime Sowl (milk Hap f
Gunung putra daetah yang berasa dan Musgr Bangkal). |

Poensi perilenzn dengan jeas komodl kan: Ppra, Baong, Saieh F::n Jﬁm‘. E
Sty (orenssi clspor berdasadian sunea wsv.-.fm-ara]

sém Angat {lbuke ta_Ke:a 2t
23l Tty

Sargam Llan

Seagain

| Posenss HTT (Hutan Tanaman industl yang cuup Vas uniuk senra produkst futsn |

“PC {Kalhm Prma Coa'} sebaga penuszhaan tambang lerbesds o Wabupaten Kuta T |
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P —
Sumber:
- Rencana Tato Ruang dan Wilaysh {RTRW) Kecamatan Kebupaten Kuum Tehun 2008
- Ravis! RTR'A Kabupeten Kutat Timur €007
- Data dioiab

Potenst permintaan hasil produksi wilaysh Kabupaten Kutal Timur, khususnya
hasil produksi vang barbasis sumbercaya yang dapat diperbaharui, diantaranys
adalah hasil proguksi canaman pangan, percebunan, perkanan dan peternakan yang
oerads di kewasan budidaya, Kawasan budidaya adalah kewasan yang ditetapkan
dengen fungs utama untuk dibudidayakan atas kondis! dan potensi sumberdaya
alem. sumberdaya manusia dan sumberdays buatan Kawasan Dutidays mencacup
kawasan pemukiman perkotaan doan perdesaan. Dertanian [anaman  pangan,
perikanar. peternakan, perkebunan. hutan produks: perindustrian. pertambangan,
pariw sata, kawasan Hankam can kawasan lainnya.

Caerah yarg termasuk dalem Kawasan Budidaya Non Kenutanan [KBNK) di
Kabupaten Kutar Timur terdapst di 11 wilayah kecamatan dzngan peruntuksn
perkeburan yang dapat diihat dalam Tabel 2.5 berikut:
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Tabel 2.5
Kawsasan Budidaya Non Kehutanan [KBNK] Kabupaten Kutai Timur
Lokasi '
MNe Peruntukan Ne | Lokasi (Kecamatan/ Desa) Peruntukan
{Kecamatan! Desa)
{1 ¢/] {3 {1 2 ('3?
1 Bengaion 3 Sandaran
= Tepien Langsa Sawit <= = Sasuk Dalam Sawil, Karct
| = Kesaftar Sawat = Sesuk Luar Sawit
| = Sekerar Hakas = Manuba Karet
2 Kallorang | = Manad.ampan Kared
- Selangiou Kakeo [ 9 Sangatta
- Bumi Rapak Sawit, Kakao = Rumbsu Pulang Kepaf _
= Run Eae Sawil 10 - Sanpkulirsng
- gty Geaba Sawal = Karangzn Dalam = Sawit, Cokeln, Piean,
| Kakao
- Bukit Makemos Savat, = Tp.Texap | Sawil !
= Dt Formata Sqway, Kzkao = Pelawan ] Sawil
i 3 Kaubun = Keravan '] Sawit, Cokelz, Piuep
| - Bumi rapak Sawig © Mundy Pralim [ Swwat
r-é_ Kengoeng - Saka Sawit
[ = Maau Faru Cokela/Lada, Jartk Pagar B Blbepoy ] Savrit, Kakao
s | Muses ancalons [+ g T Sawit
+ Lomp Teak 1 Sawil | - Bray r Sawit, Pimang
A _fc'i"f_ 3 gr— o ] S.\w_n':_ ! - ?eﬁga_dm S - _! Samat, Kakag =
6 Muara Walso | ~ Mandu Sawi
- Dabeq Sawit = Sempilyau Sawil,
+ Nehes Lahbeng Sawil = Keranam Sowt, Kok
= Benhes Sawit = :;l_;u::; R ST S ,I WL Closeln
- Diakday Sawe ] Tehen
7 Muara Eenghal - F~_J—ul:av.x.| ;_zv.._t
= Balu Ampar Haut P = BuRedi Sawn o
3 | Sandarwn - | B [ Muara 1aleg l Sawit
= Suink Dalue Bawi, :\'\-: + Mitabog Sy o
\ = Susuk Luar ._..\:Jw{l B I T
: | - Mamde | Kyer _
l ]~ Marukangas ] Karet ™ _“|_ T

Sumber: Revisi RTRW Kabupaten Kutai Tenur 2007

1. Kawasan Hutan

Kawasan hutan dibedskan menjadi dua yaitu hutan yang berada dalam
pengawasan Unit Hamparan Pengkajian (UHP) dan hutan rakyat. Sedangkan Hutan
Produksi menurut Peraturan Pernerintah nomor 10 tahun 2010 tentang Tata Cara

Perubahan Peruntukan dsn Fungsi Kawasan Hutan dibedakan menjadi 3 macam
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kawasan yaiw: a) Kawasan hutan produksi terbatas, adalsh kawasan hutan dengan
faktor<{aktor kelas lereng, jenis tanah, dan intensitas hujan setelab masing-masing
dikalikan dengan angka penimbang mempunyai jumiah nilai antara 125-174, di luar
kawasan huytan lindung, hutan suska alam, hutan pelestanzn alam, dan taman bury,
b) Kawasan hutan produksi tetap. adslah kawasan hutsn dengen faktorfaktor kelas
lereng, jervs tansh, dan intensites hujan setelah masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai jumish nilai di bawah 125, di luar kawasan hutan
lindung, hutan suska alam, hutan pelestarian alam, dan taman buru, ¢} Kawasan
hutan praduksi yang dapat dikonversi adalah kawasan hutan yang secara ruang
dicadangkan untuk digunakan bagi pembangunan di luar kegiatan kehutanan.
Pengaturan kawasan hutan produksi menurut undang-undang nomor 41 tahun
1999 Tentang Kehutanan meliputi: 2] Pemanfaatan hutan produksi dapat oeruga
pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu
dan bukan kayu, serta pemyngutan hasil hutan kayu dan bukan kayu, b} Pemanfaatan
hutan produksi dilaksanakan melslui pemberian izin ugaha pemanfaatan kswasan,
izin usaha pemanfaatan jasa lingkungan, izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu,
izin usaha pemantaatan hasil huten bukan kayu. izin pemungutan hasil hutan kayy,
dan izin pemungutan haail hutan bukan kayu. Dengan demikian di kawssan hutan
produksi Lersebut dapst dimanfaatkan oleh perorangan atau koperasi yang telah
memperoleh ijin dapat menansm dengsn sistem tumpang sar sepanjang tidak

mengganggu fungsi butan tersebut.

2. Kawasan Pertanian Tanaman Pangan

Kawasan pertanian Lanaman pangan di Kebupaten Kutai Timur terbagi menjad
2 bagian vaity taneman pangan lahan bgsah dan tanaman pangen Jahan kering.

Berdasarkan kniteria kesesuaian ighan untuk kawssan budidays tanaman
pangan lahan kering yang meliputi dergjal kemiringan lahan, jenis tansh, kedslaman
solum. tekstur tanah, dan nngkat erosi, Mmaka untuk kegiatan pertanian lahan kKering
berada di sebagisn besar wilayah Kabupaten Kutat Timur dan tersebar di semus
kecamaten yang ada. Sedangkan kesesuaian lahan budidaya tanaman pangan lahan
basah berads di sebagian kecll wilayah yang ada di Kabugaten Kutai Timur dengan
luas yang cukup sgnifikan. terutama d kecamatan Muara Bengka! dan Musra
Ancalong.

tHasil produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintasn,
berpotenst dapat memenuhi permintaan di dalam negen. terutama lokal kabupaten

RKPD Tafiuen 2016 Tkl
@emerial af Tpbupaten Kpeal Thave e




ek |1 Eraduuil Naal Pelifpoaan XD Talui Lab
e D wpersam Wineria Proyelingggarssn ProwronLadhes

dan Prowne Kallmangar Timar Betdesasan pelueng din peserg dalam pastlan
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5. Kawasan Perikanan
Kawasan perikanan di Kabupaten Kutai Timur mencakup perikanan darat, laut
dan tambak, dengan oriertasi pengembangan pada pemanfaatan potensi, dengan
upaya sebagai berikut:
a) Kawasan darat dikerbangkan dengan pola dudidaya berbentuk kolam/empang,
atau sistem karsmba d kali dan waduk.
b) Kawasan pesisic dikembangkan pola tambak air tawsr, air payau dan sir laul
dengan tetap mermpertimbangkan ekosistem pesisir,
¢} Kawasan laut dengan optimalisasi wilayah 0-4 mil laut sebagal owtlet dengan
pengembangan dermaga ikan, TPl dan pasar ikan.
Perikanan laut, pesisir dan perikanan darat ¢i kawasan Kabupaten Kutai
Timur mempunyai potensi pasar yang cukup baik. Hasit produksi perikanan laut
mempunyai peluang pasar ekspor, sedangkan perikanan dargt, meskipun ada

peluang ekspor, namun lebih dominan peluang pasar datam negert.

6. Kawasan Pertambangan

Kawasan pertambangan yang telah berlangsung fama di Kabupaten Kutai
Timur periu mendapatkan perchatian lebih lanjut, terutoma terkait dengan kawasan
lindung, karena potensi kawasan pertembangan yang ads sekarang ini dimnasa yang
akan datang kemungkinan berada di kawasan lindung. Oleh karena 1w
mempertahankan kawasan lindung adalah upaya pertama, sedangkan upayz
selanjutnya adalah revitalisasi kawasan bekas pertambangan, sgar tidak terjadi
kerusakan ekolagis yang sangat serius dan bendampak fatal dikemudian hari.

7. Kawasan Industri
Pengembangan industei di Kabupaten Kutai Timur diorientasikan  pads
pernbentukan kewasen industi unisk industri menengah dan besar, sedsngkan
industri kecil dengan membuat sentra-sentra industr. Pengembangan kawasan
industri meliputt  industri kectt dan  industri besar, dengan perurmbangan-
perumbangan potensi alam yang mendukung dsn sksesibilitas yang mudah uniuk
dgkembangkan. Pengembangsn industri yang dilakukan mencakup industri huly
maupun hbir yang meliputl industr manufakiur dan industr pendukung pertanian.
Kawasan Industri direncanakan dengan pertimbangan memenuhi syarat zona
INGLSTN, Yaitu
8) terletak pada jalur arteri

b) memernubi syarat secara geografis
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c} tersedia sumber air baku cukup

d) adanya sistern pembuangan limbah yang ramah lingkungar:

e) tidak tecletak di kawasan tanaman pangan lahan basah

f] tidak menimbulkan dampak sosial negatif

@) menempati wilayah landai atau kemiringan lahan kurang dari 15%

h) days dukung lahan dan potensi air bawah tanan sedang sampai tinggi
i] tidak rawan gerakan tanah, banjir dan bencans alam lainnys

j] aksesibilitas mudah

Berdssarkan kriteria di atas, maks pengembangan kawassn perindustoian
terutama industrl menengah besar dapst dilakukan di lokasi kecamatan yang masuk
dalam jalur tranportasi nasional maupun Provinsi Kalimantan Timur. yang sesust
peruntukannya adalah di Maloy. Sedangkan industri kecil dan rumah tangga dapat
dikernbangken di Kota Sangatta Selatan, Sangawa Utara, Kaliorang, Muars Wahau
dan Sangkulirang.

Kawasan industri dikembangkan didekat kewassn peisbuhan yang sudah ada
agar terjadi kesinambungan sistem transportasi yang ads yaitu di Kota Sangatta dan
Kota Sangkulirang. Sehingga lahan yang diperlukan disedizkan di sekitar kawasan
perkataan, sebsgal bagian pengembangan kawasan perkotaan.

8. Kawasan Pariwisata

Sekror psriwisata merupakan sektor yang potensial memberikan masukan bagt
pendapatan asli daersh [PAD} serta mampu memberikan mufpher effect bagi
berkembangnya sektor-sektor yang [erkait, seperti pertanian (bunga, bush,
perikanan), industri kerajingn, perdagangan [misalnys rumah makan), dan jesa
[penginapsn.  pemendu  wisata, trensportasi, dan  sebagoinya).  Sehingga
berkembangnys sektor ini, teref kesejahteraan masysrakst. terutama yang tinggal di
sekitar kawasan wiseta dapst meningkst.

Wilayah Kabupaten Kutai Timur merupskan saleh  ssw wilayah vang
mermpunyal potensi besar dalem pengembangan sektor pariwisats. Potensi wisata
yang dimiiki Kabupaten Kutai Timur berups daya tark keseman rakyat, bangunan
peninggalan  sejarah. produks) kerapnan rakyst staupun  siraksi keseharian
masyarakat lokal.

8. Kawasan Permukiman
Kawasan permyukiman d Kabupaten Kutai Timur dapat dibedakan menjadi

permulkiman perkotaan dan germukiman perdesaan. Kawasan permukiman di
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Kabupaten Kutai Timur dapat dibedakan swes perkembanganrys mencakup kawasan
perkotaan di sekitar muara sungel, kawasan perdesaan di sekitar sungai dan
kawessn wansmigras. Sedangkan perkembzangan yang terjadi sainpg perubahan
perilake  transportasi yang digunakan, maka bamyak berkembang kawasan
permukiman di sekitar janngan jalan t2rutama pada kawasan atau lokssi yang cukup
strategis,

Tuntutan perkembangan kawasan yang semskin berkembang maka akan
banyak twrtutan pada pengembangen kawssan permukiman terutama di kewasan
perkotzan, untuk tu periu dipersiapkan kaweasan-kawasan permukiman paru bagi
pengembangan kawasan permukiman yang bise berupe kawesan kots baru, dess
baru dan landain yang sesusi dengan kebutuhan di satiap lokast

Kebuwhan mendesak yang harus dilakukan delam pengembangan «avsasan
permukiman adalan sebagai berikut '

a)] Pemanuhan kebutuhan perumahan
Kebutuhan perumehan yang cukup besar memeriukan upaya penyediaan lahon,
sebagal kawason permukiman. Kawasan permukimen bisa cdikembangkan
digskitar kawasan parmukiman yang telah berkembang maupun kawasan baru
yang memungkinkan. Permukiman inl bise dkembangkan di beberaps lokas!
terkait dencan kegistan berkut kawasan perkebunan sebegel plasma, kawasan
hutan sebagai pengelola kehutanan, kawasan pertambangan den industri serta di
kawasan beru sebagai kota baru dan desa baru,

b] Fenatzan kewasan permulian liar
Kawasarn permukiman liar yang dimaksud acslah Xawasan permuaman yang
berkernbang di kawasan yang bukan atau diarang untuk sermukiman, sepera di
Tamar Nasional Kutai Penataan vang dimaksud mencskup pemahaman dan
pemberdaysan masyarakatnva bak dan sisi pengetahuan hukem  posiif,
pemberdaysan sosial dan ekanomi serta penvicpan lokas baru ateu tetap diipkasi
tersenut tetap dilskukan pembatasan-pembatasan dengan dilokaiisir terbatas,

c] Revitalsas permukiman adat
Revitzlsas) permukiman adat yang dilakukan mervpakan upasya pelestaman
bentuk dan fungsi perumehan yang ads, tetap: revitalisesi yang dilakukan wga
dilakukan sebagal upays peringkatan kesehatan lingkungan. Revtalisasi
permukiman adat dilakukar sebagal upaya untuk meiskukan perindungen
terhacap adat dan budays serta keraifan budaya lokal yang dimiliki oleh suku

)
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setempat.

d} Penggmbangan permukiman perdesaan
Pengemnbangan permukimen perdesasn harus rnendapar perhatian sebagal
upaya mereduksi arus urbanisaes. Hal 1m bisa dilgkukan dengan opirmnalisasi
potensi perdessan sebagai pusat produksi peranian. sehingga  kawasan
perdesaan akan semakin berkembang, jika kawasan pertanian jugs diparhatiken
sebagai begien tidek terpisahkan dengan pengembangan kswsasan permukiman

perdesaan.

c. Witayah Bawan Bencana

Kawzsan rawan bencans adalah kawasan yang sering atau berpotens! tingg
mengalemi bencens alam. Tujuan pedindungan kawasan ini adalah untuk melindunrgi
manusia dan kegiatannye dari bencana yang disebabken cleh alarn maupun secars
tidak langsung oleh perbuatan manusia.

Dr wilayah Kabupaten Kutali Timor, kewasan rawan bencana alam yang

tenidentfikasi yaitu rawan bencena beniir dan gerakan tanah.

1. Kawasan Rawan Bencana Banjir

Kawesan rawan bencane benjir adalsh tempat-tempat yang secars rulin seusp
musim hujgn rengalami genangan jebih dari enam jam pada saat hujan turun dalam
keadsan musim hujan normal. Kawasan rawan banjir merupakan kawasan lindung
yang bersifat semencara, sampai dengan teratasinya masalah banjir secara
menyeluruh dan permangn di tempst tarsebut.

Kawasan rawan bencana banjir tidak ditetapkan sebegat kewasan lindung tetapi
kawssan penanggulangan Rencana penanggulangan baniic dan pelestarian alam
yang lebih bergrientasi pada masa depan demi kelangsungan hidup ekologr dapat
disebutian sebagar benkut

a) Penyuluhan perlindungan dan pelestarian slam serta peryuluhan bahaya
basngr

o] Gerakan penghyavan fingkungan

c) Mangemen pengelolsan dan penanggulangan banjir
Kawasan rawan bencana Lerutama kewasan dengan kemiringan lahsn yang

landai seperu kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancalong.
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2. Rawan Bencena Gerakan Tanah (Longsor}

Kawasan rawan bencana alam rawan longsor merupakan wilayah yang kondisi
permukaan tanahrya mudah longsor karena terdapat zona yang bergerak akibar
adanya patahan atay pergeseran batuan induk pembentuk tanah. Kawasan rawan
bencana longsor yaitu wilayah yang mempunyai kelerengan >40% terletak di
sebagian basar wilayah Kecarmatan Muara Wahau dan Busang.

d. Aspek Demografis

1. Kependudukan

Aspek kependudukan memiliki posisi yang cukup penting bagl pembangunan
dagrah. sehingga data kependuduksn sangat diperlukan untuk penentuan kebijakan
maupun parencansan program. Dalam skala yang lebih luas fag data penduduk
dengan deskripsi kecenderungsn sengat berguna dalam mengevaluasi kegiatan yang
{aslu dan yang sedang berjalan bahkan gapat memperkirakan bantuk dan volume
kegiatan yang akan dilakukan di masa mendagang. Persoalan kependuduksn seperti
pertumbuhan penduduk den tingkat fertiitas yang masih tinggi akan berdampak
dalam peryediaan infrastruktur yang besar dan memadai serta lapangan pekerjaan
yang cukup ai masa mendatang.

Sebagsi kabupaten penghasil batu bara dan dengan wilayah hutan yang sangat
luas rmeniadi days Larik bagi pendatang dan fuar Kutai Timur. Pada sensus penduduk
wshun 2010. sebagian besar pendatang yang kini bermukim di Kutai Timur berasal
dary Pulau Jawa dan Sulawesi. Hal i didarong oleh dua takror. Pertama, terbukanya
gserah i sebagai tempat yang bak untuk mencari kerja atau mengembangksn
usaha penunjang industn batubara, dan pengelolaan kayu hasil hutan yang keduanya
mendatangkan banyak tenaga kerja dari luar daerah, Kegva, Kabupaten Kutai Timur
merupakan wilsyah program transmigrast yang dilakssngkan permnerintah.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013, jumlah penduduk
Kabupaten Kutai Timur terus mengalami peningkatan. Tahun 2008 jumlah penduduk
Kutai Timur sebesar 245.817 jiwa dan kemudian meningkat menjadi 554.751 jiwa
tahun 2013. Persebaran pensuduk iidok mersata, jumlah penduduk terbesar berada
di Kecamatan Sangarts Utara sebagai ibu kota kabupaten dengan jumlah sebanysk
175178 jwa atau sebesar 31,58 persen dan otal penduduk Kutai Timur.
Sementara jumlah penduduk paling sedikit terdapat di Kecamatan Batw Ampar yaitu
sebanyak 7851 jwwa atau sebesar 1,42% dari tatal penduduk Kuzat Timur.
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Tabel 2.6
Jurmlah Penduduk, Pertumbuhan dan Persebaran serta
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kutai Timur Tshun 2010-2014

No Uraian Satuan 2010 2011 2012 2013 2014
{1} 2] 3] {4} 5 {E] ' {71 8]
1 Jumlah Penduduk Jiwa 367,247 | 430,865 S27.723 | 554.751
2 | Pertambahan Jiwa 121,430 1 B3618 | B85.858 27.028
Jumtan Penduduk \ |
3 | Pertumbuhan (%) ] 48.40 ‘ 17.32 2247 5.12
Penduduk .
4 | Kepacatan tha/ | 736 | 1205 14,76 ' 15.52
_Penduduk L | 4

~ Sumber Dinas Kependudukan dan Cat.atan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahuo 2014,

Sementara itv jumlah penduduk (akilaki lebih banysk dibandingkan dengan
penduduk perempuan dengan rasio 121,56 pada tahun 2011 menjadi 123,81 pada
tahun 2013, Kondisi ini menunjukkan jumlah penduduk lakilaki di Kabupaten Kutai
Timur lebih banyak daripada penduduk perempuan. Perubahan demografis ini dapat
dimungkinkan karena migrasi masuk ke Kabupaten Kutal Timur lebih banyak
didominas: pleh lakilaki. Hal ini berimplikasi pada.penyediaan iapangan pekerjaan
untuk penduduk [akiHaki lebih banysk daripada iapangan pekerjaan untuk perempuan.
Rasio jenis kelamin Kabupaten Kutai Timur berada distas rata-ratd rasio jenis
kelamin Provinsi Kafimantan Timur pada tahun 2012 sebesar 111, Persebaran
penduduk di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun tiga tahun terakhir didominasi pada

tiga kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling banyak. Pada tahun 2013

Kecamaten Sangatta Utara [31.58%), Kecamatan Bengalon {9.52%]), dan
Kecamatean Sangaita Selatan {7.96%).
Tabel 2.7
Jumlah dan Perkembangan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
2010 2011 2012 2013 2014

Kecamatan — — - s
| L | P L P | Lol S | e | L | P
| {7 I/ /A N ./ A D -/ A N ) AR N -/ A -/ R -/ A e i~ W
Muara 7288 | B745 8851 ‘ BOSt | 9913 | 8013 | 9s08 ‘ 8245 | -
_ana[ong | [ e { | | r
Busang 3124 | 2780 | 3681 | 3282 | 4286 | 3722 | Jp00 [ 3866 | I
[ Long [ =728 | 8787 | 4483 | 3860 | 5236 | 4458 | 5312 | 4480 ‘
Mesangat ‘ . | | | | ‘
Muara | 11750 | 87Se | 14497 | 11877 | i7B6B | 14699 ‘ 20337 | i6.738
Wahau | | ‘
| Telen | 4577 | 3808 | 5780 | 4585 | 7143 | 5871 | 7228 | 5752 | |
Kongbeng | 8781 | 7662 | 10329 | BBI1 | 15206 | 12880 | 16880 | 14953 | T 1
Muara [ Baz27 | 7,708 6820 | 64555 | 11508 | 10352 | 11273 | 9829 | |
Bengkat |
Baw Ampar | 3865 | 3.82 | 4724 | 3473 | 4334 | 23837 | 4251 3800 |
Sangatza 63810 ‘ 52300 | 80,081 | 64095 | ©agat | /4101 | 98424 | 76.755 .
Utara
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K . 201D 2011 | 2012 2013 2014
sEamBten L | P T P | L | © L P L P
(1 &l I/ 4 5/ 5] 7] {5 5 {ig _{ {17}

Bengalon 14882 | 12279 | 15576 | 12622 | 27848 | 22054 | 29851 | 23.179

TelukPandan | 13854 | 9826 | 12354 | 10051 | 15854 | 12515 | 16963 | 13328

Sangatta 18667 | 15800 | 21.417 | 17708 | 23918 | 19835 | 23370 | 18.794

Selatan l .
Rantou | 4866 | 4030 | 5426 | 4BBB | 6441 | 5573 | 6742 | 583 l
Pulung b= - |
| Katiorang 498G l 43tg | 775 | 6514 9.145 7.783 3522 8.083 ’
Kaubun 2010 | 4167 5578 | 4541 7688 5282 g748 | 7.128 )
Senglulirang | 13057 | 1316 | 12691 |T10700 | 13999 | 11756 | 14588 | 12271 | !
“Karangan 6793 | 4,779 | 9D8 B477 | 10308 | 7467 | 10853 | 7.956 T
Sandaran 5022 | 4227 | 5843 | 4553 | 6518 | 5282 | 7522 | 5819 5
Jumiah 189,950 | 167257 | 236,392 | 194.a7‘3"i 280857 | 238836 | 303935 [ 245484 | T |
JumishL+P | 367247 430.865 527.723 554751 | —
Rasio Jenis 119.57 11256 122,82 12384 |

Kelamin |

Pertumbuhan 923 17.32 . 2247 512 '

1% [

Sumber: Diras Kependudukan dan Catatan Sipll Kabupaten Kutai Tinur Tahun 2014

Persenaran penduduk di Kecamatan Sangatta Utara hingga tahun 2013
sebesar 31,671 persen. Hal ini berkaiten dengan Kecarnaten Sangatta Utara
merupaksn ibukote kabupaten oan keberadaan peruszhasn tambang batu bara
terbesar yaitu Kaltim Prima Coal (KPC). Persebaran penduduk di kecamatan lain
relatif sedikit karena merupakan kecamatan-kecamatan pemekaran dan aksesibilitas
yang masih belum baik,

Tabel 28
Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014
| i Persebaran Penduduk {%) |

No. | sabamatat 2010 | 2011 | 2042 | 2013 | 2014
A7 S -/ A N/ . S/
1 Muara Ancalong 3.82 3.83 358 340
2 | Busang | 181 | 182 | 152 | 142 |~
3 Long Mesangat | 188 184 | 184 | 177
4 [ MuaraWeshau | 585 814 | 613 | 6869
95 |Telen | 223 | 241 | 243 \ 234 |
6 | Kangbeng R 446 | 532 585
| 7 | MuaraBengkal | 437 4,22 4,16 382 |
8 | Baw Ampar 185 | 180 151 | 142 | 1
79 |SangswtaUtara | 3161 | 3346 | 3184 | 3158 | T
10 | Bengsion | 736 | 656 | 942 | 952 | |
11 | Teluk Pandan | 581 [ 520 | 538 | 546 | _
12 |SangattaSelatan | 932 | 908 | 825 | 786 | ]
| 13 [RentauPulung | 237 | 234 | 228 | 227 | _‘
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No Kecamatan Persebaran Penduduk {%)
2010 2011 2012 2013 2014
(1] ) 3] (4] 1] /& 77
| 14 | Kalioreng 253 3,34 3.21 3.17
! 15 | Kaubun [ 250 2,33 2,65 288
| 18 | Sangkuiirang | 664 | 543 488 484
17 |Karangan | 345 | 380 | 337 | 841 | |
18 | Sandaran 252 | 234 | 224 242
Jumlah (%) 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 |

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timuyr Tahun 2014

Berdasarkan jumlah penduduk menurut kelompok umur pads tahun 2013
sebagaimana Tabel 2.9, tampak bahwa jumlah penduduk terbanyak berads pada
kelompok umur 25-28 tahun sebanyak 68.580 jiwa, kemudian ditkuti kelompok umur
30-34 tahun sebanyak §3.441 jiwa dan selanjutnya umur 20-24 tahun sebanyak

58.918 jiva.

Takel 28

Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kutai Timur
Berdasarkan Kelomack Umur Tahun 2010-20174

No | Kelompok Uraur | 2010 | =201t | 2012 | 2018 | =204
7] @ | @ | M| 5 7z | @ |
1 -4 22507 | 18@82| 47225 282ad |
2 5-9 28083 45438 51.743| 52675
3 10 - 14 T 2asss| 41aea 45604 51850
4 15-19 i - 21455 Il 35260 483782 43.454 i
5  20-24 i 22392 | 43173 59.003 | Se832 |
& | =5-28 | 21273 sasm': 51964 | 66480 —|
| 7| a0-3a | 2epaa 4g758 | 53704 | 65875 —i
8 35 - 39 23317 40,585 44013 53648
i) —‘ 40 - 44 “ 18784 34285 j_ %5?} eo7s| |
10 | as - gg 15,44_7 24008 i 24099 ‘ 32846 ‘ ‘
11 S0-54 [ 12426 17835| 17868 21830 o
12 | 55-B58 | 8565 11443 10579 15084 T "
13 |  60- 64 7203 7851 : 8721 10342 | i
14 | 65-69 B '_ 5,88a__i_i,3_4r3_' ] ‘
15 70-74 | 4335 28612 2334 | 3388 | '
[ 186 75 + _ 4025 | 2467 1.870 3.9?1'0'{"'— _]
Jumlah | 213782 | 245.3:17__ 430,865 | 527.723 | 554751 |
Sumoer; Dinas Kependugukan dan Catatan Sipit Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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Dari Tabel 2.9 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kutai Timur terus
mengalarmi peningkatan. Tingginya pertumbuhan penduduk di Kabupatzn Kutai Timur
sebagian besar dikarenakan oleh migrasi masuk. Kondisi imt mznandakan bahwa
Kutai Timur memiliki daya tank yang sangat kust bagi pendstang terutams karena
alasan ekonomi Indikasi ini dapat dikhat dan dependency ratio sebagai daersh
terbuka yang terkenal potensi sumber daya alem yang melimpah, menyebabkan
mohi'gas penduduk yang tenadi cukup ungg, terutama dari mereks yang datang
untuk bekerja/mencari kerja ke daerah ini, dimane sabagian besar berusis antars
18440 tehun pada usa produk’if,

2.1.2. ASPEX KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
Aspek kesejahteraan masyarakat terdin dan fokus kesejahtecaan dan
pemeratasn ekanom, fokus kesejahteraan masyarakat, serta fokus sem budaya dan

olahraga.
2.1.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
Tabel 2.10
Fokus Kesejahieraan dan Pemerataan Ckanomi
Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
No indixater | 2010 2011 2012 2013 | 2014
Q] @ Q) %) |, B (SN e N o
1 | Laju permumbuban 833 1143 1268 1143 |
konami 34 [ -
2 | PDRS atas daser 2424747045 | A37RREN06GS | 50184437507 | 6083129914" |
hargs bertoku fjus { .
fupich) | - ! P el |
3 | PDRS stas dasar j IEFIBEMAL | TADILJEER2 | FaNAzeRtt | PATRESHAZR"
herga kormtan {juta i
| rupiah) | I
4 Perdopwanporiapies | 132704808 | 150211374 | 150856.000 | .| =
. per tatuin [Rp) '
§ | Jumlah ponduduk 292 27438 | )
P gt T 2¢295" | 21138 ‘ 1
g P .
& rwmm 735[ 837 .n.ﬂ:l 527"
7 P 7457 : 7498 7521*1{ 848" |
8 | Daya bof [nbuan | 67598 | 89023 802.a3 |
__J rupahy/ bulan) '

Sumber: €PS Kabupaten Kuts) Tamur Tahun 2013.

*) Angka sementara
**| Angka sangat sementara

1] BPS Provinsi Kalimantan Tenur 2072

2) LKPJ 2013
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A. Pertumbuhan PDRB

PORB merupakan salsh satu indikator makro yang dapat digunskan sebagai
parameter orestast ekonomi suatu wilayah. Disamping itu PDRB juga dapat pula
menggambarkan kemampuan suatu wilayah dalam mengelola sumber days alam
serta faktor praduksinya. Kemampuan ini tercermin pada besaran nilai tambah
bruto, pada tiap-tiap sektornya. Secara umum date PORB disajikan berdasarkan atas
harga beriaku dan atas dasar harga konstan, PDRB atas dassr hargas beriaku
menggambarkan nilal tambah barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan
harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan
nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan hargs pada suatu tahun
tertentu sebagasi tahun dasar penghitungannys. PDRB atas dasar berlaku dapat
digunakan untuk melihat pergaseran struktur ekonomi, sedangkan atas dasar harga
konstan dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekaonomi dari tahun ke
tahun.

Perkembangan perekonomisn Kabupaten Kutai Timur tidak terlepss dari
kontribusi sektor-sektor ekonomi yang mendukungnya. Sektor pertambangan dan
penggalian terutams subsektor pertambangan nonmigas [batubaral masih
merupakan pendukung utama perekonomian Kabupaten Kutai Timur. Oominasi
subsektor {ni ditanda: dengan masth tingginya peranan pertambsngan batubara
tshun 2008-2012 antara 85,80% sampai 88,21% dari total PBRB Kabupaten
Kutai Tirmur dengan Migas.

Nilasi PRB Kabupaten Kutai Timur atas dasar harga berlaku dengan migas
pada tahun 2008-201 3 cenderung meningkat dari Rp 27.380.004,88 juta di tahun
2008 menjadi Rp 60.931.983.14 juta pada tahun 2013. PORB actas dasar harga
berlaku dengan migas dan batu bara pada periode tersebut secara berturut-turyt
yaitu sebesar Rp 27.380.004,89 juta, Bp 34.173.895,99 juta, Rp 41.208.892.30
juta, Rp 50.173.447 81 dan Rp 60.931.893,14.

POR8 Kabupaten Kutai Timur atas dasar harga berlaku tanpa migas dan
batu bara. pada periode 2009-2013 berturuttucut sebesar Rp 4.101.439,75 juta,
Rp 4.768080.58 juta. Rp 555364748 juta. Rp 65.390.800.63 juta dan Rp
7.522.322,08.

Laju Pertumbuhan ekonomi dengan migas dari tahun 2008 hingga tahun
2013 dari 5,50% tahun 2008 menjadi 11.43% pada tahun 2013, tanpa migas darni
tahun 2009 5.57% menjadi 11.53% pada tahun 2013, serta tanps migas dan

RKELD Tahur. 2016
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batubara dari tahun 2008 sebesar 4,15% menijadi 4,35% pads tahun 2013 . Dari
beberapa periode seperti tampak dalam Tabe! 2.10 memberikan gambaran bahwa
komposisi pernbentukan PDRB masih didominasi oleh batubara. Sarna halnya dengan
tahun sebelumnys, batubara memberikan sumbangan paling besasr dalam

pembentukan PORB Kabupaten Kutai Timur.

RKD Takun 206 Ee
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Perrbentukan PORB tanpa migas dan batubara jugs relatif sangat kecil. Hal ini
menunjukan bahwasanya potensi batubara merupakan sekitor tambang ysng
diunggulkan di Kabupaten Kutai Timur. Sektor migas dan sektor lainnya belum
memberikan kontribusi yang besar dalam PORB Kabupaten Kutai Timur, nsmun
bukan berarti sektor migas dan sektor fainnya tidak diperhatikan melainkan justeu
sektor migss dan sektor lainnya masih berpotensi dikelola secara lebih maksimal lag!,

Gambar 2.2
PDR8 Atas Dasar Harga Berlaku Tghun 2008-2013

70,000,000.00 <
60,000,000.00
50,000,000.00
40,000,000.60
30,000,000.00
20,000,000.00
10,000,000.00

2009 2010 2011 2012* 2013**

™ Dengan Migas [Juta Rp} Tanpa Migas (Juta Rp)

i,
|
!
i
|

i3 Tanpa Migas & 8atubara (Juta Rp) J

Sumber: BPS Provinsi Kaiimantan Timur Tahun 20174

Berdasarkan Gambar 2.2 dan 2.3 menjelaskan betapa peranan sektor migas
dan pertambangan (batubara) ssngai dominan terhadap pembentukan PDORB
Kabupaten Kutai Timur. Kondisi seperti ini cukup mengkhawatirken bagi PDRB
Kabupaten Kutai Timur karena situasi ini cukup lernah secara strukuiral, dafam artian
bahwa terdapat ketergantungan ysng tinggi dari PDRB terhadap hasil tambang
batubara hingga rata-rata 86%. Siussi PDRB seperti 1 memerivkan kebijakan
maupun langksh strategis dalam upaya melepaskan dari ketergantungan terhadap
subsektor pertambangan khususnya dari batubara.

Ofeh karenanya visi Kabupaten Kutai Timur yakni “Pembangunan Daerah
Bertumpu Pada Agribisnis Menuju Kutai Timur Mandir/” perlu segera ditindaklanjur:
dan dikembangkan dengan berbagai kebijakan dan strategi untuk mengurangi
ketergantungan PORB terhadap subsektor pertambangan batubara. Penguatsn
koalites DM yang beckompetensi dalam sektor pertanian serta mengutamakan
kebyakan dan program-program yang terkait dengan sektor pertanian menjadi
prioritas bagt segenap pemangku kepentingan.
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BGambar 2.3
PORB Atas Dasar Harga Kenstan Tahun 20089-2013
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Surnber: 8PS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014

a) Struktur Ekonami

Besarrya peranan suatu sektor terhadap sekeor lainnya ¢i Kutai Timur dapat
dilihar dar distribusi persentase suatu sekbor terhadap total seluruh sektor dalam
membertuk PDR8 Kutai Timur. Sektor yang kontribusinga besar setelah sektor
Pertambangan dan Penggalian adalsh sektor Pertanian. Seiring dengan masih
dominannya peran sektor Pertambangan dan Penggalian dslam beberapa tahun
terakhir, peranan sektor pertanian relacf stabil antara 4,29% - 5.04%, sedangkan
sumbangan sektorsekior lainnya masih dibawah 4%.

Sektor dengsn kontribusi terkecil adalah sektor Listrik, Gos dan Air Bersih,
sektor industri pengolaban, sekior Keuangan, Persewasan dan Jasa Perusahaan,
serta seklor Jasa-jese. Keerpat sektor ini mambaerikan kontribusi kurang danri 1%.
Hal tersebut sekilas memberikan gambaran bahwe Kabupaten Kutai Timor belum
beranjak dan sektor primer menuju sekear sekunder apalagi sektor jase. Sektar jein
yang masth periu ditingkstkan kinerjanya diantaranya adalah sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran. Sektor ini memberikan kontribusi 3,43%. Sektor Perdagangan.
Hotel dan Restoran berpeluang menjadi sektor penopang bagr peckembangan
ekonomi Kutai Timur dalam kurun tiga tashun terakhir. Subsektor perdagangan
maupun subselior Hotel dan Restoran perlu mendapatkan corongan agar menjad
sekeor pendukung bagi perturnbuhan angkatan kerja pada sektor pertambangan.

Perkernbangan PDRB atas dssar harga berlaku di Kabupaten Kutsi Timur
Tahun 20082011 3 dapat diihat pada Tabel 2.12 di bawah ini :

RHED Takun 2016 ik
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Perkembangan PDRB atas dasar harga berlaku menurut lapangan usahs
dalam lima tahun terakhir {20082013] masih didominasi oleh sektor
Pertambangan dan Penggalian. Bahkan terus mengalami peningkatan kontribusinys
terhadap PDRB dari 8580% meningkat menjadi 88,21%. Sedangkan kontribusi
sektor-sekior lainnya justru mengalami penurunsa, tidak terkecuali sektor pertanian
yang menjadi tumpuan bagi pangembangan agribisnis Kabupaten Kutal Timor juga
mengalami he! yang sama. Hat ini terjadi bukan karena terjadi penurunan sektor
sektor Isinnya yang mengsalami penurunan, melainkan masih mendominasinya sekior
pertambangan dan penggalian di Kabupaten Kutai Timur.

Narnun bils nils) PDRB tidak mengikutsertakan migas dan batubara, sektor
pertanian merupakan sektar yang paling dominan dalam pembentukan PORE. dikutt
oleh sektor perdagsngan. hotel. dan restoran, kemudian disusul sektor bangunan.
Sementars itu subsektor pekebunan merupakan penyumbang terbesar padse sektor
pertanian. Dleh karenanya di masa mendatang, sektor pertanian masih berpeluang
dan diharapkan menjadi sekior utama dalam mewujudkan visi pembangunan
Kabupaten Kutai Timur yang bertumpu pads agribisnis.

Gambar 2.4
Rata-rata Distribusi PDAB Atss Dasar Herga Berlaku
Oengan Migas dan Batubara Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2009-2013

& Pertanian

& Pertambangan dan
Penggalian

= Industri Pengolahan

= Listrik, Gas dan Air
8ersih

= Bangunan dan
Konstruksi

= Perdagangan, Hotel dan
Restoran

 Pengangkutan dan
Komunikasi

o Keuangan, Persewaan
Dan lasa Perusahaan

Jasa jasa

Sumber: BFS Provinsi Kalimantan Timur Tahon 2014
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b) Struktur Perekonomian Tanpa Migas dan Batubara

Kabupaten Kutsi Timur adalah salah satu kabupaten di Provinst Kalimantan
Timur vang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA} berupa batubara, migas dan bahan
tambang lainnys, akan tetagi komoditi-komoditi tersebut adalah komoditi SDA yang
tidak dapat terbaharui Junrenewsble] Perubahan yang terjadi pada komodit
rarnbang tersebut khususnya bstubacs baik pada produksi maupun harga, pasti
perpengacuh terhadap besarnys sumbangan sektor-sektar lainnya sepert pertanian
gan bangunan. Jika komoditi batubars dan migas ini dikeluarkan dari PORB Kutai
Timur maka peranan sektor-sektor lainnys akan febin nyata terlihat pengaruh dan
andilnys,

Tabel 2.13
Kontribusi Sektoral Tanpa Migas dan Bat.ubara Tahun 20092013

No | SektorUsshe | 2008 | 2010 | 2011 | 2012 | 2073 | Retarato |
| (1) (2] I - (7] (8
(77 [ Pertarien | 2917 | 2711 | 26.79 \ 2742 | 2748 \ 27.58
, | _ =
i 2 | Pertambangan 522 | 475 ! 467 | 484 448 | 4,75
1 den Penggslien i - [
_ | ' |
U 3 | Induseri 2.11 200 | 187 577 1.63 1.88
| | Pengolahan _) | | .
4 : Listrik, Gas dan 073 067 | 065 083 | 059 | 0SS
 Air Bersin \ |
§ |@angunandsn | 1587 | 1533 | 1443 | 1380 | 1371 | 1481
I Korstruksi | | |
| B | Perdagangan, 23.32 | 2545 | 2840 2703 | 2741 28.32
| ll Hotal dan | |
Restoran | ' i ‘
Pengangkutan 1322 | 1254 | 1173 | 1329 | 1340 | 1284
i | dan Komunikast | | '
| 8@ | Keusngan. 802 | 807 I 584 @ 520 _‘ 474 | 557 I
Persewasn Dan | .
' Jass Perusahaan | '
9 | Jaso 50 424 608 861 6.42 656 5.78
I A T |
.| Jumtah [%) [ 100,00 | 100,00 | 100,00 10000 | 100080 100,00
|

Sumber: BFS Provinsi Kalrmantan Timur dan Kab. Kutai Timur Tahun 2314

Berdasarkan PORB tanpa migas dan batubara tahun 2009-2013. sektor
pertanian merupakan sektor yang paling besar dalam pembentukan PORB. Pada
tahun 2013 kontribus) sekior pertaruan sebesar 27,48% dengan sektor
perkebunan menjadi penyumbang terbesar. Urutan kedus adalah sektor
perdagangan, hotel. dan restoran dengan share 27,41%, kemudian disusul sekior

bangunan dan konstruksi sebesar 13.71%. Selanjutnya sektor pengangkutan dan

RXED ok 2018
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kornunikasi sebesar 13,40 Sedangkan sektor lasinnya jasajasa, keuangsn dan jasa
perusahaan, pertambangan den penggalian serta industri pengolahan dibawah 7%.

Gambar 2.5
Rata-rata Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Tanpa Migas dan Batubara
Menurut Lapangan Usaba Tehun 2008-2013

B Pertanian

& Fenambangan dan
Penggalian

= industri Pengolahan

B Listrik, Gas dan Alr Bessih
& Bangunan dan Konstruksi
= Perdagangan, Hotel dan

Restoran

& Pengangkutan dan
Komunikasi

15% = Kevangan, Persewaan Dan
Jasa Perusahaan

2632%

Jasa jasa

Sumber: BPS Provinsi Kalimanten Timur Tahun 2014

B. PDRB Per Kapita dan Pendapatan Reglonal Per Kapita

PDRB Per Kapits dan Pendapatan Regional Per Kapita menggambarkan rate-
rata pendapatan yang diterima penduduk suatu wilayah pada tahun tertentu. Secara
konsepsicnal PDRB Per Kapita, diperoleh dengan cara membagi tota) PDRB dengan
jurnlah penduduk pertengahan tahun pada tghun yang sama. Sedangkan pendapatan
regional per kapita didapat dari pengurangan totel PORB dengan penyusuian dan
pajak tidak langsung neto, kernudian hasil dari pengurangsn tersebut dibagi dengan
penduduk pertengahan tahun pada tahun ysng sama.

PDR8 perkapits pada tahun 20038-2013 cenderung meningkat pada setiap
tahunnys, demikian pula halnya dengan pendapatan regional per kapita. Sejalan
dengan cistribust PCRB yang dipisahkan antara PDRB dengan migas dan PDRB
tanpa migas dan batubara, maka akan terlihat besaran PDRB perkapra dan
pendapasian regional perkapits apabila unsur migas dan batubara dikeluarkan dani

perhitungan. Selisih antara PORB perkapita yang tidak terpaut begitu jsuh dengan

FHPD Takum 2016
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pendapatan regional perkapita menunjukan bahwasanya ketimpangan yang terjadi di
Kabupaten Kutai Timur tidak begitu besar. Dengan kata lain, seluruh masyarakat
secara mayoritas ikut menikmati dampak adanys pembangunan yang terjadi di

daerah. Secara tidak langsung hal tersebut mengindikasikan terjadinya perbaikan

taraf hidup masyarakat.

Tabel 2.14

PDRB Perkapita Dan Pendapatan Regional Perkapita

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2008-2013

| Dergan Migas (Rp) | Tanpa Migas Tanpa Migas dan Batubara
Tahur l PDRE P;n:gpatan PORB Pend:fpatan PORE Pendqpatan
Perkapita PeriI:n'?:L Perkapita F? er?‘:m.:; Perkapita piﬁlgniila
| p 1L erxap p
{7} &) 3] 4} | 5] {5} {77
'| 2008 133.736.487 100623213 | 120097120 | 97.048875 .I—éo.oas.an 14774195
| 2010 133.870.722 100.888.800 131,028.512 [ 98.630.828 f 18.6855874 138681970
2011 172.297.557 128764.317 -159.102.354 E 127.301220 | 20916038 ".-15,516.327 \
2012+ 179410863 131.541.241 175873678 I] 129.625.777 | 22847.298 | 18.877.011
2013*+| 201684780 | na | 198052.111 | na 24900106 |  na

Surmber; BFS Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
*| Angka Sementara
" *1Angka sangat sementara
n.a data belum tersedia

Namun penting untuk diperhatikan bahwa antara PORB perkapita [dengan
migas} dibandingkan dengan PDRB perkapita [tanpa migas dan batubara] selama
kurun waltu 2009 hingga 2013, mencerminkan kesenjangan hasil pembangunan
yang didapatkan aieh pelaku-pelaku pembangunen antara sektor pertambangsn
(khususnya) dengan sektor-sektor diluar sekior pertambangan. Dengan kata lam,
hasil pembargunan di Kabupaten Kutai Timur masih menggantungkan pada sektor
dominan yakni sektor pertambangan dan penggalian. Bila kondisi tersebut tdak
diringi dengan upays percepatan pembangunan di sektor-sektor [ainnnya, maks
dalam jangka panjang struktur PDRB akan semakin tergantung pads keberadaan
sektor pertambangan. Sedangkan sektor pertambangan merupgakan sekior yang
tidak terbarukan.

Berdasarkan komposisi PORB perkapita seperti ini mska diperlukan usaha
ekstra keras untuk melepaskan dari ketergantungan terhadap hasi tambang yang
demikian dominan. Hal ini dapat dilakukan dengan merberikan perhatian dan
priontas pada sektor-sektor di luar non migas dan non pertambangan melalus

kebijakan maupun upaya strabegis untwk mengembangkan kualitas pelaku atau

RKFD Takuz 2016 :
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suber' daya manusia khususnya di sektor pertanian sebagai basis dart agnbisnis.
Karena hal ini seiring dengan visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur yang
mengedepankan agribisnis sebagai basis penggersk perekonomisn i mass
mendatang,

Sementara itu pendapatan regional merupakan jurmlah pendapstan yang benar-
benar diterima oteh seluruh penduduk yang tinggal di dagrah yang dimeksud. Bila
pendapatan regional ini dibagi dengan jumiah penduduk pertengshan tehun, maks
akan dihesikan suatu pendapatan regianal periapita. Namun demikian pendapatan
regional tersebut tidak seluruhnya menjadi pendapatan penduduk d deersh i,
sebab ada sebagisn pendapaten yang diterima oleh penduduk daerah lain. Misalnya
suaty perusahaan yang maodalaya dimvit olah pihak luar, terapi perusahaan Ladi
beroperasi di daerah tersebut, maks dengan sendirinya keuntungan perusahaan ity
sebagian akan menjadi dan meangalir ke pihak luar yaitu milik orang yang mempunysi
madal 1ersebur.

Gambar 2.8
PORE Perkapita Atas Oasar Harga Beriaku Tahun 2009 - 2013

250,000,000 -

200,000,000

150,000,000

100,000,000

50,000,000

2009 2010 2011 2012%) 2013*¥)

& Dengan pMigas (Rp} @ Tanpa Migas (Rp) . Tanpa Migas dan Batubara (Rp)

Sumbes 8PS Provins Kalmantan Timur Tohun 2314

Pendapatan regional perkspita atas dssar harga berlaku [ADHB) pada periode
2008-2012 tetap mengalami peningkatan cukup berart. Tdak terjadi perbedaan
3nkare pendspstan perkspita totsl dengan pendagatan regional tanpa migas. Naman
bila dibandingkan dengan pencepatan perkapita tanpa rmigas dan batubara nampsak
jelas kesenjsngannya. Kondisi in dapet dimengerti karena kontribyst minygk dan
batubgara membern surmbangan terhadsp pendanatan regional hinggs 87 %.
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Gambsr 2.7
Pendapatan Regiongl Per Kapita
Atss Dasar Harga Berlaku Tahun 2008-2012

140,000,000
120,000,000
100,000,000
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60,030,500
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20,000,000
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3 Dengan Migas (Rp) B Tanpa Migas = Tarpa Migas dan Bptubara

Sumber: BRS Proving Kaimantan Trnar Tahan 2013

C Kemiskinan

Ketersetiasn data kemiskingn yang akurat dan tepat sasaran, sangai penting
rmanfsgtnya  Untvk  mencevaluasi  kebiskon strategis  pemerintah  techedap
kemiskinan, Hal im juga penting untuk membandingkan kernislanan antarwaktu dan
tgoerah. &erta menentukan target penduduk  miskin dengan  tujuan  untuk
memgcerbakt ondisi mereka. Indkator penenta dalam melibat  peringkatan
kesejahiersgn  rmasyarakst vyang uga  marupakan  salabh sstu suksesnya
pembanguran mdlennium MICGs} adalah penge ntasan kemiskinan obsolut

Persoalan kermuskinan bukan hanyz sekedar berapa pmah dar persentasc
penducuk miskin Dinensi fain yang perlu dioerhaukan adsish tingkat kedalaman dan
kaparahan kamiskinar. Selain ypaya memperkect jumiah oenduduk miskin, kebijakan
penanggulangan kermiskinan juga terkat dengan bagaimana menguraryi tingkat
kadalzman gan keparahan kemiskinan.

Untvk mengukur kermiskinan, menggenakan konsep kemarmpuan mesmenuhi
kgoutuhian dasar fbasic needs aporoscal Dengan perdskatan ini, kemiskinan
dipandang sebagai ketidakmampuan dan sisl ekoromi entuk memenuhi kgbutuhan
dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dam sisi pengeluaran Deigan

RKPD Tafien 2016
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pedekar,an inl, dapat dihitung Head Count index (HCI), yatu persentase penduduk
yang beraca di hawah garis kemiskinan,

Metade yang digunakan adalah menghitung garis kemiskinan (GK], yang terdiri
dari dus komponen yaitu garis kemiskinan makanan (GKM] dan garis kemiskinan
bukan makanan (GKBM}. Penghitungan garis kemiskinan dilskukan secara terpisah
untuk daersh perkotaan dan perdesaan. Penduduk miskin adalah penduduk yang
memiliki reta-rata pengelusran per kapita perbulan dibawah garis kerniskinan.

Sumber data utama yang dipaka untuk menghitung kemiskinan adalah data
SUSENAS [Survel Sosial Ekonomi Nasional]. Sebagai informasi tambahan, (uga
digunakan hasil survei SPKKD [Survei Paket Komoditi Kebutuhan Dasar), yang dipakal
untuk memperkirakan proporsi dari pengeluaran masing-masing kormaditi pokok
bukan makanan. Pengurangan penduduk miskin hingga separuh merupakan saleh
satu target MOGs pads tahun 2015.

Berdasarkan kondisi kemiskinan tingkat nasicnal, jumlah penduduk miskin di
indonesiz pada tahun 2011 sebesar 12,49 persen berhasil menurunkan angks
kemiskinan jika dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar 13.33 persen,
Sementara itw angka kemiskinan di Provinsi Kalimantan Timur secara kuantitacif
justrd mengalami kenaikan dari 6.63 persen stau sebesar 247.300 jiwa pada tahun
2011 menjadi 6.68 persen atau sebesar 253.340 jiwa pada tahun 2012. Situasi ini
menunjukkan terjadi pertambahan penduduk di Provinst Kafimantan Timur yang
sangat tinggi dan tambahan masuknya penduduk migran yang ditengarai mempunyai
kermampuan ekonomi yang rendah.

Tabel 2.15
Persentase Penduduk Miskin
_ Kabupaten Kutai Timur Tehun 20102014
| | Penduduk Miskin | ~ Penduduk Miskin |

Tabhun SR
| {(Jiwa) (Y0}
7 2 -
| 2010 | 29.200 \ 7.95 |
| 2011 | 27432 T Ba37 |
ECIE - 24295 | BA27 |
| 2013 | 21458** | 5@7+* |

2014 ‘

Sumber: BPS Provins: Kalimantan Timur Tehun 2014
"] Oata 8PS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013
**) LKPY
Sedangkan angka kemiskinan Kabupaten Kutai Timur tahun 2011 dan tahun

2012 yakni masing-masing sebesar 5,37 persen dan 6,12 persen telah berada

RKED Tahuz 2016
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pada posisi dibawah ratarata angka kemiskinsn Provinsi Kalimantan Timur, yakni
5,68 persen pada tahun 2012, serta masih lebih baik dibandingkan angka
kemiskinan nasional tahun 2011 sebesar 12,49 persen. Perkembangan penduduk
miskin Kabupater Kutai Timur tahun 2009-2018 dapat dilihat pads Tabel 2.15

BD. Indeks Pembangunan Manusia [IPM)

Pengertian Indeks Pembangunan Manusia stau Human Development fndex
adalah pengukuran perbandingsn dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan
standar hidup untuk semua negara seluruh duma. IPM digunakan  untuk
mengklasifikasikan apakah sebuah negara adslah negara majy, negars berkembang
atau negara terbelakang dan juga urtuk mengukur pengacuh dari kebijaksanaan
ekanomi terhadap kualitas hidup [Davies A and 5. Qunlivan-2008).

Salah satu ukuran untuk menilai keberﬁasilan pembangunan manusia adalah
menggunakan indikator Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan
Manusia [IPM). Keberhasilan pembangunan manusia akan tercermin dalam kualitas
sumberdaya manusia, Kondisi kualitas sumberdaya manusia sebagai obyek maupun
subyek pembangunan tampak dari indeks Pembangunan Manusia [IPM). IPM dapat
digunakan untuk melihat tujuen atau preduk akhir pembangunan, yakni {1} masa
hidup [(longevig yang divkur dengan usia harapan hidup, [2] pengetahuan
[knowledgs) yang divkur dengsn kemampoan baca tulis orang dewasa secars
tertimbang dan ratarata tahun bersekolah, serta [3] standar kehidupan (seandard of
Iving) yang divkur dengan pengeluaran riil per kapita, disesuaikan dengan paritas
dava bel [purchasing power parity] untuk mencerminkas biaya hidup [Todaro, 2004:
58).

Berocasarkan perkembangan tingkat nasional, IPM Indonesis terus mengalami
peningkatan peringkat. Walaupun dalam laporan Umted Natwons Development
FProgremyme (UNDP), tahun 2011 IPM indonesia berada di peringkat 108. dan pada
tehun 20711 twrun ke peringkat 124 dari 187 negara. Capaian IPM pads tingkat
nasional besar kemungkinannya berdampak positif bagl Provinsi Kalimantan Timur.
Kondisi i terlihat dari perkembangan PV Provinst Kalimantan Timur Pada tahun
20089, angks 1PM mencapai 75.11 dan tabun 2010 mencapai nifai 75,586, dan
semus capaian diatas nilai target yang ditetapkan tahun 2010 sebesar 75,38.
Kemudian tahun 2011 mencapai 76.22 melampaui rata-rata nasional sebesar
72.77. Pencapaian tersebut menempatkan Kalimantan Timur posisi diperingkat 5

setelah DKI Jakarta, Sulawesi Utara, Riau dan DIY.
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Gambar 2.8
Capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia, Provinsi Kalimantan Tirmnur
dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010 s/d 2012

@ Nasional * BKaslum®* DOKutim*"

Sumber:
*] Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id)
" *) Simreda Kabupeten Kutat Timur Tebun 20132

Sementara ity Kabupaten Kutai Timur sebagai bagan dart 497
kota/kabupaten di seluruh Indonesia dan salah satu deri 14 ksbupaten/kota i
Kalimantan Timur, pada tahun 2010-2013 menempati posisi ¢i atas rata-rata IPM
nasional namun masih berada di bawah rata-rata 1PM Provinsi Kalimantan
Tirmur [Lihat Gambar 2.8).

Pencapaian IPM Kabupaten Kutai Timur menurut kecamatan pada tahun
2008-2012 ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.16
1PM Kabupaten Kugai Timur Menurut Kecamatan
Tahun 20082012

l Kecamatan Angka e - |

! 2008 | 2008 | 2010+ | 2011 @ 2012

| (1) 2 ' _(3) | 4 | 5 |_(6 |
'MusrsAncalong | 7045 | 7087 | 5986 | 5028 6314

| Busang 6892 6914 | 5682 | 5721 6011

. Lorg Mesangat 7083 70,84 63,13 8414 66,18

 MuaraWahau | 7148 | 7167 | 6453 | 6480  67.31

Telen 6887 | 6907 | 6009 | 8037 | 6153

Kongbeng 7011 | 7637 | B35 | 6381 | 8595

| Muara Bengka! 70,21 70.41 62.00 62.29 64,17

| Batws Ampar 6906 | 6927 | 6255 | 8284 | 63,14

i_SangattaUter‘a 7083 | 7208 | 7485 | 75.18 7701 |

RKED Tehun 2016
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Kecamatan Angka IPM

2008 | 2009 | 2010* | 2011 | 2012

{7} el {3/ 4] {3} (&]

Bengalon 7001 7020 | 8526 | 8533 | 6711
Teluk Pandan 7033 | 7035 | 6499 | 6535 | 6742

Sangatta Selatan 7188 | 7178 | 7066 | 7088 | 7353

| Rantau Palung 7035 | 7056 | 6281 | 63715 | 6638
| Sangkulirang 7084 | 7104 | 6397 | 6419 | 6854 |

Kaliorang i 7080 | 7100 | 6239 | 6168 | B421
Sandaran 68,08 6827 6042 60,72 51,83
Kaubun ' 7067 | 7087 | 6523 | 6558 | 6745

Karangan 68,08 88.29 6282 | 63.16 6424

Kutai Timur | 7084 | 7128 | 7451 | 7498 | 75.21

“Sumber: Badan Pusat Statisuk Kabupaten Kutal Trmur
Badan Pusat Stotistk Provingi Kalimantan Timur
Keterangan. ™) Hasil parhitungan lokal

Pads tahun 20171 Angks IPM kecamatan di Ksbupaten Kutai Timur cukup
bervarigs, antara 57.21 sampal 75,18, Niai APM tertinggl pada Kecamatan
Sangatts Utars sebesar 75,18 sebagai ibukota kabupaten nal ini wajar karena relacif
memilii fasilitas dan sarans/prasarana lebih lengkap dibandingkan wilayah
kecematsn lainnys, Kemudian IPM tertinggt kedua diduduks oleh Kecamatan
Sangatta Selatan dengan angks 709B. Sementara S kecamatan dengan 1PM
terendah adalsh Kecamatan Busang, Telen, Sandaran. Muars Ancalbng dan
Kaliorang yaitu berturutturut sebesar 5721, 80,37, 80,72, 60,98 dan 61.68.
Gamber lengkapnys dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Kondisi geografis kecamatan ternyata baik secara [angsung maupun tidak
lengsung berpengaruh tehadap pembangunan meanusianya. Kecamatan-kecarnatan
yang paling sulit dijangkau di Kabupaten Kutai Timur, kesulitan sarans transportasi
nilah yang diperkirakan menjadi sebab tertinggalnya dari kecamatan 1ain. Selain itu,
secars umum kecamatan pemekaran cenderung rmemiliki angka IPM yang relatif
lebih rendah. Sebagai kecamatan yang terbitung baru, kondisi ini tentu saja dapat
dimaklurru.  Karena kecamatankecamatan tersebut masih  dalam  proses
pembangunan. Namun ini tenty saja menjadi tantangan dan tanggung jawab yang
sangat penting bagi pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk dapat mewujudkan

kebijakan pembangunan yang merata di wilayahnya.

RXFD Tahun 2016
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B

Gambar 2.9

Indeks Pembangunan Manusia menurut Kecamatan

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Kutai Timur
Karangan
Kaubun
Sandaran
Kaliorang
Sangkulirang
Rantau Pulung
Sangatia Selatan
Teluk Pandan
Benpgalon
Sangatta Utara
Batu Ampse
Muara Bengkal
Kongbeng

Telan

Muyara Wabau
Long Mesangat
Busang

Muara Ancalong

0 10 20 30 40 50 60 70 80

I 75.21;
64.24
Bl 67.45
61.83 ]
| 64.31
Il 66.54
66.3%
I 73.53
67.42
i 67.11

Em— 77.01
63.14
62.29
B 65.95
= 6153
m 67.31
=1 66.16
60.11
63.11

Sumber; SIMPEQA Kabupaten Kutai Timor Tahun 2013 (diolah)

Gambar 2.10

Perkembangan P Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2008-2013

200%

2010 2011 2012* 2033~

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur 2013
*) B8PS Provinsi Kalimantan Tirmur Tahun 2013
* *] Angka proyeksi sementara

RXPL Takuin 2016
Pemerintah Tpbupaten Kutai Timur
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Berdasarkan hasil penghitungan yang dilakuksn, nilai IPM Kabupaten Kutai
Tirnur dari tahun 2009 hingga 2013 mengalarmi pgningkatan secara berturut-turyt
adalah 71,23, 7451, 7496 7521 dan 75.48. Peningkstan yang cukup signifikan
terjadi pada tahun 2010 menjadi sebesar 74,51 dari sebelumnya tabhun 2008
sebesac 71,23 atau nak 3,28 poin. Sementara pada tahun 2013 diproyeksi
sehesar 7546 terjadi peningkatan angka PM dibanding dengan tahun 2012
sebesar 75,21. atau naik 0,25 poin.

2.1.2.2 Fokus Kesejahteraan Masyarakat

Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan masyarakat dilakukan terhadap
indikator angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka parusipasi kasar,
angka pendidikan yang ditamatkan, angka partisipasi murni, angka kelangsungan
hidup bayi, angka usia harapan hidup, persentase penduduk yang memiliki lahan, dan

rasio penguduk yang bekerja.

A.  Pendidikan

Tabel 2.17
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan
Kabupaten Kuta Timur Tahun 2018-2014

e | Indikator 2010 | 2091 | 2012 | 2013 2014
{1 {2) |3 (4} [ (5) (8) (7)
1 | Angka melek huruf (%] | 9776 | 8793| 9823 9828
2 | Ratarata lama sekolah | 803| 805 8.10 8.49 |
3 | Angka Partisipasi Kasar [APK] 11447 | 12036 | 12552 | 11988 |
S0/ MI {5%) |
4 Angka Partisipasi Kasar (APX) | 95.77 99,36 10059 101.31
SMIP/ TS (%) | !
5 Angka Partisipasi Kasar [APK] ‘ s863 l 8988 ’ 72208 8253 |
SMA/SVIK,/MA 125) i |
§ | Angka Parusipasi Murni [APM) 97.30 9851 | soss 9966
50/Mil [85)
=3 Angka Partisipasi Murnt [APM) 7549 5255 R423 5653
| 3MO/MTs %] | ! M S |
§ | Angka Partisipasi Mumi [APM) | 4718 ‘ 51.50 | 5208 | 8078 |
1 SMA/SMK S MA [%) AL i |

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014,

1} Angka Melek Huruf [AMH}

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SOM) ditandai oleh peningkatan
indeks Pembangunan Manusia [IPM], dimana indikator pendidiken diukur dari
Angka Melek Huruf penduduk dewasa serta rata-rata lama sekolah. Faktor
lainnya adalah ideslnya rasio siswa terhadap guru, rasio siswa terhadap daya

tampung sekolah, dan rasio guru terhadap sekolsh. Angka Melek Huruf telah

RXPD Tahun 2016
Pemerintah Kpbupaten Kutoi imur
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digunakan sebagai indikater tercapainya Educanon for Al (EFA) dan MDb's dan
berperanan penting dalam meningkatkan standar hidup masyarakat. Melek huruf
merupakan prasyarat utama yang memungkinkan seseorang mengakses
informasi dan pengetahuan serta memiliki kemampuan untuk memperolsh
pekerjaan demi kehidupan yang lebih baik.

Indikatar Angka Melek Huruf dapat digunaken untuk: 1) mengukur
keberhasilan program-program pemberantasan buta huruf, terutama di daerah
pedesaan dimang masinh tinggi jumlah penduduk yang tidek bersekolsh atau tidak
tamat S0; 2] menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam
menyerap informasi dart berbagai media; 3] menunjukkan kermnampuan
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan yang mencerminkan peckembangan
intelektual sekaligus komtribusi terhadap pembangunan daersh.

Perkembangan Anghka Melek Huraf penduduk Kabupaten Kutai Timur tercatat
penduduk usia 10 tahun ke atas yang dapat membaca dan menuhs huruf latin,
huruf lainfys, atau dapat membags huruf latin dan lainnyas berumleh sekisar
204.848 orang atau 86.44 persen dari total penduduk berumur 10 tahun ke
atas yang berjumizh 212.408 crang yang berartu wmish buta hurut masih
terdapat sekitar 7.562 orang atau 3,56 persen. Sementara itu angka melek
huruf penduduk usia 15 tahun ke atas di Kabupaten Kutai Timur adalsh sebesar
85,89 persen menunukkan banwa persentase penduduk berumur 13 tahun ke
atas yang dapst membaca dan menulis adalah 56,44 persen. Kecamatan
Sangatts Utara memiliki angka melek huruf tertinggi yaitu 9769 persen.
Sedangkan Kecamatan Sandaran merupakan kecamatan dengan angka melek
huruf terendah, yaicu 91 40 persen,

Tabel 218
Persentasse Kemarnpuan Bacs/ Tulis Penduduk usiz 10 tahun e atas
Tahun 2010.2014

[ Kemampuan | 2010 2011 ECE 2013 | 2014

| _membaca/menulis | | L ‘ |

- I -/ S MY </ (S R ./ S Y ) S N | A
Buts hueut 224 | 201 | 1,77 | 1,72

| Macapu ¢776| 9789 0823 | 98,28 |

| Jamntah 10000 | 10000 10000 100,00 |

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupsten Kutal Timur Tatun 2013

Pada Tabel 2.18 menunjukkan bahwa penduduk usia 10 tahun ke atas yang

mengalami buta huruf telsh mengsiami penuronan yang cukup signiikan yakni

RAED Tafinn 2016
Pemerinzak Xabupaten Kutai Ry
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peda shun 2010 sebesar 224 persen menadi 177 persen pada tatun 2012
Hal ini mengnchkaskon bahwe program permbangunan pencidkan  yang
Gcaranghar: Pemervitah Kabopaten Kuta Timur pada tahur 2071 dan 2012
pedan barhasd menurunksn pencuduk yang ndak mampu membace/ menuls
huruf laon {angks buta huruf] & Kabupsten Kutei Timue yeked program sasib
belamer penddiken dasar 9 tshun dan wiglh belajgr 12 tabun yoang mervpaian
upayd pemarntah untuk INeMmeeruas langksuan [skees] pandakan & INCONESS
umumya dan Kaipaten Sutsl Timur ususys

Tabel 2.19
Jurrigh Panoudull Usss 15 Tahun k= Amas Menyrut
Kamamousn Membsca dan Meubs, s 20102074

Uruan Sstusn = 2010 2011 2012 P0O13 | RO14
m m @ L/ Y L UL L
Yang 171048 | 178,721 | 1 -
|| % | 58 | Bap5 | Desy !
| Hizrut J | |
| Dapst Membace | Orang | 41478 | E2170 187568 '
| Huruf Latin |

" Buta 1 ¥ 3z01 2181 _ —|
- Aksara,/Fasuf | it a2 [ 378 T 19 | ! |
 Jumian ' Orong | 173898 | 8282 o34y :

[Persenmse | % | TOODD | 9G0A0 0000 | T |

e Serwue Mﬁ Timar Tanon 2013

Jiks dishat portumbubeniyes. make odari tahun 20102012 tenad
pemngkatan yang Sukup sighiliken pads penduduk yang remdi bemarpuan
bacatulls hurul lstn yaktn sebesar 24,74 persen Peningkatan s Senjad psda
penduduk yang ba becatuls hurul lenyz yaion sebessr B3 1E persen
Sedangkan ratsrata sumulas pershooul vang mampy Mambaca tan merudis
huryt (anrs dibanging umish seluruh penduduk menurun sebesar 44 80
persen Gsn yang Sdek dopat mambace dan menulsm menirgkat sebesar 6.5
pursen Sehigoe secers shamilabl pertumtiuban der hun 2010 tingge 2012
wenad penngkacan yong cukup mgnifiian pada pendudisk yang malek Pury!, yeke
sebesar 5,72 persan. sadangkan yon tdak mampu membacs dan menuks (buts
huruf menurun sebesar 24 68 parsen

R Tatiun 2006 =
Feranniad Grbuputes Kxea Timwas ptie
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2) Angka Rata-Hate Lama Sekolah

Ruca-rate lama aekolah adalah retarata jumish tahun yeng dibabiskan oleh

penduduk. berueia 15 tahun ke atas unouk menempuh semue s pendidikan

formai yang perash dinlani Indiakeor i dihitung dari varisbel pendidican tertinggl

yaryg dicamatkan dan bingkat peapdidikan yang sedang Sidudukl, Stander UNDE
mrirmal O cahen dan msksimal 15 whon

Tabet 2.20
Ratsrats Lams Selolah Penmudcs
- ai Kuta Temwr Tahun 20102014 .
Tahun Rata-rata Lama Sekolsh Pertumbuhan [ |
[Vahun) _|
/N rel =
= a03 i 458
2011 ags nes
2012 B0 DB2
2003 Han ass
207 !

fiarrigr | Chnes Fenauiman Aesuperem fuw Tene Tawn 2013

Capsien  ratarata  ema  seboleh  penduced  Ksbusaren Rl Teres
mamnsiukkan  end yang manngket dan tefm ke wabun, dmena when 2012
adeiah B.10 tshun kemudien pada whun 2013 rearsts lsma calnish il
mmnged 849 =hun Bils snghs re dlwershen b2 Eyang penddhan, male
dapiat Motetsn Dafwe r=aves besahorunan pendudod Fabupsten Ratee Tirmer
sudall mandutolc ketss £ SAP den  hal ini berery sudah melampseu angka B
ebum (e SO Pace tshin 2011 Rataraca lama sskolal) teronog terdepat 4|
kecamatan Sangatts Utare yeitu 8,30 whun, sedangkan yang tarendah térdapac
di Kethrnaton Bandaran dan  Karsrgan, geltu 6§30 tehun  Indikstor ol
mamberiven gamberen mntang ratedets wakty yeng Jislers percistul oalaem
kigiotan pambetsaran format Fopules Yoy dngu.anlhn dalam mngi'w.mq wE
ratm lirrE sekolah adaiph centduduk e berusil 15 tahun ke stas

3] Angks Partsipasi Kasar

Lrgis Psrtispess Kesz [APH] ddefrisisn sebepe perbandngsn snars
jummilah k) paca ferEng pendidesn werarty (S0, SLTP, BLTA dan sevegsums)
ORQEN pEnducol kEiompol s seloish yang eESus den dinyEtshan dalam
persetase. Hanil poiitunpen APH v dgparaien Uimil mangesabul baryakays

Premnnaf Ladepaten Rama Thuwe




Bab 1/ Evaluasi Hasil Qelafsanean RKED Tafun Lalk
Dan Capaian Kinerja Perryelenggaraan Comerintohan

anak yang bersekolah di suatu jenjang pendidiken tertentu padea wileyah terteaty.
Sernakin tinggl APK berarti semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di

suatu jenjang pendidikan pada suatu wilayah.

Tabel 2.21
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Tingkat Pendidikan
Tshun 20102014
i Tahun
No i APK | 201D 2011 2012 2013 2014
! (%] %) B %) (%)
7 SO 11447 - | 312036 T8 52 719.88
2 SLTP 86.77 8838 10059 101,31
3 SLTA 5863 | 6988 7205 8258

Sumber: Dines Pendidiken Kabupoten Kutai Timur Tehun 2013

APK S0D/MI di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun waktu 2010-2013
terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 capaian APK SD sebesar
114,47 persen, mengalami kenaikan pada tahun 2011 yakni menjadi sebesar
120,36 persen jauh di atas terget yang telsh ditetapkan dalam RPJMD yakni
sebesar 98 persen. Kemudian pada tshun 2012 juga mengalami kenaikan
menjadi sebesar 125,52 persen, juga jauh di atas target yang telah ditetapkan
dalam RPJMD sebesar 88 persen. Capaian pada tahun 2011, APK SD
Kabupaten Kutai Timur berada jauh di atas. jika dibandingkan dengan APK 5D
Provinsi Kalimantan Timur yaknl sebesar 104.83 persen.

Capaian APK SD di Kabugaten Kutali Timur tahun 2012 telah mencapai
125,52 persen dan tahun 2013 mencapai 119,88 persen. Hal Ini berarti bahwa
rasio antara jumiah anak yang bersekolah ditingkat sekolah dasar lebih besar
daripada jurnlah anak usia. sekolah di tingkat sekolah dasar (7-12 tabun), yaitu
selisih 25.52 persen pads tahun 2012, Hal ini biss diartikan bahws ada sekitar
2552 persen onak yang bersekolah di sekalsh dasar atau yeng setsra
merupakan anak dibawah atau digtas usia 7-12 tahun Pencapaian nilai APK di
Kabupaten Kurai Timur sampai dengan Lshun 2012 telah melebihi target
yaitu sebesar minimal 98 persen, babkan telah juga melampauw target APK
Nasional sebesar 85 persen. Namun demikisn periu diperhatikan tingkat
distribusinya, karena pade tahun 2011 terdapat empat kecamatan yang masib di
bawah 100 persen diantaranya Kecamatan Bengalon, Sangatta Selatan,
Sangkulirang dan Kaubun. Oleh karena ity empat kecamatan tersebut harus
mendapatkan priortas utama oleh Pemerintah  Kabupaten Kutai  Timur

khususnya SKPD yang bersangkutan.

RKPD Tabun 2018
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Pada jenjang sekalah yang lebih tingg (SLTP atau SLTA) angka partisipasi
kasar penduduk lebih rendsh. Hal ini berkaitan dengan kegiatan ekonomi
penduduk pada usia tersebut yang sebagian besar membantu orang tua untuk
bekerja atau bahkan pada usia tersebut sudsh berstatus kawin sehingga
mempunyai kewajiban mengurus rumah tangga. Pada tingkat SLTP APK tercatat
pada tahun 2011 sebesar 99.36 persen sudah lebih tinggi dari target BPJMD
[minimal 97 persen), Demikian juga pada tshun 2012 telsh mengalami
peningkatan yang cukup signifiken yakni sebesar 104,87 persen lebih tinggi
target yang telah ditetapkan RPJMD sebesar 87 persen. Hal Ini berarti bahwa
rasio antara jumiah anak yang bersekolsh ditingkat SLTP lebih besar daripada
jurnlah anak usia, sekelsh di tingkat SLTP (13-15 tahun), yaitu selisih 4 B7 persen
pada tahun 2012. Hal ini bisa diartikan bahwa ada sekitar 4,67 persen anak
yang bersekolah di sekelah lanjutan tingkat pertams [SLTP) atau yang setara
merupakan anak dibawah atau distas usia 13-15 tahun.

Sedangkan APK SLTA sebesar 63,88 persen (tahun 2011) sudah lebih besar
dari target RPUMD (62,83 persen}. Demikian juga pada tahun 2012 capaian
APK SLTA Kabupaten Kutai Timur sebesar 72,05 persen lebih tinggi dari target
yang telah ditetapkan RPJMO yakni sebesar 68,83 persen

4) Angka Partigipasi Murni (APM)}

Angka Partisipasi Murni [APM)] didefinisikan sebagai perbandingan antara
jumlah siswa kelompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinystakan dalam persentase. Indikator
Angka Partisipasi Murni [APM] ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak
usia sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang sesuai.
Semakin unggi APM berarti banyak anak usta sekolsh yang bersekolah di suatu
daersh pada tngkat pendidikan tertentu.

Tabel 222
Angka Partisipasi Murni [APM) Menurut Tingkat Pendidikan
Kabupaten Kutat Timur Tahun 2010-2014
INol' APM | 2070 [ 2011 [ 2012 [ 2013 | 2018 |

] G I I I I O I O I
T |sD [ 97.30 | §§.51i 99.58 | 9966 | ]
‘ 2 | sLTP L?S.m_ 6258 | 8428 8701 | |
3 |[sLTA | 4718| 5150| 5208| 6078 |

Scmber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

RKED Takhur 2046 e s
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APM SD di Kabupaten Kutai Timur trendnya meningkat dari tahun 2010
hingga 2011 dan bahkan pada tahun 2011 mengalami peningkatan yang cukup
tinggi [2.21 poin) sehingga sudah mencapai 88,31 persen kemudian pada tahun
2012 juga mengalami kenaikan menjadi 99.58 persen. Ini berarti bahws pada
tshun 2011, ada 98-100 dari 100 anak usia 7-12 tahun yang mengenyam
pendidikan setingkat SD/MI. Angka ini sudah jauh melebihi APM Nasignal
yang hanys mencapai 84,37 persen, yang berarti dari 100 anak Indonesia usia
7-12 tahun, hanya 84 anak saja yang mengenyam pendidikan di tingkat
SD/MI. Semakin tinggi APM S0 becarti semakin banyak anak usia sekolah yang
bersekolah di Kabupaten Kutai Timur pada tingkat pendidikan SD/MI.

Pada tehun 2011 ARPM SLTP sebesar 62,58 persen masih jauh dibawah
target RPJMD tahun 2011 (755 persen). Demikian juga jika dibandingkan
dengan capaian APM SLTP di Kalimantan Tinue, APM SLTP Kutail Timur masih
jauh di bawah, dimana pada tahun 2011 APM SLTP Provinsi Kalimantan Timur
segbesar 72,40 persen. Namun demikian tahun 2012 APM SLTP meningkat
tajam sebesar 84,29 persen di atas target RPJMD sebesar 76 persen.

Sedangkan APM SLTA pada tahun 2011 sudah tercapai 51.5 persen sudah
diatas target RPJMD tahuyn 2011 [500 persen). namun jika dibandingkan
dengan APM SLTA Kalimantan Timur sebesar 54.58 persen, maka persentase
APM SLTA Kabupaten Kutai Timur masih berada dibawahnya. Sedangkan pada
tahun 2012 meskipun mengalami kenaikan, akan tetapi APM SLTA Kabupaten
Kutai Timur menjadi sebesar 52,08 persen, masih berada dibawah target
RPJMD yang teleh ditetapkan yakni sebesar 55 persen.

5] Angka Pendidikan yang Ditamatkan [APT)

Angka Pendidikan vang Ditamatkan merupakan persentase jumiah penduduk,
baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagh, menurut pendidikan tertingg
yang telah ditamatkan,

Pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator pokok kualitas pendidiken
formal. Para snalis mengandslkan pendidikan formal yang dicapai oleh
masyarakat sebagai gambaran ketrampilan yang mereka peroleh dan
keterbukaan mereka terhadap ide-ide baru. Tingginys tingkat pendidikan yang
dgapat dicapai oleh rata-rata penduduk suatu negara mencerminkan taraf

intelektualitas suatu bangsa.

RKED Tafiun 2016 07
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Persentase Penduduk Usiz 10 Tahun Keatas Menurut
Pendidikan Tertinggi Yang Ditaratkan Tahun 2010-20174

Tabel 2.23

Pendidikan Tertinggi 2010 2011 2012 2013 2014
Yang Ditamatkan -
{7} 2] 3] 4 (5] {5}
Tidak/Belum Sekolah,/ 2510 2077 1921
| Tidak tarnat SD
| Sekolsh Dasar 0574 3059 31,53
SLTPUmum Dan 48.08 17.91 17,64
Kejurusn i
SLTA 2555 26898 27,23 :
Perguruan Tinggi 553 3.74 4.33 5
Jumiah (%] 100,00 | 100,00 | 10000 |

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
BPS Provinsi Kalimantan Timur Tehun 2013

Pada kurun waktu lima tahun 2008-201 2 tingkat pendidikan yang ditamatkan
oleh penguduk 10 tshun keatas mengalami perkembangan yang cukup baik,
terutzma perkembangan pada tingkat pendidikan SO, SLTP dan SLTA, sedangkan
tingkat pendidikan perguruan tinggi masih belum menunjukkan perkembangan
yang berarti. Sehingga memeriukan perhatian khusus terhadap potensi-potensi
yang dimiliki dengan melsksanakan program-program  yang  mampu
meningkatkan angks pendidikan yang ditamatkan di Kabupaten Kutai Timur.

Persentase penduduk usia 10 tahun keatas yang tidak/belum sekolah//tidak
tamat SD pada tahun 2010 sebesar 25,10 persen kemudian pada tahun 2012
turun menjadi sebesar 1921 persen. Persentase Tamat Sekolah Dasar [SD)
pads tahun 2010 sebesar 25,74 persen naik menjadi sebesar 31,53 persen
pada tahun 2012. Kemudian tingkat pendidikan SLTP pada tahun 2010
persentase yang ditamatkan sebesar 1808 persen menjadi sebesar 1764
persen pada tahun 2012. Selanutnya tingkat pendidikan SLTA juga mengaiami
peningkatan persentase angka yang ditamatkan pada tahun 2010 hinggs tahun
2092 yakni dari sebesar 25,55 persen menjadi 27.23 persen. Namun demikian
perkembangan peningkatan angka yang ditsmatkan dari pendidikan SO, SLTP dan
SLTA udak diikuti peningkatan pads tingkat pendidikan perguruan tinggi, yang
justru mengalami naik turun. Pada tahun 2010 persentase pendidikan tertinggi
yang ditamatkan sebesar 3,53 persen, kemudian turun pada tahun 2011
sebesar 3,74 persen, kemudian mengalami peningkatan kermbali pada tahun

2012 yakni dengan estimasi persentase yang ditamatkan sebesar 4,39 persen.

RKED Tahun 2016
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Kesehatan

Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Kesehatan
Kanupaten Kutsi Timur Tahun 2010-2014

Tabel 2.24

No Indikator 2010 2011 2012 2013 2014
7] {2] 3} {4) (5} (€) (7)
1 Angka Kelangsungan £8.17 88,13 2193 85.44

Hidug Bayi {AKHE) (%)
2 Angka Harapan Hidup 68.61 68,72 68.78 5886

{URH)

Sumber; Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Tirnur Tahun 2014,
") LKRJ

1) Angka Kelangsungan Hidup Bayi [AKHEB)

Angka kelangsungan hidup bayi (AKHB) adalah probabilitas bayi hidup sampai
dengan usia 1 tahun. Angka kelangsungan hidup bayi = (1-angka kematiaa bayi).
AKB dihitung dengan jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tshun dalam kurun
wakty setahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama.

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antare saat setelah bayi lahir
sampai bayi belum berusia tepat satu tahun. Banyak faktor yang dikaitkan dengan
kematian bayi. Secara garis besar. dari sisi penyebabnya, kermatian bayi ada dua
macam yaitu endogen dan eksogen.

Tabel 2.24 menunjukkan Angka Kematian Bayi [AKB] di Kabupaten Kutai
Timur mengalami penurunan yang cukup cepat dan sudah tergolong rendah dan
sudah jauh dibawah AKB Nasional (34 per 1.000 kelahiran] maupun target
MOGs yaitu 23 per 1.000 kelahiran. Selain itu juga menunjukkan trend yang
menurun dari tahun ke tahun, diantaranya terlihac psda penurunan dsri 18,74
per 1000 kelahiran di tahun 2007 menjadi 10,32 per 1.000 kelshiran di tahun
2012 Hal ini mengindikssikan bahwa ibu-ibu usia produkuf usia subur mengalami
peningkatan dalam hal kesehatannya, memahami arti penting menjaga janin
selsma kehamilan dengan memakan makanan bergizi dan memeriksakan
kesehatannys di tempat sarana kesehatan yang semakin lengkap. Hasil analisis
SOKI 2007 menunjukkan pendidikan ibu mempunyai hubungan yang terbalik
dengan tingkat kermatian bay. dimana anak dari ibu dengan pendidikan rendsh
umumnya mempunyal tingkat kematian yang lebih tinggi daripada anak yang
dilahirkan dan ibu yang berpendidikan tinggi.

Cukup rendahnya Angka Kemnatian Bayt di Kabupaten Kutai Timur dan adanya

trend menurun dart tahun ke tahun, disinyalic turut memberikan kontribusi

RXPD Talun 2015
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penting dalam peningkatan Angka Harapan Hidup (AHH)] Kabupaten Kutai Timur,
Hal tersebut tedihat pada trend angka harapan hidup yang mengslami
peningkatan dari 58,08 tahun di tahun 2007 menjadi 68,79 tahun ¢i tahun
2012. Hal ini menggambarkan semakin sehatnya masyarakat, disinyalir karena
peningkatan pelayanan kesehatan dan adanya peningkatan pendapatan hingga
dapat memenuhi kebutuhsan gizi yang cukup dan memelihara tingkat kesehatan.
Hasil analisis SOKI 2007 menunjukkan status kekaysan rumahtangga, dimana
anak yang tinggal dalam rumahtangga yang lebih kaya mempunyai mortalitas
yang lebih rendah daripads yang tinggal dalam rumahtangga miskin.

Tabel 2.25
Angka Kelahiran dan Kematian, dan Usia Harapan Hidup
Tahun 201C-2014

| Variabel | Sewwan | 2010 | 2011 2012 2013 | 2014 |
(1 12 B @ | L N CEN
Angks Kelshiran | PerWanita | 22 | 285 | 144 180 |

Totsl /TFR | '. | |

| AngkaKematian | Per1002 | 11.83 11.32 1807 1427 | !

1 bayi/IMR | kelshiran hidup !

. "M = |

| AngkaHarapan |  Tahun | 6881 68,72 6879 68,86 |

| Hidup | .
Sumber-

- SIMBEDA Kabupgaten Kutai Timar Tahun 2013
- Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Twnur Tahun 2014

2] Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup [AHH) merupakan salah satu indkator dersjat
kesehatan suatu negara dan digunsksn sebagel acuan dalam perencanaan
program kesehatan maupun penilaian kinerja pemerintah dalam meningkatkan
kesejahtersan masyarakat pads wumumnya dan derajat kesehatan pada
khususnya., Oleh karena itw upaya peningkatan derajat kesehatan, diantaranya
difokuskan untuk meningkatkan Usia Harapan Hidup yaitu rata-rata-tahun hidup
yang skan dijalani oleh seorang bayi saat ishir sampai pada tahun tertentu saat ia
meninggal. Berdasarkan {aporan BPS (20111 meskipun terjadi kenaikan Angks
Harapan Hidup, namun AHH Kabupaten Kutal Timur pada tahun 2011 adalah
68,82 tahun, dimana kondisi ini masih lebih belum mencaspai [iebih rendah 0,59
tahun) target RPJMDO [tahun 20171] sebesar 68.41. Kondisi tersebut juga lebih
rendsh jika dibandingkan dengan target AHH Provinsi Kaltim [2011)  vyaitu
7 1.20 tahun maupun target AHH Indonesia {tahun 201 1) yaitu 70.78 tahun.

RKGD Takur 2016
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Pada tahun 2007 angks harapan hidup [AHH] Kabupaten Kutai Timur
sebesar 68,08 tahun, kemudian meningkat 68,25 tahun pada tahun 2008, dan
selanjutnya pads tshun 2012 meningkat menjadi 68,79 tahun, yang artinys
bahwa setisp bay yang lahir memiliki harapan untuk dapat hidup selama 68
tahun Kecamatan Muara Wahau adalah kecamatan dengan angka harapan
hidup tertinggi di Kabupaten Kutai Timur yaitu 88,48 tahun. Sedangkan AHH
terendah dimiliki oleh Kecamatan Busang sebesar 57,21.

Angka Harapan Hidup {AHH) Kabupaten Kutai Timur yang masih belum on
track yaitu berads dibawsh angka rata-rata nasional, maupun target RPJMD
Kutai Timur, sehingga diperiukan perubahan strategi untuk percepatan program
pembangunan kesehatan, dan program sosial lainnya termasuk kesehatan

lingkungan, kecukupan gizi dan kaloni serta program pemberantasan kemiskinan

C. Pertanahan

Pemanfaatan iahan digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan pola
penggunaan lahan yang cocok di wilayah Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan hasit |
optimasi antara hasit anslisis kesesuaian lahan dengan aspek-aspek lain seperti
tujuan perbangunan Kabupaten Kutai Timur, peraturan perundang-undsngan
terkait, serta kandisi dan kecenderungan yang ada, maka pola pemanfaatan ruang
yang direncanakan secars garis besar dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar, yattu
kawasan lindung dan kawasan budidays. Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan
pemanfaatan ruang tersebut, perlu dilskukan penstagunaan tanah dalam rangka
menjamin penguassaan tanah, penggunaan tanah, dan pemanfaatan tansh sesuai

arahan fungs) kawasan.

D. Ketenagakerjaan

Pertumbuhan penduduk di dagrah memiliki konsekuensi bag pembangunan yaitu
bertambahnya sumber daya manusia sebagal tenaga Kera. Namun sebaliknya,
pertumbuhan penduduk tidak terkendali skan membawa dampak yang kurang baik
apabila tidak diikuti dengan penyediaan lapangan pekerjaan. Penyediaan lapangan
kerja yang lebih banyak skan mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu
daerah, yang secars tudak langsung akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tersedisanys sumber daya alam yang melimpah berpotensi untuk investasi
besar. Masuknya investasi akan memberikan pembukaan lapangan kerjg yang tebinh
banyak Penyerapan tenaga kerja sebagai dampak masuknya investasi akan

memberikan pendapatan kepada masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat

RAGD Takhun 2018
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skan memngkatkan kemampuan mermenuhi kebutuhan dalam jangks panjangrya
diharapkan mampu mendorong percepatan pembangunan ekonomi daerah.

Salah satu sasaran dalam pembangunan adalah digrabkan pada perluasan
kesempatan kerja dan terciptanya lapangan kerja baru dalam jumlah dan kualitas
yang seimbang dan memadai untuk dapat menyerap tambahan angkatan kerja yang
memasuki pasar kerja setiap tshunnya. Karens itu peningkatan dalam jumish
angkatan kerja bila tidak diimbang dengan penambaban kesempstan kerja akan
menimbutkan permasalshan dalam pembangunan,

Berdasarkan Tabe!l 2.28 menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia kerja dari
tahun ke tahun selalu meningkat, pada tahun 2008 tercatat sejumiah 174.211 jiwa
meningkat 134,89 persen menjadi 409.204 jiwa pada tahun 201 3. Jika dilihat dari
jenis kelamin, tercatat peningkatan jumlah penduduk usia kerja lakidaki cenderung
lebih besar jika dibandingkan penduduk usia kerja perempuan. F;enduduk usia kerja
lakilaki meningkat sebesar 14596 persen sedangkan yang perempuan 120,80
persen dar tahun 20093 ke tshun 2013. Data penduduk usia kerja tahun 2008-
2013 dapat dilihat Tabel 2.26:

RKED Tahun 2056 :
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2.1.2.3. Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Pembangunan kebudayaan di Kabupaten Kutai Timur ditujukan untuk
melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah serta mempertahankan jati
diri dan nilai-nilai budaya daerah di tengah-tengah semakin derasnya arus informasi
dan pengaruh negatif budaya global. Pembangunann seni dan budaya di Kabupaten
Kutar Timur sudah mengalarni kernajuan yang ditandai dengan meningkatnya
pemahaman terhadap nilai budaya, Namun demikian upays peningkatan jati dint
masyarakat Kabupaten Kutai Timur seperti halnys solidaritas sosial, kekeluargaan,
budaya dan perilsku positif seperti kerja keras, gotong royong. penghargaan
terhadap nilal budaya dan bahasa masih perlu terus ditingkatkan. Kebersamaan dan
kemandiran dirasakan  makin  memudar. Hal ini menunjukkar  perlunya
mengembalikan dan menggali kearifan Iokal dslarm  kehidupan masyarakat.
Kepemudaan dan olehrage pembinaan genergsi muda dileksanakan melalui
penyelenggaraan upacara bendera, penyelenggaraan pemuds produktif, kegiatan
permuda pelopor.

Pembinaan olahraga dilaksanaskan melalui kegiatan pembinaan olahrags pelajar
dan pembinaan olahraga masyarakat ysng melputt gpengadaan sarang dan
prasarana olahraga, penyelenggaraan Pekan Olahraga Pelgjar Daerah (POPDA]
kegiatan 'omba gerak jalan, bimbingan teknis persanal, lomba senam dan kegiatan
senam masal, tes kesegaran jasmam bagi SMP dan SMA, penyelenggaraan gerak

jalan santai.

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum
2.1.3.1. Fokus Layanan Urusan Waijib

Analisis kinerja atas layanan urusan wajib dilakukan terhadap indikator-indikator
kinerja penyelenggaraan urusen wajnb pemerintahan daerah. yaitu bhidang urusan
pendidikan, kesehatan, pekeriaan umum, perumahan, penataan ruang, perencanaan
pembangunan, perhubungan. lingkungan hidup, pertanshan, kependudukan dn
catatan sioil, pemberdayan perempuan dan perlindungan anak, keluarga berencana
dan keluarga sejahters, sosial, ketenagakerjaan, koperasi dan usaha kecil menengah,
penanaman maodal, kebudayaan, kepemudaan dan olshraga, kesatuan bangsa dan
poltik dalam negeri, otonomi daerah, pemerintahan umum, administrasi keuangan
daersh, perangkat daerah. kepegawaian, dan persandian, ketahanan pangan,
pemperdayaan masysrakat dan desa, statistik, kearsipan, komunikasi dan

infarmatika dan perpustakaan.

RKED Tefiun 2016
Pemzrintak Kpbupaten Kueai Tirmur




Bab 1] Ealuasi Hasil Pelaksansan RXED Tafun Lale
Dan Capaian Kinerja Feyelenggoraan Pemerinahan

8

A, Pendidikan

Sumber Daya Manusiz (SOM] merupakan aspek yang sangat berperan dalam

pembangunan suat wilaygh. Namun SOM yang dimaksud adalah sumber daya yang

berkualitas atau SOM yang memiliki pendidikan, s&# maupun kemauan uatuk maju

demi kesejahteraan hidupnys, masyarakst dan negara. Berkenaan dengan hal

tersebut, Pemerintah Kabupacen Kutai Timur mengedepankan peningkatan kualitas

SDM melalui program-program pembangunan yang berarientasi pada pendidikan

baik formal maupun non formal yang tepat sasaran.

Adapun gambaran umum urusan pendigikan secara terperinci dilihat dari

capaian indikator kinenja, antara tain sebagai berikut:

1) Angka Partisipasi Sekolah [APS)

Angks Partisipasi Sekolah [APS) didefinisikan sebagai perbandingan antars
jumlah murid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai
jenjang pendidikan dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan
dinyatakan dalam persentase. Indikator ini diguneksn untuk mengetahui
panysknya anak usia sekolah yang telah bersekolah di semua jenjang pendidikan.
Makin tinggi APS berarti makin banysk anak usia sekelah yang bersekolah di
sustu daerah,

Tabel 2.28

Angks Partisipasi Sekolah {APS) Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2010-2014

‘ Nol APS | 2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
(%) (%) (%) %) | (%) |
1 l S0 9913 | 9914 9925 89966
| 2 | sUTP | 9497 | 9513 | @482 | 8707 |
3 | STA | 6256 | 6345 | 6376 | 6078 |
''''''''' Sumbear - Dinae Pendidikarn Kabupeten Kuta: Tiwmur Tatumn 2013

APS 8D dar tahun 2010 hingga tehun 2013 yang terus mengalanmi
peningkatan. Peningkatan pada tahun 2011 sebesar 0.01 poin, yakni sebesar
88.13 persen pada tahun 2010 menjadi 88,74 persen. Sedangkan pada tahun
2012 meningkat 0,71 poin deri 98,179 persen tabun 2011 menjadi 99,25
persen pada tshun 2012, Namun demikian jka dibandingkan dengan targec
RPJMO sudeh melampaui tsrget yaiu cninimal 98.0 persen,

Pade tehun 2010 sebesar 94.97 persen, naik pada tahun 2011 menjadi
sebesar 85,13 persen, kemudian pada tshun 2012 trun menjadi sebesar
8482 persen. Trend APS SLTP Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga

RKGD Fahun 2016
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tahun 2013 masih terjadi fluktuasi peningkatan dan penurunan, meskipun pada
tahun 2011 hingga 2013 sudsh on trace dengan RPJMD.,

Trend capaian APS SLTA Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga
tahun 2012 terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun pada
tahun 2012 masih sedikit dioawah target atau belum on Lract dengan RPJMD
Kabupaten Kutai Tirnur.,

Angka Partisipasi Sekotah [APS] indikatornya ditunjukkan oleh seberapa besar
anak usia menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup pendidikan
dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk usia sekeolah. APS
dihitung berdasarkan jumlah murid kelompok usia pendidikan yang masih

menempuh pendidikan dasar per 1.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar,

2) Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah {SD/SLTP/SLTA)

Rasic Ketersediaan Sekolash terhadap pendudﬁk usia sekolah adalah
indikator untuk mengukur kemampuan jumlah sekolah dalam menampung
genduduk usia pendidikan. Rasio i bisa diartikan jumlah sekolah berdasarkan
tingkar pendidikan per 10.000 penduduk usia pendidikan.

Tabhel 2.28
Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah
Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

Rasio Ketersediaan Tahun i
Sekolah Terhadsp ¢ — : e e
Penduduk Usia Sexalsh | 2010 [ 2011 | 2012 2018 | 2014
(1) @ | 3 (4] )| 8
| SO | 5828 S871] 5975 5955
SLTP | 81,15 ‘ B1.15 58.79 ‘ 5629 |

"8LTA | 3320 | 3407 | _'5'1_.7?1_i 3880 |

L

“Sumber : Dinas Pendidikan Kabupatg_}_(utai Twnye Tabun 2013

Pada Tabel 229 i atas menunjukkan bahwa rasic ketersedisan sekoiah
terhadap penduduk usia sekolah SO selama kurun wakiu 2010-2013 cenderung
tetap, dengan capaian yang jauh melebihi target RPIMD. Cemikian juga capaian
rasio ketersediaan sekolsh terhadap usia penduduk sekolah SLTP telah jauh
melampaui target meskipun selama 3 tahun terakhir (tahun 2011-2013)
mengalami penurunan, sehagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.29.

Berbeda dengan rasio SO dan SLTP yang melampaui target RPIMD, maka
sebaliknya dengsn rasio ketersediaan sekolsh ternadap penduduk usia sekolah

SLTA masih berada dibawsh target meskipun capaiannya cenderung mengalami

RKFPD Tahur. 2016
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kenszikan. Secara umum capaian rasio ketersediaan sekolab terhadap penduduk

baik tingkat S0 dan SMP telah melampaui target.

3] BRasia Guru Terhadap Murid (SD/SLTP/SLTA)

Rasio guru terbadep murid adalah jumlsh guru berdasarkan tingkat
pendidikan per 10,000 jumiah murid berdasarkan tingkat pendidikan. Rasio ini
mengindikasikan ketersediaan tensga pengalsr jugs mengukuc jumlah ideal murid
untuk satu guru agar tercapal Mutu pengssran.

Tabel 2.30
Rasip Gurv Terhadap Murid
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Rasio Guru Tahun
ey’ [HEEE 2011 2012 | 2013 | 2014 |
(%) @ (3 @ [ ® |’
S0 1444 1466 | 1511 i 14.98 1 ' ’
SLTP 1 1233 1245 1262 | 1309 | |
SLUTA ,i 11,92 11862 | 1282 | 1154 |

: |
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

4} Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia D [PAUD} adslah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar  yang merupakan suatu upays pembingan yang
ditujukan bagi anak sejak Ishir sampai dengan usia (6] enam tahun yang dilskukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuk
jenjang pendidiken lebih lanjut. yang diselenggarskan pada jslur farmal,
nanfarmal, dan infarmal,

Pendidikan anak usiz dini merupaksan salah sats bentuk penyelerggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motonk halus dan kasar). kecerdasan (daya
pikir, days cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual], sosio emosional {sikap
dan perilsku serta agama) bahasa dan kamunikasi, sesuai dengan keunikan dan
tahaptahap perkembangan ysng dilalui aleh anak usia dini.

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan ansk usia dini yaitu:

3] Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas. yaitu
anak yang twmbuh dan berkembang sesusi dengan tingkat

perkernbangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam

RRPD Tafur 2076 P
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memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa
dewasa.

b] Tujuan peryerts: untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan
belajar [akademik] di sekalah.

Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas Nomor 20,2003
ayat 1 adalah 0-8 tabun, Sementara menurut kajian rumpun kedmuan PAUD dan
penyelenggaraannya o beberaps negars, PAUD dilsksanakan sejak vsia O-8
tahun.

Ruang Lingkup Pendidikan Ansk Usia Dini:

a) Mianc(Q-1 tahun)

b] Toddler(2-3 tahun}

c] Preschool/ Kindergarten chifdren 3-8 tahun)

d} Early Primeary Schoot [SD Kelas Awal) (6-8 tahun)

Berdasarkan perkembangan capaian indikator PAUD selama kurun wakuu
20102012 mengalami penurunan, dan bahkan masih jauh dari target, baik pade
tahun 2011 maupun tahun 2012, hal tersebut disinyalir karena pembinaan dan
sosialisasi PAUD belum dilakukan secara merata di seluruh lapisan masysrakat.
selain itu kepedulian permangku kepentingan dan komponen masyarakst masin
terbatas dalam mengembangkan iayanan PAUD.

Pendidikan anak usia dini pada |alur pendidikan formal berbentuk TK/RA
dan sederajat, jalur non formal berbentuk K8, TPA dan SPS serta jalur informal.
Kelembagaan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan fayanan PAUD. Dalam rangka memotivasi seluruh iembaga PAUD sebaga
bentuk pemerataan dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu, relevansi
dan daya saing serta penguatan tata kelola. skuntabilitas dan pencitraan publik
yang merupakan tiga pilar pembangunan pendidikan di Indonesia maka periu

dilaksanakan apresiasi lembaga PAUD berprestas.

5) Angka Putus Sekolah (SD/SLTP/SLTA)

Angka Putus Sekolah didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah
murid putus sekolah pada jenjang pendidkan tertencu (SO, SLTP, SLTA dan
sebagainya) dengan jumlsh murid pada jenjang pendidikan tertentu dan
dinyatakan dalam persentase. Hasil perhitungan Angka Putus Sekolah ini
digunakan untuk mengetahui banyaknya siswa putus sekolah di sustu jenjang
pendidikan tertentu pada wilayah tertentu. Semakin tinggi Angka Putus Sekolah

RKTD Tahug 2016
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berarti semakin banyak siswa yang putus sekolah di suatu jenjang pendidikan
pada suatu wilayah.

Perbandingan angka putus sekolah tingkat SD antar kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2008 terdapat enam (B) kabupaten/kota
di Kalimantan Timur berada di atas rata-rata provinsi. Kabupaten Nunukan paling
tinggi angka putus sekolahnya yaitu sebesar 5,2 persen. Sedangkan di Kabupaten
Kutai Timur sendiri, angka putus sekolah pada tahun 2009 sebesar 1.4 persen
yakni masih di bawsh rata-rata provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa program-
progrem yang dicanangkan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur dalam rangka
menekan angka putus sekolah masih perlu ditingkatkan.

Namun demikian, berdasarkan perkembangan trend angka putus sekolah
selama kurun waktu 2010-2013 terus mengalami penurunan meskipun masih
fluktuatif tetapi tidak signifikan. Secara umum capaian angka putus sekolah baik
tingkat SO, SLTP maupun SLTA masih belum memenuhi target yang ditetapkan
dalam RPJMD.

Tabel 2.3

Angka Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan
Kabupaten Kutai Tirmur Tahun 2010-2014

Tahun .
APLS 2010 2011 | 2012 2013 2014
(%) {%] (%] (%) (%)
) 0,15 025 028 | 010
SLTP 027 043 067 019
SLTA 027 084 067 | 020

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Angka Putus Sekolah SO terbilang masih rendah yakni pada tshun 2011
sebesar 0,25 persen kemudian jumlahnya naik pada tahun 2012 menjadi
sebesar 0,28 persen, Sedangkan pada tahun 2013 turun kembsli sebesar 0,1
persen. Capaian angka putus sekolah sudah mengalami penurunan namun
demikian penurunan jumlah angka putus sekolah SO capaiannya masih belum
memenuhi target target RPJMD. Meskipun capaian pada tahun 2013 selisih
sedikit jika dibandingkan dengan targetnya.

Upaya untuk menurunkan angka putus sekolah dan meningkatkan angka
kelulusan pada jenjang pendidikan dasar melalui peningkatan kesiapan anak
bersekolah ({schoo! readiness). Berbagai penelitian mengemukakan bahwa

kabupaten/kota dengan tingkat partisipasi taman kanak-kanak yang tinggi

cenderung memiliki angka putus sekolah yang rendah di tingkat sekolah dasar.

RKPD Takun 2016
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Keikutsertaan anak-anak pada program pengembangan dan pendidikan anak usia
dini [early chifdhood education and developrnent£CEL) telsh meningkatkan
kesiapan anak untuk mengikuti pendidikan di sekolah dasar karena potensi anak
yang meliputi kemampuan kognitif, emasional dan sosial terbina dengan baik.

Selanjutnya perkembangan capaian angka putus sekolah tingkat SLTP
meanunjukkan capaian yang fluktuatif. Pada tabun 2011 dan tahun 2012 justru
mengalami peningkatan gersentase. sedangkan pade tahun 2013 mengslami
penurunan bahkan telah melampaui target RPJMD.

Capaian Angka Putus Sekolah SLTP, meskipun terbilang masib rendah yakn
pada tahun 2011 sebesar 0,43 persen dan tahun 2012 sebesar D687 persen,
narnun demikian capaiannya jika dibandingkan dengan target RPJMD juga masih
belum tercapai, dimana target RPJMD tahun 2011 sebesar 0.25 persen dan
tahun 2012 sebesar 0,23 persen. Namun pada tahun 201 3 jumiah angka putus
sekolah SLTP tetah menunjukkan penurunan menjadi sebesar 0,19 persen atau
relarmpavi target RPJMD sebesar 0,21 persen.

Sedangkan, Angka Putus Sekolah SLTA juga terbilang masih rendah yakni
pada tahun 2011 sebesar 0.64 persen dan tahun 2012 sebesac 0,67 persen,
namun demikian capsiannya dibandingkan dengan target RPUMO juga masih
betum tercapai. Sedangkan tahun 2013 menurun kembali jumiah angka putus
sekolsh SLTA sebesar 0,2 persen sedikit melampaui target RPIMD sebesar
0.21.

Beberapa penyebab adanya angka putus sekolah disinyalir disgbabkan oleh
beberspa faktor digntaranys adalah kondisi geografis tempat tinggal yang
biasanya jauh dari lokasi sekolsh sehingga menyebabkan sisws tersebut merasa
berat untuk melanjutkan sekolah. Selain itu, faktor ekonomi dan rendahnys
parlspasi orang tua menjad: salsh satu penyebabnya.

Qleh karena itu, dalam rangka menyelesaikan berbagal hambatan-hambatan
tersebut serta mewujudkan capaian target angka putus sekatah, maka program
wajib belajar 12 tahun yang telah dicanangkan beberapa tahun yang lelu dan
yang telah menjadi program andalan Kabupaten Kutai Timur masih terus
diaksanakan diantarenya dengan melakukan kampanye dan sosialisasi ke seduruh
masyarakat Kabupsten Kutai Timur akan pentingnya pendidikan den juga
pemberian bantuan pendidikan berupa Bisye Operasional Sekolah, dimana
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah mengalokasikan anggaran pendidikan

sebesar 20 persen dari APBD.

RKED Tafiun 2016
Pemerintak Kpbupaten Kutai Timur




e ! Tvnfunn Kol Polapammen TFTT Tok=n Lok
Tian Capusrn Kanrria Prspelevgigrunn Prmenclon

6] Angks Kelulusan [S0/E6LTP/SLTA)

angks kehlusan adalah ramo antara MUNG pang lulus jsmang tertenty
terhacap murid kelas tertingyy peda enjRng yang sama Angks kelulusen
maruceken indikator yang sangat pentmy daEfam mEMBenkn  pemberen
mengenal tngkat kaberhasilan sisws dalam mengiut e dad rmuty pendidiian
Selain wu Angka Lulusen [AL] merupakan ndidattr st yarg Tembeien
gambaran antsng efmiens proses pendidican  INGEETOr N OGUNEKED  LMTLK
memantel keitajuan sisws dalam mehamatien pencORarTye ¢ SUs e
pendictkan
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7) Angka Melanjutkan Sekofah

Angks Melanjutkan Sekolah merupakan persentase jumiah lulusan yang
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebib tinggi. Indikator ini digunakan untuk
mengetahui banyaknya lulusan yang dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi atau daya serap sekolah yang lebih tinggi. Makin tinggi angkanya
makin baik Idealnya sama dengan 100 persen, berarti semua lulusan dapat
ditampung di Jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Angka melanjutkan ke SMP adalah perbandingan antara jumlah Julusan
jenjang sekolah dasar, termasuk Mi, ula, dan paket A setars SO terhadap jumlah
siswa haru tingkat 1 pada jenjang SMP, termasuk MTs, dan paket 8 setara SMP
dinyatakan dalam persentase. Indikator ini gigunakan untuk memantau kemajuan
siswa yang telah rmenyelesaikan pendidikan pada jenjang sekoish dasar untuk
meianjutkan pendidikan ke jenjang SMP.

Angka melanjutkan ke sekolah menengah pertama [SMP) ditambankan ke
dalam indikator untuk memantau kemajuan pencapaian target ketiga. Karena
fokus MDGs pada pendidikan dasar, di Indonesia pendidikan dasar mencakup SD
dan SMP, dan lulusan S0 tidak otomatis menjadi siswa SMP, angka melanjutkan
menjadi indikator yang penting berkaitan dengan kelangsungan pendidikan
setelah anak menyelesaikan pendidikan di jenjang sekolah dasar dan

rmenuntaskan pendidikan dasar.

Tabel 2.33
Angka Melanjutkan Sekolah
Kabupaten Kutsi Timur Tahun 2010-2014
I

: Tahun |
Angks Melanjutkan Sekolah i_ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
| o | ™ R
SD/Mi ke SMP/MTs 8555 84,85 82,65 94,50
SMP/MTske SMA/MA/SMK | 9536 | 9357 | @218 | 9538

Sumber : Dinas Pendidikan Kebupatan Kutai Timur Tahun 2013

Berikut data perkembangan capaian indikator Angka Melanjutkan dari
SO/MI ke SMP/MTs dari tahun 2010 hingga 2012 yang masih fluktuatif. Pada
tahun 2011 menunjukkan capaiannya sebesar 84 85 persen lebih besar dari
target RPJMD sebesar 87,55 persen. Namun pada tahyn 2012 mengalami
penurunan menjadi sebesar 82.66 dibawah target RPJMO sebesar 88.55
persen.

Angka melanjutkan dart SMP/MTs ke SMA/SMK/MA  adalah

RKED Takun 2016
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perbandingan antara jurnlah lulusan SLTP den sederajst [termasuk MTs, dan
paket B setara SMP) terhadap jumlah siswa baru tingkst 1 pada SLTA (termasuk
SMA, SMK, MA, dan paket C setara SMA), dinyatakan dalam persentase.
Indikator ini digunakan untuk memantsu kemajuan siswa yang telah
menyelesaikan pendidikan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebth bnggi.

Angka melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA ditambshkan ke
dalam indikator untuk memantau kemajuan pencapaian target 3. Meskipun fokus
MDGs hanya pada pendidikan dasar, angka melanjutkan ini merupakan indikator
outcome dari pendidikan dasar, khususnya berkaitan dengan kelangsungan

pendidikan setelah anak menyelesaikan pendidikan dasar.

8] Guru Yang Memenuhi Kualifikasi 51/0-V

Berdasackan Peraturan Menteri Pendidikan Nasignal Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Curu menetapkan bahwa Setiap guru wajb memenuhi standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kuslifikasi
gkademik guru pada satuan pendidikan jalur formal mencakup kuslifikasi
askademik guru pendidikan Ansk Usiz Oini/Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfsl
{PAUDR/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah [SD/ M), gurt sekolsh
menengah pertama/madrasah  Tsanawiyah (SMP/MTs), gure sekolah
menengah atas/madrassh aliyah (SMA/MA}, guru sekolah dasar luar
biasa, sekolah menengsh luar bigsa/sekolah menengah atss luar bigsa
(SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekoiah menengsh kejuruan/madrasab
aliyah kejuruan [SMK /MAK].

Berdesarkan capaian indikator tersebut, menunjukkan selama kurun waktu
20102013 mengalami capaian yang cukup positf. Pada tahun 2011 sekalipun
capsisnnya masih dibawah target RPJMD yskni sebesar 32,37 persen dari
target sebesar 40.79 persen, namun pads tahun 2012 dan 2013 mengslami
peningkatan yang cukup signifikan hinggas mencapai 58,17 persen dan 64,68
peisen dibanding dengan target tahun 2012 sebesar 45,738 persen dan target
2013 sebesar 50,79. Sehingga diperkirakan pada tahun 2015 capaian Gury
Yang Memenuhi Kusliftkast 53 /0-V optimis akan metampaui target yang telah
ditetapkan sebesar 80,78 persen.

RKPO Tahun 2016
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Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan diperkrkan peningkatan
tenaga gury yang memenuhi standar kualifikasi. Terdapat hubungan erat antara
kualfikasi akeBemik guru dengan keberhasitan pendidikan dan kualitas belsjar
mengajar. Beberapa kendala yang masih terjadi disntaranya adalah distribusi
guru yang tidak merata di perkotaan maupun perdesaan terutama dagsrah
terpencil, sehingga mengakibatkan beberaps guru memiliki beban kerja yang
berlebih. Hal ini mengsakibatkan proses belajar mengajar tdak berjalan
sebagaimans mestinya. Berdasarkan hal tersebut berarti tantangan yang
dihedapi adalah meningkatkan kualifikasi skademik dan profesionalisme guru

serta meningkatkan pemerataan distribusinya,

B. Kesehatan

Derajat kesehatan atau tingkat kesehatan masyarakat Kutai Timur dapat dilihat
dari beberapa hal yang mempengaruhi keberhassilannya. yakni lingkungan sehat,
pelayanan kesehatan. faktor turunan dan perilaku sehat. i antars empat faktor
tersebut, pelayanan kesehatan memiliki peranan yang sangat strategis karena
melalui pelayanan kesehatan ini tidak saja dapat dilakukan pelayanan kesehatan,
tetapi juga wupaya kesehatan bersifal  preventfl, rehabiitas, edukatf

Permasalahan yang muncul pada sektor kesehatan secara umum mencakup: {1]
dansz kesehatan yang terbatas, (2] terbatasnya dan rendahnya profesionalisme
tenaga medis dan paramedis, {3) rendahnys mutu laysnan medis, [4] sarans dan
prasarana kesehatan yang dimiliki sangat terbatas, (5] belum terpenuhinya muty gizt

masyarakat yang layak, dan [6) wilayah yang harus dilayani sangat lugs sebarannya.

Tabetl 2.34
Capaian Indikator Kesehatan
I _ Tshun2010-2014 B
Tahun
Indikator = = -
| 2010 | 2011 | 2012 | 2013 2014 |
. (1) @ @B | @ | (9 (8]
Rasio puskesmas, poiiklinik, pustu per 045 | 045 | 045 | e ] o
_saan pestduduk o | (S (R
| Ras:o rumah saki per satuan penduguk 002 o2 | 0063 0z |
l Rasio dokeer per satuan penduduk | 039 | 028 | 028 | 039
p— E— _1
Rasio tenage medis per sstuan penduduk 1.74 287 2.88 | 2,86 |
"Rasio Posyancu per satuan balita 887 749 7.02 5.73 ]
e — I —_—— +
Cakupan Bslita Gizi Buruk mendapat ‘ 100 100 100 100 |
| perawatan %l o .
RXKED Tahun 2016 i==ar
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Tahon
Indikator — =
2010 2011 2012 2013 2014
|
|
| (1) (2] (3) (4) (5] (6)
| Cakupan puskesmas (%) 105,56 105.56 116,67 116,67
| Cakupan puskesmas pembantu (%) 68,15 ‘ 73,33 73.33 g4.44
Cakupan pelayanan kesehatan rujukan |_ 75 | 2702 3931 | 1212
pasien masyarskat miskin (%] | |
Cakupan komplikasi kebidanan yang 100 | S821 4178 | 8242
ditangani [%] | - |
Cakupan pertdongan persalinan oleh 5550 7280 8515 | ©8.08
| tenaga kesehatan yang memiliki |
i kompetensi kebidanan (%) el _ S
Cakupan desa/kelurahan Universal Child 5450 | 6143 | 6593 73,33
Immunizatien (UCI) [%) |
Cakupan penemuan dan penanganan , &8 | 3838 | 4048 | 5085 i
| penderita penyakit TBC BTA (%] ! ! | [an !
Cakupan penemuan dan penanganan | 8224 | 100 100 100
| penderita penyakit DBD [%4] |
| Cakupan kunjungan bavyi (%] 5657 | 897268 | 7241 8185
Sumber: Dinas Kesehatan Kabuosten Kuisi Timur Tahun 2014
e
1) Rasio puskesmas, paliklinik, puste per satuan penduduk

Puskesmas, Palikinik dan Pustu merupakan salah satu sarans penunang
kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakal. Semakia
banyax jumlah ketersediannya, maka semakin memudahkan masyarskat dalam
menjangkau pelayansn kesehatan.

Psda tahun 2011 dan tahun 2012 menunjukkan rasio sudsh mencapai
tacget RPJMDO sebesar 0,43, Sementara pada tebun 2013 sebesar 0.46 sedikit
melebihi target RPJMO sebessr D.A45. Capsisn rasio puskesrnas, paliklinik dan
pustu dengan jumlah penduduk yang telah mencapsi target it seyogyanya tetap
dipertahankan dengan memperhatikan jomlah penduduk.

Tabel 2.35
Rasio Puskesmas, Poiikiinik dan Pustu per Satran Penduduk
- Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No | Urian | 2010 | 2091 | 2012 | 2013 | 2014
(1) | 2] </ g | s | 7
| 1 | Jumlah Puskesmas | 19 | 19 21 | 21 | |
| 2 |JumlshPolidnk | 12] 11 12| 5|
[ 3 | Jumlah Pustu | 96 85 a5 114 | |
4 [ Jumleh 13 ; 127 | 128 128 | 140 ]
S | Jumlsh Penduduk | 867.247 | 430865 | 527.728 | 554.751 | |
6 | Rasio Puskesmas | 1:19.329 | 1228677 | 1125129 | 1:26,163 | i
| persstuan penduduk | | _ J I
7 | Rasio poliklinik per i 1:30.804 | 1:39.170 | 1:43.977 | 1:109.886 | ‘
satusn penduduk | I o B ]
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Uraian 2010 2011 | 2012 2013 2014 |
_ 2] {3 4] 5] (&} {7]
Rasio pustu per 1:3.826 1:4352 | 1:.5555 1:4.8220
satuan penduduk
8 | Rasio Puskesmas, 1:2.892 13340 1:4.123 1:3.924
Polilinik dan Pustu
10 | Jumlsh Kecamatan 18 18 18 18 I
11 | Jumlah 135 135 | 135 135 }
Desa/Kelurahan | ]
12 | Rasio Puskesmas 1:1 11 | 1197 1:1.17
per Kecamatan | |
Sumber:

- Dinas Kesehatan Kabupaten Kuta Timur Tahun 2013

2) Rasio rumah sakit per satuan penduduk

Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang berfungsi
menyelenggarakan pelayanan kesehatan rujukan asuhan keperawstan secara
berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh
pasien. Sernakin banyak jumlah ketersediaan rumah sakit akan semakin mudah
bagi masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan.

Salah sate upays pemerintah dalam mengatasi masalah kesehatan
rmasyarakat adalah dengan membangun atau memperbaiki fasilitas kesehatan.
Ketersediaan berbagai sarana kesehatan (misal: Rumah Sakit] di Kabupaten
Kutai Timur hingga tahun 2012 menunjukkan perkermnbangan yang relstif lambat
jika dibandingkan dengan laju pertambahan penduduk sehingga rasio RS per
jumlan penduduk semakin kecil, yaitu pads tahun 2010 sebanysk 1 RS : 52.464
jiwa, tahun 2011 sebanyak 1 RS : 51.552 jwa dan tahun 2012 sebanyak 1 RS :
75.383 jiwa. Sejak tahun 2010 hingga pada tahun 2012 jumlah rumah sakic
tetap sebanyak 7 bush dan puskesmas juga tetap sebanyak 13 buah, namun
penambahan jumiah Pustu teleh meningkat cukup tinggi {14 pustu).

Tabel 2.36

Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| No Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1) e | | @ | s (7)
1 | Rumah Sakit 7 7 | 7 7
2 | JumshPenduduk | 367247 | 430865 | 527.723 | 549.429 ]
3 | Rasio | 152464 | 181552 | 175389 | 178849 |

Sumber: Dinas Kesenatan Kabupaten Kutai Timur Tabun 2014

RKAED Takun 2016
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Pelayanan sarane kesehsatan {Rumeh Sakit] dapat divkur Kinerjanya antars
lain dengan melihat, 1) Persentase pemanfaatan tempat tidur rumah sakit atau
Bed Occupstion Rste (BOR) yang ideal 60-80 persen 2] Retarata lams rawat
seorang pasien atsu Average Length of Stay {ALOS) yang ideal 6-9 hari; 3] Rata-
rata tempat tiduc tidak ditempati/ Turn of interva/[T01) yang idest antara 1-3 hary;
4] angka kematian pendenta yang dicawat< 48 jam/AMec Desth Rare (NORJ
dengan nilai yang dapat ditclerir adalah 25 per 1000 penderits kelugr, 5} angka
kematian umum penderita yang dirawat rumah sakit/ Gross Desth Aate {GDR|
dengan angka yang dapat ditolerir maksimum 45,

Rssio Rumah Sakit per satuan penduduk pada tshun 2011 masih sesua)
denpgan target RPJMD sebesar minimal 0,02, narmun padsa tahun 2012 justru
teriadi oenurunan capaian rasio menjadi sebesar 0,01, hal ini dikarenskan
pertumbuhan jumiah penduduk yang tinggi di Kabupaten Kutai Timur pada tahun
2012 sebesar 22,47 persen sedangkan jumiah RS tetap. Cakupan puskesmas
telah memenuhi target RPJMO pads tahun 2011 dan tahun 2012 sebesar
masing-masing 105,56 dan 10558, Xemudian cakupan puskesmas pembantu
telah melampaui target yang ditetapkan pada tahun 2011 dan tshun 2012
sebesar masing-masing 70,75 dan 72,15 dengan capaian indixator sebesar
berturutturut 73,33 dan 73,33,

Jumlah pertumbuhan penduduk yang cukup unggi di Kabupaten Kutai Timur
akan oecimplikasi pada rasio jumlah rumsh sakit. Oleh karena i, yang patut
mendapatkan perhatian oleh Pemerinteh Kabupaten Kutai Timur adalah
melaksanakan program-program den kegiatan dalam meningkatan rasio rumah
sakit yang perlu ditingkatkan seiring dengan pertambahan jurniah penduduk yang
cepat terutama karena fakior migrast sebagal bentuk pelayanan umum bagi

masyarzkal

3] Rasio dokter per satuan penduduk

Kesehatan merupskan salah saty fakvor penting dalam pembangunan
sumber daya manusia. Manusia yang sehat dan produktif akan meningkatkan
days saing suaw bangsa. Oleh karena itu, setiap warga negars berhak
mendapatkan parlindungan dan [aminan atas kesehatannya. Hsl tergebut
merupakan amanan Peryataan Umum tentang Hak Asast Manusia [Universs/

Deciaration of Human Rights]

KD Tahur 2006
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Menurut Indikator Visi indonesia Sehat 2010 Departemen Kesehatan R,
disebutkan bahwa rasio dokter per 100000 penduduk sebanyak 40 atau 1
dokter untuk 2500 jiwa, Dokter spesialis 6 per 100.000 penduduk atau 1 dokter
spesizglis untuk 1 untuk 18.000 jiwa. Jika jumlah penduduk Indenesig adalah 220
juta fiwa, itu artinya jumiah dokter yang dibutuhkan di Indonesia adalah B8.000
dan dokter spesialis 13.200.

Ketersediaan tenaga kesehatan khususnya, dokier di Kabupaten Kutai Timur
tahun 2011 dan 2072 masih jaubh dari ideal berdasarkan rasio ideal
perbandingan dengan jumiah peonduduk berdasarkan standar Indonesia sehat
dan WHD (1 dokter untuk 2500 jiwa), Demikian juga berdasarksn sebaran
dokter masih terjadi ketimpangan, dimana tenaga dokter 50 persen lebih masih
teckansentrasi di ibukota kabupaten. Jumlah dokter umum di Kabupaten Kutai
Timur sebesar 81 dokter umum, dan 48 diantaranya berada di Kecamatan
Bangstta Utara. Tenaga dokter paling banyak terdapat di RSUD Sangaita yaitu
32 orang, diikuti puskesmas sangatta selatan 8 orang, kemudian puskesmas
teluk lingga 7 orang dan RS SOHC B orang.

Berdasarkan target yang telah ditetapkan dalam RPJMD 2019 1-20135, maka
capaian rasio dokter per satuan penduduk masib di bawah target, dimana pada
tshun 2011 dan 2012 telah menetapkan target sebesar minimal 0.39.
Sedarigkan capaian rasio dokier tahun 2011 dan 2012 sebesar 0,20. Hal ini
terjad karena pertumbuhan penduduk yang cepat di Kabupaten Kutsi Timur
namun tidak dimbangi dengan pertumbuhan jumlah dokter.

Jika meryjuk Visi Indonesia Sehat 2010 Departemen Kesehatan Rl, maka
berdasarkan rasio dokter terhadap jumlah penduduk ¢ Kabupaten Kutai Timur,
masih diperlukan cukup banyak tambahan jumlah dokter. Selain perlunys
penambahan jumsah tenaga dokter, perlu diperhatikan distribusinya agar merata
di semua kecamatan.

Tabel 2.37
Rasio Dokter, Tenaga Kesehatan per Satuan Penduduk
~ Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No | Uraian | 2010 [ 2011 | 2012 | 2018 | 2014
@ @ Ty 87
1 | Jumizh Dokier S6 88 103 03
__Jomm | ]
2 | Jumlsh Dokter ! 27 2s | 25 29
| | Gigi _ S

3 [ Jumish Dokrer 19 : 19 19 16

Spesalis |

| 4 [ Bidan 174 | 232 287 286 |

RKED Tahun 2016
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Uraian

2010

2011

2012

2013

| 2014

{&]

(3]

{9

(5]

{6/

Sarjana
Keperawatan

11

]

Perawat

421

430

512

482

Tenaga Farmasi

20

32

83

az2

Sarjana Farmasi

dan Apoteker

19

25

Tenzga
Sanizarian

13

12

a2

11

Kesehatan
Masyarakat

32

38

34

(=35]

11

Tenaga Gizi

23

a2

12

Tenaga Terapi
Fisik

S

&

13

Tenaga
Keteknisan
Medis

38

33

41

14

Jumlah
Penduduk

367247

430.885

527.723

554.751

15

Rasto dokter
terhadap
penduduk

1:3825.49

1:5.010

1:5.123

1, 5.386

16

Rasio dokter
spesialis
terhadap
penduduk

1:13801.74

122877

17

Rasio dokter gigi
terhadap
penduduk

1:18328.73 |

1:27.774

1:34672

117234 |

1:21.108 |

119128

18

Rasio tenaga
farrmasi dan
apoteker
terhadap
penduduk

1211061

18

Rasio tenaga gizi
terhadap
penduduk

1:33386.09

1:1.76584

1:18.733

1:23.987

1:55475

20

Rasio tenaga
keperawatan
terhadap
penduduk

1:872.32

1:82085

21

Rasid tenags
brdan ternadap
pencuduk

11836235

1:1.857

11877 |

1:2.086

22

Rasio tenaga
kesehatan
rnasyarakat
terhadap
pancuduk

1:18328.78

1:11.338

1:15.521

18.040

23

Rasio tenaga
senitasi
( techadap

12824977

1:35.805

1:23.887

24

pencuduk

Rasia tenaga
teknis medis
terhadap
pencuduk

11147647

1:13.056

1:12.871

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014 [Data dicish)

RKFD Tahun 2016
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4) Rssio tensga meds per satuan penduduk

Heso tenags medis per jumish cenduduk adalah jumlah jumish tanagn media
ser 1 000 peraluduk. Rasio ini menguiur ketersediaan akses penduduk tarhadap
tenage mede. Capaan rasio tenaga medis per safuen penduouk Kabupaten
Wuts Timur ssiama kurun wakou 3 (tigs) tabun menunjukken capalsn yang posed
meskipon ned wryn namun masih mencapal target RPJAMD Capoion selams 3
tahun terakhic 20112013 berwrutturut sebesar 267, 288 den 266
Samuntara target tahunan dari tzhun 2011 hingga tahun 2015 sebesar 174
Upaya yang dapat ddakukan untuk memperzahasnkan ramo tersebut adslsh
mangendalikan lspl pertambabar pendudul dan pendsmribugian tenags meds
yang lebib merata,

5] Aesio posyandu per satuan balts

Pamelinaraan kesehaten b den anstenak semak usia din merupekan Sudty
strateg dalam upsys permenuhan pelayanan cesshatan deas g rmaliputl
peningketan ststus kesehatsn dar gin yang bas, ngungen yang sahat dan
pengenbangst temampuzn bogutd [daya ol San diyd  Cgxa) seta
perlindungan ansk. Peagalaman empek & beberspa tempat menunpionn, bakwa
SLrEbagi pelevanan kesshatan dosor mesyalshal fanoan Iokud pads by don anak
sepery tw dapet disiui=n pads Posmndy

Powypenidu merupoken salsh satu bentik upayes rEsehatan barsumbed dive
masyerakat [UKBM] veng giksiols can disslenggerskan don, olefy untuk csn
berssTio mesyareast, dalsm raagka penyelienggansan pembanguLnan keseiplin,
guna memberdayaian masyerskat den membenkan kemudaban kepoda
magyereksl dalem mempersieh  pelovanen keseheten dasar  uAkuk
EMESCINAT PRrurunEn angka bematan ibu dar bay

Tabel 238
Jumish Pesyandu dan Bakta

_. __Kshungten ¥uesi Timur Tehun 20112014 =

Ne Urrgiae T o 2oia P01 20na
N O N

1 | Jurcan Pasyandu | 214 214 | 213
| B dumian Budo 6858 30ies | awEn
| 3 TRma  74E 702 | &I |
~ Barimr Dviuw Kasehatan h;mrpaa't-ﬁn‘l-‘m T S00%4 o o

XD Tadive 5016
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Capaian rasio posyandu per satuan balita pada tahun 2012 sebesar 12,21,
sedangkan target pada tahun 2015 adalah 12,37, Sehinggs dapat diperkirakan
pada tahun 2015 dapst mencapai target yaitu 12,37. Upaya awal yang dapat
dilakukan adalah melakukan pendataan wilayah kerja posyandu termasuk jumlah
baitta. Sehmgga dapat diketshui apakah jumiah posyandunya memang kurang

atau jumnlah balita yang terus meningkat.

6] Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan

Cakupan balita gizt buruk mendapat perawatan adalah batita gizi buruk yang
ditangani di sarana pelayanan kesehatan sesuai tatalaksana gizi buruk di satu
wilaysh kerjs pada kurun waktu tertentu. Capaiannya adalah 100 persen yaitu
semua kasus balita gizi buruk yang terjadi di tahun tertentu mendapat perawatan
ingenif,

Gizi buruk adaslah bentuk terparah dan proses terjadinya kekurangan gizi
menahun. Status gizi balita secara sederhana dapat diketahui dengan
membandingkan antara berat badan menurut urnur Mavpun Menurut panjang
badannya dengan rujukan {standar) yang telah ditetapkan. Apabila berat badan
menurut umur sesuat dengan standar, anak disebut gizi baik Kalau sedikic di
bawah standar disebut gizi kurang.

Data cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan pada tahun 20171 dan
2012 belum tersedia, sehingga belum depat dianalisis dan dibandingkan dengan

targes yang teiah ditetapkan.

7] Cakupan Puskesmas
Puskesmas adalsh kesatuan fungsional yang merupakan pusat
pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membing peran serta
masyarakat disamnping memberikan pelsysnan kesehatan secara menyeluruh
dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanye dalarm bentuk kegiatan pokok
Berdasarkan trend capaian ¢akupan puskesmas pada kurun wakiu 2011-
2013 menunjukkan capaian yang oositif yakni sebesar 116,67 parsen. jika
dibandingkan dengan target RPJMD sebesar 10558 persen, maka teish

memenuhi target (or track).

RRKPD Tehun 2016
Pemerintak Xabupaten Kutai Timur
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8) Cskupan Puskesmas Pembantu

Puskesmas Pembantu yaitu Unit pelayanan kesehatan yang sederhana dan
berfungsi menunjang dan membantu melaksanakan kegiatanrkegiatan yang
dilskukan puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang iebih kecil.

Berdasarkan trend capaian cakupan puskesmas pembantu pada kurun waku
20102013 menunjukkan sdsnys kengikan yakni sebesar 68.15 persen pada
tahun 2010 menjadi 73,33 persen pada tehun 2011 dan tahun 2042.
Kemudian naik menjadi 84,44 persen pada tahun 2013, Sementara target akhir
tehun 2015 sebesar 78.15 persen telsh terlampaui.

9} Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani

Cakupan komplikas: kebidanan yang ditangani adalah ibu dengan kompiikasi
kebidenan di satuv wilayah kens pada kurun wakty tertentu yang mendapat
penanganan definitif sesuai dengan standar oleh tenaga kesehatan terlatih pada
tingkat pelayanan dasar san rujukan (Polindes. Puskesmas, Puskesmas PONED,
Rumah Bersalin, RSIA/RSB, RSU, ASU FONEK).

Target cakupan komplikasi kebidanan yang ditangant adalsh 100 persen
artinya setiap ibu yang mengalami komplikasi kebidanan mendapat penanganan
oleh tenaga kesehatan. Pada tahun 2010, cakupan komplikasi kebidanan yang
ditangani telsh mencagai 100 persen, namun untuk tahun 2011 hingga tahun
2013 telsh mengalami penurunan yakni berturutturut sebesar 58,21 persen,
41,78 persen, dan 52,42 persen.

Penurunan cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani harus segera
menoapatkan pechatian yang serius guna menemukan penyebabnya. Apskah
karena faktor pengumpulan data atau menunjukkan kondisi yang sebenarnys. Jika
kondist yang sebensrnya akan berpotensi kepada meningkatnya angka kemaban

bayi dan angka kematian ibu.

10) Cakupan pertolongan persalinan aleh tenaga kesehatan yang memiliki
kampetensi kebidanan
Cakupan pertolongan persalnan oleh tenags kesehatan yang memiliki
kompetensi kebidanan adalah ibu bersalin yang mendapat pertolongsn persalinan
oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidansn di satu wiiayah kerja

pada kurun waktu tertentu,

RKNPD Tuhur 2016
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Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki
kompetensi kebidanan di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011-2013 masih
terjadi fluktuatif yakni berturut-turut sebesar 72,8 persen, 85,15 persen, 69,09
persen. artinya telah mencapai target sebesar 56 persen tiap tahunnya. Jadi,
meskipun capaiannya masih fluktuatif tetap pada posisi sudah on-track Sehingga
pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 diperkirakan akan bisa
rmelampaui target yang telah dicetapkan.

11) Cakupan desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)

Pencapaian Universal child Immunization (UC!] pada dasarnya merupakan
proksi terhadap cekupan atas imunisasi secara lengkap pada sekelompok bayi,
Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu, berart dalam
wilaysh tersebut tergambarkan besarnya tingkat kekebalan masyarakat atau bay!
(herd immunig) terhadap penularan penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi. Dalam hal ini pemerintah menargetkan pencapaian UCH pada wilayah
administrasi desa/ kelurahan. Suatu desa/kelurahan telah mencapai target UC!
apabila >80 persen bayi di desa/kelurahan tersebut mendapat imunisasi
lengkap.

Cakupan Desa/Kelurahan Universs! Child Immunization (UCI} adalah
Cesa/Kelurahan dimana z 80 persen dari jumlah bayi yang ada di dess tersebut
sudah mendapat imunisasi dasar lengkap dalam waktu satu tahun.

Jika dilihat dari rasio tenaga medis per satuan penduduk dan rasio
posyandu per satuan balita yang sedikit di bawah target serta cakupan kunjungan
bayi yang sudah melebihi target di tshun 2011 dan 2012, dimana target
cakupan desa/Kelurahan UCI sebesar 55 persen. Melihat dari perpaduan data
tersebut. disinyalir bahwa belum semua bayl yang berkumung ke pelayanan
kesehatan termasuk posyandu dan pustu mendapatkan pelayanan imunisasi atau
saat kunjungan bay, kader atau tenaga kesehatan kurang memberikan informasi
tentang manfaat dan jadwal imunisasi yang lengkap.

12) Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA

Tuberculosis adalah suatu penyakit infeksi menuiar yang disebabkan oleh
Kuman "“mycobacterium tuberculois’. Jumiah penderita TBC diseluruh dunia
kurang lebih 18 juta orang dan kurang lebih 9 juta orang Tuberculosis (TBC)

merupakan salah satu penyebab kematian dan kesakitan yang utama di dunia.

REFD Tahun 2016 f
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Angka penemuan pasien baru TB BTA positif atau Case Detection Rate
{CDR] adalah persentase jumiah penderita baru TB BTA paositif yang ditemukan
dibandingkan dengan jumlah perkiraan kasus baru T8 BTA positif dalam wilayah
tertentu dalam waktu satu tahun.

Capaian CDR Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011 sebesar 35,38
persen, sedangkan pada tahun 2012 sebesar 4048 persen. Sekalipun terjadi
kenaikan cakupan namun capaian ini masih jauh dari target pada tahun 2015
yaitu 70 persen.

Pada tahun 2008, di Indengsia tercatat sejumlah 294.732 kasus TB telah
dicernukan dan diobati (data awal Mei 2010] dan lebih dar 169.213 diantaranya
terdeteksi BTA+. dengan demikian Case Detection Hate 73 persen. Meskipun
secars nasional menunjukkan perkembangan yang meningkat dalam penemuan
kasus dan tingkat kesembuhan, pencapaian di tingkat provinsi masih
menunjukkan disparitas antar wilsyah. Pada tahun 2008 tersebut, sebanyak 28
provinsi di Indonesia belum dapat mencapai angka penemuan kasus {CCR) 70
persen dan hanya 5 provinsi menunjukkan pencapaian 70 persen COR dan 85
persen kesembuhan (Kemenkes Rl, 2011).

Hasil penelitian Pasaribu [2005) menunjukkan bahwa foktor yang
mempengaruhi rendshnyan COR pada program TBC adalah kemiskinan,
penyuluhan kesehatan dan perlunya peningkatan infrastruktur dan sumber daya.
Mitos yang terkait dengan penularan TB masih dijumpai di masyarakat. Sebagai
contoh, studi mengenai perjalanan pasien TB dalam mencari pelayanan di
Yogyekarta telah mengidentifikasi berbagal penyebab TB yang tidak infeksius,
misalnya merokok, alkohol, stres, kelelahan, makanan gorengan. tidur di lantai,
dan tidur larut malam [Kemenkes. Rl 2011).

Stigma TB di masyarakat terutama dapat dikurangi dengan meningkatkan
pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai TB, mengurangi mitos-mitos
TB dapat dilakukan mefalui kampanye pada kelompok tertentu dan membuat
materi penyuluthan yang sesuai dengan budaya setempat agar pengetahuan
masyarakat tentang TB meningkat. Sehingga masyarakat dapat mengidentifikasi
gejala TB pada dinnya sendiri dan orang yang bersda di sekitarnya, untuk
kemudian menyarankan agsr memeriksakan ke Puskesmas atau pelayanan
kesehatan terdekat.

Selain itw untuk dapat meningkatkan COR ,periunya pemantapan strategi

COTS [Directly Observed Treatmment Short-course) pada praktisi kesehatan.
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terutama dokter praktek swasta dan tenaga kesehatan lainnys. Strategi ini
terdin atas lima komponen utama yakni adanya komitmen politk, tersedianya
pelayanan pemeriksaan mikroskopik [passive case finding using sputum-smear
micnescopy), terjaminnya penyediaan abat yang merata dan tepat waktu, Adanys
sistem monitoring yang baik, dan adanya program pengawasan keteraturan
minum abat disertai jaminan agar setiap pasien pasti minum abat sampai twnias
(Mahendradhata, 2009].

13) Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD

Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DB0D adalsh
persentase pendecita 080 yang ditangarn sesuai standar di satu wilayah dalam
wakiv 1 (satu] tshun dibandingkan dengen jumlsh penderita DBD yang
ditemukan/dilaporkan dalam kurun waktu satu tahun yang sama.

Demam berdarah dengue (DBOD} adalah suatu penyakit yang dissbabkan
oleh infeksi wirus dengue. DBO disebabkan oleh salah satu dari empat serotipe
virus dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae. Setiap serotipe cukup berbeda
sehinggs tidek ada proteksi-silang dan wabah yang disebabkan beberapa serotipe
[hiperendemisitas) dapat tedadi. Virus i bisa masuk ke dalam tububh manusis
dengan perantara nyamuk Aedes aegypl dan dedes albopicius.

Capaian peremuan dan penanganan penderita penyakit OBD di Kabupaten
Kutai Timur sebesar 100 persen pada tahen 2011 dan tahun 2012. Jiks
dibandingkan dengan target pada tahun 2015 sebesar 85 persen, maka capaian
tersebut telsh melampauinya.

74) Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin

Cakupan pelayanan kesehatan dasar pasien masyarakat miskin adalah
jumnlah kunjungan pasien masyaraskat miskin di sarana kesehatan strata pertama
di satu wilayah kerja tertentu pada kurun wakeu tertentd. Cakupan rujukan pasien
maskin adalah jumlah kunjungan pasien maskin di sarana kesehatan strata dua

dan strats tiga pada kurun waktu tertentu [lama 8 baru).

Capaian Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin di
Kabupaten Kutal Timur masih jauh dari terget RPJMD. Pada tahun 2011 hingga
tanun 2013 menunjukkan capatan berturutturut sebesar 27.02 persen, 39,31
persen , 12,14 persen. Sementara target BPJMO wahun 2011 hingga tahun
2013 berturut-turut sebesar 78 parsen, B4 persen, 84 persen.
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Tersetenggaranya jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin
secara bechasil quna dan berdaya guna diantaranya meliputi : (1] terlaksananya
registrssi masyarakat miskin yang tepal sasaran sebagai peserta program
jaminan pemelinaraan kesehatan bagi masyarakat miskin, (i) terlaksananya
pelayanan kesehatan yang efisien dan efektif dalam meningkatkan pemanfaatan
dan taraf kesehatan masyarakat miskin, (il] terlaksananya pengelolaan keuangan
yang akuntabel dan efisien dalam program jaminan kesehatan masyarakat
miskin. Program ini menjadi vital mengingat pengentasan kemiskinan di Kutai
Timur merupakan prioricas pembangunan yang salah satunya dengan
memberikan jaminan pelayanan kesehatan bagi mereka. Mereka yang termasuk
kelompok keluarge miskin [gskin) seringkali direpotkan masslah biaya saat
berhadapan dengan problem kesehatan. Melalui program ini, gakin bisa tertepas
dari beban biaya kesehatan, sebab pemerintah skan menanggung biaya
pelayanan kesehatan untuk gskin. Dengan capaian yang masifi rendah
diharapkan ke depan ada peningkatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat

miskin.

15) Cakupan kunjungan bayi

Cakupan kunjungan bayi adalah cakupan bayi yang memperoleh pelayanan
kesehatan sesuai dengan standar oleh dokter, bidan, dan perawat yang memiliki
kompetensi Klinis kesehatan, paling sedikit 4 kal disatu wilaysh kerja pada kurun
waktu tertentu.

Cakupan kunjungan bayi di kabupaten Kutai Timur telah mencapai target di
tahun 2011 yaitu 8726 persen (target sebesar 85 persen), sedangkan pada
tahun 2012 menurun menjadi sebesar 72,41. Namun demikian. capaian

tersebut masih melampaui target RPJMD.
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Tabel 2.40
Proporsi Panjang Jaringan Jalan di
Kabupaten Kutai Timur Tehun 20102014

No Uraian | 2010 2011 2012 | 2013 2014
] B 2 /A R ./ (5] {6} 77 !
1 | Kondisi baik | 53929 | 58347 | 31500 - i
2 | Kondisi Sedang i - | 22720 | 38300 - [
3 | Kondisi rusak ringan . 21000 - 217,00 | |
4 | Kondisi rusak berat | 27471 | 21450 | 18776 | - ‘
S | Jalan Kabupatensecara | 10240 | 1.0251 | 1.082.78 |
| keseluruhan 0 7
6 | Proporsi kondisi baik (%) | 5267 | 5681 | 2808 | - |
7 | Proporsi kendisi sedang (%) | 2218 | 38537 |
Proporsi kondisi rusak 20,51 - 20,04 3
rirgan 26} ‘ | ‘
9 | Proporsi kendisi rusak 26,83 | 2092 \ 15,49 |
berat (%]
Sumber:

- SIMREDA Kabupsten Kutai Timur Tahun 2013
- Dinas Pzkerjaan Umum Kabupaten Kutal Timur Tahun Tahun 2013

Pada tahun 2011, untuk mendukung transportasi darat, pemerintab telah
membangun jalan negara sepanjang 312,28 km, jalan proving sepamang
285,00 km serta jalan kabupaten sepanjang 757.48 km. Dari total panjang jaian
yang ada sekitar 54,48 persen masih tanah. sementara sisanya 25,86 persen
sudah berupa aspal dan 19.65 persen berupa kerikil.

2] Rasio Jaringan Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk menyaiurkan serta membagr air ke bidang-bidang
tangh pertanian secara teratur, serta membuang air kelebihan yang tidak
diperlakan lagi. Pembangunan irigasi ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat petani, namun pembangunan irigasi juge memberikan dampak atau
pengzaruh terhadap aspek sosial.

infrastruktur yang berbanding lurus dengan tingkat keberhasian produksi
pertanian, khususnya beras adalah jaringan irigasi. Jaringan irigasi diperlukan
untuk pengaturan air, mulai dart  penyediaan, pengambilan, pembagian,
pemberian dan penggunaannya. Pada tahun 2012, ketersediaan jaringan irigasi
mengslami peningkatan pesat dalam jumlahrya. Peningkatan jumiah saluran
irigasi pada tahun ini dindikasikan mendorong peningkatan kontribusi sektor
pertanian dalam pembentukan PORB Kabupaten Kutar Timur tshun 2012,

RKDD Tahua 2016
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Adapun gambaran mengenai rasio jaringan irigasi sebagaimana tampak Tabel
2.41 berikut.

Tabel 2.41
Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

Tahun Luas Sawah [Ha]} ‘ Panjang Atau Luas lrigasi [Ha)
| Teknis ] Non teknis | Sederhana

Mm@ @ | (4 5 |
| 2010 11.319 | 2.957 | 8.752 ‘|
2011 17.412 | 2.4956 13,622 595

2012 23.817,20 7.144 3.795

2013
Leo14 N - . - S

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

3) Rasio tempat ibadah per satuan penduduk

Rasio tempat ibadah per satuan penduduk adalah jumlsh ketersediaan

tempat ibadah per 1.000 penduduk. Beribadsh menurut agama dan
kepercayaan yang disnut merupakan wujud kepercayasn dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Ess. Beribadah sangat berguna untuk membentuk manusia
seutuhnya. Untuk itu diperluken tempat sarana ibadah dalam mewujudkan hal

tersebut bag masing-masing pemeluk agama tersebut,

Tabel 2.42
Sarana Pertbadatan
D Kabupaten Kutar Timur Tahun 2011-2014

i Sarana Peribadatan Tahun |
- 2011 [ 2012 | 2013 | 2014 |
(1 | @ | (3] | 4 I| [51 ‘
Mas11d/ffusho}!a/Langgar l 802 | 590" ' 71?_ o
(“erma Kristen Protestan ' 134 124 138
‘Gereja Kristen Katolik | 51 B1| 53 a _'|
[ Pura T T el sl 16 |
' Vihara 1 | 1 1
| Jumlah |' 804 | 792 | 921 -

Sumber . -

Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

- Kementenan Agama Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Bagian Sosial Sekretriat Kab. Kutai Timur Tabun 2013
Keterangan*) Oata KUA Kecamatan yang ditimpun di Kementerian Agama Kab, Kutai Timur

242 d
peribadatan telash mengalami peningkatan pada tiap tshunnya terlihat dari tahun
2011 Hal

Berdasarkan Tabel atas menunjukkan bahwa jurlah sarans

hingga tahun 2013 jumlah masjid dan gergja meningkat. ini
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menunjukkan bahwa seiring terjadinya peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten

Kutai Timur ditkuti dengan adanya penambahan jumiah sarana peribadatan.

Berdasarkan perkembangan rasio tempat ibadah per satuan penduduk tahun
2011-2013 menunjukkan peningkatan meskipun masih dibawsh target tahunan
APJMD, namun optimis akhir tahun pelaksanszan RPJMD tahun 2015 dapat

tercapai.

4} Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk

Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk adalah jumlah daya
tampung tempat pemakaman umum per 1.000 jumlah penduduk.

Kabupaten Kutai Timur merupakan saiah satu kabupaten dengan tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Tingginya jumlah penduduk ini juga menuntut
kesiapan dari Pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk menyediakan Tempat
Pemakaman Umum [TPU) bagi penduduknya tersebut.

Pada saat ini Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah memiliki TPU yang
diperuntukkan bagi masyarakat Ksbupaten Kutai Timur. Untuk mengantisipasi
kebutuhan terhadap TPU yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk, perlu juga didorong partisipasi swasta dalam menyediakan
tahan pemakaman.

Capaian rasio tempat pemakaman ymum per satuan penduduk pada tahun
2011-2013 masing-masing berturutturut sebesar 28,68, 27.71, 27.71 telah

sesuai dengan standar.

5] Panjang jalan yang memiliki trotoar dan drainase/saluran pembuangan air

(minimal 1,5 m}

Capaian panjang jalan yang memiliki trotoar dan dranase/ saluran
pembuangan air {minimal 1,5 m} mengalami peningkatan tiap tahunnya pada
tahun 2011 tercapai 0,079, kemudian tahun 2012 dan tahun 2013 sebesar
0,10. Meskipun tisp tahun terjadi peningkatan capaian namun masih belum
mencapai atau melampaui target RPJMD yang telsh ditetapkan. Oieh karena ity,
dalam upaya untuk mencapai target tahunan dan target akhir pelaksanaan
BPJMD tahun 20135 sebesar minimal 8,15 masih diperiukan kerja keras untuk

mencapainya.
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8] Pembangunan turap di wilayah jalan penghubung dan aliran sungai rawan

longsor lingkup kewenangan kota

Pada tahun 2012 capaian pembangunan turap di wilayah jalan penghubung
dan sliran sungai rawan langsor [ingkup kewenangan kota sebesar 40,50 persen
telah melampaui target BPJMD dan bahkan telah melewati target akhir tahun
2015 sebesar 38.94 persen.

7) Sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan rumah liar

Capsian sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atav bangunan
rumah liar selama kurun waktu empat tahun terakhir 2010-2013 tidak
mengalami perubshan sebesar 0,16 persen, sementara target yang ditetapkan
tiap tahun selalu mengalemi penurunan. Oleh sebab itu, diperlukan vpaya kena
keras untuk menurunkan persentasenya hingga tercapai pada akhir pelaksanaan
tahun 2015.

0. Perumahan Rakyat
Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Perumahan Hakyat salah
satunya dapat dilihat dari beberapa indikator kinerje sebagai berikut:

Tabel 2.43
Capaian indikator Urusan Perumahan
Tahua 2010-2014

indikator Tahun
| 2070 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
S ,_ L@ B | @ [ [/ [ 6
Persentase rumsh tinggal bersanitas {22 62.50 - 57,50 | - |
Pembanguran rumah layak huni [unit] . 84 = S00 . 750 | 114 |
| Rasio pemukiman layak huni | 3280 60 | 70 85

Sumber Dinas Pekenasn Umum Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi

Persentase rumah tinggal bersanitasi adslah proporsi rumah Tinggai
bersanitas: terhadap jumlah rumah tinggal. Sanitasi sdalab segsle upays yang
dilakukan ovntuk menjamin terwujudnys kondisi yasng memenuhi persysratan
kesehatan. Sedangkan fasilitas sanitasi adalsh sarsns air minum/air bersih,
sarana permbuangan kotoran kakus/jamban, sarans pembuangan limbah cair,
imbah padat, limbah gas/debu dan sarana pembuangan sampsh. Rumash
tangga berakses sanitast sekurangkurangnya mempunyai skses untuk
memperoleh layanan sanitasi. sebagai berikut: 1) fasilitas air bersih: 2)

RRRD Tahun 2016
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pernbuangan air besar/tinjs; 3} pembuangan air limbah [sir bekas} 4)
pembuangan sampah.

Capaian persentase rumsh tinggal bersanitasi menunjukkan capaian yang
cukup bak yakni pada tahun 2012 sebesar 90 persen jauh di atas target
sebesar 67,5 persen. Pada akhir tahun pelaksanaan RPJMO tahun 2015

diprediksi akan tercapai target yang telah ditetapkan yakni sebesar 75 persen.

2) Rasio Rumah Layak Huni

Rasw rumah layak huni adalsh perbandingan jumnlah rumah layak huni dengan
jumlah penduduk. Pembangunan perumahan merupakan upaya untuk memenuhi
salsh satu kebutuhsn dasar manusia. Sejalan dengan upays tersebut dan
sebacai bagian dari peningkstan kuslitas hidup masyarakat, pembangunan
perumahan ditujukan pula untuk mewujudken perumahan permukiman yang
secara fungsional dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan
wilayah yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Perkembangan jumilah rumsah layak huni di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2011- 2013 terus mengalami peningkatan pada tahun 2070 sebesar 84 unit,
kemudian naik menjadi 500 unit tahun 2011 dan 730 wunit pada tahun 2012.
Program pembangunan rumah layak huni tersebut diupayakan oleh Pemerintah
Kabupaten Kutai Timur serta juga mendorong pihak swasta untuk mensukseskan
program tersebut, dimana salah satu program tersebut diarahkan untuk

meneian angka kemiskinan di Ksbugpaten Kutai Timur.

3} Rasio Permukiman Layak Huni
Rssio permukiman layak hunr adalah perbandingan luas permukiman layak
huni dengan luas wilayah permukirmnan secars keselurvhan. Indikator ini mengukur

proporsi luas  permukiman yang laysk num terhadap keseluruhan luas

permukasn.
Tabet 2.44
Jumlah permukiman layak huni
__di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
‘ No | Uraian | Py P "‘"'_""—Ia'f}'l:l'n B T m—
| . | 2010 2011 2012 | 2013 | 2014 |
L 2 (3 I -/ R ] (7]
| 1 | Luas permukiman fayak huni (ha) 73531 . - -
| 2 | Luas wilayah permukiman [ha) 770231 | i '
| 3 | Rasio permukiman layak huni 8545 | 60 | 70 = 85 | ¥

Sumber: Dinas PU Kabupaten Kuta Timur
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Rasioc permukiman layak huni di Kabupaten Kutai Timur selama Ciga tahun
terakhir (2011-2013) terus mengalami peningkatan dan telah melampaui target
RPJMD.

Permukiman dan rumah layak huni merupakan harapan dan idaman setisp
insan. Pemerintah telash berupaya meningkatkan kualitas hunian rnasyarakat
terutzma masyarakat berpenghasilen rendsh dan kurang mampu, dengan tujuan
agar muncui kepedulian sosiai untuk peartisipast dart warga mampu terhadap

yang kurang mampu.

E. Penataan Ruang

Gambaran umum kondisi daerah terkatt dengan urusan Penataan Ruang salah
satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagat berikut:

1] Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber HPL/HGB
(RTH)

mengelompak, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, ternpat turmbuh tanasman,

Ruang Terbuka Hijau merupakan area rnemanjang/jslur dan atau
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengafa ditanarm. Tujuan
penyelenggaraan RTH adalah 1) menjaga ketersediaan lahan sebagsi kawasan
resapan air: 2) menciptakan aspek planclogis perkotaan melalui keseimbangan
antara hngkungan alarn dan lingkungan binaan yang brguna uncuk kepentingan
masyarakat; 3] meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana
pengaman lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih.

Tabel 2.45
Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No | Uraian | 2010 | 2071 | 2012 2013 | 2014 |

A | (3] R ./ A N £ {6} 7] |
1. | Luas Ruang ' n.a |  na n.a n.a na |

~ Terbuka Mijau

| 2. | Luas wilayah ber n.a na n.a na n.a

|| HP_/HGE | | |

| 3. | Lugs wilaysh [Ha) | n.a | na na na | na |

| 4. | Rasio Ruang ' na [ na n.a na |

' | Terbuka Hijau [1:2)

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 201 2
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2] Rasio Bangunan berIMB per Satusn Bangunan

Tabel 2.45
Rasio Bangunan berdMB per Satuan Bangunan
~_di Ksbupaten Kutai Timur Tahun 20102014

Bab 1f Evaluast Hosil Pelakanaon RXED Tefun Lalu
@an Capatan Kjnerja Perryelenggaraan @emerintahan

No | Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
{1 (2 (3] @a | B | (B | (7]
1. | Jumlsh Bangunan 1.565 n.a ne n.a n.a
| bzriMB | -
| 2. JumlshBangunan | na | ne | ne | na | na
| 3. Eﬁasio bangunan ber- ‘ ns | na na | na ‘ n.a
| IMB [1:2) | | I
Surnber: Dinas Pekarjasn Urnum Kabupaten Kutai Tirnur
Setiap orang/badan wusasha di Kabupsten Kutai Timar yang akan
mendiriken/membangun  gedung baru, mengubah. memperluas, mMengurangi,

dan/ atau merawat bangunan gedung sesus) dengan persyaratan administratif dan

persyaratan teknis yang berlaku waijib memiliki ljin Mendirikan 8angunan (IMB]. Hat ini

dimaksudkan dalam rangka pengendalian pemanfastan ruang Kabupaten Kutai

Timur,

F. Perencanaan Pembangunan

Gambaran umum kondisi daerah terkait gengan urusan Perencanaan

Pembangunan, dapat dilihat dan indikstor kinerjs sebagai berikut:

Dokumen perencznaan

daerah diantaranya

cerdir

dari: BRencana

Pernbangunan Jangka Panjang Daerah [RPJPO)}, Rencana Pembangunan Jangka

Daeran

Menengah (RPJMD].

Rencana Strategis SKPD, Rencana Kerja

Pembangunan Daerah [RKPO), Rencana Kerja SKPD dan Rencana Tats Buang

Wilaysh [RTRW). Benkut agalah gambaran ketersedizan dokumen perencanaan

pernbangunan daerah Kabupaten Kutai Timur selama kurun wakeu 2009-2013.

Tabel 2.47
Ketersediaan Dokumen Perencanaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No. | Uraian | 2010 | 2011 2012 2013 | 2014 |
(1] Nz RN ANCENCENZE
| 1 | Dokumen Rencana Pembangunan | Ada | Ada Ada Ada Ads |
| | Jangka Panjang Daerah (RPJPD] , |

2 | Dokumen Rencana Pembangunan | Ada | Ada Ada Ada Ada
| Jangka Menengah Daersh (RPJMD] | ! |
| 3 | Dokurnen Rencana Strategis SKPD Ada Ads Ada | Ada Ada

4 | Dokumen Rencana Kerja Ade | Aca | Ada | Ada | Ado

Pembangunan Daerah (RKPD)

RHRD Tafun 2016
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Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014

[

Dokumen Rencana Kerja SKPL dan Ada Ada | Ada | Ada Ada

Rencana Tata Ruang Wilayah | !

l
(2) RN ZENCERNCENZ }
|
1

| [RTRW) |

Sumbes Bappeda Kabupaten Kutsi Timur

G. Psrhubungan

Gambaran umum kondisi dserah terkait dengan urusan Perbubungan dapat

dilihat dari beberapa indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.48
Capaian Indikatar Urusan Perhubungan Tahun 2010-2014
Tahun
Indikator — = .
2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
, (1) I @ | 14 | B | 1§
Rasio ijin trayek | 008 | n.a | n.a ' n.a |
| Jumlgh uji kir angkutan ymum (unit) | 183 | ns | na _ na
Lama pengujian kelayakan angkutan ‘ n.a | na I 2546 2548
umum (KIR) Pt | menit menit. e
‘ Pemasangan rambu-rambu Sesuai na [ na na
standar

Sumber: Dinas Perhubungan Komunikasi Gan informatika Kabupaten Kutai Timur Tehun 2013
1] Rasioijin trayek

Rasio ijin {rayek adalah perbandingan jurnlah ijin trayek yang dikeluarkan
selama 1 [satu] tahun terhadap jumish penduduk.

Seluruh angkutan umum yang ads di Kabupaten Kutai Timur wepb memiliki
izin trayek. Hal ini dimaksudkan untuk penataan pengaturan gan pengendaiian
uayek angkutan umum, sehingga ini dapat meminimalisic treyek illegal yang
dilakukan para pengendara angkutan umum. Perkembangan capaign rasio jn
trayek oi Kabupaten Kutai Timur sementara beium dapat dianalisis karena belum
tersedianya gata.

2]  Jumlah uj kir angkutan umum

Seluruh angkutan umum yang didatangkan di Kabupaten Kutat Timur baik
yang dibuat dan/atau dirakit di dalam negeri dan akan dioperasikan di jalan wajib
memiliki pengujisn agar memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Hal ini
dimaksudkan menjamin keselamatan peaympang angkutan umum dan menjaga
keseimbangan ekosistem lingkungan. Benkut adalah kandisi mengenai jumlah
kendaraanwsajib uji dan yang telah melskukan uji kir di Kabupaten Kutsi Timur
selamia kurun waktu tahun 2010-2014.

RKBD Tehun 2016
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Tabel 2.49
Jumilah Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timure
Tahun 2012-2014

No | Angkutan 2012 2013 | 2014
Umum S T mih | % | dmih | Jmih | % | dmih | Jmih | %
| | KIR | KIR | KIR
| 13) (2} @ [ e |\ | @ |’ | (9 | (10 |1
i1 1 Mabil el T = 1o el (P R ; LIRS
penumpang | I | ‘ ] [
U ! l' |
2 | Mobilbus | 156 | ' ‘ | .
3 | Mabilbarang | 3.488 | : | RS
Jumiah 3696 | - | - | | Bl [ - |

~ Sumber Kutai Timur Dalam Angks 2013

Mengingat belum adanya data yang tersedia persentase jumiah KIR dengan
kendarsan yang wajib uji maks diperlukan pendatsan yang kontinu untuk
mengontrol sarana mohilitas dalam rangka memberikan jaminan keselamatan
serta kenyamanan bagi penumpang.

3}  Jumlsh Terminal/ Pelabuhan Laut/ Pelabuhan Udara

Tabel 2.50
Jumlah Pelabuhan Laut,/Udars/Terminal Bis
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No | Uraian ] Tahun i

' 2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014

77| @ | 3 @ | & | & | 7

1 | Jumlah pelabuhaniaut | 2 2 "2 ! |

| 2 |Jumishpelsbuhanudsra | 11| 8 ] 13 ] [
{ 3 | Jumlah tarminal - Bt | 40| 312 | l

i Jumlah | 13 25 27 | | J

Sumber;

- SIMREDA Kabupaten Kuial Timur Tahun 2072
- Dinas Perhubungan. Komunikzs: gan Informatika Kabupaten Kut Timur

Perkembangan jumlah pelabuhan laut, udara, serta terminal darat tidak
mengalami pertcumbuhan signifikan, namun dapat dipastikan tingkat mobilitasnya

semakin tngg! dengan lonjakan jumlah penumpang yang meningkat setiap tahun.

4] Lama pengujian kelayakan angkutan umum [KIR]}

Berdasarkan perkembangan capaisn lama pengujian kelayakan angkutan
umum [KIR] menunjukkan waktu yang lebib cepat dibandingkan dengan target
RPJMD. Sebagaimana yang telah ditetapkan RPJMD per tahunan bahwa lams
penguian kelayakan angkutan umum maksimal selama 1 (satu) harl, namun
dalam realisasinya lebih cepat dari target tersebut yaitu rata-rata selama 25
sampai 46 menit. Capatan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pelayanan

umum yang baik bagi masyarakat.

RXEBD Tahur 2016
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Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas

Rzmbu lalu lintas merupakan salah satu alat perlengkapan jalan dslam bentuk

tertenty yang memuat lambing, hucuf, angka, kalimat dan/atau perpsduan di

antaranys, yang digunaksn unwk memberikaa peringatan, larsngan, perintah dan

petunjuk bagi pemakai |alsn. Pemasangasn rambu-rambu Islu lintas bertujuan

untuk mengatur lalu lintas kendaraan bermotor. sehinggs hal im dapat

meminimalisir

jumlann  kecelsksan vyang

werjadi.

Berikut

adalah  kondisi

pemasangan rambu-ambu lalu lintas di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun
waktu tabun 2009-2013.

Tabel 2.51

Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas
di Kabupaten Kutai Timur Tahur 20102014

[No. ' Uraian [ 2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |

77 /2] 3 M4 | B s | (7]

| 1 | Jumiah pemasengan rambu- | - . | - . .

- rambu lalu lintas B | S
Jumlah rambu-rambu 1aly lintas ' -

2
|

yang Seharusnya tersedia

X

Persentase

Sumber: Dinas Perhubungsn, Komunikasi dan Informatke Kabupuaten Kutai Timur Tahun 2013

H. Lingkungan Hidup

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Lingkungan Hidup salah

satunya capat dilihat dari indikator kinerja sebagal oerikut:

Tabel 2.52

Capaian Ingikator Urusan Lingkungan Hidup
Tahun 2010-2014

Indikator

| Persentase penanganan sampah (%)

B L

Persentass penduduk berakses air

_minum (%)

Carupan pengawasan terhadep
| pelaksanaan amdal

Tempat pembuangan sampah (TFS) per

satuan penduduk

na na

Tahun

2010 2011 2012 | 2018 | 2014 |

(2) (3) 4 | {9 (8]

55 n.a a5 na

n.a na 13.87 na T
= — —

70 n.a | 40 | 87

na ne

Sumber: Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Tinur Tahun 2013

1)

Persentase penangsnan sampah

Persentase penanganan sampsh sdalsh progorsi walume sampsh yang

ditangani terhadap produksi sarnpah.

Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan

RHBD Toliun 2016
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bshan anorganik yang diangoap tidsk berguna lagi dan harus dikelola agar tidak
membahayakan lingkungan oan melindungi investasi pembangunan (SNI 19
2454-2000).

Sampah adalsh limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari
hahan organik dan atau snorganik, baik benda logam maupun benda bukan
logam. yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar. Bentuk fisik bends
tersebut  dapat berubah menucut cara pengsngkutanmya  atau  Cars
pengotahannya (Anonim,1886). Sampah padat adalah semua barang siss yang
gicimbulkan dari aktivitas manusia dan binatang yang secara normal padat den
dibuang ketika tak dikehendaki atau sia-siz (Tchobanoglous, Theisen dan Vigil
1993).

Pengelolzan sampah adalah svatu bidang yang berhubungan dengen
pengendalian bagaimana sampgh dihasilkan, penyimpanan. pengumpulan.
pengangkutan, pengolahan dan pembuangan sampah yang menggunakan suatu
cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip pewadshan, pengumpulan, TPS. Bila
salah satu kegistan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan baik. maka
akan menimbulkan masalah kesehatan, banjir/genrangan, pencemaran sir tansgh,
dan estctiko. ’

Bertambahnya jumlsh penduduk, berimplikasi kepads meningkatnys
permasalahan sampah di Kabupaien Kutal Timur, Oleh karena ity perlu dilakuksn
penanganan yang optimai serta antisipasi adanya peningkatan jumlah penduduk
yang semskin £inggi.

Berdasarkan perkembangan capaian persentase penanganan sampah dari
tahun 2010 hingga tahua 2012 menunjukkan masih jauh dari target pencapaian
yang ditetapkan, oleh karens ity peclu upaya kerja keras untuk mencapai target
yang pada skhir pelaksansan RPIMD Kabuoaten Kuta Timur Tahun 2015,

Beberapa rekomendasi yang dapat diakukan oleh SKPQ terkait diantaranya
adalah perlunya penambahan personal mulai pengumpul, pengangkut sampah
serta cukupnys rasio TPS, agar pelayanan bisa maksimal. Beberapa kegiatan
yang dapst dilgkukan diantaranys adalsh pembangunan TPA  beserta
pengelolaannya yang diatur melslw Peratyran Daerah, penambanan alat
kebersihan. peningkatan sarans dan prasarana kebersihan seperu pembangunan
TPS. penambahan truk pengangkut sampah dan pensmbshan alat berat TPA.
Sefain 1tu, perlu meningkatkan peran serta masyarakat dan swasts dalam

oengelolaan sampah,

RKED Tohun 2016
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2] Persentase Penduduk Berakses Air Minum

Proporsi penduduk atau rumah tangga dengan akses terhadap sumber air
minum yang terlindung adalsh perbandingan antara penduduk atau rumah
tangge dengan akses terhadap sumber air minum yang terlindung dengan
penduduk atau rumah tangga seluruhnys, dinyatakan dalam persentase.

Indikator ini digunakan untuk memonitor akses terhadap sumber air
berdasarckan asumsi bahwa sumber air terhindung menyediakan air yang aman
untuk diminum. Air yang tidak aman diminum adalah penyebab langsung berbagai
sumber penyakit.

Berdasarkan capsian persentase penduduk berskses air minum tahun
2012 sebesar 13,87 persen menunjukkan masih jauh dari target yang
ditetapkan pada tahun 2012, tentu hal ini akan semakin memperberat capaian
pada akhir tahun peiaksanaan RPJMD tahun 2015 sebesar B0 persen.

Pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup Bnggi membawa dampak
meningkatnya perkembangsn permukiman di Kabupaten Kutai Timur yang tentu
berimplikasi pada peningkatan kebutuhan akan air bersih. Beberapa
pemasalahan pelayanan air bersih yang belum maksimal disinyalir diantaranya
d:sebabkén oleh terbatasnya sumber sir baku, tersebarnys kewasan
permukiman, kawasan permukiman yang berada di tempat tinggi dan jauh dari
jaringan, angks kehilangan sir yang cukup tinggi mencapai kurang lebih 30
persen, sistem produksi yang kurang maksimal, biaya listrik tinggi, serta tariff

yang masih rendsh,

3) Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amndal

Capaian cakupan pengawasan terhadsp pelaksanasn amdal selama tiga
tehun tergkhir (2011-2013) meskipun telah mengalami peningkatan di setiap
tahunaya namun belum mencapai target tahunan RPJMD. Cleh karena itu periu
ada upaya yang keras darl Satuan Kena Perangkat Daerah (SKPD)] terksit
dengan pelaksanaan program dan kepiatan guna lebih meningkatkan capaian
cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal yang diharapkan pada akhir
pelaksanaan RPJMO tahun 2015 dapat tercapai.
4] Rasio tempat pembuangan sampah (TPS] per satuan penduduk

Rasio tempat pembuangan sampah [TPS] per satusn penduduk adalah
jumlah daya tampung tempat permbuangan sampah per 1.000 jumlah penduduk.

Capaian rasio TPS per sstuan penduduk belum dapat dianalisis karena belum

RKED Tabun 2016
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tersedia data. Indiketor versebut sangst penting untuk diketahui agar sejauh

mana selama ini kemampuan TPS dalam mensmpung sampah yang dihasikan

oleh penduduk Kabupaten Kutsi Timur Khususnya.

. Pertaznahan

Gamberan uvmum kondisi daersh terkait dengan urussn pertanahan salah

satunya dapat dilihat dari persentase lshan bersertifikat. Kondisi administrast

pertanshan di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-201 3 sebagai berikut:

Tabel 2.593
Lyas Lanan Bersertifikat

~ di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No | Uraian

'| 2010 | 2011 | 2012 ‘ 2013 |

17 2} 3] ) |

Luas wilayah dacatan 2 |

(5]

CH

Luas tanah bersertifikat HGB . | e

Luas tanah bersertifikat HGU_ 2 ”

|
]
|
|
1

Luas tanah bersertifikat HM

Luas tanah bersertifikat HPL | = |

Total luas tanah bersertifikat ; g 7

S0 s W -

Prosentase HGB dibanding luas daratan - |

|
|
i
|8

B | Pmser‘uase HGU dibanding luas daratan ‘ 2 | =

| Prosentase HM dibanding lugs daratan J

l
|

10 ‘ Prosentase MGPL dibanding Juas daratan \

11 ] Prosentase total luas lahan bersertifikat

Sumber: Dinas PLTR dan BPN

J. Kependudukan dan Catatan Sipil

Gembaran umum kondisi daerah terkaiw dengan urusan Kependudukan dan

Catatan Sipit salah satunye gapat dilhat dani indikator kinerja sebagal berikui

Tabel 2.54
Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
- Tshun 2010-2014
Indikator Tahun
g 2010 2011 2012 2013 | 2014
I ) S |- S (- S R ) N N ) S S )
| Rasio pendudux der KTP per satuan 13 na 7180 | n.a
‘pendudvk | |
Rasio bavi terake kelahiran na | na | 4643 | na
Kepemilikar KTP i a18 | B8 8130 | na
| Penerapan KTP Nasional berbasis NIK | B85 na | 6130 | ona | 0

|
Sumbe~ Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Eabupaten Kutat Timur Tahun 2013
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Rasio Penduduk ber KTP
Rasio penduduk ber KTP adalah merupakan jumlah penduduk usia di atas

17 tahun yang memilki KTP dibagi dengan jumlah penduduk usia di atas 17
tahun. Capaian rasio penduduk ber KTP pada tahun 2012 menunjukkan sebesar
71,80. Cspaian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata dari 100 penduduk
Kabupaten Kutai Timur terdapat 71,80 yang ber KTP sedangkan sisanya 28,10
betum ber KTP. Jika dibandingkan dengan target RPJMD ditetapkan tiap tahun
minimal 80 maka cagsaian tshun 2012 masih berada dibawah target. Dieh
karena itu, dalam upaya meningkatkan rasio penduduk yang ber KTP periu
adanya program sosialisasi yang lebih masif kepada masyarakst tentang arti
pentirgnya ber KTP.
2] Rasio bayi berakte kelahiran

Rasio bayi berakee kelahiran merupakan jumtah bayi lahir yang memiliki akte
kelahiran dibagi jumlah keseluruhan bayi yang lahir. Capaian rasio bayi berakte
kelahiran pada tahun 2012 masih tercapar 48,13 dari 100 yang ditargetkan.
Melihat perbandingan capaian dengan target tehunan dan akhir RPJMD yang
masih jauh. diperkirakan akan sulic tercapai pada akhir pelaksanaan RPJMD
tahun 201 5. ‘
3} Kepemilikan KTP

Kepemilikan KTP adalah jumlah penduduk yang memiliki KTP dibagi jumilah
penduduk wajib KTP [ > 17 tahun dan atau pernah/ sudah menikah) dikalikan 100
persen. Capaian indikator kepemilikan KTP masih fluktuatif, dimana pada tahun
2011 tercapai 83 persen yang melampaui target RPJMD sebesar S0 persen,
namun tahun 2072 menurun menjadi 61,30 persen jauh di bawah target
sebesar 80 persen. Oleh karena itu periu kerja keras untuk melaksanakan
program sosialisasi kepemilikan KTP guna mencapai target RPJIMD tahun 2015
sebesar 90 persen,
4] Penerapan KTP Nasional berbasis NIK

Capaian indikator penergpan KTP Nasiona! berbasis NIK  belum
menunjukkan capaian yang posif, hal ini ditunjukkan dengan capsian pada tahun
2012 sebesar 61,30 persen dari target yang ditetepkan APJMD sebesar 75
persen. Sedangkan pada akhir pelaksanaan RPJIMD taehun 20135 ditargetkan
sebesar 80 persen. Oleh karenanya diperlukan keria keras bagi SKPD terkait
untuk mencapai target tersebut dengan menerapkan program dan kegiatan yang
efektif dan efisien,

RKPD Takun 2016
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K. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Gambaran umum kondisi dagrah terkait dengan urusan Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerjs

sebagsi berikut:

Tabel 2.55 _
Capaian Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlingungan Anak

- o Tahun 2010-2014 -
| Indikator | Tahun |
| | 2010 | 2011 2012 2013 | 2014 |
I e @ ® | (8
| Persentase partisipasi peremguan di . : 24,70 3225 | 4583 |
| lembaga pemerintah [%) |

Persentass partisipssi perempuan di i 89285 ‘ 80 80 ‘ 80
| lembage swasta (%) | = _—
| Partisipesi angkatan kerja perempuan | 3550 | 3550 35-50 3560 |
%) |

Penyelesaian pengaduan perlindungan 100 100 100 100

perempuan dan anak deri tindakan
kekerasan [%)

1
Sumbe~ Badan Pemberdayoan Perempuan dan KB Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

1) Persentase parbhisipasi perempuan g lembaga pemerintatl

Indikator capaian persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah
1elah mecunjukkan hasil yang postif, dimana selama 3 (tiga) wahun terakhir
{2011-2013) menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Pads
tahun 2011 tercepsi 24.7 persen, kemudian tahun 2012 sebesar 32,25
persen, selanjutrya tshun 2013 sebesar 4583 persen. Sementara target
tahunan RPUMD hanya sebesar 10 persen. Sehingga pada akhir pelaksanaan
RPJIMD tahun 2015 skan tercapar.

2) Persentase partisipasi perempuan di ilembaga swasta

Indikator capaian persentase partisipasi perempusn di lembaga swasta jugs
menunjukkan hasil yang positif dimana pada tehun 20171 dan 2013 telah
meamenuhi target RPJMD sebesar 90 persen, dan bahkan pada tahun 2012
mencapai 88 persen. Sehingga diperkirakan target akhir pelaksanaan RPJMD
tanun 2015 akan tercapai.

3) Partisipasi angkatan kerja perempuan

Partisipasl angkatan kerja perempuan selama kurun wakiu 3 [tiga) tahun
telah mencapai target RPJMD tahunan sebesar 35-50 persen. Sehinggs
diperkirakan akan tercapai target akhir pelaksanaan RPJMD tahun 2015,

RKBD Tahun 2016
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4] Pamyelesaian pengaduan perindungan perempuan dan anak dar|
undakan kexerasan
Penyelessian pengadusn perindungan perempusn dan anak darj tndakan
kekerssan tercatst selema tatun 2011 hinggs tetun 2043 wereapa 100

persen sssual dengan targec AP MO

L Kelusrgs Berencens [ME] Den Keorge Seanters [K5]
Gembaran ymumn kondsl deerah workait derga urusan Keluarga Berencana
dan Keharga Soptters solsh sstooys cepm cihgt dan rellater knda sebagsl

Bkt
Tabe! 258
Capaian Inoiketor Uirusan KB don Koluargs Seanters
_ Tehun 20102014

Inehkatar ' Tabun
i Cooim 1 o1 | soie [_eois | onia
i L E’ == :'; ;E, —

& | | |
mﬁ_ L per beluargs (sank) | . M - ._ i =
Caihtigan pasarsa K st (%] | eeEE | @3N | l_ﬂ!..ﬁ_{

Bumber Barnn Pambertyman wumﬂmwfw Tehun 2013

1] Ratw-rath jumlah ansk per kelusrga

Rotarate jumlah anak poe okisrgs sfsish wmish ansk doeg dengen
jumlah kelusga Program Neliergs Berencans secars demograf Bertupasn
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Mabupeter Kutal Temur seloma kurun wakty 2010-2012 gapsi cestfasian
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Rasio akseptor KB
Rasio akseptor KB adalah jumlah akseptor KB dalam periode 1 (satu] tahun

per 1000 pasangan usia subur pads tahun yang sama.

Tingkat fertilitas Pasangan Usia Subur [PUS) oi Kabupaten Kutai Timur
sebesar 26.712. Rata-rata jumniah anak per keluarga di Kabupaten Kutai Timur
sebanyak 3-4 anak. Jumlah akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur tahun 2010
sebanyak 25.622 orang peserta dari total 42.365 PUS. Untuk lebin jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2.58 di bawah ini.

Tabel 2.58
Rasio Akseptor KB
d Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian I Tanun |

. 2010 2011 2012 | 2013 2014 |

{7 e =) | /4] 3] ' /A -
Jumiah PUS | 42385 | 43018 44584 |
;iuBm!ah Akseptor l 25622 ] 26.635 28501 | _‘
Rasio Akseptor KB | 060 | 0682 _i'_ DE4 i

Surnber: Kutai Timur Dalam Angka 2013

Pemakaian kontrasepsi banyak digunakan wuntuk menilai  tingkat
keberhasilan program KB dan juga dapat digunakan untuk memperkirakan
penurtnan angka fertilitas sebagai akibat dar pemakaian kontrasepsi. Terlihat
pada tabel 3.61 menunjukkan adanya trend memngkat penggunaan kontrasepsi
(sebagai akseptor] dari tahun ke tahun, meskipun kenaikannya relatif lambat.
(0,02 per tahun).

Berdasarkan data yang ada menunjukkan adanya peningkatan akseptor KB,
Sebagaimana tampak pada Tabel 3.681 pads tahun 2010 jurnlan akseptor KB
sebesar 25.622, selanjutnya naik pada tahun 2011 sebesar 28.635, kemudian

pads tahun 2012 juga mengalami peningkatan menjadt sebesar 28.501.

3) Cakupan peserta KB Aktif

Cakupan Peserta KB aktif (Contraceptive FPrevalence Fate) adalah takupan
dari peserts KB yang baru dan tama yang masih aktif menggunakan alat dan obat
kontrasepsi (alokon) dibandingkan dengan jurmlah pasangan usia subur di suatu
wilayah kerja pada kurun wakbu tertentu. Indikator ini menunukkan jumlah
peserta KB baru dan lams yang masih akiif memakai alokon terus-menerus
hingga saat ini untuk menunds, menjarangkan kehamilan stau yang mengakhiri

kesuburan.

RKFD Tohur 2016
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Capasian cakupan Peserta KB Aktif pada tahun 2012 sebesar 63,97

persen masih jauh dam target yang ditetapkan RPJMD sebesar 84.55 persen.

Oleh karena i, diperlukan upaya kerja keras untuk mencapai target skhir

pelaksanaan pada tahun 2015 sebesar 87,11 persen.

M. Sosial

Masalah sosial adalah perilaku atau keadaan kompleks yang akibatnys

berpengaruh kesejahterasn orang banysk (umum} serts dapal mengganggu

kestabilan masyarakat, norma, adat istiadat, dan kepercayaan masyarakat.

Tabel 2.

28

Perkembangan Kondisi Kesejaht,eraan Sasial

| No | Ursian 2010

D N U NP

(7] Bz (3]

2011 l 2012 | 2013 2014

e — T E—

@& | g | (7

1 | PMKS yang memperoleh | 2525
bantuan sosial (%) [

7014 | 6912 | 91.11

56,83 :

masalah kesejahterasn sosial |
1 (%)
Sumber.
- Dinas Sosial Kabupaten Xutai imur Tahyn 2013

‘ 2 | Penanganan penyandang
|

N. Ketenesgaksrjaan

8984 | 9143 89,12

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Ketenagakerjaan

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.

B0

Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkatan Kerjs dan Tingkac
Partisipasi Angkatan Kerja [TPAK] Tahun 2010-2014

No Va raabal 2010 2011 2012 2013 2014
{11 N Y £/ AR ./ S - (6] | 7/ M-
1. | Jumah pengangguran 6348 7.045 | 5.086 7.7388 |
e L A R 4 -
| 2. Angka setengah | 27.354 27354 | 32500 37.646*
|| menganggueldwa) | | | | |
3. | Angkatan Kerja (AK] 122.551 | 128874 | 130685 130985
[ 4. | Tingkat Partisipasi §8.79 7045 80.20 65,23
' Angkatan Kerja {TPAK)
o) S I | SR
‘ Tingkat Pengangguran 5.18 4,95 380 5.91
Terbuka (TPT}(%) | |

-Sumber Dnas Tenaga Kerja ds Transmigrasi Kebupaten Kutai Timur Tahun 2014

RALD Takur 2016
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1) Jumlah Pengangguran

Pengangguran merupakan keadaan dimana dalam sebush masyarakat,
sebagian warganya tidek mampu memasuki kesempatan kerja yang ada,
sehingga ia tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan ekonominya. Secara atami
poengangguran terjadi karena pada saat kesempatan kerja penuh  (/f
employment] dimana 95 persen angkatan kerja dalam waktu tertentu
sepenuhnya bekerja, angkatan kerja yang belum masuk dalam kesempatan kerja
tersebut berarti menganggur. Pengangguran umumnya disebabkan karena
jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumilsh lapangan pekerjaan yang
mampu  menyerapnya. .Pengangguran seringkall menjadi masalah  dalam
perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produkiivitas dan
pendapatan masyarakat skan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya
kemiskinan dan masalsh-masalsh sosial lainnya.

Berdasarkan capaian tiga tahun terakhir menunjukkan adanya kenaikan dan
penurunan jumiah angka pengangguran pads tahun 2011 sebesar 7.0485 jiwa
kemudian tahun 2012 menurun menjadi sebesar 5.088 jiwa, selanjutnya tahun
2013 naik menjadi 7.7 36 jiwa.

2] Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja [TPAK]

Tingkat Partisipasi Angkatan Kernjg (TPAK] merupakan persentase angkatan
kerja terhadap penduduk usia kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalsh
suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk
yang akuif secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu
dalam periode survel. Beberapa indikator yang dapat mengambarkan partisipast
angkatan kerja yaitu General Economic Activity Ratio (Rasio Aktivitas Ekonomi
Umum), rasio ini khusus untuk penduduk usia kerja, atau biasa disebut Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja [TPAK). TPAK adalah indikator yang biasa digunakan
untuk menganalisa partisipasi angkatan kerja.

TPAK menurut kelompok umur bissanya memiliki pola huruf "U" terbalik.
Pada kelompok umur muda (15-24] tahun, TPAK cenderung rendsh, karena
pada usia ini mereka lebih banyak masuk kategori bukan angkatan kerja {sekolah).
Begitu jugs pada kelompok umur tua [diatas B5 tahun), TPAK rendsh
dikarenakan mereks masuk pada masa purnabakti [pensiunl. Jika kita lihg:
perbandingan antar jenis kelamin, maka TRPAK perempuan jauh lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Hal ini kemungkinan di Indonesia, tenggung jawab mencart

nafkah pada umumnya lakidaki, sehingga perempuan lebih sedikit masuk ke dalam

WRAD Tohun 2016
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angkatan kerja.

Berdasarkan capaian TPAK selama kurun waktu 2010-2012 menunjukkan
capaian yang sangat bagus (on frack]. Bahkan pada tahun 2011 dan tahun
2012 menunjukkan capaian yang jauh melampaui target RPJMD. Meningkatnya
persentase TPAK pada dus tahun terakhir menunjukkan bahwa penyerapan
tenaga kerja di Kabupaten Kutai Timur semakin tingg: {meningkat).

3] Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah persentase penduduk: yang mencari
pekerjaan, yang mempersiapksn usaha, yang tidak mencari pekerjaan, karena
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, yang sudah mempunyai
pekerjgan tetapi belum mulal bekerja dari sejumlah angkatan kerja yang ada.
Tingket pengangguran dspat dihitung dengan cara membandingkan jumlah
pengangguran dengan jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam persen.
Indikator ini bermanfaat untuk melihat keterjangkauan pekerjaan (kesempatan
kerja).

Besarnya angka pengangguran terbuka mempunyai implikasi sosial yang luas
karena mereka yang tidak bekerja tidak mempunyai pendapatan. Semakin tinggi
angka pengangguran terbuka maka semakin besar potensi kerawanan sosial
yang ditimbulkannya, contobnys kriminalicas. Sebaliknya semakin rendah angka
pengangguran terbuka maka semakin stabil kondisi sosial dalam masyarakat.
Sangatlah tepat jika pemerintah seringkall menjadikan indikator ini sebagai tolok
ukur keberhasilan pembangunan.

Perkembangan capaian tingkat pengangguran terbuka dua tahun terakhir di
Kabupaten Kutai Timur menunjukkan penurunan serta capaian terhadap RPJMD
on track pads tshun 2012 bahkan telsh menembus capaian tahun 2014,
sekatipun pada tahun 2011 sedkt di ates target. Sehingga pada akhir
pelaksanaan RFPJMD tahun 2015 diperkirakan optimis akan memenuhi target.

4] Rasio penduduk yang bekerja
Rasio penduduk yang bekerja adalsh merupakan perbandingan jumlah
penduduk yang bekerja terhadap jumlsh angkatan kerja. Cara menghitung rasio
tersebut terlebih dahulu disusun data angkatan kerja yang bekerjs dan yang
mencari pekerjaan menurut kelompok umur berdasarkan hasil sensus terakhir.
Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan
kemampuan penyerapan tensga kerja. Pertambahan angkastan kerja harus

diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan

REED Tahun 2016
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demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja. Dalam ilmu ekonami,
kesempatan kerjs berarti peluang atsu keadaan yang menunjukkan tersedianys
lapangan pekerjaan sehinggs sermus orang yang bersedia dan sanggup bekena
dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian,
keterampitan dan bakatnya masing-masing. Kesempstan Kerja {demend for
fabour] adalah sustu keadaan yang menggambarkan/ketersediaan pekerjaan
(lapangan kerja vntuk diisi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan
kerjs dapat diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja.
Tabel 2.61
Penduduk Usia 15 Tahun Ke atas Menurut Angkatan Kerja

dan Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin
Kabupaten Kutai Timur Tahun 28010-2014

[ Uit Tahun Tahun | Tahun Tahun Tahun
} 2010 2011 | 2012 2013 2014
(1] (2] (3) (4] (3] [E]

Angkatan Kerja 122.551 128.874 130.685 130.985
Laki-laki 83.752 83.111 S\ |
PerempLan 36846 | 35783 - | |

| Bukan Angkatan Kerja 55.057 54048 | [— = adB

| Lekidak | 13777 6958 - |

| Perempuan 41.280 | 47090 <

Q.

Sumber Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013 [Sakernas)

Berdasarkan perkembangan mmlah penduduk yang bekerja berdasarkan
lapangan pekerjaan utame di Kabupaten Kutai Timur, menunjukkan adanya
oeningkatan pada setisp tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kutai Timur (Simreda Tahun 2012) menunjukkan bahwa pada tahun
2010 sebesar 105.902 kemudian naik menjadi 118.742 pads tahun 2011.
Berdasarkan kenakan tersebut, maka rasio penduduk yang bekerja juga makin
meningkat dimana pada tahun 2011 telah mencapa: 90.58 melampaui target
RPJMD sebesar B6,07.

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah [KUKM)

Gsmbaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Koperasi dan Usaha

Kecil Menengan (KUKM] salah satunya dapat dilihat dani indikator kinerja sebagai

berikut:

1) Persentase Koperasi Aktif

Koperast merupakan salsh satu usaha dalam rangka pemberdayaan ekonomi

rakyat. menurunkan kemiskinan dan memperluss lapangan pekeraan. Semakin

RXED Taftun 2016
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banyak jumlah koperasi yang aktif, diharapkan semakin berdaya ekonomi kerakyatan,
menurun jumlah kemiskinan dan menurun jumiah pengangguran. Untuk mengetahui
jumlah koperasi, dan persentase koperasi aktf di Kabupaten Kutai Timur kurun
waktu tshun 2010-2014 dapat dilhat pada Tabel 2.82 dibawah. Persentase
koperasi aktif menunjukan kecenderungan relatif tetap dari tahun ke tahun berkisar
rata-rata sekitar B4 persen, dengan demikisn periu dilgkukan pembinaan
manajemen perkoperasian sehingga mampu melaksanakan Rapat Anggota Tahunan
(RAT] dan meningkatkan kinerja koperasi serta kesejahteraan anggotanya. Kaperasi
yang mampu menyelenggarakan RAT menunjukan keakufan ril dalam menjalankan

koperasi sesuai asas koperasi.

Tabel 262
Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2010-2014
| No Uraian | 2010 | 2011 | 2012\ 2013 | 2014
’l {1 {2] 3/ 4 J V£ B (- R O/
I 1 | Jumlah koperasi aktif | 580 508 } 574 na | na
[ 2 | Jumiah koperasi 804 B9S | 850 | na | na
|3 | Persentase koperasi | 7214 | 5678 | 6042 ' na | na
| akeif {%) | |
Sumber:

- Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

2] Jumlah UKM Non BPR/LKM UKM

Usaha kecil dan menengah merupaken suatu peluang usaha ekonomi
praduktif yang dilakukan oleh orang perorangan stsu badan ussha dalam rangka
meningkatkan pendapatan. Semakin banyak jumiah UKM non BPR/LKM akan
menunjukkan semakin besar kapasitas pelayanan pendukung yang dimiliki daerah
dalam meningkatkan ekonomi daerah melalui UKM. Untuk mengetahui jJumiah UKM
Non BPR/LKM UKM di Kabupaten Kutai Timur kurun wakiv 2008-20120 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.83
Jumiah UKM Non BPR/LKM di Kabupaten Kutai Tirmur
Tahun 2010-2014

No Uraian [ 2070 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(7 | @ | @ | e e | 7
1 |JumiahseluruchUKM | 3057 | 3450 | 5080 na
2 |JumhBPR/LKM | 8| 48 36 oa |
3 | Jumlah UKM non ‘ 0 | 0 0| na
_ BPR/LKM -
Sumber:
- Binas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
RKFD Takbur 2016 R
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8PR dan LKM memiliki fungsi sebagai lembaga yang memberikan berbagai
jasa keuangan bagi masyarakat miskin dan pengusaha kecil. Semakin banysk jumlah
BPR dan LKM, memudahkan masyarakat miskin dan pengusaha kecil dapat
mengakses keuangan daiam rangka meningkatkan perekonomiannys. Untuk
mengetahui jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur kurun wakiu 20052013
depat dilihat pada Tabel 2.70 di bawah ini.

Tabel 2.64
Jurmnlah BPR/LKM di Kgbupaten Kutai Timur
~ Tahun 20102014

No | Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1] | 2] ¢ | [ | B | 8 | 7
1 |JumlshBPR 1 R
2 | Jumiah LKM 8 45 | 45 na | |
8 | Jumlah BPR dan LKM S | 46 | 46 | na | |

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

P. Pensnaman Modal
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Penanaman Maodal

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Jumlah Investor Berskala Nasional [PMDN/PMA)

Hampir semua kabupaten/kota membutuhkan modal dalam negeri maupun
modal asng dalam rangks melsksanakan program/kegiatan pembangunan,
Kehadirar investor assing diharapkan dapat meningkatkan potensi ekspor dan
substitusi impor, juga agar terfadi alih teknalogi yang dapst mempercepat laju
pertumbuhan  ekonomi dan  pembangunan nasional Indonesta. khususnya di
Kabupaten Kutai Timur. Namun tadirnnya investor asing sangat dipengaruhi oleh

kondisi imernal negara, sepertt stabilitas ekonormi, palitik, penegakan hukum dan lain

sebagainys.
Tabel 2,65
Jurmlah Investor PMON,/PMA
- di Kapupaten Kutai Timur Tahun 20102014 -

No | Ursian | e Jumlah Investor B
|| 2010 | 20m | 2012 | 2013 | 2014
NN w6 |’ 7
. PMDN | 7 8 | - | -

2. | pva 13 | 8 | DI .

3 Tosl | 20 | 12 | 15 | a&a | a4 |
Sumber: Badan Penanarnan Modal Daerah Kabupaten Kutai Timur Takun 2014

RKPD Tabun 2016
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2] Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional [PMDN/PMA])

Pemerintah daerah dan pengusaha adalah dus kelompok yang paling
berpengaruh dalam menentukan corak pertumbuhan ekonami daerah. Pemerintah
daerah, mempunyai kelebihan dalam satu hal, dan tentu saja keterbatasan dalam hal
tain, demikian juga pengusaha. Sinergi antara keduanya untuk merencanakan
bagaimara ekonomi daerah skan diarahkan perlu menjadi pemahaman bersama.
Pemerintanh daerah mempunyas kesempatan membuat berbagai peraturan,
menyediakan berbsgal sarans dan peluang. Tetspi pemerintah daerah tidak
mengetahui banysk bagaimana proses kegiatan ekonomi sebenarnya berlangsung.
Pengusaha mempunyai kemampuan mengenali kebutuhan orang banyak dan dengan
berbagai insiatifnya, memenuhi kebutuhan itu. Aktivitkas memenuhi kebutuhan itu
membuat roda perekonomian berputar, menghasilkan gaji dan upah bagi pekerja dan
pajgk bagi pernerintah. Oengan pajak, pemerintah daerah berkesempatan
rmembentuk kondisi agar perekonornian daerah berkembang lebih lanjut.

Ketersediaan pelayanan penunjang yang dimililiki daerah dapat mengundang
ketertarikan investor untuk menanamkan investasinye di daerah tersebut. Semakin
banysk reslisasi proyek maka menggambarkan keberhasilan daersh dalam membeni
fasilicas penunjang pads investor untuk mereslisasikaa investasi yang telah
direncanakan.

Tabel 2.66
Jurnlah Investasi PMON,/PMA Yang Disetujui
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| PMDN | PMA |

i Tahun I NEI?.IE:;:T?;SI iNi!ai]nuestasi (Juta US$) ‘

/. (2] )l 3

2010 | 5 -

- 2011 1mais " 123

2012 | i@l | 1 683

eo3 | 5087 | R

| 2014 [_ | - |
Sumber:

- Badan Penanaman Modal Daerah Kabupaten Kutai Trmur Tahun 2014

17. Kebudayaan
Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Kebudayaan dapat
dilihat dari sejumlah indikator: Pertams, jurniah sarana dan penyelenggaraan seni

budaya. Kedua, jumiah benda, situs dan kawasan cagar budaya dsersh dan yang

RKED Tahun 2016
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dilestariken. Pemerintah Kabupaten Kutai Timur terus berupaya menggali dan
menginventarisic warisan budays yang dapat dipergunakan untuk menarik minat
wisatawan mengunjungi wilayah Kutai Timur,

Tabel 2.67
Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

Nal 2013 ] 2014

I Uraian 2010 | 2011 | 2012
)] Z] j R /5] & | 7
‘ 4 | Jumlah penyelenggaraan festival sen 10 ‘ 6 6 3 ‘ ‘
dan budaya |
| 2 ' Jumilah sarana penyelenggaraan seni 8 | 4 ! 4 4 | |
| dan budaya > | . |
3 I Jumlah benda, Situs dan Kawasan 00 W 100 : 100 100 ‘
! | Cagar Budaya yang dilestarikan (100)

Sumber- Oinas Pemuda, Olahraga, dan Psriwisata Kabupasten Kutsi Timur Tahun 2013

Q. Kepemudaan dan Olah Baga

Gambaran umurm kondisi dasrah terkait dengan urusan Kepermudaan dan Olah
Raga dapat dilibat dari jurnlah organisasi kepemudaan dan olahraga serta kegiatan
yang dilaksanakannya. Banyaknya jumlah organisasi pemuda dan organisasi olahraga
menunjukkan besarnya tanggungjawab yang harus dilakukan pemerintah dalam
melakukan fungsi pembinaan dan fasilitast penunjang keperdayasnnya. Sedangkan
banyaknys jumlah kegiatan yang dilaksanakan organisasi pemuda dan organisasi
olahraga menggambarkan tingkat partisipasinys dalam kehigupan berbangsa dan
bernegara. Untuk mengetahui gambaran umum organisasi kepemudaan dan
olshraga serta kegiatan yang dilsksanakan di Kabupaten Kutat Timur kurun waktu
2010-2013 dapat dilihat pads Tabel 2 68.

Tabel 2.68
Jumlah Organisasi dan Kegiatan
Kepemudaan dan Olahraga di Kabupaten Kutai Timur Tehun 20102014

No Uraian 2010 2011 2012 2013 2012
| (7] (2] 4 5 | (7] g |
‘ 1 | Jumiah erganisasi .10 38 38 a8 R _.‘
| pemruda | | |
| 2 ‘ Jurrlah arganisasi 10 43 =Y 44 43 ‘ '
| olabregs | | .
[ 3 | Jumrlsh kegiatan Sesuai 4 | a 5 '
| kepemudaan kandisi '
| | R _eksisting i i
4 | Jurrlah kegiatan olahraga Sesuai 10 | 9 (=]
| i kandisi | |
L | eksisting | I

Sumber: Dinas Permuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014
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R. Kesatuan Bangsa dan Paolitik Dalam Negeri

Gambaran umum kondist daersh terkait dengan urusan Kesatuan Bangsa dan
Politik Oalam Neger dapat dilihat dari keberadaan Satuan Polisi Pamong Praje
(Satpal PP), Petugas Perfindungan Masyarakat [Linmas) yang dari sisi tugas dan
rasio jumlahnya dapat menggambarkan kapasitas Pemerintah Daerah dalam
mernberikan pelayanan peauniang pervelenggargan pemerintah dasrah dalam hal
memelihara dan menyelenggarakan ketentraman dan  ketertiban  umum,
menegakkan Peraturan Daerah (Perda) dan Keputusan Kepala Daerah.

1] Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja Per 10.000 Penduduk

Keberadaan Satuan Polisi Pamong Prajg [Satpol PP), merupakan aparatur

Pemerintah Dserah yang melaksanakan tugas Kepala Dserah  dalam memelihara
dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, menegsakkan Peraturan
Dserah (Perda) dan Keputusan Kepala Oaerah.

Tabel 2.68
Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

praia per 10.000

'No |  Uraian | 2010 | a20m 2012 | 2013 | 2014 |
i | EEL ey S ' f5} l /6] | A7
1 | Jumiah polisi pamong praja | |18 freis o [ |
2 | Jumiah penduduk | 367247 | a3, 565 | 527783 554.751 | R
3 | Rasio umish polisi pamong ‘ : ‘ Y] | |

pencuduk | | | |

Sumber: Sstuan Pamoeng Praja Kabupaben Kutai Tirur Tehun 2014

2] Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk
Keberadaan Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas), merupakan satuan
yang memilki tugas umum mermelihars dan menyelenggarakan ketentraman dan
ketertiban masyarakat secara luas. Gambaran urnum keberadazn Satuan Linmas di
Kabupaten Kutai Timur kurun walau 20102014 dapat dilihat pada Tabel 2.70.

Tabel 2.70
Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

" No | Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 2014
(17 | 2] RGN
| 9 ;}f}_rniah Linnmas | 1.877 | _ =
| 2 | Jumlsh Pancuduk 367.247 | 430865 | 527723 | 554751
3 Rzsio jumlah Linmas 140 | . -
! per 10.000 penduduk | | | ‘

Sumber SIMREDA Kabupaten Kutai Timyr Tahun 2013
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S. Otonomi DOaerah. Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Oaerah,

Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daersh,
Kepegawaian dan Persandian salah satunys capat dilihat dar indikator kinerja

sebagai berikut:

1] Persentase Penyelesaian Penegakan PERDA
Tugas penegakan Peraturan Dsersh (Perda). berdasarkan Peraturan
Permerintah RI Normor 32 Tahun 2004 dilaksanakan oleh Satpol PP Qetail tugas
Satpaot PP adalah memelihara, menyelenggarakan ketentraman, ketertiban umum,
menegakkan Perda dan Keputusan Kepala Daerah. Berikut adalah gambaran secars
lengkap mengenai penegakan Perda di Kabupaten Kutai Timur selama kurun wakiu
tahun 2008-2013. Inventarisasi data pelanggaran Perda hingga penyelesaiannya
perlu  dilakukan  agar Pemerintah  Kabupaten Kutai  Timur  dapat
mengimplementasikan good government governance daiam  penyelenggaraan
pemerintahan. Dengan demikian, hal tersebut skan mendorong tingkat kepatuhan

terhadap segala peraturan perundangan yang berlaku.

Tabel 2.71
Persentase Penyelesaian Penagakan Hukum
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102074

| r\E"' Uraian ‘ 2010 | 2071 ‘ 2012 | 2013 2014 |
WoR (2] @@ | s | e (7]
1 Penegskan Perda |
a. | Jumlah Pelanggaran Perda | n.a | na | na | na | na |
b. | Jumlah Penyelesaian ‘ n.a na n.a n.a n.a
| FPenegakanPerds | | I
c. | Persentase Penyelesaian | na | na na | na n.a

- F@magakan?er‘da o
2 | Penegakan K3 |

| & | Jumlah Pelanggaran K3 na | na | na n.a na |
b. | Jumlah Penyelesaian na | na ‘ n.a n.a n.a ‘

| Fenegakan K3 | - . :

¢. | Fersentase Penyelesaian n.a na | na ‘ na  na |
Fenegakan K3 | ‘ I N | T *J

Sumber’ Satusn Polisi Pamong Praja Tahun 2012

2) Indeks Kepuasan Layanan Masyarakat
Fungsi utama pemerintab adalah memberikan layanan masyarakat. Salah satu
parameter keberhasilan layanan masyarakat aparatur pemerintah adalah Indeks

Kepuasan Masyarakat [IKM] sebagai penerima pelayanan. Indeks Kepuasan

RREBD Takun 2016
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Masyarakat (IKM) adalsh data dan informasi tantang tingkat kepuasan masyarakat
yang diperoieh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat
masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan
publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.

Untuk melihat kepuasan fayanan terhadap masyarakat perlu memoerhatikan
komponen IKM dan standar pelayanan publik sebagai komponen layanan yang
bersifat kuantitatf maupun kualitatif. Kormponen KM yakni: [1] kesederhanaan, [2).
kejelasan, {3] kepastian waktu, (4) akurasi, (5) keamanan, {6] tanggungjawab, {7}
kelengkapan sarana dan prasarana, [B) kemudahan akses, {9) kedigsiplinan, [10)
kenyamanan. Adapun standar pelayanan publik adalsh sekurang-kurangnys
mencakup hal-hal sebagai berikut: [1) Prosedur pelayanan, [2) Waktu penyelesaian.
(3) Biaya pelayanan, (4) Produk pelayanan, {5] Sarana dan Prasarana.

Pelayanan publik oleb sparatur pemerintah hingga saat ini masih banyak diijumpai
kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat.
Hal ini mengingat masin adanya berbagai keluhan masysrakat yang disampaikan
melalui media massa, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadsp
aparatur pemerintah. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani
rmasyarakat, maka pemerintah daerah Kutai Timur perly terus berupaye
meningkatkan kualitas pelayanan. Kepuasan penerima layanan dapat dicapai apabila
penerima layanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan atau
diharapkan. Melalui survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), diharapkan dapat
sebagai tolok ukur menilai tingkat kualitas pelayanan yang diselenggarakannya, dan

sekaligus sebagai upaya peningkatan kualitas layanan yang skan direncanakan.

T. Ketahanan Pangan
1) Ketersediaan Pangan Utama
Retahanan pangan merupakan agenda penting di dalam pembangunan
ekonomi, Pemerintah daerah berkewajiban untuk mewujudkan ketahanan pangan
dengan berbasiskan kemandirian penyediaan pangan domestik. Kemandirian ini
semakin penting di tengsh kondisi yang mengalami krisis pangan, erergi dan
finansisl. Berikut adalah gambaran secars lengkap mengenai ketersediaan pangan

utama di Kabupsten Kutai Timur selama kurun waktu tahun 2008-2013.

RKED Tahur 2016
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Tabel 2.72
Ketersediaan Pangan Utama
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian | eot0 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
{1} 2] {3) 4] 3] {6) i 7]
1 Jumlah Ketersediaan 44129 38357 3B.072 43170
| Papgan Utamd [t.onl_ - a ¥ B | |
[ 2 Jumilah Penduduk 367247 | 430885 527723 554.751 |
| cholifEatess | . et | | -
3 | Jumlsh Konsumsi 3161452 | 3497528 | - |
Pangan Utama {ton) - |
4 | Persentase Jumiah 28,36 882 |
Konsumsi Pangan
Utarmna Terhadap
| Ketersediaan Pangan
| | Utama (ton) , i

Sumber: Bagan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timor Tahun 2013

2) Regulasi Kegtahanan Pangan
Ketahanan pangan merupakan urusan wajib Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten/Kota. Berikut adalah gambaran secars lengkap mengeaai
ada dan udak adarys regulasi ketghanan pangan di Kabupaten Kutai Timur selama
kurun waktu tahun 2008-2012.

Tabel 2.73
Regulasi Ketahanan Pangan
___diKabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

W\_‘__ Uraian | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2074
77 R - N E SR /I
1. | Regulasi Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perda ; !
-Ada | | '
-Tidak Ada | ¥ | N v o W v
- ﬁégulam Ketahanan Pan“é;_ar; c‘ialamgx_t::k_Perkada:
AR e | T '
-Tidak Ada N 1 v [ ¥ 1 & [ ~
Sumer: Bavan K_c«.»_:z_,_P:rgd"_:e l'i‘e_'r‘ryulu'-"-a-"‘ Kebupaten Kura! Timur

U.  Pemberdayaan Masyarakat dan Besa

Pemberdaysan masyarskat merupskan suatu upaya terencana dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kuslitas Sumber Oaya Manusia ager
memilki kemampuan untuk memanfsstkan dan mengembangkan potensi sumber
daya yang dimiliki. Pemberdaysan masyarakat kemungkinan besar aken terhambat

pleh tingkat pengetanuan dan keterampilan masyarakat yang relatif masih rendsh.

RKED Tahur 2016
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Tabel 2.74
Capalan Urusan Pemberdayan Masyarakat
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

No Uraian 2010 2011 | 2012 | 2013 2014
(1) 2 4 (5) I A 4 8y
1 | Ratarata jurnlah kelompok n.a 12 13 [SE13

binaan PKK (buah) |
2 | PKK Aktif [buah} [ ha | 135 | 135 | 135
3 | Posyandu Akt (buah) | 105 | 108 | 185 | 195

Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

V. Statistik

Ketersediaan dokumen statistik merupakan hal yang sangat penting sebagai
salah satu instrumen dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan
daerah. Data statistik tersebut harus terdokumentasi secara memadai yang
selanjutnya dapat diolsh menjadi informasi sebagai dasar dslam pengambilan
keputusan untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan daerah yang
sesual dengan kondist dan kebutuhan daerah. Informasi yang dihasilkan dari
pengolshan data tersebut harus memenuhi kriteria antars lain akurat, dapat
dipercaye, lengkap, dapat diakses, tersedia tepat waktu dan mudsh dimengerti.
Dokumen-dokumen statistik sebagaimana dimaksud di astas adalah PDRB, 1PV,
Suseda, KBDA, Indeks Gini Rasio, Input Output, IKM dan [HK. Berikut adalah
gambaran secara lengkap mengenai ketersediaan dokumen statistik di Kabupaten
Kutai Timur selama kurun wakiu tahun 2003-2013.

Tabel 2.75
Ketersediaan Ookurnen Statistik
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

J 2010 | 2011 2012 | 2013 2014
No Uraian Tidak { Tidak Tidak | | Tidak | Tidak
!__ T - Ada | Ada | Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada | Ada
{1} | 2] % 4 5, E 7] 8 &) (10l (11 (18]
1 Produk Domestik | ! | v ~ ST f
Begional Bruto .
(PDRB) . '
2 |indeks + | N A [ & | N .

Pemdangunan
Manusia [IPM) | | '

3 | Penyssunan  Data ' { |

Sosial Ekonomi
Daersh {Suseda) | , | '
7 Tanr : | F—t =
5 [IndeksGniRasio | | ¥ | | ¥ | J R
€ | Input Output \ v v v v
| 7 lindeks Kemiskinen| [ 1 [ [ 1 [ T "] T
RRED Tahur 2016
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2010 | 2011 | 2012 2013 2014
Uraian Tidak | Tidak Tidak | Tidak Tidak
. Ada Ada | Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
(1] (2] @ e e ) @ e g (18
Masyarakat [IKM} l | [
8 | Indeks Harga i

Konsumen [iHK]}

Sumber: Bappeda Kabupaten Kutai Timur

W. Kearsipan
Arsip merupakan dokumen yang berisi data/informasi beberapa tahun ke belakang.
Keberadaannya sangat penting untuk mengingatkan peristiva/  kejadian/kronologis

penyelenggaraan permerintahan,

Kearsipan, bank data ataupun dokumen merupakan salah satu instansi yang
meriliki fungsi yang cukup penting, mengingat fungsi utamanya sebagai tempat
penyimpanan dokumen kearsipan yang dimiliki kabupaten. Hal ini tentu membutuhkan
tenaga pengelola yang professional datam mengatur tata laksana kearsipan daerah,

sehingga peningkatan pengelolaan SOM pengelola Arsip dipandang sangan penting.

X. Komunikasi dan Informatika

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Komunikasi dan

Informatika salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

1) Jumlah Jaringan Komunikasi
Jaringan komunikasi yang ada di Kabupaten Kutai Timur berperan dalam
rneningkaikan jangkauan dan kualitas layanan pemerintah kepada masyarakat serta
menunjang peningkatan kinerja penyelengaraan pemerintahan. Adapun jaringan

komunikasi yang ada dapat dillhat pada Tabel 2.76 berikut.

Tabel 2.76
. Jaringan Kemunikasi di Kabupaten Kuta) Timur Tahun 2010-2014 _
' No | Uraian | 2010 | 2011 [ 2012 | 2013 | 2014
(7] (2] /A R A/
T | Jumlah jaringan telepon B | © & a ‘
genggam
2 | Jumlah jaringan telepon [ 1 1 =
stasioner !
3 | Total jaringan Kemunikasi [1+2) 7 7 7 .
|

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutaa: Tirnur
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2) Jumlah Surat Kabar, Radio dan TV Lokal/Nasional

Tabel 2.77
Jurnlanh Surat Kabar, Radio dan Televisi Nasional/Lokal
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
(1) (2} RN NN RN
‘ 1 | Jumlah jenis surat kabartecbitan | /771 | 1 1 T
nasional I | f
2 Jumilah jenis surat kabar terbitan 3 | 3 | 3 r ) =
lokal | |
3 | Total jenis surat kabar {1+2) 4 | 4 a . o
4 Jumlah penyiaran radio fokal | N/A | N/A 8 }
S Jurnlah penyiaran radio nasicnal |1 ‘ 1 1
S Jumilah penyiaran Televisi lokal : N/A | N/A 1 . -
7 Jumiah penyiaran Televisi 11 11 11
.- nasional |

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatikas Kabupaten Kutai Timur

Media informasi baik cetsk mavpun elektronik perperan penting dalam
penyebaran berbags! informast termasuk informasi pembangunan  dan
penyelengaran pemerintahan. Selain itu, media tersebut juga berperan sebagal
kontrol masyarakat terhadap penyelenggare pemerintah. Dengan demikian,
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur harus mendorong kemajuan berbagsi media

informasi yang ada.
Y. Perpustakaan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perpustakaan salsh
satunya gapat dilihat dan indikator kinerja sebagai benkut:

Tabet2 78
Jumlah dan Pengunjung Perpustakaan
gdi Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No | Uraian [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
{77 ) B M| 5 e (7]
1 | Jumish Perpustakaan mifik 1 1 1 ‘ 1 1
[ Pemerinta_h_Daer'ah {pemda) _ _ |

2 | Jumlsh pengunjung perpustakaan L -1 - T -
milik Pemerintah Daecah [pemds]

[
|
| | Jumlsh Perpu'siakaan milik non 3 - - : =
l | pemda

4 ‘ Jumiah pengunjung perpustakaan - - - Z v

[ milik non pemda

RKPD Tehun 2016
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Uraian [ 2070 | 2011 | 2012 | 2093 | 2013
] RN AN RN AN

Totat Perpustakaan (1+3] R - -
| |

6 Total pengunjung Perpustakaan ‘ |
L |eva) | ||

Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupsten Kutai Timue [korfirmasi data)

Keberadaan perpustaksan harus ditunjang dengan pengelalaan manajemen
secara memadai. Pengelolaan manajemen yang memadai, selan memiliki koleksi
pustaka sesuai kebutuhan penggunanya juga barus memiliki dokumentasi skuivitas
pokoknys yang bermanfaat untuk menilsi kinerrs perpustakaan dan minat baca

masyarakat.

2.1.3.2 Fokus Layanan Urusan Rilihan
Layanan urusan piinan Pemerintah Daecah terdiri dan:
A.  Pertanian

Sektor pertanian sebagai bagian integral dar sistem pembangunan di
Kabupaten Kutal Timue, semakin penting dan strategis sejalan dengan arah
perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian memberkan kontribusl terbesar
kedua setelah sektor pertambangan pads PDRE Kabupaten Kuiai Timur.

1) Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar

Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Kuta Timur terbagi
menjads dua (2] bagian yaitu tanaman pangan lahan basab dan tanaman pangan
lahan kering. Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya
tanaman pangan lahan kering yang meliputi derajat kemiringan lahan, jenis tanah,
kedalaman solum. tekstur tansh, dan tingkat grosi. maka untuk kegiatan
pertarian lahan kering berada di sebagian besar wilayah Kabupaten Kutai Timur
dan tersebar di semua kecamatan yeng ada. Sedangkan kesesuaian lahan
budidaya tanaman pangan lahan basah berada di ssbagian kecil wilayah yang ada
di Kabupaten Kuta Twmur dengan lugs yang cukup signifiken, terutama di
kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancalong.

Hasit produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintaan,
berpolensi dapst memenunt permintaan di dalam negeri, terutama lokal
kabupaten dan Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan peluang dan pesaing
dalam pasokan hasil produksi pertanian tanaman pangan, terutama komoditas
unggulan kedelai dan jagung dapat berperan serta dalam pemenuhan kebutuhan

dalam kngkup nasional. Sedangkan komoditas lainnya, sepert pach. palawia dan

RKTD Tafien 2016
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bushbuahan juga mempunyai potensi dapat memenuhi permintaan loksl dalam
jangka pandek. dan dapat memenuhi permintgan pada lingkup yang lebih luas
(nasional maupun ekspor] pada jangka menengah dan jangka panjang.Kegialan
budidays dalam skala kecil yang telsh dilakukan di Kutai Timur mencakup
kegistan pertanian tanaman pangan, dengan hasil produksi berupa padi sawan,
padi ladang. palawija. sayur-sayyran dan buah-buahan.

Tabel 2.73
Luas Lahan hasil Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

! Tahun

_hf' ! Lu_afhan_;_ e } 2010 | 2011 2012 | 2013 2014
(1) (2] R (<) [ W ) | |-/ S ' | S S ) SOV A L
| 1 |PadiSewsh | Ha | 3963 | 4813, 5056 5424 | |
| 2 |Pediledsng | Hs | 5352 5650| 5887 | 5047 |
3| Jagung | Hs | ~ 768 588 338 |_ - 307 | . = '
4 _| UbiKayu Ha 310 | 289 360 | 141 |
| 5 | UbiJalar Ha g8 | 191 286 | 7B |
B | Kacang Tanah | Ha 258 | 200 194 159 | |
| 7 | Kedele Ha d74| @57 79 | 73 | j

| 8 |KacangHijau | Ha 108 | 67| @ | | |
| 8 [Sayren | Ha 2080 | 1763 1537 1.352 |
10 | Buahbughan | Ha a757 | 3408 | 2816 5841 | 1

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai Timue Tahun 2014

Pertanian di  Kabupaten XKutai Timur dalam  pericde 20112D13
menuijukkan perkernhangan yang cukup stabil dalam mendukung ketersedisan
pangen, iterutama komoditas padi sebagai pangan utama. Seinng dengsn
perlugsan lahan baik padi sawah maupun padi ladang dam tahun 2010 hinggs
2012, maka diikuti dengan peningkatan produksi padi. Pada tahun 2010 luasan
padi sawah sebesar 3.963 ha dan pad: ladang sebeser 5352 he kemudian
menjadi bertambah luas pada tahun 2012 yakni pad: sawah seluas 5.056 ha dan
padi ladang 5.887 ha.

Peningkatan dan penurunan luasan jahan tanaman tersebut berimphkasi
terhadap hasil produksi tanaman pangan. Pada periode tahun 2010 hinggs
2013 telah mengalami peningkatan produksi padi sawah sebesar 4.753 ton dan
produksi padi ladang meningkat sebeser 1.762 ha. Sedangkan tanaman palawis
yang mengalami penurunan perluasan juga mengalami penurunan oroguks
sebesar 1.773 ton selame kurun wakiv 2010-2013 dengan rincian 1anaman
jagung menurun sebanyak 1.035 ton, ubi keyu menurun sebanyak 315 ton,
kacang tansh menurun sebanyak 36 ton, kedela menurun sebanyak 353 ton,
serts acang hijau menurun sebanyak 70 Lon.

RRED Takun 2016
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Tabel 2.80
Produksi Pertanian di Kabupaten Kutal Timur Tahun 2010-20174
No Uraian | Satuan ] L
| 2010 | 2011 | 2012 | 2018 | 2014
(1) eI @ | (@ 5)_| 68 | (73 | (8
1| Padi sawah | Ton | 16323 | 19854 | 21082 | 24.476 ,
2 | Padilsdang | Ton I'_‘i_iTJéa_f 13768 ' 14788 | 12718 ‘_ |
3 | Jagung Ton | 1589 | 1117 | 564 | 849 |
4 | Ubikeyu T Ton 4323 | 4174, 4008 | 1988
5 |Ubijplar | Ton | 1685, 1731 | 1721 892
| B | Kacang tanah Ton | 263 202| 287 159
7 | Kedele Ton | 434 299 | 81 86
8 | Kacang hijau Ton '|_ T 68 | a1 | 14 |
| 9 |Sauren 1 Ton | 1606 5084 3188 | 3386 |
10 | Buah-buahan | Ton | 8171 | 25148 7818 | 25353 |

Sumber: Dinas Pertanian dan peternskan Kabupaten Kutai Timue Tahun 2013

Berdasarkan hasil capaian bidang pertanian Kabuparen Kutai Timur tahun
20102012, hanya padi yang terdapat kenaikan cukup menggembirakan baik
luss tanam maupun produksinya, namun demikian produktivitasnya masih |auh
dari target RPJUMO yang ditetapkan. Sehinggs diperkirskan pada gkhir tahun
2015 target produktvitas padi sebesar BO kw/ ha skan sullt tercapa..

Sedangkan untuk tanamsn pangan lainnya, dimana umbrumbisn relatve
tetap: buah dan sayuran masih fluktuatif dan bahkan palawija justru terdspat
kecenderungan penurunan yang cukup tajam. Oleh karena i, perfu kamitmen
yang kuat bagi Pemerintah Kabupaten Kutsi Timur untuk tetap memgertahankan
bahkan terus meningkatkan luasan tanam dan produktivicas tansman padi dani
capaian yang stabil sefama ini, sembari memberikan perhatian yang lebih serius
terhacap penurunan luasan dan produksi tenaman umbi-umbisn, palawia
imaupun  bortikultura dengsn mencegah luasan lahan yang dialihfungsikan serta
melakukan upays-upaya tercbosan dan inovatlf untuk mengembangkan tanaman
horukultura dan tanaman palawija dalam mewujudkan target Kabupaten Kutai
Timur menuju kemandirian pangan pada akhir tahun 2015,

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas padi, di entaranya:
kesuburan tanan, jenis bibit, musim, dan lain-lain. Upaya peningkatan produkivitas
produksi pertanian, erat kaitannya dengan intensifikasi pectanian. Untuk ito,
peningkstan kepasikas penyuluh pertanian, serta pengembangan teknologi dan
metods pertanisn menjat penung untuk pelaksanaan program yeng dijglankan

oleh pemerintsh Kabupaten Kutai Timur.
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) 2) Produksi padi (ton)

Berdasarkan hasil capaian produksi padi di Kabupaten Kutai Timur pada
tahun 2011dan 2012 meanunjukkan adanya peningkatan. Pada tashun 20711
sebesar 33.621 ton kemudian meningkat pada tabun 2012 menjadi 35.870 ton.
Peningkatan produksi tersebut seiring dengan peningkatan luas Iahan sawah.

Namun denukian jika dibandingkan antara capaian dengan target RPJMD
maka, naik pada tahun 2011 maupun tahun 2012 masih jauh dari target yang
ditetapkan dalam RPJMO. Sehingga jika tidak dilakukan terobosan program yang
baik untuk meningkatkan produksi padi, maka pada akhir tahun 2615 akan sulic
terealisasikan.

Beberapa hal yang berpengaruh terhadap produktivicas padi diantaranya
adalah:

a) Luas lahan berpengaruh positif terhadsp produksi padi, karena dengsn
tingkat teknologi yang sama, semakin luas lahen yang dapat ditanamr padi,
maka diduga skan semakin besar toral preduksinya.

b} Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena semakin
tinggl jumish tenags kerja hinggas pada jurnlah tertenty, produkivitas
tenaga kerja mencapai optimal.

c] Benih unggu! berpengaruh positif terhadap produks: padi, dikarenakan
benih yang bermutu mempunyai kemampuan teknis yang lebih tinggi jika
dibanding dengan benih yang bermutu rendsh.

d) Pupuk berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena sampai batas
tertentu, dengan pemupukan akan meningktakan produktivitas per satuan
luas lahan.

e] Irigasi berpengaruh positif terhadap produksi padi, karena dengan
pengairan vang bak produkimvitas padi per satuan luas lahan semskin

meningkat.

3] Kontribusi sektor pertanian/perkebunan terhadap PDRB

Sektor pertanian sebaga: bagian integral dari sistem pembangunan di
Kabupaten Kutai Timur, semakin penting dan steategis sejalan dengan arah
perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian  memberikan kontribusi terbesar
kedua setetah sektor pertambangan pada PDRB Kabupaten Kutai Tirnur. Namun
kontribusinya cenderung terus menurun seiring dengan meningkatnya peran

sektor pertambangan dalam kurun 3 takun terakhir, yaitu dari 4,37 persen pada
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tahun 2008 menjadi 325 persen pada tahun 2011 dan pada tahun 2012
berdasarkan angka sementara BPS Kabupaten Kutai Timur peranannya terus
menurun yaity hanya seoesar 3,10 persen. Namun demikian sektor pertanian
diyskini dapat menyumbang terhadap pertumbuhan dan dapat membentuk
struktur ekonomi seimbang dimasa mendatang (Rusastra, dkk 2004]
apabis priortas vtama pembangunan di Kabupaten Kutai Timur tetap
beromentasi kepada pembangunan pertanan dsiam arti luas. Potensi tersebut
terlihat berdasarkan PDRB tanpa migas dan batubara tabun 2008-2012,
dimana sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam
pembentukan PDRB dengan kontribusi antara 29.17 persen - 29.38 persen,
dimana subsektor perkebunan merupakan peryumbang terbesar sektor
pertarian dengan share antara 8,41 persen - 10,58 persen pads tahun 2008
hingga 2012.

Tabel 2.81
Persentase Konstribusi PORB sektor Pertanian
__ Kabupaten Kutai Timur Dengan MIGAS Tahun 2008 - 2012

Sub Sektor | Tahun .

N - _ll 2008 ] 2009 2010 2011 @ 20127 |
__ (1 @ | @ | @@ | (55 | [8)
PERTANIAN | 4,37 4.37 377 | 325 | 3.0 |
a. Tapamen Bahan Makanan | D8BS 084 @ 073 G861 054 |

b. Perkebunan | 125 | 138 | 123 | 138 | 122 |

¢. Peternakan |_q_38___ E_!_E;‘_B_ | _D__E_S_%_ | D28 . O?_A_i_ B

d. Keautanan | =127 1.15 082 | 071 | 08O |

e. Perkanan T | 058 | 0B2 057 | 051 | 049 ]
Sumber : - - N - .

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur [Pubikasi PODRB)
Keterangan: *] Angka sangat sementara

Kontribusi sektor pertanisn terhsdap PORB ditargetkan dalam RPJMD
20112015 selalu meningkat tiap tahunnya, Namun  realisasinga  justru
sebaiknya, termadi penurunan teriihat pada Tabel 3.86 dan Tabel 3.87.
Persentase sektor pertanian terhadap PDRB dengan Migas pada tahun 2008
hingga tahun 2012 berturutturut sebesar 4,37 persen, 4,37 persen, 3,77
gersen, 3.25 persen dan 3,10 persen. QDemikian pula, persentase sektor
pertanian terhadap PORB tanpa Migas pada tahun 2008 hinggs tahun 2012
bertucut-turut sebesar 29.38 persen, 28.17 persen. 27.50 persen, 25,63
persen dan berdasarkan penghitungan semencara BPS Kabupaten Kutai Timur

terjad peningkatan pada tahun 2012 yakni sebesar 26,86 persen.
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Tabel 2.82
Parsentase Konstribusi PDRB sektor Pertanian
Kabupaten Kutai Timur Tanpa MIGAS Tabun 2008 - 2012

! Tahun [Y
LAPANGAN USAHA f 2008 | 2009 20153 : 2011 | 2012*
(1) @ @ [ @ 51_1 8

| PERTANIAN | 2938 2917 e7.50 25,83 | 26,86 |
& Tanaman Bahan Makanan i 598 562 . 533 | 477 | 472 |
| _b.Tanaman Perkebunan B41| 922 | 894, S20| 1058
I ¢. Peternakan dan Hasil-hasinya 256 | 250 233 208 | 205 |
[ d Kehuanan 851 785 673| 558 523
| = Perikanan [ 380 417 | 418 400 427

Surnber:

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur {Publikasi PFORB)
Keterangan: *] Angks sangat sementara

Pada Tabel 3.82 kontribusi PORB sektor pertanian berdasarkan ispangan
usahe terjadi naik turun dalam kurun waktu tahun 2008-2012. Sektor lapangan
usaha yang mengalami penurunan adalsh Tanaman Bahan Makanan dari 5,83
persen menjadi 4.72 persen, Peternakan dan hasilkhasiinys dan 2,956 persen
menjadi 2.05 persen serta kehutanan dari 8,51 persen menjadi 5,23 persen.
Sedangkan sektor lapangan usaha yang mengalami peningkatan adalah Tanaman
Perkebunan dari 8.41 persen menjadi 10,58 persen dan Perikanan dari 380
persen menjadi 4,27 persen.

Penurunan persentase kontrbusi PDRB dengan migas tersebut bukan
dikarenakan turunnys produktivitas dart sektor pertanian akan tetapi karena
adanya kenaikan atau pertumbuhan pada sektor lainnya, khususnya sektor
pertambangan dan penggalian yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya.
Kermudian persentase kontribusi PDRB tanps migas sektor pertanian juga
mengalsmi penurunan pesentasenya tiap tahunnys, hal ini disgbabkan karena
adanya pertumbuhan di sekior perdagangan. Namun pada tahun 2012 terjadi
peningkatan ¢ sektor pertanian (tanaman pangan dan perkebunan), sedangkan
di semusa sektor lainnya telah mengalami penurunan persentase kontribusi
terhadap POREB.

4) Kontribusi sektor pertanian [palawija} terhadap PDRB

Tabel 3.82 merinci kontnibusi sektor pertanian ke dalam sub-sektor yang
lebih kecil yakni kontribusi pertaman palawia. Namun demikian, tidak diketahui
berapa rincian kontribusi dar sub-sektor palawija dar tahun 2008-2012. Dari
informasi tersebut tidak diketahui berapa persentase kontribusi palawia

terhadap ekonomi pads tahun 2011. Namun demikian, dam informasi yang lain
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didapatkan bahwa pada tahun 2012, kontribusi sub-sektor palawia adalah
sebesar 0,54 persen; yang mana terjadi penurunan dari tehun 2010 yang
kontribusinys mencapai 0,73 persen. Adapun RPJMD menargetkan kontribusi
sub-sektor palawija adalah sebsar 143 persen pada tshun 2015. Untuk
mencapai sasaran tersebut, dibutuhkan upaya yang lebih serius dari pemerintah
daerah sehingga target yang ditetapkan dapat tercapai.

5] Kontribusi sekter perkebunan terhadap PORB

Kontribusi tertinggi sektor pertanian terhadap PORB adalsh pada
subsekzor perkebunan. Hasil produksi perkebunan yang mempunyal potensi
pengembangan dipandang dari sise peemintasn, bak dilihat dari peluang pasar
mauoun pesaingnya, serta mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah kelapa sawit,
karet, coklat, nanas, tanaman serat dan lada. Komoditas unggulan tersebut
mempunyai peluang untuk pasar luar negeri. Kegiatan budidaya perkebunan telah
dilakukan dengan praduksi berupa cengkeh, coklat, lads, kopi, kelaps dan karet.

Pada tahun 2012, sub sektor perkebunan menunjukkan perkembangan
yang baik dalam luas lashan tanam, produksi dan produktivitas serta penyerapan
tenaga kerja. Hal ini terfihat dari meningkatnya totsl lahan, total produksi,
produktivitas, dan penyerapan tenaga kerja yang terjadi dari tahun 20112012,
Namun jika dicermat lebih dalam, terlihat bahwa peningkatan ini tidak terjadi
pada seluruh komoditi perkebunan. Secara parsial terlibat adanya penurunan
pada beberapa komoditi perkebunan, namun secara kumulatif menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh perubahan minat
petani dan peningkatan investasi pada komoditas tertenty yang menjadi favoric
dan lebih menguntungkan.

Luas lahan tanam perkebunan dari tahun 2011-2013 bertambah seluas
26583889 Has astau meningkat 38,15 persen dengan peningkatan produkst
B608.183.68 ton atau meningkat 32,07 persen. Peningkatan praduksi ini sangat
dicumjang oleh peningkatan produksi perkebunan karet dan kelapa sawit yang
masing-masing meningkat 263,66 ton atau 94,17 persen dan 608.830,29 ton
atau 32,23 persen, Kedua komoditas perkebunan ini pun pads gilirannya juga
merupakan yang terbesar dalam proporsi penyerapan tenaga kerja di sub sekeor
perkebunan pada Tahun 2012, yaitu: 7,98 persen untuk karet dan 85,12 persen

untuk kelapa sawit,
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Tabel 2.83
Luas Lahan, Produksi dan Praduktivitas Perkebunan
Tahun
N Ureien 2010 2011 | 2012 2013 2014
Luas Lehan perkebunan (Ha):
1 | Karet 551,71 692800 8.468.30 877985 | ]
2 | Kelepa 2.150,18 165807 127585 119062 | |
3 |KopiRobusta | 28885 | 236,45 218,97 21854 |
ERED 23355 | 264,50 352,88 | 347.88
|5 | Vani 4460 4078 3543 | 3543
6 | Kakao 596583 8.404.40 525310 | 481840 |
7 |KelapaSawi | 224.38851| 27545406 30230753 36021019 |
6 |Aren | 24785,  p4985| 25730 27080 |
| 8 | Kemin 111.78 | 76.93 6167 | 62567 | : _
Jumlah 23592286 | 29131414 | 31797403 37583438 f‘
Produksi perkebunan [Ton}: | ] §
1 | Karet 26787 279.98 54364 34786 | '! |
| 2 |[Kelapa . 847.40 1.000.37 58380 | 34403 | .'
| 3 | Kopi Robusta | 194,08 81.16 42,56 37.81 | |
"4 |Lade | 5603 107,00 | 7727 | 52.34 |
" 5 |venti | 6s8| 1040, = s21|  ss2| | ;
|6 | Kakao | 376607 | 315687 | 251091 | 241989 | |
7 iKelapa Sswit | 1.09664848 | 188959919 | 2518717.36 331495601 ‘
| | i |
8 |Aren T 209216 | 226293 239145 | 147828 | |
8 | Kemi : 839 | 6.75 | 4,45 3.99 | | [
Jumiah | 110388095 | 1896505.18 | 2525875675 | 331964602 |
‘

Produktivitas [Kg/Ha)

Produksi/Luas Lahan yang Menghasilkan:

‘ 1 | Karet 1063483 | 71276 | 1.17498 71550 ]
"2 | Kelape 50000 91056, 57731 | 36914 |
3 . KopRobista | 93582 47829 | 27448 | 247.44 |
ERCT 30480  S9707| 49118 | 33324 | I ‘
5 | Vani 10057 | 38869 | 20832 | 232,60 _| |
& | Kakeo 854.10 | 774,37 | 75916 | 831,92 ] |
7 | Kelapa Samit 1940836 | 2017904 . 2029356 | 2017188 | |
8 Aren 1400003 | 1322310 13.956.52 868008 | |
59 Kemiri 1922 : 181.98 |_ B 130.75 117.42 _ ‘__ |
Jumiah | 3736238 | 3754580 | 3786624 | 3167833

Sumber, Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Timur Tahup 2014
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Perkembangan yang pesat pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Kutar Timur, teiah puta dikuti dengn berkembangnys industri hasil perkebunan
kelaps sawit becupa pabrik pengolahan Crude FPsim Od (CPO) di beberapa
kecamatan yang menjadi sentra pengembangan perkebunan kelapa sawit.
Hingga tahun 2012, telsh terbangun 19 unit pabrik CPO di Kabupaten Kutai
Timur dengan total kapasitas produksi terpasang 810 ton/jam dan kapasitas
terpakai 880 ton/jam.

B. Kebutanan
Gambaran umum kandisi daerah terkait dengan urusan Kehutanan salah

satunya dapat dilihat dan indikatar kinerja sebagai berikut:

1] Persentase Hutan dan Lahan Kritis yang Direhabilictasi

Luas hutan secara keselurvhan di Kabupaten Kutai Timur adalah 2,188.344
Ha atau 61.90 persen dan luas total wilayah ksbupaten tersebut yang seluas
3.574.760 Ha. Menurut fungsinya, hutan di Kabupaten Kutai Timure yaitu hutan
lindung luasnya 13.31 persen, Hutan Suaka Alam dan Wisata 9,98 persen, Hutan
Produksi Terbatas 35,52 persen dan hutan produksi tetap sekitar 38,18 persen.

Kawasan hutan yang dimiliki, maka hasil hutan utama berups kayu bulat di
Kabupaten Kutai Timur terdiri dari kurang lebih 12 jenis kayu dari 16 jenis kayu yang
umumnya ada pada hutan Kalimanien Timue seperti; meranti, kapur, bengkirai,
keruing, nyatah, anggi, mersawa, Jelutung, kayu indah, rengas, resak dan lainnya. Gi
daerzh im jenis kayyu yang paling banyak di eksploitasi adalah jenis kayu meranti,

kapur, kruing dan bengkirai.

Tabel 2.84
Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai TimurTahun 2010-2014 -
' : Luag {Ha)
No Fangsi Hute ' N1
| TSSTERR . 2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014
WA /A R, L/ A ) N N -7 A N - (7)
1 | Hutan Lindung 317200 | 317200 | 317200 | 270483
2 | Hutan Suaks 184764 | 184764 | 1847684 | 215742
Alam dan Wisata ‘ ‘
3 | Hutan Produksi | 839200 | é‘s’é‘.ébﬁ"‘ 838200 | 787852
| Teroatas I B
‘ 4 [ Hutan Produksi 956500 956,500 | 956500 ‘ 920598 |
Tetap | | |
| 5 | Hutan Tetap 1880484 | 1380464 | 1880464 | 2205534 i“_ o _|
6 | Hutan Produksi | 1043716 | 1043716 | 1043716 | 1043716 |
‘ Yang Dapat |
| | dikcnversi | i
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' T il

D Caparen Ky e g maan
E __ LomHe]
MNo| FeguMasn ™Soi0 | soil | so1s | @03 | 2014
L1 (& 3 14} I A 0 .
7. | Luns Hutan £78685344 | 218A3%4 2 4| 2188344 | 21880344
"B | Luas Wilayah SR7A750 | 2574760 | 3504760 | ASTATED | AS7AJE0 |

Blmbar inas Kehutanem Kabupates Kuta) Timer Taben 2074

Perkembengan lasan Mmian o Ksbupsten Kuta Temur cendensny tetap.
kecusll pads wahun 2090 tenedi perengkstan dan penurundn LOMpoSs. LASEN
hutan Lussan huksn yang mengeismi peningstan adslah hutan bngung bertambsh
ssbesar 1717 perasn. hutan produksi tetsp sebesar 13,54 person den hutan tetag
sebesar 1920 persen Sedanghan yang mengalami penurunan sdatah hutan soaks
alan dan wsata sebesar 1578 persen serta huten produlm Lerbetes turun ssbesar
340 peresan

C  Energl dan Sumbernaya Mineral

Gamteren urmum  kondsi daerad terksit  dengan urugan  Energi dan
Sumberdays Minars! saish sssunya dapat diihot darl tabol sebagal berkut

Sgitor pertambengsn MESrUDokan Lalah S8t SRULOF YENG PUnys DOCAnNSn
panting dzlam perelonpmisn Kabupaten Kutal Timur, kbugusnya tambiang minyak
bumy dien batubara Pada tahon 2013, produks: menyas burm sshesas 525,43 barrel,
MmEnurun eam  dibanong fSwn seDeumnya. Hal yang horoeda ton3ol pada
perkambangsn produks. betubars, g merciDs produbsl 7320 uta ton pads
©ahun 2013 jauh Jeblh tnggr dbendeng tabun 2012 danges produlsi ssbesar §4.35
mita ton Hasi produksi tembang betubscs yang Derads o Kabupsten Futs Timur
merupaken penyangge terbeass eispor betubers o Prowes Kelmancan Temue
sefamn tu o2 hasll tambang botubaca Kuts: Temue dgunsken sebage: baher baku
pErmbanok stk o Pulas Jawa,

Tabel 2 BS
Proguks: Minyak Burmi Dan Batu Bars
i Kabupaten Kutai Timur Tenun 20002014

No | Produkel B0T0 | 201 012 | 2013 2014
1] 12] & R 17
-"';T'_.w_tam | Taaasa | SVRG | OREER i Emas |

L= =3 -4

"n
=

| Botutara jMsorw] | JOSS AR | BT BT f'h:a;.m'umsmﬁ' —

| ! |
Burrges Onos Pertardseges den Enary Mabopotan Kuee) Time Tetun 2614
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Perekonomian Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh sektor pertambangan
dan penggalian hingga mencapai 88,96 persen pada tahun 2012. Bila dirinci
kontribusi dari sektor tersebut, maka subsektor Galian 8 [pertambangan non minyak
dan gas bumi) terkontribusi paling tinggi yakni berkisar sebesar 86.73 persen,
kemudian dilkuti subsektor Galian A (pertambangan minyak dan gas bumi) sebesar
1,71 persen dan Galian C (penggalian] sebesar 0,53 persen. Namun besarnya
kontribusi terhadap PORB tersebut harus disikapi dengan kehati-hatian, mengingat
sektor pertambangan dan penggalian merupakan sumber daya yang tidak
terbarukan dimana suatu saat akan mengalami penyusutan bahkan penipisan
cadangan sehingga perlu dikembangkan sektor alternatif yakni sektor pertanian.

0. Pariwisata

Pembangunan sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian suatu
daerah karena pariwisata memberikan dukungan ekonomi yang kuat terhadap suatu
wilayah. Industri ini dapat menghasilkan pendapatan besar bagi ekonomni lokal. Sektor
ini memberikan peluang bergeraknya berbagat kegiatan ekonomi masyarakat. Para
turis baik wisatawan nusantara [wisnu] maupun wisatawan mancanegra [wisman)
yang berikunjung pada daersh membawsa devisa dan berdampak pada masyarakat
lokal. Dengan devisa, negara yang dikunjungi akan mermperoleh dana pembangunan
untuk meningkatkan perekonomian dan memberantas kemiskinan. Dengan demikian
devisa meningkatkan perekonomian daersh. Karenanya sektor pariwisata
merupakan salah satu  sektor yang mampu  mengintegrasikan  kemajuan
perekonomian pada berbagai dimensi pada skala nasional, regional, dan global.

Pembangunan sektor pariwisata suata daerah dapat dilihat dari kunjungan
wisata ke tujuan wisata daersh yang bersangkutan. Berdasarkan Tabel 2.93 dapat
dilihat bahwa kunjungan di Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga 2012
terus-menerus mengalami peringkatan, namun mengaltami penurunan tajam pada
tahun 2013. Kunjungan pada tahun 2013, sebagian besar tertuju pada wisata ke
pantai sebanyak 24.903 crang atau sekitar 74,72 persen. Sedangkan kunjungan
menuju pegunungan sebanak 2.3038 orang atau sekitar 5,893 persen. Adapun
kunjungan wisata hutan rmasih belum populer karena masih sedikit dikunjungi yakni
sebanyak 6.116 crang atau berkisar 18,35 persen dani total kunjungan wisata yang

terdiri dan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara.
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Tabel 2.86

Kunjungan Wisata
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20092013

No. | Jenis Obyek Wisata | 2008 | 2010 | 2011 2012 2013
{1} 2] (3} {4l 5] (6 | o
Pantai 9185 | 10150 | 19.062 | 45594 | 24903 |
| 2 | Pegunungan | 4518 | 4732 | 4780 | 4880 | 2309
| 3 | Hutan | 2081 | 2389 |_ 2555 | 14525 | 6118
17.251 | 26.137 | 64999 | l

' [ Jumlah Pengunjung | 15.7584

. Sumbe?._[:lhas Pemuda, Olahraga. dan Pariwis.ata Kabupaten Kutai Timur Tehun 2014

E. Kelautan dan Perikanan

33.172

Gambaran umum kondisi dserah terksit dengan urusan Kelautan dan

Perikanan salah satunya dapat dilihat dan indikator kinerfa sebagai berikut:

lkan adalah sumber protein yang berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan

manusia, dan sekaligus sebagsi upays untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.

Hal dini cikarenakan usaha perkanan, mempunyai kaitan luas baik ke industri huly

(backward lingkage) maupun hilir [foreward iingkage). dan menyerap banysk tenags

kerja. Namun pada perkembangannys selama kurun waktu 4 tehun yaity 2010

hinggs 2013 justeu mengalami penurunan baik dari jumiah rumah tangge perikanan

maupun dari sisi jurnlah produksi perikanan dan nilai produksi perikanan.

Tabel 2.87

Jumlah Produksi dan Konsumsi lkan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102013

. - ‘ Tahun
No Uraion Satuan - |
' | 2000 | 20m 2012 2013 |
‘ Rumah Tangga Perikanan;
| | Perikanan Laut | RT 8606 | 4315 | 41856 | 32207
"2 | Penkanan | AT 2725 | 1268 | 118 1172
| Parairan Umum |
3 | Tambak ar a79 |i 45"7“ aap | 414 |
4" | Kolam | Aar 234 RECRI ass | 226 |
5 | Keramoa AT 328 336 | 339 300 |
& | Buddsys Pamai/ | AT 184 183 | 168 170
| Sawsh | | | |
[ Jumiah RT 12537 6,700 | 6,548 ~ £,509
| Produksi Hasil Perikanan: T o T T
| 1 | Perksmanlauwt  Ton 9.57470 | 56589 | 55842 52110
"2 | Perkanan Ton 253210 | 115513 | 11483 | 10087
Perairan Umum { , |
|3 [ Tambax Ton | 8060 | 7485 | 8343 | 6841
RAD Tohyn 2016
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| l Tahun :
No Uraian | Satuen - |
! | 2010 2011 2012 2013 |
4 | Kolam Ton { §02.10 574.5 5886 5734 |
Keramba Ton 27250 3568 4031 3485
Budidaya Pantai / Ton 1.570.80 16127 1.7485 | 16044 |
Sawsah '
Jumlah Ton 15.849,90 I 10.116.40 rt_ 10.305,60 | 9.449,20
| Nilai Produksi Hasil Perikanan:
L
1 | Perkaran Laut Ribu Rp | 182763480 | 123,365,100 | 131579350 132.885.144
I
2 | Penkanan Ribu Rp 80.328.200 31.434.200 31.228.300 31.382432
Perairan Umum |
i 3 | Tembak Ribyu Rp | £6.173.885 20753100 32.037.950 | 25915650 I
4 | Kolam | AbuRp | 12.553.030i 14,588,559 17.428.140 17.058.240:‘;
5 | Keramba Ribu Rp T 7.319.700 | 2,688,000 16.333.750 13818800 |
s Nl —
| B | Budidays Pantai/ | PibuRp | 11.7858.700 20214000 168.775.250 |
Sawah ‘ | |
Jumlah ‘ Ribu Rp i 300.926.075 202.806.958 | 248.812.480 237.946.318

Sumber- Diras Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Jumlah produksi dan konsumsi ikan dari tahun 2010 hingga 2013 masih
mengalami perkembangan yang fluktuatf. Pada tahun 2010 jumlah produksi telah
mencapai dari 15648 ton pada tahun 2010 turun menjadi S.443 ton pada tahun
2013. Hal tersebut terjadi diantaranya adanya pergeseran usaha perikanan
masyarakat di Kabupaten Kutai Timur. Selama tahun 2010 hingga tahun 2013
mengzlami penurunan jumiah rumah tangga perikanan disinyalir karens beralih mata
pencaharian. Penurunan rumah tangga perikanan ini disebabkan oleh banysknya
rumah tangga yang beralih mata pencaharian sebagai pengaruh dar kendala cuaca
dan kelangkaan 8BM. Penurunan rumah tangga perikanan ini pada gilirannya juga
mempengaruhi perkembangan produksi hasil perikanan dan nilai hasil produksi yang
menurun.

Meskipun sub sektor perikanan secara umum mempunyai potensi yang besar
sebagai andalsn pendapstan daerah maupun masyarakat dan  terbukt
ketangguhannya dalam menghadapi krisis, namun dalam pengembangan sektor
perikenan ke depan masih cukup banyak masalah yang skan dihadapi, Pemanfataan

sumberdaya perikanan dan produktifitas pada umumnya masih rendah.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah
Days saing antar daersh merupakan komponen penting dalam pembangunan

ekonomi, khususnya dalam hal kemampuan dasrsh untuk  memenuhi

kebutuhannya.Penguatan daya saing daerah tidak lepas dari kontribusi seluruh

RKFD Tahun 2016
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sektor pembentuk PDRB daerah itu sendiri. Gambaran umnurn kondisi daerah terksit

dengan Aspek Daya Saing Daerah salah satunya dapat dilihat dari indikator kirerjs

sebagai berikut:

2.1.4.1. Fokus Kemarnpuan Ekonomi Daerah

A, Otonomi Deerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuvangan Daerah, Perengkat
Daerah, Kepegawsian dan Persandian

Angka konsumsi rumab tangga per kapita adslah rata-rats pengeluaran
kensumsi rumah tangga per kapita. Angka ini dihitung berdasarkan pengeluarsn
penduduk untuk makanan dan bukan makanan per jumiah penduduk. Makanan
mencakup seluruh jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau,
dan sirih. bukan makanan mencakup perumahan, sandang. biaya kesehatan,
sekolah dan seterusnya.

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu  indikatar
kesejahteraan rumah l:angiga/keluar‘ga. Selama ini berkembang pengertian hanwa
besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh
pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah
tanggs tersebut. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar
untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumsh tangga yang berpenghasilan
rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tanggs, makin kecil proporsi
pengeluaran  untuk  maksnan techadap seluruh  pengeluaran rumah
tangga. Dengan kats lain dapst dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akan
semakin sejahtera bils persentase pengeluaran untuk makanan jaub lebih kecil
dibandingkan persentase pengeluaran untuk non-makanan.

Tabei 2.88
Pengeluaran Per Kapita Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

[ Indikator [ Satusn [ 2070 [ 2011 | 2012 [ 2013 | 2014 |
(1 RGE (3] [4) ' 8] (B} 71
Rata-rata {  Ribu | 67589 | 60028 | 60024 n.a : n.a ‘
Pengeluaran Per rupish ! ‘
| Kapita B '_ - ~ | N
Sumber

- Simreda Kabupaten Kutai Trmur Tahun 2013,

2.1.4 2 Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Gsmbsran  umum  kondist  Daya Ssing Daerah  terkait  Fasiltas
Wilayah/ Infrastrukiur salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja:
A. Perhubungan

Rasio panjang jelan per jumish kendaraan. Arus lalu lintas pengguna jalan

THPD Tahun 2016
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semakin rneningkat dilihat dari semakin bertambashnya jumlash kendaraan
bermotor terutama diera otonomisasi daerah dimans jumlah kendaraan
bertambah begitu siginifikan dengan rata-rata per tshunnya mencapai 178,03
persen. Namun demikian sarana dan prasarana pelayanan transportasi umum
seperti jalan lebih lambat dan masih belum dapat menjangkau sejuruh daerah
Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 2.88
Rasio Panjang Jalan per Jurnish Kendaraan
di Kabupaten Kutai Timur Tabun 20102014

No | Uraian 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
() (2 @ @ |5 /5] )
1 Panjang Jalan (km] 1.62023 | C . _ %
2 | Jumlah Kendaraan BC.976 '

(unit) [ l
3 | Pertumbuhan (%) 37,68 | - 3 i

Sumber, SIMREDA Kabupaten Kutai Tinur Tahun 2012

Lalu lintas antar desa dari delapan belas kecamatan di Kutai Timur kesemuanys
dapat dilewati melalui jalan darat dan terdapat dua belas kecamatan yang melalui
derat dan air ateu sebesar 8668 persen. Sebagsan bessr jalan darar masih
berpermukaan tansh yaitu sebanyak sepuluh kecamatan atau 59,95 persen, dan
yang permukaan diperkeras sebanyak empat kecamatan atau 22,22 persen, serta
hanys tiga kecamatan atau 16,65 persen yang permukaan jalannya aspal yaitu
Kecamaten Sengatta Utara, Teluk Pandan, dan Sangatta Selatan. Sementara itu
jenis angkutan umum utama ke ibu kota kecamatan sebagian besar menggunakan
angkutan ojek maotor yaitu sebanyak sebelas kecamatan atau 81,11 persen, dan
hanya tga kecamatan yang transportasi utamanya menggunakan kendaraan roda
empat atay 16,86 persen yaitu Kecamatan Kombeng, Muara Bengkal, Sangatta
Urara dan sisanya menggunakan transportasi umuom perahu kapal motor yaitu

Kecamatzn Busang, Telen, Sangkulirang dan Sandaran.

a) Jumlah orang/barang melalui dermaga/bandara,/terminal per tahun

Perekonomian suatu wilayah dapat tercermin gan mobilitas orang atau barang.
Mobilitas penduduk maupun barang baik melalu pelabuhan, bandara, maupun
terminal merupaksn indikator mobilitas tecsebut. Mobilitas orang maupun barang
dengan angkutan barang di Kabupaten Kutai Timur tampak dalam Tabel 2.90.

Berdsserkan tabel tersebut tampak bahwa jumish barang yang terangkut melalui
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it

andara selalu meningkat dari tahun 2008 hingga 2008. Hal ini dimungkinkan
karena kondisi geografis Kabupaten Kutai Timur lebih memberikan pilihan
masyarakat untuk menggunakan jasa angkutan melalui bandara daripada angkutan
umum fainnya. Selain lebibh menguntungkan dari sisi waktu, juga risiko dalam

perjalanan dapat diminimalkan.

Tabel 2.90
Jumlah Orang/Barang yang Terangkut Angkutan Umum
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

= 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
No Uraien :
Orang Brog Orang Brng |Orang | Brng | Orang | Brng | Orang | Brag

(1 (2) {3) (4) (5) ©__! (@) B8l _[8 | (10) | (11 |[312)
1 Pelabuhan . . d E . - fl 3 ; ]I . .
2 | Bandara - 1
3 | Termipal ']— s

Jumiah i . . ‘ . | T

L
Sumber; SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
B. Penataan Ruang

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrasteulktur  terkait dengan
Penatazn Wilayah salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja seperti ketaatan
terhadap Rencana Tata Buang Wilayah [RTRW), Luas Wilayah Produkbf, Luas
Wilayah Industri, Luas Wilayah Rawan Banjir, Luas Wilayash Kekeringan dan Luas
Wilayah Parkaotaan.

Tabel 2.81
Rasio Ketaatan Terhadap ATRW, Luas Wilayah Produkif,
Industri, Rewan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Uraian 2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014
{1] 2 3] @5 | (7‘%
1 | Reslisasi RTRW : Ji ‘ - |
2 | Rencana Paruntukan RTRW ' | ol | ]
3 | Resi0o[1/2) N [
[ 4 | Luzs Witayah Produktif . ‘] | | =1l
S | Rasio[4/14) 1 - : | |
6 | Lues Wilayah Industri - | ' ] il
7 | Rasio (6/14) [= [ -]
| B | Lues Wilayah Rawan Banjir 7| : : 2
"9 | Rasio(8/14] o A I : 7
10 | Lues Wilayah Kekeringan | | gl
| 11 | Rasic{10/14) | | | |
| 12 | Lues Witayah Perkotaan i 1 -| il ] —
13 | Rasio (13/14) ' ' -
14 | Luzs Seluruh Wil Budidaya P

Sumber Revisi ATRW Kabupaten Kutai Timur

RXPD Tafun 2046
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. Fasilitas Bank dan Non Bank

Kondisi umum fasilitas wilayah/infrastruktur terkait dengan fasilitas bank dan
non bank Hal ini mengingat bahwa aktivitas perkonomian yang semakin tinggl akan
selaly membutuhkan sarana atau fasilitas perbankan sebagal sarana pembayaran,
perkreditan, pendanaan, atau transaksi lainnya.

Tabel 2.92
Jenis dan Jurnlah Bank dan Cabangnya
di Kabupaten Kitai Timur Tahun 20102014

' No Sektor | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
7] (2] 7 7 A ] 7]
| 1. | Bank Umum
Konvensional - B sl 7 | -
Syaniah - fameemt 1 | 1 il
, 2. |BPR
| | Korvensional . . |”__ BEE l‘i'—ﬁl_ -
| [ Syariah P S AT i

Sumber: Bagian Perekonomian Sekretariat Dasrah Kabupaten Kutai Timur

D. Ketersediaan Air Bersih

Cengan tersalurnys air secars mersta, terpenuhiaya sctandar air layak dan
higienis untuk dikonsums: oleh masyarakat yang BO persen kebutuhan fisik manusia
adalah pemenuhan kebutuhan skan aw, menjadikan twbuh yang sehat dan siag
melakukan kegiatan sasial ekonomi guna pemenuvhan kebutbnan hidugnya.

Air bersih yang dikelota oleh PDAM [Pesusahaan Air Minum Oaerah} dani
tahun 2000 hingga 2008 mengalami fluktuasi. Tahun 2000 yang merupakan masa
transisi dimulainyg otonomi daserah Kutar Timur baru 582 persen rumahtangQa
yang mendapat saluran air bersih, dan terus meningkat hinggs tahun 2008
mencapal 12,36 persen. Namun pada tahun 2007-2008 wrun menjad! sekicar
12,07 persen dan 11,81 persen pelanggan yang mendapat layanan air bersih,

a) Persentase Rumah Tangga [RT) Yang Menggunakan Air Bersih

Rumahtangga pengguna air bersih untuk minum tdak hanya bersumber dari
POAM. Dari tebel yang ada sumber air minum rumahtangga basnysk yang
mengunakan air sungal. Pada tahun 2007 berturutturut dari perseniase terbamyak
sumber air yang digunakan adalsh 25,40 persen rumah tanggs mengunakan air
sumur tidak terlindung, 24,33 persen rumah tangga mengunakan air sungai, dan

16.01 persen menggunakan air ledeng (POAM) untuk air minum

RXPD Takun 2016
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Tabel 2.83
Persentase Bumah Tangga (AT) yang Menggunakan Air Bersih (%}
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Sumber Air Bersih 2010 2011 | 2012 | 2013 2014
(7] (2) {3) {4} (S) {6) (7)
1 | Leding [Perpipaan) 519 - . :
2 | Sumur Lindung 13,15
3 | Sumur Tidak Terlindung i 1585
4 | Mata Air Terlindung 022 | : ' : ]
5 | Maza Air Tidak Terlindung D22 Y 3 - 3
8 | Surgai 12,85 ; z - :
7 | Danau/Waduk | - i y
8 | AirHujen 6,85 . il
9 | AirKemasan 38,54 | -
10 | Lainnya . | 7 | =l
41 | Total Jumiah Rumah Tangga - |
yang menggunakan sir
bersih
12 | Jumiah Rumah Tangga 77.03%
13 | Persentase Rumah Tangga -
yang menggunakan air
bersih [11/12] L

Sumber: SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Bila dilihat jumiah pelanggan air bersin dari tahun ketahun terus mengalami
peningkatan, sejalan dengan itu adaiah peningkatan volume air bersih yang
digunskan. Tahun 2000 jumigh pelanggan mencapai 2.246 pelanggan dengan debit
air baku utama 840.088 m® dan meningkat pada tahun 2008 jumlah pelanggan
mencapai B.329 dengan debit air baku mencapai 3.650.000 m”. Persentase air
yang digunakan terhadsp air baku yang tesedia pada tahun 2000 sebesar 5327
persen dan ditshun 2008 turun menjadi 37,03 persen. Dengan kata lain
peningkatan pelanggan belum maksimal bila melihat masih rendahnys pemanfaatan
air bersih yang tersedia.

E. Fasilitas Listrik dan Telepon

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrastruktur terkait dengan
Fasilitas Listrik dan Telepon salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut:

a] Rasio Ketersediaan Oaya Listrik

Pemenuhan kebutuhan akan listmk untuk Kutar Timur juga mengalami
fluktuasi, tahun 2000 ada sekitar 27,73 persen rumahtangga yang mendapat aliran
listrik PLM, dan turun ditahun 2002 menjadi 26,71 persen. Persentase oemenuhan
fistrik terus meningkat hingga tahun 2005 mencapai 32,43 persen, namun turun

kembali hingos sekitar 238,84 persen rumahtangga pelanggan histrik,

RKED Tafun 2016 ()=
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Jika dilihat berdasarkan jenis pelanggan, penggunaan listrik masih didominasi
untuk pemenuhan kebutuhan rumahtangga. Tahun 2000 sekitar 93.59 persen
pelanggan listrik adalah rumahtangga dari 10.460 jumlah pelanggan, dan ditahun
2008 turun menjadi 91,48 persen adalah rumahtangga dari 15.507 pelanggan dan
selebihnya digunakan untuk usaha dan penerangan fasilitas umum.

Produksi listrik d¢i Kutai Timur setiap tahun mengalami lonjakan pemekaian
yang cukup tajam. Pada tahun 2000 produksingg mencapai 24.852 MWH dan
meningkat tajam menjadi 72.808,06 MWH ditehun 2008 atsu naik sekitar 85
persen. Dari produksi fistrik yang ada terjual sebesar 24.717 MWH ditahun 2000
dan 66625 MWH ditahun 2008, Atsu jka diprosentasekan dar hasil yang
diprodukst pada tahun 2000 terjusl 833,08 persen gan turun ditahun 2008 menjadi
81.51 persen.

Mssih rendahnya persentase kemampuan PLN dalam memenuhi fasilitas
penerangan rumahtanggs, maka untuk memenuhi kebutuhan listrik rumahtangoa
diperoleh dari berbagai sumber penerangan. Selama tahun 2000 hingga 2008
sekitar 22,52 persen menggunakan listrik non PLN dan selebibnya terytama untuk
daersh pedesaan menggunakan non listrik seperti petromak. pelita dan sentir. Dani
data yang ada ternyata pelanggan listrik PLN vang ada hanyalah pada kgcamatan.
kecamatan tertentu saja. Dari 18 kecamatan yang ada yang teraliri listrik PLN 61,19
persen (11 kecamatan).

Tabel 2.94
Prakiraan Kebutuhan Beban Tenaga Listrik
di Kgbhupaten Kutai Timur Tabun 2010-2014

| No | Ursian Satuan ,' 2090 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
‘_L”_L,' EESRSY-/ (SER R </ A D ./ Al S Y (/A Y £/ MU N (/)
1. Kebuthan
| -Pumah:angga | MWH | 55 658,38 — ] 2
-Komers:al I MwH | 14 322.00
P;.L:hk__ - MV 7 835, 8 B
| -Industri _i MVWH !_-___ il =
2. | Susut & Losses | MWH I B811.75 '— - - N
| (T&0] | | (S S| . | S
‘ 3. Susut Pemakaian | MWH 18908 |
Sendin | - N
‘ Total Susut & MWH T | E
Loszes i
| B, Fakior Beban MWH -
8. | Produksi T TTMWH | B6 794, a1 | e G
7. | BebenPuncek | MWH | R
B. | Kapasitas | MWH . 32480.0(3 '
Terpasang |
| [Existing) I | i = !

Sumber: SMRBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
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b) Persentass Rumah Tangga Yang Menggunakan Listrik

Tabel 2.95
Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

yang menggunakan listrik
| EY7)
Sumber:
- SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
- Kabhmantan Timur Oalam Angka 2012
- Data diwolah

No | Uraian 2010 | 2011 2012 2013 | 2014
{1 2] 3 M4 (B (g | (7
1. | BT dengan daya 450 watt - | 3 - . |
2. | RT dengan days 500 watt - | |
3. | BT dengan daya 1.300 watt - | |
4. | RT dengan daya 2.200 watt | - |
5. | RT dengan daya>2.200 | -9
wate l | . |
6. | Tota Jumiah Rumah Tangga 1 16.255 | - . : ‘ : ‘
_menggunakan listrik | |
7. | JumshRumahTangga | 77.031 | e |
[ 8. | Persentase Rumah Tangya | - 21,10 : :

F. Ketersediaan Penginapan

Perkembangan perekonomian Ksbupaten Kutai Timur dalam kurun lima
tahun terakhir cukup kondusif. Kondisi ini tidak terlepas dari banyak aktivitas yang
terkait dengan adanya sektor pertambangan yang menjadi tulang punggu
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang cukup cepat menyebabkan banyaknya
pendatang dar luar untuk mengadu nasib. Situasi ini menyebabkan para pendatang
yang beium memiliki tempat tinggal mengharuskan mereka memeriukan tempat
tinggal sementara. Tempat singgah sementara seperti hatel dan penginapan
menjadi sangat dibutuhkan. Oleh karenanya sarana hotel dan penginapan di
Kabupaten Kutai Timur sangat dibutuhkan oleh pendatang baik dari lokal maupun
£3ing.

Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrastruktur terkait dengan
ketersedizan penginapan salah satunya dapat dilihat dari Tabel 2.88 berikut
Berdasarkan tabe! tersebut tampak bahwa jumlah penginapan maupun hotel di
Kabupaten Kutai Timur telah mengalami peningkatan yang cukup cepat terutama
dari tahun 2008 [78 buah] meningkat hingga tabun 2010 jumlah pengmnapan

maupun hotel telah berubah menjadi 85 buah.
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Tapel 2.86
Jumiah Penginapan/Hotel
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

No Sarana/Prasarana 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
[17 2} {3} (4] 5] 6] 7]
1 | Jumlah penginapan,/Hotel 85 ' ' ' ’
| 2 | Jumiah Kamar | 1.280 ]
3 | Jumiah Tempat Tidur | 1.850 ! ' Ii

Sumber;, SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Ketersediaan ¥amar juga mengalami peningkatan cukup berarti terutams
pada tahun 2006 sebanysk 814 kamar menjadi 1.177 kamar, bahkan melonjak
menjadi 1.290 kamar pada tahun 2010. Perkemnbangan jurnlah tempat tidur untuk
memenuhi permintaan para pendstanng juga mengalami lonjskan dart tahun 20086
[1.256 buah] melanjak menjadi 1.7 10 buah tempat tidur. Hinggs tehua 2610 jumlah
termpal  wdur  telah  berjumlah 1850 buah. Bila melihat perkembangan
pendatang/imigran yang terus-menerus meningkat. maks sangat dimungkinkan
kebutuhan skan jumlah penginapan maupun hotel di Kabupsten Kutai Timur masib

terus meningkat.

2.1.4 .3, Fokus Iklim Berinvestasi

Gambaran umum Xondisi dserah terkatt dengan Iklim Investasi salah

satunya dapat dilihat dani indikater kinerja sebagai berikut:

1) Angka Kriminalitas

Berdasarkan tampilan data pada Tabel 2.97 barikut dapat dilihat uraian
tndak kriminat yang terjadi gi Kabupaten Kutai Timur. Dari tahun ke tahun angka
keminal vang teradi mengaism penurunan yang sgnifikan. Kasus pencurian
merupaken undak kriminal tertinggi setisp tshunrya. namun pada tahun 2010
angka tindak pencurian terjadi kensikan kejadian perkars menjadi 93 kasus dari

sebelumnya di tahun 2008 sebanyak 85 kasus.

RKPD Takun 2016
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Tabel 2.97
Angka Kriminalitas di Ksbupaten Kutai Timur Tahun 2010-2014

| No Jenis Kriminal | 2010 | =201t | 2012 | 2018 2014
i (2] A 5] | (8] (7]

1 | Jumish kasus Narkoba 18 _i 22 ' '

2 , Jumiah kasus F'embur.!:.J-i;an 1 P
! 3 | Jumish kejahar.an Seksual [ 8 5

4 | Jumlah kasus Pengania—.y_aan_ 34 27 |

S | Jumiah kasus Pencurian 75 93

B | Jumlsh kasus Penipuan ]| 7 _

7 | Jumlah kasus Pemalsuan uang | 1 ;‘— o

8 | Total Jumlah Tindak Kriminal 225 220

Selama 1 thn

8 | Jumiah Penduduk

245815 \ 262972

10 | Angks Kriminalitas [8]/(9)

0,001

0,001

Sumber-

- SIMREDA Kabupaten Kutai Tirmur Tahun 2013

- Kutat Timur Dalam Angka Tahun 2014

2) Kemudahan Perizinan

Perizinan merupakan salah satu aspek penting dalam pelayanan publik.

Proses perizinan, khususnya perizinan usaha, secara langsung akan berpengaruh

terhadap keputusan calon pengusaha maupun

investor untuk menanamkan

modzlnya. ODemikan puta sebaliknya, jika proses perizinan tidak efisien, berbelit-belit,

dan tidak iransparan baik dalam hal waktu, biaya, maupun prosedur akan berdampak

terhadap menucunnya keinginan orang untuk mengurus perizinan ussha, dan

mereka mencari tempat investasi lain yang prosesnya lebih jelas dan transparan. Hal

ini tentu saja selanjutnya akan berdampak terhadap ketersediaan lapangan kerja gan

masalah-masalah ketenagakecjzan lainnya yang berujung pads terhambatnya

pembangunan ekonomi.

Datam era otonomi daerah memberikan ruang yang cukup bessr bagi daerah

untuk mengatur dan mengurus pelayanan putliknys, termasuk dalam hal perizinan.

Diharapkan semua jenis perizinan diternpatkan kepada Pelayanan Terpadu Satu

Pintu (PTSP). PTSP diharapkan dapat memberikan kemudahan perijinan usaha dalam

menunjang laju pertumbuhan ekonomi daerah, yang pada gilirannya dapat membuka

lapangan kerja serta menurunkan kerniskinen. Oleh karena itu, dalam rangka

memberikan pelayanan publik yang semakin baik diperlukan infrastruktur dan sistem

yang baik pula.

RXPD Tahun 2016
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Tabel 2.98
Lama Proses Perijinan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

No Ursian Larna mengurus thari) |
{1 &l (3]
1 SIUP 3 sd 7 hari kerja
2 TOP 3 sd 7 hari kerja
e SIUJK 5 hani kerja
|4 IMB - 14 hari kerdja |
| 5 HO | 10 hari kerjs ]

umber: Badan Pelayanan dan Perijinan Terpadu Kabupaten Kutar Tunur

3) Pengenaan Pajak Daerah [Jumlah dan Macam Pajak dan Retribusi

Daerah)

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu unsur penentu
pendanaan pembangunan suatu daerah, Hal ini dikarenakan pajak maupun retribusi
sebagai sumber pendapatan suatu wilayah [kabupaten} pajak dan retribusi berfungsi
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pembangunan. Untuk menjalankan tugas-
tugas rutin pemerintahan (SKPD/lembaga) dan melaksanakan pembangunan,
negara membutuhkan biaya.

Berdasarkan Tabel 2.93 berikut tarmpak bahwa selama pericde 2008-2012
jumnlah obyek pajak tidak mengalami peningkatan. Adapun jumiah retribusi yang
dikeluarkan selama periode tersebut terus mengaiami peningkatan yakni dari tahun
2008 sebanyak 18 dan tidak mengalami perubahan pada tahun 2010. Dari angka
18 tersebut terdapat 4 jenis retribusi yang dikategorikan mendukung iklim investasi.
Adanya retribusi yang mendukung investasi ini sangat penting bagt pembangunan
daerah. Kebijakan yang terkait dengan retribusi yang mendukung iklim investasi ini
periu untuk ditingkatkan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pihak terkait
dengan investasi yang akan menanamkan modalnya di Kabuapten Kutal Timur,

Tabel 2.89
Jumlah dan Macam insentif Pajak dan Retribusi Daerah
Yang Mendukung Iklim investasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014

[No | ___Uraian [ 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
WA N 7 ./ S - SRR (- B N 4|
[T | Jumich Pajak yang dikeluarkan 8 | & ' | °|
| 2 | Jumizh insentf Pajak yang [ N/A | N/A S
| | mendukung iklim investasi I | ‘
\ 3 ‘ Jurnlzh Retribusi yang 18 8 | ’
| dikeluarkan . | ‘
4 | jumlsh Retribusi yang 4 4 ‘ ¢
| mendukung Klim investasi

i

L

Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutat Timur
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2.4.4. Fokus Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam permnbangunan, selain
sebagi obyek pembangunan jugs sebagai subyek pelsksanaan pembangunan,
Perbaikan dalam sumber daya manusia tidsk lepas dari usaha pemerintah melalui
perbaikan tingkat pendidikan, kesehatan dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Gambaran umum kondisi daerah aspek daya ssing daerah terkait dengan Sumber

Oaya Manusia salah satunya dapat dilihat dar indikator kinerja sebagai berikut:

1. Kualitas Tenaga Kerja (Rasio Lulusan 51/52/53|
Proses pembangunan dspat ditentukan oleh sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusie dapat dipengaruhi oleh jenjang
pendidikan. Semakin tinggi jenjang pendidikan akan berdamgpak pada keterampilan
dan produktivitas seseorang. Produltivitss inlah yang berperan dalam penggerak
pembangunan. Dari sumber daya manusia yang berketrampitan dan berproduktivitas

pada akhirnya dapat mempercepat proses pernbangunan.

Berdasarkan Tabel 2.100 berikut tampak bahwa jurnlah lulusan 51 ,/52,/S3 di
Kabupaten Kalimantan Tirmur masih mermerlukan upaya serta kerja keras. Dengan
jumlah lulosan S2 sebanyak 181 orang dan iulusan S3 hanya 3 orang, maka rasio
lulusan sarjana S1/52/53 terhadap jumlah penduduk hanys berkisar 0,0074.
Tentu sajg rasio ini masih memerlukan upaya usaha keras untuk rmeningkatkan
jumlah se<aligus rasio mencapai jenjang lebih baik dan ideal.

Tabel 2.100
Rasio Lulusan 51,/52/53

| No | Uraian | 2010 | 2011 | zote

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102014
2013 | 2014

1] @ | @ |

1

1
|
1
| Jumiah lulusan §1 |

. Jumiah lukssan 52

| Jumiah luiusan 53

e |

| |

| Jumiah Iuissan S1/52/83 - |
| Jumiah penduduk ' |
|

|
|
L

2
'3
4
5
6

Rasio lulusan 51/52/53 [4/5) 1

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Tr‘ansrm;aa Kabupaten Kutai Timur Tahun 201_3_

2. Tingkat Ketergantungan Penduduk
Tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah menggambarkan komposisi
kelompok umur produktif yang diwakill olehh penduduk dewasa/PD [dissumsikan

penduduk dewasa adalah penduduk yang bekerja} akan menanggung kelompok umur
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yang Tidak proguktif yang diwakili oleh penduduk muda/PM dan penduduk tua/PT.
Semakin tingqi tingkat ketergantungsn penduduk suatu wilayah maks semakin berst
beban penduduk dewasa menanggung penduduk yang tidak bekerjs, dan sebaliknya.
Berdasarkan Tabel 2.101 berikut menjelaskan kondisi rasic ketergantungan
penduduk Kabupaten Kutai Timur darj tahun 2008 hingga 2013. Rasio
keterganmungan penduduk dalgm periode tersebut mencapsi angka 51 pads tahun
2008. Angka 51 tersebut menginsysratkan bahwa dari 100 penduduk bekerje akan
menanggung 51 penduduk yang tidak bekerja. Berdasarkan tasbel ini juge bahwa
salah satu penyebab tingginya rasio ketergantungan di Kabupaten Kutai Timur
dikarenakan masih tingginys angka fertiflitas terutama pada penduduk muda yakni
kelompok 15 tahun ke bawah. Namun demikisn pads tshun 20717 hingga tshun
2013 terjadi penurunan rasio ketergantungan dimane tahun 2013 sebesar 38.

Tabei 2.101
Rasio Ketergantungan Penduduk
di Kabupaten Kutaj Timur Tahun 20102014

No | Urajan | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 |
L (1] ) &l (| (@ (58 | (6 | (7] |
|1 | Jumish Penduduk Usia <15 tahyn | 74823 | 1088841 144542 | 140225 |
2 | Jumish Penduduk usia> B4 tshun | 14244 | 8422 | 8387 1149
[ |

l_
|

3 | Jumleh Penduduk Usia Tidak B8.087 ‘ 118306 | 152889 | 151374
Prod.kiif {1) &(2) |

4 | Jumish Penduduk Usia 1564 tahun | 173505 | 314558 | 360883 | 398.055 |
5 | Rasw ketergantungan [3]/(4) | W | 37 a2 | a8

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipit Kabupaten Kutal Timur Tahun 2014 (diolah)

RAED Tahun 2016 i =]
Pemenntaf Kabupaten Kptat Timur




Bab 11 Evalisasi Hasil Pelafsansan RKEFD Tafun Lalu
Dan Capeicn Kinerje Perryelinggaraan Cemerintahan

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPO sampai Tahun Berjalan dan
Realisasi RPJMD

Evaluasi RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tshun 20112015 untuk
implementasinya tahun ke-4 sesuai dengan prioritas pembangunan becdasarkan
ingikstor kinerja yang ditetapkan datam RKPD tahun 2014 maupun evalvasi dengan
indikator-indikator RPJMD dapat dijabarkan berdasarkan Urusan/Bidang Urusan
Pernerintahan Daerah dan Program. Urusan Pemerintahan Daersh terdiri dari Urusan
Wajib yang meliputi Urusan Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum, Perumahan,
Penataan Ruang. Perencansan Pembangunan, Perhubungan, Lingkungan Hidup,
Pertanahan, Kependudukan dan Catatan Sipil, Pemberdaysan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera, Sosial,
Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Penanaman Modal,
Kebudayaan, Kepamudaan dan Olah Raga, Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri,
Gronomi Daerah, Pemerintahan Umurn, Administrasi Kevangan Daerab, Perangkat
Daerah, Kepegawaian, dan Persandian, Ketshanan Pangan, Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, Statistk, Kearsipan, Komunikasi dan Informatika, dan
Perpustakaan serta Urusan PRilihan yang meliputi Pertanian, Kehutanan, Energi dan
Sumberdaya Mineral, Pariwisata, Kelautan dan Perikanan, Perdsgangan dan
Transmigrasi.

Evaluasi pelaksanaan program RKPO Kabupaten Kutai Timur tahun 2014 dapat
dilihat pada Tabel 2.102 di bawah ini:

RKED Tahun 2016
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23 Permasalahan Pembangunan Daerah

2.3.1 Permasalahan Daerah Yang Berhubungan Dengan Prieritas Dan Sasaran
Pembangunan Daerah
Permasalahan pembangunan menjadi salah satu pijakan penting dalam
merumuskan berbaga:r kehijakan pembangunan. Suatu kebijakan pembangunan
harus memiliki dasar rumusan permasalahan yang baik sehingga kebyakan publik
memiliki timbangan yang memadai sebagai dasar penentuan prioritas pembangunan.
A. Provinsi Kalimantan Timur
Berdasarkan hasil analisis capsian pembdangunan tahun sebelumnya
berdasarksn grioritas pembangunan daerah, maka identifikasi permasalahan
pembangunan Provinsi Kalimantan Timur diantaranya:
a. Kemandirian Pangan dan Kedaulatan Pangan
1) Alih Fungsi lshan pertanian
2) Rendahnya produktivitas pertanian
3) Kurangnya luasan lahan pertanian
4) Kurangnya sarana dan prasarana [irigasi} pertanian
5] Keterbatasan kuantitas dan kualitas SDM pertanisn
6) Belum berkembangnya pemasaran hasil pertanian
7) Ketersedizgan benih dan pupuk yang kurang
8) Belum berkembangnya hilirisasi produk pertaman
b. Pengentasan kenmiskinan
1} Pemberian jaminan pelaysnan dasar dan periindungan sosigt bagi
kelornpok miskin belum optimal
2) Psrusipas! masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan belum
optimai
3) Kemitraan BUMN/BUMO/investasi swasta dalam pemberdayaan
UMKM belurn aptimal
4) Belum terintegrasinys program kegiatan sektoral untuk mendukung upaya
percepatan pengentasan kemiskinan
5] Belum terpenuhinya pembangunan infrastrukiur masyarakat miskin
B} Masih terdapat penyaluran raskin yang kurang tepat sasaran
¢. Perluasan kesempatan kerja
1) Kompetensi pencari kerja belum memenuhi kebutuhan pasar kenja

2) Masih terdapat 187.362 orang miskin yang tidsk bekerja

RKPD Takur. 2016
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3) Laju peningkatan pencan kerja yang tidsk sebanding dengan ketersediaan
tapangan kerja
4] Tingginya angka PHK
5] Peempuan masin belum memiliki peluang bessr bekerja di sektor non
pertaman (industri, pertambangan, dan laindain)
B) Sekror ekonami yang berkembang belum memberikan kesempatan kena
yang luas
d. Pemberdayaan ekonomi rakyat dan pengembangan sektar riil
1) Rendahnya kualitas produk UMKM
2) Minimnys pendarmpingan dan pembinaan UMKM
3) Rendahnys akses permodalan
4] Keterbatasan fasilitas pendukung usaha
5) Belum berkembangnya wirausahawan mandiri
e. Reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan
1] Masib rendabnya kualitas pelayanan publik
2] Rendahnya kualitag SDM aparatur
3) Belum optimalnys penatsan sumberdaya aparatur sesuai standar
kompetensi
f. Pengelolaan lingkunpan hidup dan perubahan iklim
1) Menurunnya mutu lingkungan, akibat afih fungsi lahan
2) Meningkatnya kerusakan/ pencemaran lingkungan perairan
3] Kerusakan hytan mangrove
4} Penegakan hukum lingkungan tidak efekuif
5] Perencanaan belum berbasis rmitigasi dan adaptasi perubahan iklim
B] Belum diarusutamakannya isu green growt/ dalam perencanaan ¢an
pelaksanaan pembangunan
g. Daya saing ekonomi daerah
1} Rendshnys persentase rencens investasi dibandingkan dengan resfisasi
Investasi
2) Belum dieragkannya ATAW Pravinst dan beberapa RTRW Kab/Kota
3] Kompetensi tenags kens belum memenuhi kebutuhan pasar kerja
4] Rendahnya infrastrukiur pendukung kewasan pusat gectumbuhan
9) Belum memadamnya kualitas infrastruktur destinasi paruwwsata, promaosi
paket wisata dan jasa pendukung pariwisats

8) Lamanys proses perijinan

RKPD Tahua 2016
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h. Perluasan akses dan pelayasaan pendidikan
1) Belum meratanya prasarana dan sarana pendidikan bagi masyarakst
2} Masib banyak masysrakat kurang mampu yang belurmn  menikmati
pelayanan pendidikan
3) Relevansi pendidikan belum memenuhi kebutuhan pasar tenags keria
4) Tenaga pendidik dan kependidikan belum memenuhi kuslifikasi S1
i. Optimalisasi akses dan mutu pelayanan kesehatan
1) Upaya peningkatan skses dan mutu pelayanan kesehstan masih belum
optimal
2) Terbatasnya kualitas dan kuantitas tenaga medis
3) Masih tingginya angka kematian bayi, kematian balits, kemstian ibu
melahirkan, kekurangan gizi dan kesakitan penyakit menular,
j. Pembangunan infrastrukeur
1) Belum tercapainya kondisi jalan maniap provinsi yang mendukung pusat-
pusat pertumbuhan ekaonomi
2) Fasilitas sarana dan prasarana transportasi (darat, laut dan udara] pelum
representatif dalam mendukung kegistan ekonomi masyarakat
3) Fesilitas sarana dan prasarana pengendali banjir belum berfungsi secars
optimal
4) Belum terpenuhinya kebutuhan air baku, air bersih dan sanitasi yang layak
5) Terhzmbatnys akinitas ekonomi yang disebabkan tidak tersedis skses
jaian dan lembatan
k. Pemenuhan daya listrik dan energi
1) Daya mampu PLN yang belum memenuhi kebutuhan
2) Jaringan transmisi listrik yang belum mencukupi
3) Pengembsangan energ bary dan terbarukan belum berjalan secara
optimal
4) Diversifikasi bahan bakar
3) Keterbatasan akses terhadap sumber energi
B) Ekspor batubara tidak bisa dikontrol
I. Pembangunan perbatasan, pedalaman, dan daerah tertinggal
1} Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan
2) Terbatasnya tenaga kesehatan di kawasan perbatasan
3] Belum tersedianya transportasi jalan dan jembatan yang memadai di

kawasan perbatasan

RKFD Takun 2016
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bagi hasil, dan ketenagakerjaan. Peningkstan mata rantai produksi
yang pada gilirannya askan memberikan dampak positif bag
perekonomian lokal dalam bentuk penciptaan output, nilai tambah
dan kesempatan kerja iokal, ketersediaan bahan baku pembangkit
listrik serta penguasaan teknologi.

*  Perlunya penciptaan perturnbuhan ekonomi yang berkualitas dengan
dampak mamperkeci ketimpangan antar kecamatan, meminimalkan
dampak kerusakan lingkungan, serta penciptaan kesempatan kerja

yang seluas-luasnya [pertumbuhan inklusif),

Berdasarkan isu dominasi sektor pertambangan dan dikeluarkannya
UU dan Peraturan Menteri £S0M di atas, maka agenda pembangunan
tahun 2015 difokuskan pada: 1} Mitigasi dominasi sektor pertambangan
dan penguatan produk unggulan agribisnis; 2) Percepatan pempangunan

infrastruktur sarana dan prasarana perekonomian di daerah pedesaan.

b] Peningkatan IPM

Berdasarkan pengalaman pembangunan di berbagat negara, bahwa
sumberdaya manusia merupakan salah sstu faktor penting untuk
memutuskan lingkaran perangkap kemiskinen (the wcious circle of
povertyj, maka sslah satu kebjakan untuk menekan angks kermiskinan
dapat dilskukan dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia
dengan memperkuat sektor kesehatan, khususnya menurunkan angka
kematian bayi. Adapun upays untuk menurunkan angka kematian ibu
difokuskan pada: [i) Akses pelayanan kesehatan: (i) Penguatan sumber
daya baik urnlah maupun distribusi tenaga kesehatan khususnya dokter;
(iif) Distribusi prasarana fisik - rumah sakit (iv) Ketersediaan energi bagi
prasarana kesehatan.

Disamping perbaikan di bidang kesehatan. tidak kalah pentingnya
perbaikan di bidang pendidikan bisa diharapken akan berdampak pads
capaian pembangunan manusia. Hal ini menaingat indikatar dalam indeks
pembangunan manusia (IPM] oleh UNDP [2004) menempatkan
pendidikan dan kesehatan sebagai indikator utama disamping indikator

ekonomi. Pada akhirnya pembangunan manusia diharapkan dapat

RKPD Takun 2016
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memberikan  sumbsngan  bagi  pencapaian  Kebeclangsungan
pembangunan [Anand and Sen, 2000: 2038).

c] Peningkatan Usia Harapan Hidup Penurunan angka kematian ibu [AKI)
dan Angka kematian bayi (AKB]
Mengingat AKB/AKI sensitif terhadep perbaikan pelayanan kesehatan,
maka upaya peningkatan kesehatan anak harus dintegrasikan dengan
upays peningkatan kesehatan ibu. Rendahnya stalus kesehatan ibu bukan
hanys berdampak pada dicinya, namun juga secars lengsung terhadap
kesehatan janin/bayi. Peningkatan kesehatan ibu dan anak dengan fokus:
1) perwehatan ibu hamil: 2] pemenuhan gizi bayr 3] penyehatan
lingkungan; 4] pelaysnan kesehatan bagi parempuan

d] Perluasan pendidikan menengah [SLTA] dan tinggi yang herkuatitas
Peningkatan APM SLTA dengan: 1) memberikan perhatian pada
kelompok marjinal unebk lebih mudah mengakses pendidikan tanjug
(SLTA} mefalul pemiberian bantuan dan reformasi sistem penerimaan
siswa baru; 2] Perluasan pendidkan menengah atas (termasuk SMK
pertanian] dan pendidiken tinggr berkualitas untuk meningkatkan sooply
tenaga kerja (skif formation] yang lebib terdidik dan relevan dengan visi
pembangunan Kabupaten Kutai Timur, terutama dibidang agrobisnis.
Peranan pendidikan dalam perekonomian menambsh stok modal
manusia berupa kaspasitas kemampuan penduduk untuk memproduksi
barang dan jasa serta produktivitas individu dan penghasilannya.

e) Peningkatan fasilitas kesenian dan olahraga
Pengembangan dan pelestarian seni dan budaya berdasarksn kearifan
lokal serte pembinaan dan peningkatkan presias) dan mengotanragakan
}'nasyaraka: diperlukan adanya peningkatan penyediasan fasilitas kesenian

dan alahraga.

2] isu-isu Aspek Pelayanan Urmum

a} Perluasan akses pendidik usia dini {PAUD)
Upays perlussan skses pendidikan anak vsia din yang berkusltas diperiukan
urtuk memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. meningkatkan
kesiapan ansk memasuki sekolah, serta upaya penanggulangan buta horuf

dengan mengintegrasikan kegiatan Posyandu dan PAUD yang ade seloma ini

REPD Tahuu 2016
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sErs Mmomberdsysian kmbegs pendioien wradaonal yang teiah mengakar
O I gk g

b} Panyediaan tensga kesshatan [Jumlah, distribum dan kuslitas), terutama
daktei
Tenwgh ‘asehatan berperar pentng dalsm perceastan pemhacgune
EESENULAN, SETRGA CipErLken oele yag hancel yeng mengatur
mangamen pengurpisn dats keere SDM meksnemw pendistrbusisn
maUpUn pENngRaton keterssdwen teraga kesenate) |misal dokter] oan
kapasitan ha - diperfukan aQar maemanuhl rasio genl tANEQE kEcENELEN
wrnadep peniduduk

g} Penanggulangan penyske manuier [TH]
Folws peds lhiltor yang mampengerubl remdabeogen (Csee JDetsconn Qe
{(COR) peda program TE 1) Pengentssan lemiskican. 2] perydlunan
Eesshacan Gan J) periumys panmgirtan nirsstrukiur den sumber days sers
oemarcapen straved) DOTE | Ciwety Clwerved Treatrmant Shortcourse] pade
proktsl keaatmion

d) Pembigyasn keschatan {Jaminan Kesshatan Nesionsl]
Pelayanan den |smingn l=sshatsn dplém zmms BOUS atay Jominen
Kessharan Nesormal/ JKNL yong serl Gpertaian 1) Setam pelayman, 2
manisel jminan kssshatan 3] Pemiseyesn dan mana@man kauangarn dan
] Trers'ormanl kepesertaan darl Jormkesmiss ke KN dulam sharme BPJS

| Kesenjangan skies pelayanan ksskhatan di deerah terpensi|
Magih taroapal kelertarssan TENGROrtes §on EEmUNREs Bntar wilsyan ang
rerigebabhan herrbatan sizes dan keerlembasn peisganen keashaman

) Feninghaton skses = mmmam dan penanganan sEmpsh
Nengnpal atsed lethadas o Derin dan mF mnum yang amian den akses
Srechp aaiew Bertd penaaganan vampan mecdgekan mlamen Inghurgss
perding yang menentukan baik buruknye decages kesshacan memynratas mees
petu akesiernn| pecyidinan i bersl yeng digunaten der skies meum g
berfounltes serls pergeiclaan sampel dgematmzn ALSTY & ATATINOEE
yang t=d, fuwmal menggonesten 20 wer per orang per hen, eedangest
ponoANISEN sMMpeh yEng bad apebds sarspah di rfumoahtangga diambil
petuc=s sampah, dist \ompes #a dbiiber de datem tanah
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g] lwventarisss: data capaan fasiiicas dan infrastrulitur serts kependudukan
eacatan sipil
Perturwa penyempurnasn sistem mansjemen nformas dapgan fokus faktor
yarg mempengaruhi yas 13 Tekews, meliputi penstapan indikacor Laku
werstandar SOM teriabh nstrumen pengumpulan date 2| Orpanmas
maliputs sumberdaya, struktur sseen, S0P dan budays organsas: serts 3)
Perdaku yang mekputi motivasi dan tanggung jawsh

b Pamingkatan Pelayanan dan partisipasi KB
Pelayanan dan jaminan ketersedizan alat konreseps dalam skema BPJS
(JEN], Oengan sesarsn uwama PUS parites rendsh (jumrish acss due)
Penguatan Advukesi den KIEE diarshkan pada perupshan peniso mesyarakat
dalom ber-KB serta Pengustan kepasites tenags kpangan den kelembagasn
KB.

i} Peningketan jumlal investor dan bina UKM
Sesusl grany desigr pora eker ekoncmi, Gan (ol umish pendudok Kuts
Timur (249 428 pess) iceskws memilkl 10980 peizta UMM sedangkan
korisl per 2073 mash 5080, Sefunpgs mesn dperhien beroags upew
{minainys: perysluran KUR pesmesaran don lendan] ook mendorong
tumrbubiys wa Laverauashaon gune penambehan SS00 UNMKM. terutama
UMEM yang berboss egrosns '

] Kepussan loyansn mesyarakat
Mesbgun secars wmum leyanan Ksbupaten Kutai Timer telah mgmuaskan
masyeroksl. namun Becora perodie poriu ginkuksn pengukuran indeks
kezuasan masyarakac

k) Meneervasi dan rehabibitas: hutan
Gasts “stagnes” ONEMDUST PEMBONGUNEN  BEklor partamsn |termasuk
khytaran) Lersas erat dangan Bockurangnys porhatian tarhadap kerusaken
037 kassEahan pengelolsan sumbecdsyn  pertarian,  termesck  butan
Pengefolaan  sumberdaya  [huten] secors  berkelanjutan  Tharuskah
memperhaukan sspek 1] kejmlasen  wister pEhpUesEar  Sey  SStem
peTilleaT) LNtUk MENCIRLEkAN KELEFTLLrAN pemantBRten dan menghinderkan
kemunouruen  kuektas! 2] penubghye  penggunben  tRinolbg  yeng
bersshabat’ dengan linghungar 3] Pengewsesn pemanfasten dengan
mebbatkan partisipas) dan pemberdeysan moyysrsiat smampsc dan A)
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Ambang batas eksploitasi yang tidak boleh dilanggar dan perhatian terhadasp
aspek eksternalitas [lingkungan alarn dan sistern sosial}
1) Kontribusi PORB pertanian [arti luas)

Reposisi sektar pertanisn delam arti luas (tanaman pangan, peternakan,

perikanan, perkebunan dan kehutanan) sebagai sektor andalan stau “titik

berat” pembangunan Kabupaten Kutsi Timur dangan pendekatan agribisris,
yaituy;

* Hestrukturisasi agribisnis sebagal andalan pembangunan pertanian dan
pedesaan dimana: a) kegiatan agribisnis harus dipandang sebagai satu
jaringan ekonomi wtuh sehinggs responsif terhadap dinamika pasar,
teknologi dan permodalan; b) pengembangan disesuaikan keunikan lokasi
(keunggulan komparatif), ¢)] pengelolaan jaringan agribisnis secara
konsolidstif [vertikal maupun borizontal) serta d) pengembangan
kemitraan;

= Pengernbangan sistemn insentif berproduksi yang kondusif dan
komprehensif: [anggaran, perdagangan, peraturan kenversi lghan, dan lain-
lain);

= Pengembangan peasar finansial yang lebih cocok bagi pembangunan
pertanian dan pedesaan;

* Pengembangan infrastruktur fisik (transportasi, pasca panen, dan lain-lain)
dan kelembagaan pertanian (perbangkan, saprodi, dan iaindain) diarahkan
sebagai awal dari serangksian pentahapan pengembangan wilayah yang
bertumpu pads kegiatan pertanian dan menghicupkan sistem agribisnis
setempat;

* Pengembangan mini indusiri pengolahan hasil pertanian di sentra
pertanian,

m] Produktivitas padi dan pangan utama lokal
Peningkatan produksi padi dan pendapatan petani meskipun relatif cokup
sulit seiring dengan menurunnys kualitas Ishan pertanian produktit dan
lambatnya penambahan kuantitas lshan Daru {terutama lahan beririgasi,
namun peluang peningkatan produks: masih dapat dicapai dengan: 1) efisiensi
usaha vani dengan mengarahkan penekanan hiaya produksi stau peningkatan
produktivitas melalui a) penerapan teknologi tepat guna. b) pengawalan ketat
PPL: ¢) pengaturan dan pengelolaan Sarana Produksi Padi (Saprodi) yang

efisien serta d) pengaturan dan pengembangan kelembagaan petani dan

RKPD Tehan 2016
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kemitraan usaha (kepastian harga dan pasar); dan 2) pengurangan kerugisn
petani khususnya pengurangan gangguan hama dan penyakit serta
penanganan panen dan pasca panen lebih efisien. Sedangkan peluang
peningkatan produktivitas jagung dan wbi-ubian masih sangat dimungkinkan
dengan introduksi varietas baru, perbaikan varietas dan teknik budidays
[teknologi spesifik lokasi),

n) Ketersediaan pangan utama lokal dan diversifikasi pangan
Ketersediaan pangan utama loka! yang belum mencukupi serta diversifikasi
pengan yang masth kurang, perlu diupayakan akselerasi peningkatan untuk
mamenuhi kebutuhan.

o) Peningkatan pendapatan petani sejalan dengan kemajuan pembangunan
Pertanian
Pembangunan pertarian hingga saat ini masih belum meningkatkan
pendapatan petan. Hal i diperiukan pembmnaan dan dukungan kebijakan
terhadsp petani dan kelompok wanita tani.

p) Penggalian potensi dan peningkatan kunjungan wisata daerah
Peningkatan kontribust wisata daerah yang oelum tergarap secara optimal
dengan memadukan kekaysan alam dan budaya [ekowisata), diantaranya
pengembangan desa wisats yang didukung dengan memperkuat usaha

homestay, kuliner dan usaha kerajinan tangan.

3) Daya Saing Daerah
Terdapat 3 hal penting untuk mendukung peningkatsn daya ssing daerah
(istrik, air bersih, kim usaha, SDM) yaitu: 1) dalam mencapai pertumbuhan
maksimal harus tersedia sarana prassna yang menghubungan antar pusat
pertumbuhan (connecting growth pofe). 2) konektwitas antar daerah berups
sarana transportasi dan jaringan  sistem logistk yang efisien sertas 3]
konektivitas antar daersh terpencil [remoce area).
Berixut Sikronisasi prioritas RKPD Provinsi Kalimantan Timur dan Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2018:

RRED Takur 2016
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Tabal 2. 103

Sinkronisasi Prioritas Nasional, BKPD Provinsi Kalimantan Tirmuor dan
RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016

PRIORITAS PRIDRITAS PROVINSI DAERAH
NGO PRICRITAS KAB Al TIMUR
| NASICNAL TAHUN 2016 UPATEN KUT
] @ Iz} _ 2
| 1 Ekonomi 1. Pengarusutamaan Gender | [
| | 2. Menjaga stabilitas harga dan
| efisiens; distribusi barang
' | 3. Peningksian  investasi  sektor la. Pengembangsn sektor pariwisata
i ‘ | UMKM
| 4. Menjaga ekspekiasi masysrakal
‘ ; melalui transparasi barga -
' | 5. Peningkatan investasi daersh | 2 Pembsngunsn sektor ekonomi berbasis |
| | dengan menciptakan Klim lingkunigan
l [ investasi yang berdaya saing
. | global __ =
Il 8. Pepgembangan pusat-pusat ia. Pengembangan industn dan
| pertumbuhan ekonomi baru Perdagangan
l | 7. Peningkatan nilai tambah produk ja. Pengembangan Koperasi dan UMKM |
| pertanian dalam arti luas
| {integrasi Proses Hulu Hilir) '
[ 8. Peningkatan ekspor produk otzhan |
8. Peningkatan areal pertanian a. Perlindungan status lahan dari slih
; melalui  cetak  sawah  dan fungsi dan pemanfaatan iahan [
: optimalisasi lahan
10. Penerapan mekanisasi dan |a. Peningkatan swasembada padi, Jagung [
teknologi pertanian ‘ dan kedelai
_ 11. Penyediaan tensga kerja petan: |
| melalut program transmigrasi
. | 12. Peningkatan infrastrukiur ia. Pembangunan  Irigasi  Kecamatan
| pertanian Rantau Pulung,
‘ b. Peryelegsaian  Pembangunan  Fisik
| Bendungan di Kecamatan Ksliorang
| ' ¢. Peningkatan konektivitas dan produksi |
perianian datam arti luas
13. Peningkatan produkuvitas | 3. Pengembangan sektor perikanan dan |
pertanian kelautan secara optimal untuk ‘
mendukung kemaritiman |
14, Perbaikan tata niaga produk |
| pangan | |
| | 15. Peningkatan bauran energi baru ]'3. Pembangunan PLTS Komunal dengan
| dan tarbarukan Kapasitas 40 KWP Untuk 300 KK desa
' T5. Mangkalihat Kec. Sandarsn Kutai
| Timur |
| |
| b, Perencanaan Pembangunan PLTMH
| Juwata Desa Tepian Terap Kecamatan
| Sangkutirang
! c. Ketersediaan energi  baru  yang
- terbarukan
16. Peningkatan rasio elekerifikasi a. Survey geolistrik Kecamatan Busang,
] B _Kecamatan Bengalon, Kecamatan
RKGD Takur. 2016
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PRIORITAS PROVINGI OAERAH

PRIORITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR

| TAHUN 2016 [
{3 {4} ]
'. | Musra Wahau, [diprioritaskan untuk ]
' kecmatan yang sumber air susah)
17. Peningkatan kualitas dan | a. Perencansan Pembangunan Jalan
kapasitas infrastruktur Muara Bengkal - Samarinda
PR b. Penyelesaian Pelabuhan Kenyamukan
| Sisi darat
¢. Peningkatan Jalan Simpang 8atu
Ampar-Batu Ampar
d. Pembangunan Bandar Udara Uyang
Lahai Kecamatan Kongbeng [Amdal)
e. Perencsnaan pembangunan terminal
bersama Kutim Bontang
f. Pengadaan Rambu-rambu Lalu Lintas
untuk (S kecamatan]
g. Pengadaan Rambu-rambu Sungai (B
| | Kecamatan]
i h. Pembuatan Alur pelayaran Sungsi |
{ |
18. Peningkatan kualitas dan ! a Peningkatan jelan  SangattaKec.
kapasitas infrastruktur  dan Bengzlon-Kec. KaliorangKawasan
transportast di kewasan Maloy, Maloy
kiw:f agrtz;;?u?”n oTInyE ecan b. Pembangunan IPA dan jaringan ar '
I PRESTE - bersih di desa Sekerat Kecamatan
| Bengalon -
i 18. Peningkatan konektivitas antar | a. Peningkatan kanektivitas dan produksi
kewasan industri dan pusat pertanian dalam arti luas
| [ pertumbuhan
| Lingkungan | 1. Perbaiken tata kelola dan perijinan
pemantaatan hutan dan lahan
| e i e = = |
| 2. Meningkatkan kualitas |a. Perencanaan dan pembangunan ruang
perencanaan, pemanfastan dan tarbuka hijay
pengendalian tata ruang dan luas
tutupan lahar.
| 3. Penerapan konsep dan stratey
| pembangunan ekonomi  (green
economy] yang ramsh lingkungan
dan berkelanjutan
| 4. Pemanfaatan lahanlahan 2 Reboisasi dan rehabilitasi Ishan kritis
terdegradasi
5. Meningkatkan  kualitas udara,  a  Pembangunan sarans dan praserana
perairan. dan lngkungan hidup laboratorium lingkungan hidup
perkotzan B — an

B. Penegakan hukum lingkungan

7. Penurunan emisi gas rumah kaca

8. Pengsrusutamasan perubahan ikiim |
daiam perencanaan pembangunan
dserah

Pambuatan menara pantau api

RXED Teluwr 2016
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PRIDRITAS PRIDRITAS PROVINS: DAERAH
NO NASIONAL TAHUN 2076 PRIORITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR
| (1) (g} /3 | {4 |
|8 | Politk - |' B
| 4 Hukum - ' ||
5 Pertahanan dan ' ‘ r ]
| Keamanan | ~ |
8 Tata Keloa dan | 1. Standarisasi rencana dan prosedur |
Reformasi { tgaprioritas fokus o )
| | Birokrasi | 2. Peningkatan  kapastas  dan |a. Peningkatan  Kuslitss =~ Manajemen |
] | manajemen aparatur Organisasi - 4
b. Peningkatan Koordinasi Date Dan
| Pengendalian ,
c. Peningkatan Kuslitass SDM  Aparatur |
Pengawas '
d.  Peningkatan Administrasi Data
. Kependudukan Dan Pencatatan Sipil ;
|e. Peningkatan Kuslitas Pemilu Dsn |
i Pemilukada |
7 Kesejahteraan 1. Peaingkatan Relevansi dan muty | a. Peningkatan Kualitas Pendidikan '
| Rakyat pendidikan - o - )
2. Peningkatan kesempatan belsjar |
anak |
3. Peningketan mutu d bidang a. Pemngkatam&nas Kesehatan R
kesehatan - . ‘
4, Pemberdaya_é:f%ésyaraxat dalam |8 Pen ingkatan Kualitzs Kesejohterasn |
! kemandirian bekeria | Sosial !
| 5. Penyedizan inirastruktur dasar & PE-n:)_a_nngan IPA 1 D_i:; dik dan 2
| bagi masyarakat miskn | jeringan ¢i Desa Sangkima Kecamatan |
‘Sangatta Selatan |
b, Pembangunan IPA 10 It/ dik dan |

| jaringan di Desa Rantau Sentosa - Long
' Bentuk Kecamatan HBusang.
iIE “Pemasangan jaringan distrbusi Desa
Dabeq dan Desa Dieq Lay Kecamatan
Muara Wahau
<. Pemasangan pipa ¢suibus Dese Segoy
Makrmur dan Dess Sika Makmur
Kecamatan Long Mesangat
g. Pemasangan pips dstribusi Desa
i Muara Pantun Kecamatan Telen
f. PembangunaniPa S-I:':I/dtk dan jaring-aTl
di Oess Marah Halog dan Desa Marah
| Keayoh [Long Melsh] Kecamatan Telen
9. Pema_saTgan—mrmgan distrbusi
Kecamatan Rantau Pulung

|

|

| 'h. Lanjutan Pembangunan [PLT di TPA

‘ Batota Kecamatan Sangatta Utara

i. Pembangunan Sumur dalam di
. _ - Kecamatan Kaubun
| B. Peningkatan kualitas tenaga kerja * a. “Peningkatan Kunll‘“ s Dan Kapasitas

RAOD Takun 2016
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FPRICRITAS PROVINSI DAERAM '
TAHUN 2016 f
. 3) | (4]
[ Ketenagakerjsen Serta Transmigrasi
a, Pemasangan patok dan gerbang
perbatasan antara Kabupaten Kutai
Timur dan Kabupaten Berau
b. Pengukuran batas enclave pada
kawasan wilayah TNK

PRIORITAS KABUPATEN KUTAI TIMUR

9 | Kelautan

BHPD Tefun 2048
Pomedntal Kpbupaten Kutai Tmse
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2.3.2 ldentifikasi PFermasalahan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan daerah
Tabel 2104
Identifikasi Permasalshan unwk Pengntuan Prioritas 8an Sasaran Program
Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur
I | ‘ Interoretasi ]

i i Belum Tercapsi Feleor-

Bidang Urusan Dan Indikator | pB Faktar
No Kinerja Penyelenggarasn | <} Permsosalahan Penanty |
Sesuai (=) Keberhasilan |

‘ Pemerintsh Daerah

e —— e ————————————— e b

| Melompeui ) |

(L 2) | @ | 14) _ |
| r
ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT | o I TR N I
| Fokus Kesojahzeraan dan Pemerataan |
| Ekonomi ' =l N
1. Dtonomi Daerah, Pemerintahan
Umum, Administrasi Kevangan
Deerah, Perangkat Daersh, ‘
! Kepegawaian dan Parsandian |
| 1.4, | Perumbuhan PDRE | Melompaui | Masih adanya ketimpangan
: . | kontribusi sektor pertambangan
12. | PORB per kapita ! __Melampaui R rararion .
1.3. Persentase penduduk diatas [ Melarmpaut { |
| garis kerniskinan ria ] | '
S | |
14, Angks knminalitas yang Melampaw !
__Lipoeager). . _ o
15 1P - Belum tercapal Masin rendahnya UHH
| Fokus Kesejahteraan Mosyarakat S il R S
(1. | Pengdian - My =1 o S —
[ 11, | Angka melek huru! Melampau | Belum optimalnya parbsipas
" & | masybrokat yang mempuy secara
(12, | Angha rata-rata lama sekolah | Balum tefcapal ekonami uruk mengakses L
131 | Angka parusipas kasar [APK) Melampau: layanan pendidikan
f S0/1)/Paket A — | Belum memadatrya kualitos dan
132 | Angka parisipast kasar [APK] Melampaui kuanblas sarana praserana
_ SMP/MTs/Paket 8 pendidikan
| 133 Angka parusipas) kasar [APK] ’ Melampaw | Belum memadainya jumiah gury
/SMIK /1 Pgker C tetap dan umilah guru yang
I | % b2 b | i berpendidikan keguruan
- 1.4, Angra pendidikan yang Melampaul
dicarratkan .
(45, Angka Paruspasi Murms .
151 | Angka Parugipas: Murra [APM) | Melampauw
| SO/Mi/Paret A i —
1.5.2 | Angka Parpsipast ivurni {APM) Melampaw
! SMP/MTs/Paket B . .
| 1.5.3. ‘ Angka Partsipasi Murni [4PM)) | Malampaui
|| SMAZSMK/MA/Paket C = - = L
2 Kesehaton _ i
|21 | Angka kelangsungan hicup bayi Melsmpaui | Distibusi tenaga medis (dokiar.
bidan dan perawat) belum |
22 |Angausehersponhdp | BelmTercapd | rorata hingga desadesa
| 3. ‘ Pertenahan
£y = |
3.1 Parsentase pendudok yang
memlk iahan
RKPD Takun 2016
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Ketensgakerjaan

| Fokus Seni Budaya dan Olshraga

Rasio penduduk yang bekens \
!
|

Mssh relatif rendshnya daya
saing penduduk loksl ditunjukkan
dengan angks panduduk
angkatan kerfja yang paling
banyak berpendidikan SMa
Masih besarnya gap permintaan
tenaga kerja dengan lulugan yang
ada terutama jenjang SMA
Masth tngginys angka penduduk
__ | setengahpengangguan |

1. | Kebudsyaan I
|
|14, | Jumnizh giup kesenian I Tergesernys budays lokal
" 5 cengan budaya modern akibat
| 12 ‘ Jumizh gedung Sesuai | globalisas
| 2 | Pemucda dan Olahraga (I . - 1
|24 | Jumishidub alshraga Sesusi Belum memadainya sarsnadan |
[ i ot prasarana penunjiang yang
I 22 | S gRdung G ega e dirniliki orgonisasi clahcaga ]
| | i
(| B |
| ASPEK PELAYANAN UMUM e ) : ] w»
Fokus Layanan Urusan Wajib I o . _
1. | Pendidikan [ . ‘
11. | Pendisikan daser: | B I N O
1.1.1. | Angks partisipasi sekclah I Melampaui
| 1120 | Rasioketersediaan Melampaui
| | sekolsh/penduduk usia sekolsh | '
|_ 113 | PFasioguru/mund ol | |
| 1.1.4. | Reswo gury/ murig per kelas rata- Melampau
_ ram 1 - =
1.2, Peandidikan menengah: LI | ) el '
| 121, | Angke partisipasi sekolah | Melampaui | LA
‘ 1.22. | Rasioketersediaan sexolsh Melampaur |
| terhadap penduduk usia sekolah | d_| -
123 | Resogunyterhadspmund | Melampaui | .
1.2.4. | Rasio guru terhodap mund per Melasmpaui
! kelas ‘atar rata
125, | Penduduk yang berusia > 15 NMelamgam
Tahur metek huruf {udak buta
o aksaca) = e — — —
1.3. ] Fasilitas Pendidikan: | 3 [
1.3.1. | Sekolah pendidikan SD/MI Terkendalanya permbangunan
| kondist bangunanbaik sekolah karena belum selesaings |
1.32. | Sekolah pencidikan SMP/MTs Prodes peryctestian iahen
dan EMA/SMK/MA kandisi Lernahnya koordinasi antars
bangunan bak : Diknas dan sekeor terkait (PU,
" — PLTR) =
1.4. | Pendigikan Anzk Usia Dirn
. Aoy I I
1471, | Pendidikan Anak Usia Uini | 8elum tercapal
=58 [PAUD) s NS L ‘ o
1.5. Angkz Putus Sekolahr L - )
151 | Angke Puius Sekclah [ARS) Sesuai _Rentang kerdali ungg karena
RKED Tahun 2016
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SD/MI [ | kondisi géografis wilsyah [ s 3]
152. | Angks Putus Sekolah {APS) [ Molarmpaul |
SMP/MTs | |
| 153. | Angke PunusSelolah (aps) | Melampau L 5_
SMA/SMK/MA | '
| 1.8. AngkaXeludusan ' | |
| 16.1. | Angks Kelulusan [AL) ST/MI ] Melampaui ] Masih kurangnya jumlah sekolah |
1 = yang memenuhi standar
182, ;i Angks Kelulusan [AL] SMIP/MTs | Melampau (skreditaci |
1.6.3. | Angka Kelulusan {AL] Mielampau | Belum sdanya SOP aspek |
SMA/ SMIK/ MA pelayanan pendidikan —_—
1.6.4. | Angks Malanjutkan [Ah) dan Melampau
| 5D/ Mike SMP/MTs L
1.6.5. | Angka Melanjutkan [AM] dan Belum tercapai | .
SMP/I4Ts ke SMA/SMK /MA |
1.66. | Guruyeng memenubi kualfikasi Melampaui Masih beturn memadainya |
51/DN jumiah guru berdasarkan
_ . B | kualifikasi bidang studi .
| 2 | Kesehatan il B 9 L
| 2.1 | Rasic posyvandu per satuan balita Belum tercapal | Mazgih belum memdanys ‘ 1
f | : T ketersediaan tenage medis. pace | |
22, J Rasia puskesmas, poliklinik, pusty | medis, dan fasiitas kesshatan :
| per sawan penduduk | n o AR
23. | Rasio Rumah Sakic per ssusen | Sesuai 1
_ | penduduk == w  [—
24 ' Rasio dokter per satuan l Sesusi | |
| penduduk _ = M _ |
25. Rasio 1ensga medic per satuan Metampaw Selum merat3nya sebaran
penduduk - _f tenaga pars medis terytama d ‘ ___|
25. | Cakupan komplikasi kebidanan Belum tercapai wilgyah pedesaan
_yang dtangani ! Mo e, il
2.7, Cakupan percglongan persalinan | Melampaze | ‘ i
oleh tcnaga kesehatan yang | ‘
_ | memilki kempecensi kebidanan | _ .
28 ] Cakupan Desa/ kelurahan Metampaui
Unwversal Child Immunization \
o) | B | T
28 Cakupan Balits Gizi Buruk Sesum | Masih belurm memadai dan
| mengapat perawatan | | opurnalma peran puskesmas
210. | Cakupan panemuan dan Belum Tercapai | "’e?;:;{::‘::g;,?ﬂ b
penanganan penderiia penyakic 1 0P
TEC BTA
211t | Cakupan peremuan dan | Sesuai
| penanganan penderta penyakit
| DED - U | - - . B
2.12. Carupan pelayanan kesehatan Bejumtercagar | Mash kurangnys sosialisasi dan
| rujukan pas:en masyarakak promosi bayi kesehatan
. | miskir B | masyarakat |
2.13. | Cakupan kununganbap | Belum tercapai Mazih terbatasanya akseg L
214, | Cakuran puskesmas Melampaui :;?:;g:t aratiegipratan 5
215. | Cakugan pembantu puskesmas Melampaul - - |
3 | Pekenaan Umum L ) B
31. Propcrsi panjang jaringan jalan | Mah rendahirga kualitas I
dalam kondrsi baik janngan jalan dan jembatan ‘
o | teruiama pads jalur crama _
32 | RasioJanngan Irigasi Melampsui Masih belum memadamnya
______ . - jafingan dan bangunan - )
RKPBD Takun 2316
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: pelengkapnya
| 33 Rasio tempat ibadah per satuan Belym tercapai Magib pdanya keseniangan
| penducuk antars beban kens oengsn
134, Persentase rumah tingga! - kapasizas organisas:
bersenizasi Masih adanya kezerjanagan
} , antara xetecsedioan SDM
3.5. Hasio tempat pemakaman Sesvoi aparatur dengan voime,/ beban
umum per satuan penduduk = kerja,/ kegiatan -
3.6. Rasio tempat pemouangan | Masih Lerbatasnya sarans dsn |
sampah (TPS) per satuan prosarana pendukung beserts '
penducuk fasiliLasnys untuk peiaksanaan —— ]
37 Rasio ruman layak huni Melampaui togas dan pelayanan .
i 38 Rasio permukiman layak huni Melampaut - _ : N
| 39. | Panjang jatan dilalui Roda 4 ;
| 310 | JalenPenghubung dari ibukota 1 Masih belum terhubungnys
| kecamatan ke kawasan i seluruh aksas antar desa dan
pemukiman penduduk [mimal antar kecamatan
dilalut roda 4} | L .
3.1 Panjang jalan yang memiliki Sesuai | Selum optmalnya pembangunan
trotoar dan drainase// saluran | wstam @rngan irigasi drainase
pembuangan sir [minimal 1.5 m) secara kuantitas dan kualitas o
| 3.13. | Sempaden jatan yang dipakai | Belumtercapal | Masih adanya kesenjangan
' pedagang kaki lima atay | bebaq kerja dengan kapasitas
| bangunan romah ligr | orgersasi
3.14. | Pemtsngunan trap divalayah |
jalan penghubung dan akran ' |
sungei rawan longsor knglup |
| kewensngonkoy | | s |
215, | Luzsirigasi Kabupaten dalam | |
| kondisi baik ™ | | o8 _
4. Perumahan ___n. 1 - -
4. Rumeh tangga pengguna air tMasih terbatas fasiitas dan
bersih | belum ppumalnya manajemen
b ] _ lpengedlssnacdersh =~
42 Aumzh tangga pengguna listrik | | Masih terbatasnya kelistrkan | |
£33 Pumszh tanggs ber-Sanitasi Masih kurangnya jaringan I
sanitasi yang memenuhi syarat |
i kesehatan
Belum adanya pengelolaan |
limbah rumahtangga secara | |
| ~ ! _ | terpady _ .
44 Borman aves huo WAgiarmna
1 5. | Penataan Ruang R N R 3
' 51. | RasioRuang Terbuka Hijau per Masin terjadinya konflik
Sawan Luas Whiayah ber , pemaniaatan Ishan, konversi
HPL/HGE lahan gers kepastian
L = | paruntukan B
| 5.2, | Rasiobangunan ber MB per Melanpaul | Kurangnys sosialisasi tentang
satwa? bangunan | syarat pendin2n bangunan dan
e _perunwkankawasan —
i 53 Ruang publik yang berubsh Masth belum optimainya
| peruntukanoya ‘ pengendalian lahan dan tats
| R 3 1 ruang sera penerapanan BTBL |
| B. Perercanaan Pembangunan | ! S——— I.. -
| B1. | Tersedianya dokumen Ada Belum memadainya SOM |
perencanaan RPJPD yg telah aparawr dalam bidang
| ditetaskan dgn PERDA perencansan pembangunan
s2 Tersedianya Dokumen B Ada Maun terbsiasnya dokumen
RHED Tahun 2016
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Perencanaen : READyg telah | | parencanonn
ditetapkan dgn
PERDA/ PERKADA | .
Tersedianys Ookumen ' Ada |
| Perencanaan ; FKPD yg telsh

| diteLapian dgn PERKADA | l
| B.4. Penjabaran Program RPJMVD Ada iMash kurarg opumalnye peran
! kedalam SKPD SKPD terkak perencandan

pembanguian
| Masih balum diopticalkan

| l pemantaatar JOKUMen

I - . perercanazn sebagaipedomsn |
7. Pernsungan | ] |

[ 7. |' Jumnlzh asus penumpang f Melamaaul | Masih terbatasnya infrastrukdur E A]

| 3ngRuian umum ! transporiasi dorsz, laut dan |
= I ]
| 72 Fasio jin trayek | o | ]

| ps 5 Masgih tertatasnya skaes i ¥ I

72.3. ! Jumish ufi ke angkitan winum | i .. pariinanuntuk pengelolaan
74, Jurnkeh Pelabuehan | Sesum . LAy |

. \ Lo Udara/Terming! 53 __} Masih rendatya kneria —
| 7.5 | Anglatan dore: ~ pefryonan pengujian kendaraac E
' 78 | Kepemiikan X8 kutan umum | g A ‘ '
L2 Detemien AT ARy Magih kurangrya SDM penguj |
| 77 | Lama penguyian kelavskan I Natampda: kendoraan bormotor | |

| snchatan s (KIB) !

‘ 7.8 | Pemasangan Rambu-ramou [ . ! Masih terbatasrmyn ketarsediaan \

rambu-rambu lsidintas

S —— . v dini =

B | Lingkengan Hidup =i I E_ 1 ik |
1 8. Persentase penanganon sampah l - I haeny belom optanalnya

' mangemen pengeialaan sampah
‘ Kurengnya sosialisas pada
macsysfakst dalam pengeiniaam | (
- _| sampah |
a2 Parsentass Penduduk bergkses - Manh rendahnys kualtas air Il |
alr mnum e | Baku | |
a2 Pocsentase Luas permiieman . | Belum coumalnys vosya
| yanpiertata - peny=hatan ingkungan dan -
84 Percmamsnstsmsmuwar . | Femoumal Lo e boal
835 Cakupan penghiagan wilayeh |
rawan longsor dan Surnben Miata
. ar | _ S } —
86. Caxupan petjiwacan tnracap Belim arsase Mash rendohnye kataatan
_ polalganaan amdaal, _ | termadap mplemertas AMDAL -
i - I Terrpat gembuangan sampan Mash terbatasnya sarana dan
{TPS) per satuan penduduk prasacara pengangkutan dan |
. e | pembuangeneampsh |
H8, Penegakan hukum lirgkunpan Sesua | Belum acanya reguian) .'

MR | | panetapan kewosonkongervasi |
“_B. Pertonahan - ] 1 i - | |
e 3 8 Persentase luas iahan Wath auanya kontik tegemilkan ' '

_ bersertfikst ) - an Ishan jang tak banseruhkat
.2 Penyziesamn kasus tanah
e Negzra s
8.2 | Peryzlesaisn ioin lekayl . | - |

10, Kependudukan dan Catatan Sioil |
' 901 Pasio penduduk berTP aer Tinggivya angka migrast di

suwan pendudul hubkota kabupaten dan daecgh

5 = — . | produisd -
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| 10.2. | Hasio bayi berakte kelshiran Masih kurangnye kesadaran
S = s ! i ! masyarskat dalem tertib
|[ 10.3. | Rasiopasangan berakte nikah Belum tercapai adrinistrasi kependudukan
il i . . . [
I 104. | Kepemilikan KTP Belum tercapai Belurn aptimainya registrasi _‘
10.5. | Kepemilikan akta kelahiran per Belumtercapai | kependudukan di tingkat desa |
1000 penduduk
‘ 108. Ketersediaan datsbase Sasual Adanya keterbatasan SOM ‘
| kependudukan skala provinsi _ dalarn bidang IT kependudukan -
l07. | Penerapan KTP Nasional Belum tercapai i
| | berbasis NIK
11. Pemberdayaan Perempuan dan |
Perlindungan Anak -
1411, | Persentase partisipas Melampaw | . |
! perempuan di lembaga | |
| |pemetnah | S N I
,_11 2. Partitipasi perempuan di Melampaui Masih belum optrmainya ' |
lembzga swasta . | 3 | koordinasi dengan stakeholder |
' 113, | ResioKDRT Masih belum optimainya
| ) penanganan KORT dan
el BT | b __H__E_g_g_riindur:gan anak
11.4. | Persentase jumlah tenaga kena [ | Belum optimalnya |
dibawah umur | | pengarusutaman gender dan | N .
11.5. | Parisipasi angkatan kerja | Balumtercapsi | 22K |
perampuan Masih terbatasmys pendataan |
[ - | tentang pesrempuan dan | -
| 1186 F'erf_ye!e:»a]an pengaduan | | periindungab anak ‘
| periiniungan perempuan dan .
anak dari tindekan kekergsan | Belum adanya regulasi Lertang |
, (N tenaga kerja usia dibawshumuer |
| 12, Kelua~ga Berencans dan ‘ l |
'I _ | Keiua~ga Sejahtera |
124, | Rata-rai@ jumlab anak per Sesvan Masih rendahnya kesadaran | |
| keluarga - = _| masyarakat ber KB dan |
| 122 | ResioakseptorKkB | Beumtercapai | 'éefxbgmma el -
[ 123, | Cakupan peserta K8 akuif | ~ Sesuai | N
124, | Kelua~ga Pra Sejahtera dan ‘ Melampaul
| | KelngaSepnterst ! SO 5N
13 | sosal [ S
I 13.1. PIVKS yg memperoleh bantuan ‘ Melampaui Masih belum adanya data base |
= | sosd _ PMKS. |
| S, W
13.2. Penanganan penyandang Melarmpaw Belum zdanya regulasi dan SPM l
miasaah kesejahterasn soeis hitang kese@hterasn seoml
14. | Ketenagakeriaan - I - _!
t4.1. | Angks partisipas: angkatan kena _ Melampau | Masih belum adanys Grand
| 14.3. | Tingkat partisipasi angkatan | Melampau ges'g.” tentang Man Power |
kéria lanning ‘ |
| = = ~ | Masih rendahaya kompenrens - —
144. | Pencan kena yang diuempatkan | Melampaur ] pencan kero terhadap kualfkes: |-
1485, | Tingkat pengangguran terbuka Melampau: | lapanagan kerja yang dibutunkan
| Beturn optimainya operasional
BLK
| Masih belum adanya snkrorisast |
‘ antars bidang ketenagakenaan ‘ :
| | | dan bidang pendidikan
14 8. Keselamatan dan perfindungan Belum adanya penerapan
pengawasan terhadap tenaga
S te e | kerja I [a—
15. | Koperas: Usahs Kecil dan | B - | B
RNPD Tahun 2216
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! Menengah i |
I 15.1, | Persertase koperasi aktif Melampaui 1 Mash belum cptimalnya
pembinaan don pengendslian
|_ Xoperasi
| 162, | Jumlah UKM non BPR/LKM Sesuai | Mash terbatasnya SOM dan
UKM r sarena rendahnya mobilisasi
15.3. | Jomlah BPR/LKM | Bauc || AL pE T IRRODerS) N
15.4. Usaha Mikro dan Kecil | Belum Tercapai | Masih belum optimalrya
| i dukungan permedalan dari
_ | BPA/LKM |
_ |
| 186. Penanaman Modal | _ |
! 16.14 Jumtah investor berskala ] Sesuat | Masih lemahnya koardinas '
nasicral (FIVON/PM&) | | dalam peningkatan investasi .
I . ) ntar sektor
18.2. | Jumish nilai investasi berskala [ Melampaui | A
l nasicral (PMDN/ PMA] | Masgh belum tersusunnya data
. : | base PMON dan PMA T
16.3. | Rasio days serap tenaga keria | =
‘ 15.4. Kengikan / penuronan Miloi ‘ telampaw |
Reafsas! PMDN (milyar rupiab] | |
17. Kebidayaan | i |
‘ 171 Penyelenggaraan festival seni | Befurn tercapai || Berkurangnya minst generas | ‘
. dan budsya ' ' muda terhadap kesenian ‘ |
I 17.2, Sarans penyelenggaraan seni | Betum tercaoal ‘ tragksional I
dan budays | |
! 1723 Benda, Saus dan Kawasan Cagar Sesual l Masih belum adanys kawsasan ] ‘
a Budaya yang dilestanken | cagar budaya .
18. Kepemudaan dan Olahraga i i |
| 181, | Jurniah grganisas: pemoda | Sesual Masih kurang opuinakya |
e, I ! Cosira isash [~ = g
182 | Jumah orgsnisasi clahrags | SR ::22:;9;1“:539}8“ RN 8 ) o
- 4 | Sasuai |
8.3, [ Jumish kegiaten kepermudagn | c,..aa: — Masih terbatasnys garana dan | —
‘ 18.4. | Jurniah kegiatan olahrags Sesuai prasarons perunjang kegiatan | 7
| 185. | Gelanggong / bala: remaja Sesuat g::mgg oleh organisasi [ '
| [selzin milik swasta) | | .
| 186, | Lapanganclahraga o . P&
| 13. Kesaman Bangsadan Politk ‘
. Lalam Negeri | S N
18.1. ‘ Kegatan pembinaan terhadap Sesuai ‘
LEM, Crmes dan OKE - B o _
18.2 | Keoatan purnbinazn pohtk Seoum Masih rentdahnya pemghaman
__j.dsecsh _ — : =
‘ 20. ‘ Qtonomi Daerah, Pemerintahan '.
Umum, Administrasi Keuangan |
| Dagrah, Perangkat Dserah, [
| Kepzgawaiandan Pessandan N T |
i 20.1 | Rasojumiah Polisi Pamong Praja Belum tercapat | Mash terbatasnya jumlah satpol |
per 10,000 penduduk PP dan Linmas dalem penegakan |
| a : - PERCA . =
20.2. Jumilah Linmag per Jumlah |
10.000 Pendaduk | | '
2035 Faso Pos Siskambng per jurmiah | Masih kursngnya parisipasi |
_ | desa/kelurahan D mazyarakal [
| 20.4. Perawemiuhan ekonarni Melarmpaui Mash rendahnya kentrbus
! sektor lapangan usaha terhadap
L I B S | POEB i
RKFD Tahun 2016
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5

Kernigkran Melgrmpaui

Masih adanye kessrjanagan
sntara perumbuhan ekonomi
dengan pendapatan ril
masyarak st | ‘

| 206 | Sistam infarmasi Pelayanan

|
Masih betum optimainya |

Perjjinar dan adiministrasi penerapan 3VOA
pemenntah , i i |
207 Penegakan PERCA Masih kurgngnya partisipas
mgyarakat dan terbalasnya
! jumkah petugss
| 20.8 Tingkst penyelesaian
palan]garsn X3 (keteriban,
. katencraman, keindahan) & 'J
| Kabupaten - | i
| R
I 20.9 . Cakupen palsyanan bencana | Zelum mamadainya juniah
keheskaran kabupaten | Izyanan dalam penanganan
S| e - 1 bencana e
| ;
2010 | Cakupan earana prassrana Selum dapatmya digurakan dana
| perksntorsn pemearinizhsn desa daarah gerta beium Wwntesrya
| yorg o | masalzh TPTGR (Tim
| Perveresian Tuntutan Ganti rog:)

2011 | Sistim informasi Mangjemen | 3
| Femds

Mash adanys kerancusn dalam
Masih belum lenntegracinya
system pengelolaan keuangan

I | —— 1 dan syswam audic — ]
| 2012 | Indeks Kepuasan Layanan Belurn Tercapal Eelum optimalrya penerapan
Macyarakat SPMV
' l Balum optimalnya penermpatan
pegawai berdogsrkan stencar
‘ koenpatans:
— il I BT, SO s e | e S I SR | —
21 Ketzhanan Pangan - N
Seouai Minmin DELM jeasmE

‘ 21.4 Reg. losi ketahanan gangan

perurtoxan kiyasan LNLUE Ishan
pertansn |

Belurm optmainya fungs:
kelembagaan pangan dan balum
adamys negulns muic dan
keRMmanzn pangan |

212 | Ketarsediaan pangan utama Belum torcapa: | Massin adarys kanvers Bhan
porianian, persiangan
I peruntikan dongan secor non
| pertarvan,
Wazik erbatesnys infrastrykiur
pertaman dan pengairan
Masih terbatssnya prasarand
| dan belem optimainya systen
_ | dimabusi hasi pertanian ]
22, Pemberdayaan Masyarakat den | |
| Desa S| . — Ty
B2.1 | Ratsrats jmloh kelornpek | Riclampau Masih kelum oppmalnys
Linaan KK pangelalazn dan pemanfaatan
| ACD - i _ ]
22.2 wumlah LS | Masin belum zeradminisirasikan
| dengan bgk data-uate desa dan
belur opmalnya peran LSH
| ! I o o | dalsm pembangunandesa | -
223 (Pekews | Mempow | Berkurengnya bertsicpes |

FXFD Tehun 2016
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Mash minmirya infrasurgidur
| banguran perpustakzan dan
_ tenaga pustakauean

"_ 228 Posyahdu Sk Melsmpaw | masyarokat
| 23. | svatistik | !
| 231 | Buku"kabupaten dalom angka” Sesusi Masih terbatasnys jumisn SOM | |
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BAB tl

RANCANGAN KERANGKA EKONOM! DAERAH
DAN KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Rancangan Kerangka Ekonomi Makro Daserah menggambarkan kondisi dan
analisis statisuk Perekonomian Daersh, sebagai gambaran umum untuk situesi
perekonomian Kutzi Timur tahun 2014 beserie karakienstiknya serta prospek
perekonomian tanun 2015-2016. Kerangka ekanomi makro dan kebijakan keuangan
daersh memberi gambaran tenteng perkembangan ekonomi makro  hingga
semester saty ohur 2015, dan eatimasi tahun 2018, arah kebijakan ekonomi dan
keuangan daerab, sagaran-sasaran yang akan dicapai pada tahun 2016, serta
kebutuhan pembiayaan pembangunan yang diperlukan, Sasaran-sasaran yang
dimsksud cersebut akan dicapali melslui berbagal kebjakan dan  program
pembangunan sesuai dengan pricricas yang tefah digariskan,

Aspek penting yang menentukan kebernasitan pembangunan daereh cerdapst
dua hal yawww pgeréame Kuglitas perencanaan pambangunan daerah dan kegus
adanya daya dukung keuvangan dsersh. Perencansan pembangunan daerab dengan
kondisi kevangan daerah bagaikan tdua sisi mata vang yang tidak capet dipisahkan.
Perencaraan yang baik. tanpa didukung aleh kekuatan anggaran 3tau keusngan
dagrah yang memadai akan menemui banyak kesultan, demikian sebaliknya.
Kapasites fiskal daersh sengat dipengaruh oleh kondisr can cdinamika ekanomi
nasiondl maupun regional sebagal pijakan untuk merumuskan kebijakan keuangan
daergh tahun 2016.

Secars umum sumbangsih sektor ekonormi khususnya pambsngunan ekonami
daerah menjadi salan satu pemicu sekaligus pemacu bagi sektor-sektor lainnys.
Keberhasilan pembangunan bidang lainnya di suatu wilaysh sangat tergantung pads
keberhasiian  pembangunan  bidang ekonomi  Untuk  mehhat sejauh  mana
keberhasilan pembangunan bidang ekonami dapat dilhat darm berbagai indikatgr.
Satah sstu indiketor keberhasilan pembangunan ekonemi adslah pertumbuhan
Produx Domesik Regional Bruto [PORB) atau lebih dikenal dengan pertumbuhan
gkonomi. Pertumbuhan ekononu tersebut merupakan kontribusi dari pertumbuhan
berbsgar sektor ekonomi, yang secars tdak langsung rmenggambarkan tingkat

perubahan ekoaomi yang terjadi. Indikator ini digunakan untuk mengetahui
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keberhasitan pembangunan yang telah gicapai dan berguna untuk menentukan arah

pembangunannys di masa yang akan datang.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Arah kebijakan ekopomi Kabupaten Kutai Timur dipengaruhi situas) dan kondisi
ekonomi nasianal maupun global. Sementara perkembangan ekanami Indonesa tidak
terlepas cdam kondisi perekonomian dunia. Situasi perekonomian duniz pada tahun
2014 diperkirakan akan tumbuh lebih baik dibanding tahun 2013, dengan asumsi
perekonomian Eropa dan Amerika Serikat mulai membaik. Namun demikien masih
terdapat resika global yang perlu diwaspadai yang dapat mempengaruhi
perekonomisn nasional. Resiko tersebut diamaranya adalah: (i) krisis utang Eropa
terus berianjut dan pemulinan ekonomi AS berlangsung fambat; (i) krisis politik di
Afrika Utara dan Timur Tengsh tidak membaik, serta (i} meningkatnya pervbahan
iklim global.

Arah kebgakan ekonomi Kabupaten Kutat Timur tidak terlepas dari kondisi
ekonomi Nasional maupun provinsi Kalimantan Timur, Arah kebijakan ekonomi tahun
2015 vyang tercermin dari RKP Tahun 2015 merupakan tahun pertama
pelaksanzan RPJMN ketiga yang merupakan masa transisi dar RPJMN kedua
knususnya RKP 2014, Dalamy mencapai tingket pertumbuhan ekonomi yang tingg
agar mampu meningkat ke jenjang negara maju, pembangunan nasional menghadagi
berbagal tantangan baik yang bersumber dari eksternal maupun internal, Tantangan
eksternal utamanya adalah: (1) pemberlakuon Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC)
yang dimulsi pada akhir tahun 2015; (2] pelaksanaan agenda pembangunan global
paska 2015 (Fost 2015 dan (3} perubahan ikiim global. Sedangkan tantangan
internal Ltamanys berpusat pada mewujudkan manfaat darl bonus demografi yang
honya terjadi satu kal dalam suatv negara yeitu antara tahun 2018 sampai dengan
lehun  2033. Unwk itu, pembangunsn membutuhken  reformasi  penuh
(Comprenensive Reform) yang dilsksanakan bukan dengan cara biasa, dengan
prinsip berkelamjutan dan dengan keterpaduan upays dari berbagai kalangan baik ¢
ingkungan pemerintah maupun masyarakat, Sebagai rencana kerja transisi dari
RBPJMN kedua ke RPJMN ketigs, maka BKP 2015 dinwt berkesinarmbungan
dengan capaian RPJMN kedus khusuenya RKP 2014. Qleh karena itu. RKP tahun
2015 diietapkan dengan tema “Melanjutkan Reformasi Bagi Percepatan

Pembangunan Ekonomi Yang Berkeadilan”.
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Sebagai penjabaran tema RKP Tehun 2015 di atas, diidentifikasi 25 (dua puluh

fima) isu strateqis yang dikelarapokkan menurut bidang-bidang pembangunan yakni:

3.

Bidang Sosial Budaya dan Kehidupan Beragama melalui 1) Pengendalian
jumiah penduduk; 2} Reformasi pembangunan kesehatan; 3] Refermasi
pambanaunan pendidikan; 4] Sinergi Percepatan.

Bidang Ekonomi melalui: 1) Trensfarmasi sektor industri gatam art luas: 2]
Peningkatan gays saing tenaga kerjg; 3) Peningkatan daya saing UMKM dan
Koperasi;, 4] Peningkatan efisiensi sistem logistik dan distribusi 5)
Reformasi kevangan negara.

Bidang limu Pengetahuan dan Teknologi melalul peningkatan kapasttas iptek
Eidang Sarana dan Prasarsna melaluir 1] Peningkatan ketahanan air; 2}
Peningkatan koneksivitas nasional, 3] Peningkatan  ketersediaan
infrastruktur pelayanan dasar,

Bidang Politik melalui konsohdasi dempkrasi.

Bidang Pertahanan dan Kearmanan melalui: 1) Percepatan pembangunan
MEF dan Almatsus POLRI dengan pemberdayasn industri pertahanan; 2)
Peningkatan ketertiban dan keamanan dalam negeri.

Bidang Hukum dan Apacatur melalui: Reformasi birokrasi dan peningkatan
kapasitas kelembagaan publik; 2) Pencegahan dan pemberaniasan karupsi.

Bidasng Wilayah dan Tata Buang melalui: 1) Pembangunan daersh tertinggal
dan perbatasan; 2] Pengelolzan resiko bencsna: 3) Slnerg pembangunan
perdesaan.

Bidang Sumberdaya Alam dan Lingkungan melalui: 1) Perkustan ketahanan
pangan; 2) Peningkstan ketghanan energi: 3] Percepatan pembangunan
ketautan; 4) Peningkatan keekonomian keanskaragaman haysti dan kualitas

hngkungan hidup.

Sementara kebijakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang tercermin

pada RK2D Tshun 2018 ditetapkan kebijskan pembangunan ditekankan pads

pengjaman dan pelaksanaan program dan kegletan yang telah direncanakan pada

rencana pembangunan 2016 dan melanjutkan program kegistan yang belum

berjalan ateu yang sedang berjalan pada tahun 2015. Sehinggs diharapkan dengan

tetap mesnjutkan program pada tahun 2015 akan memberikan fondasi yang kuat

agar pembangunan daerah Provinsi Kalimantan Timur pada tabun 2018 dapat

berjalan dengan optimal.
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Disamping ity perlu ditingkatkan kinerja pembangunan sscara menyeiurun
lintas bideng/sektor dan lintas wiaysh dengan menekankan psds pencapaian daya
gaing kompetiif perskonomian dengan mempercepat pencapaian ksunggulan
sarara/prasarana pembangunan dan sumber daya manusie yang berkualitas dan
didukung cleh pemaniaatan dan pengololaan sumberdaya alam yang herkelanjutan
sesual dengan rencana tatarusng dan wilaygh Pembsnahan kineria Aparatur
Pemerintzh yang meliputt 8 [delapan| aspek merupakan faktor kunci keberhasilan
pencapaien targettarget pembangunan tahun 2015,

Dalem rangks imelaksanakan strateqrstretegi di atas, serta untuk mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bertanggungjswab, akan terus
diupayakan untuk melakukan reformas birckrasi publik yang secars gsris besar
mencakup aspek-aspek raeshnking restrukcurisasi, revitalsasi, dan renewal Aspek
rethinking sangst diperlukan derru terciptanya perubahan ool pikir, pola sikap, dan
pola wndak, sesual dengan tuntutan paradigma bary  permerntohan  dan
pembangunan Berdasarkan analisa faktorfaktor tersebut, maka pada BKPD Tahun
2016 Pemenntah Provingi Kalimantan Timur menetapkan tema: "Meningkatkan
Nilai Tambah Ekonumi Produk Unggulan Daerah Dan Pemantapan Konektivitas
Intra dan Antar Wilayah".

RPIMD Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2018 teiah menetapkan dua
belas |12] proricas pembangunan dergan memusl sasaran yang teccermin daim
RKPO tzhun 2015 diantaranya:

a Penirgkatan kualtas sistem penyeienggaraan pandidikan melzlui sasaran
1] peningkstan kesedaran ientang melek hurufi 2] perluasan subsidi
nendidikan tagi seluruh peserts didik dalam usia wajib he'ajar

b, Peringkatan kuslitas peleyanan Kesehatar meiziv sasaran’ 1) peringkstan
skses di bidang kesehetan; 2] peningkatan akses dan mutu di bidang

esehatan.

¢ Percepaton pengentasan kemuskinen melsll sasaram 1) peningkstan

xualitas bantuan dan perlindungan sosial bagr masyarakat miskin.

t. Peningkatar dan periuasan kescmpetan karjs meialui sasaran: 1) perluasan
lapangan kerja; 2) penyediaan/perlussan lapangan kerja dan peningkatan

daya saing tenaga Kerjs.

e. Pengembangan skonomi kerakyatan melalui sasaran: 1) pengembangan

RKFD Takun 2076 ey
Pemenman Kpbuperen Kutad Tinur 4
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dilakukan DENgan Migmatspian 12 premiss pembangunss petu 1) perurunan angks
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dasar kawasan pemukiman; 5) peningkatan ketahsnan pangan dan kemandirian
pangan; 6] peningkatan pembangunan pedesaan; 7} peningkatan investasi dan
ekanomi masyarakat; 8) peningkatan kapasitas pemerintahan (capacity building), 9)
peningkatan sarana dan prasarana perhubungan; 10) pemantapan. pemanfaatan,
penggunaan den pengeiclaan lahan serta lingkungan hidup: 11] peningkatan dan
pengembangan pemanfaatan teknoiogi informasi; 12) pengelolaan kawasan

perbatasan { finterfand).

Upaya untuk menentukan arah dan orientasi ke depan proses pembangunan di
Kabupaten Kutai Timur, maka sangat diperiukan ukuran capaian pembangunan
(indikator). Berdasarkan capaian indikator tersebut dapat diketshui sisi-sisi
pembangunan yang telah tercapai dan belum tercapai beserta tantangan dan

pefuangnya.

Tabel 3.1
Perkembangan Capaian dan Target Beberapa Indikator Kinerja Utama
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015

| No | Indikatar Kinerja | 2011 | 2012 | 2018 | 2014* | 2075
1 | Pertumbuhan Ekonomi 1 43_-| 1268 | 11.43 minimal 7 | minimal 7 | |
'@ .

2 | I%’E,'Jrsenr,ase Angka 837 | 812 | 587 863 813 |
| Kemiskinan [%) I S WS | I N |
| 3 | Indeks Pembangunan 7496 7321 | 7548 | 7878 7726 |

| Manusia | | | Sl e __|.._
‘ Tingkat Pengangguran ‘ ‘ 380 ‘ ' 4 375
| Terbuka (%) N, B | _ _

5 | PDRB Perkaptta [juta ‘ 172410 | 17941 | 20169 | 17482 | 17724

| rupiah) __|

" Sumbe~ - LKPJ Kabupaten Kutai Timur Tahun 2G12 dan 2013
Keterangan : * Target APJMD Kasbupaten Kutai Timur Tahun 20112015

Berdssarkan perkembangan beberapa capawsn kinerja utarna sebageimana
Tabel 31 di atas menunjukkan perkembangan capalan yang positf secara
keselurukan kecvali capaian persentase tingkat pengangguran terbuka yang justru
mengalamt  peningkatan persentase tingkat pengangguran terbuka. Namun
berangkat dari capaian indikator tahun 2013, maka target capsian pads tahun
2014 dan 2015 optimis bisa tercapai kecuali indikator indeks pembangunan
manusia yang aken sulit tercapal mengingat selisih capaian tahun 2013 dengan
target tahun 2015 yang cukup besar. Sementara itu. indikator pertumbuhan
ekonomi, persentase angka kemiskinan dan PORB perkapita pada tahun 2073
capaianya jauh melampaui dari targer tahun 2015, sedangkan tingkat pengangguran

terbuka meskipun pads tahun 2013 mengalami penurunan, namun masih sangat

REWD Talun 2016
Pemerintah Cebupsten Kutai Timur
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signifikan terjadi pade sekior perdagargan, hotel dan restoran. Bahkan pada tahun

2013 bercasarkan perhitungan angka sangat semencara SPS, pertumbuhannya
telah mendeksti sektor pertanian. Hal ins bisa dicermasti dengan semskin tumbuhnya
hotel-hotel yang ada di Kebupaten Kutali Timur dengan lingkst hunisn yong semakin
tinggi serta dari sisi perdegangan dan restoran yang semakin meaingkat.

Gambar 3.1
Kontribusi Sekioret PDRB ADHB Dengan Migas
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-201 3 [%]
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Sumber: BPS Ksbupnten Kuta Timur den BPS Provinsi Katim 2013 (diolah)

. Berdasarkan Gambar 3 1 di atas menunjukkan bahwa gektor pertambangan
dan penggalian dengan migas d Kabupaten Kuta: Timur masih terialu dominan jka
dibandingkan dengan sektar-sektor lannys. Cleh sebab itu. dengan sdanys komposisi
tersebut Pemaerintah Kabupaten Kutsi Timur harus concern untuk menumbuhkan
sekiorsektor lainnys secars ¢epst khususnya sekior pertanian yang merupakan visi
Permarinwain Kabupaten Kutal Terier yakor "Pembangunan Daarsh Bertumpu Pada
Agribisnis Menuju Kutai Timur Mandirt”,

Selanjutnya Percumbuhan ekanomi Kabupaten Kutar Timur selama kurun wakty
imz | 3] wghun terakhir menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan yang cukup
tnggi. Pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutal Timur mencapsi
5.8 persen. kemudian mengalami peningkatan pertumbuhan yang signifikan tiap
tahynnya hingga mencapai 12.28 persen pada tahun 2012, kemudian sedikit
menurun pada tahun 2013 sebesar 11,43 persen.

Secsra keseluruhan perkembangan nilai PDRB atas dasar harga konstan

tersebut terangkom dalam  pertumbuban ekonomt. Pertumbunan ekonomi  di

R Talwn 2016
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Kabupaten Kutai Timur selama periode tahun 2009 hingga tahun 2013 tampak
sebagaimana Gambar 3.2 di bawah ini:

Gambar 3.2
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2008-2013 (%)

35 ' |
30 :
1= ; i
5 25 —
=
2w
=
£ 1 :
® i Ly o
0
2000 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
[~ Dengan Migas | 5.6 928 | 11.39 | 12.28 | 31.43
|- Tanpa Migas 5.57 9.76 11.53 | 12.41 11.53
i N .
(—¥eToenps Migas&| - o 6.11 692 7.61 4.35
Batubara

Sumber: BPS Kabupaten Kuta Timur dan BPS Provinsi Kaltim 2013 {diotsh)

Adapun pertumbuha_r.‘ndekonomi tenpa memperhitungkan sektor migas dan
batubars tampak lebih stabil Artinya perekonomian Kabupsten Kutai Timur tidak
jauh berbeda dengan pola pertumbuhan ekonomi nasional, yakni di sekitar angka 5
hi'ngga 7 perse_n. Namun bila memperhitungkan sektor migas den batubara maka
hertuﬁwbuhan gkonomi Kabupaten Kutai Timur turnbuh melampaui di stas rata-rata
nasional yakni hingge 9 hinggs 11 persen. Bahkan pada tahun 2012 menembus
angke 12,28 persen. Oengan demikian dapat dikatakan bahws sumber pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Kutal Timur tebih dibanyak ditopang cleh sektor migas dan
pertambangan {batubara). Pertumbuhan ini sangat wajar karena produksi hasil
tambang tisp tehun mengalami peningkatan yang cukup signifiken, tercatat pads
tshun 2012 produksi batubara sebesar $4.357.783.17 ton menjadi sebesar
74.215.224.29 ton pads tahun 2013 atau meningkat sebesar 8.858.441 .12 ton.
Dan diperkirakan pada tahun 2014 juga mengalami peningkatan produksi.

Dleh karena iu, pada tahun 2014 diperkirakan pertumbuhan ekonami
Kabupaten Kutai Timue masih melampaui target yang telah ditetapkan dalam
RPJIMD sebesar minimal 7 persen. Perkembangan pertumbuhan ekonomi baik
dengsn migas maupun tanpa migas dan batu bara diperkiraksn terus mengelami
peningkatan seiring dengan proyeksi peningkatan produktivitas batubara serta
pertumbuhan di sektor-sektor lain seperti pertantan dengan program MP3E melalui

RRED Tafun 2016
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food estate yang ade di Kabupaten Kutar Twnur serta sekior perdagangan dan
transportasl yang terus mengalami pemingkatan,
1.1.2 Tantangan dan Prospek Perekonomian Daerah Tahun 2015 dan 2016
1.1.2.1 Tantangan Perekonomian Daerah tahun 2015 dan tahun 20186

Berbagai tantangan yang akan dihadapi Kabupaten Kutai Timur pada tahun
2015 dan tshun 2016, diantaranya adalaf

- Daya Saing Daerah Berbasis Agribisnis. Penekanan program
cembangunan di Kabupaten Kutai Timur pade tahun 2016 yatu
meningkatkan pembanyunen secara menyelurch diberbagal bidang cengan
titk penekanon pada pencapaien days saing kompetitif  perekonomian
berbasis agribisnis berdaserksn keunggulan sumberdays slam dan
sumperdays manusia ysng berkualitas. Hal ini untwk rmemastikan bahws
Kabupaten Kutai Timur~ memiliki landasan pembangunan yang mantap guna
menuu pencapaian perskonomian yang kuat, inklusif dan berkelanjutan.
Dalemm kaitan v, struktur perekonomian Kaoupaten Kutsi Timur harus mulsi
bertrasnformasi menuju ekonomi dengan produktiviias dan nilei tamibah yang
tinggi  berlandsskan keunggulen Sumbecdays  Manusia  [SOM)  dan
Sumberdaya Alam lokal yang didukung dengan Infrastruktur yang memadai
dan perluasan inovasi teknalogl, Adaoun sasaran utama yang lebih penting
ads=lah dengan adanya pertumbuhan skonomi yarg berkualitas (tinggi dan
trend posidf), Pertumbunan yang berkusltas mengharuskan adanya prioritas
lebih pada sektor pertanian (agnibisnis) dan pedesaan Daerah pedesaan dan
sekrar pertanian merupakan tempat dimana penduduk miskin terkonsentrasi,
dengan demiklan fokus pada pedessan dan sektor peccanan dapat
menjadikan  pertumpunan  ekonomi berdampsk  pada  peningkatsn
weszjahteraon dengan adanya penycrapan tenaga kena dalam jumlsh besar
can pengurangan kemiskinan secara signifikan,

- Kualitas Pelayanan Kesehatan. Capaian tingkat kesehatan khususnya dalam
rangka pencapaian MDGs tahun 2015 sekaligus akhir pelaksanaan RPJIMC
tahwn 20112015 masih memerlukan komitmen yang kust dan semua
pernangku kepentingan. Sekior kesehatan menjath sangst penting karena
sekzor Nl manentukan kuahtas sumberdaya manusia, Kualites surnberdeya
fmanusia pada akhirnya dapat diksitkan dengan pembangunan manusia
(sekahgus mendongkrak IPM] vang opade gilirannya dapat meningkatkan
pembangunan ekenomi di Kabupaten Kutai Timur

FKFD eiun 2016 1
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- Tersedianya infrastruktur yang memadai Penyedizan infrastrukiur yang
cukup dan berkualcas terutama bagi akses wilsyah yang suft terjangksu
diantaranys adalah ekses jalan, okses air bersih dan listik Keberadasn
infrasurvktur  merupskan  prosyarat  agar  suatu  wilayah | dapact
memaartahankan dan meratskan tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi dan
berkelanjutan. Ketersediaan infrastruktur mutlak dipeclukan bagi wilsyah yana
sedang melekukan pembangunan fisik khususnya Hal ini dikarenakan
infrgstrukour  fisie akan memudshkan kelancaran maupun mobilitas bag
proses masuknya penanaman modal di Kebupaten Kutai Timur

- Terauudnya peringkstan pertisipas) swosta atau dunia usaha melalin
kemiraan sntara pemerintah, masyaraket don dunia ussha sabagal satu
kesatuan pernangku kepenungen daiam proses pembangunan i Kabupaten
Kutzi Timur Tantangan ini menadi sangat penung karena pembangunan
memarivkan dana yang cukup beser, sadangkan ketarsedizan pendanasn
pades pemerintal celotf terbatas.  Parcsipasl dunia usaha  dalam
pembangunan  fisk khususnya merupsken wuud kepedulan seksligus
partsipas akuf techadap pefuksanaan pembangunan,

= Kuslitas Sumberdaya Apsratur Pemerintah. Kualiss sparatur pemerintah
tomrpak cdelam potonsi den poymeseisher: aparswr pemenniah ity sendim.
Potensi dan permesalahan aparatur pemerintah merupakan kondisi fal yang
dimiliki aleh sustu pemerntzh daersh dslam kurun wakty tertentu. Konds:
SOM aparatur menyangkut juriah segaws yang dipetakan berdasarkan jans
kelgmn, tmgkat pendigikan, umur, pengslaman kena, jenang kepangkatan,
bidang keshhan, dan termasuk pule perseberannya Mol v panong untuk
memeiakan potans SDM aparatur dengan potensi wikyah untuk menils:
dersjar kesesuaan persebaran sntare potans SOM dengan poteénsi wilsyeh
yang z08. Crantara yeng diperivkan dalam panngkatan kugitas SOM adalah
diperiuken pengembangen/pengkederan sumberdays manuma dalam
orgenisasi [SKPD) khususnya tenaga perencana, sebagei salah satu pasur
yang sangot menantukan keberhasilan pencapalen knsna dsn kusites
peayanan public Fangembangan acarstur perencana o pula yang akan
diharapkan depat menunisng dan menentukan keberhasidan perubshan
kapasitas, dan perkembangan SKPD yang sersangkutan delem melaksanakan
tuges pokok dan fungsiwa, khususnya dalam ketannya dengan penatapan

wXrD ’ﬁ:an: e g
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indikator kinerja baelk di tingkat Bencana Strategis maupun Rencans Kena
SKPO.

Adapun permasslehan aparstur pemerintah sangat bervariasi. Salah satu
diantaranys adalah perseaten budaya kerja. Budaya kerja merupakan aspek
penting yang menentukan sikap kera aparstur pemertta baik itu kinerja,
kepuasan kerja, maupun tingkat kemangkirannya (Luthans 19839). Seleh saty
aspek yang bisa dipergunakan untuk melihst budaya kerja aparat pemerintah
gasrah adaleh disiplin kacja. Disiplin kerja merupakan ketastan pada
pera-uran-peraturan yang berlaky di dalam proses pelaksanaan pekerjaan.
Selaku aparatur pemerintah, disiphn kerja juga telah diatur oleh pemerintah
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 188D temtang Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipi, yang mamuat semua kewsijiban, larangan, dan
sanksi jka melanggar israngan dan tidek melaksanakan Kewajiban.
Persoalannys adalah bagaimana mengukur disiplin kerja tersebut. Laiener &
Levine {dalam Riwukaho 1987] mengindikasiken gejala disiplin itu dengan
gambaran sebagsi berikut : umumnya disiplin sgjati terdapat apabila pars
pegawar datang di kantor dengan Ceracur dan tepat pada waktunya, apabila
mereka berpakaian serba bak pada tempat kerjanya, spabila mereka
mempergunskan bahan-bahan dan perlengkapan dengan hatihati sesuai
prosedur yang ' ditetapkan, apabila mereka menghasilkan kuantitas dan
kualtes pekerjasn yang memuaskan dan rmengikuti cars bekerja yang
dicencukan,

Indkator disiplin kerja aparat pemerintah dapat meliputi © percama, frekuensi
kehadiran pegawai di kantor pada hari kerja serta ketepatan jam rmasuk dan
pulang kena: kedus, tingkat kewsspadaan pegawsi dalam menggunakan
bahan-bshan dun alat-alat kantor, ketigs, kualitas dan kuanbtas husil kerjs:
keemmpst, keivstan pegawai dalam mengikuti cara keria yang ditentukan;

keina, Semangat pegawai delam menyelesaikan pekerjaannya.

1.1.2.2 Prospek Perekonomian Daerah tahun 2015 dan Tahun 2018

Secara umum kondisi perekonormien bergantung pada kondisi incernal dan
kondisi eksternal dari daersh atau wilayah tersebus Kondisi internal adalah kandisi
yang mempengaruhi kontis: perekongmian wilayah tersebut yang penyebabnya
berasal dari dalam wilayan yang barsangkutan Sehingga kondisi internal terbentuk
karens kejadizn di dalam wilayah itu sendiri. Qengen kata lan kondisi ini terbentuk
dar: delam wilayah its sendiri.

RKFD Tofun 2016
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Kondsi internal yang mempengaruhi perekoromian Kabupaten Kutal Timur
adalah sebagai berikut:

Pertama hasil pertambangan dan penggslian Kabupaten Kutasi Timur yang
cukup beik. Pertambangan dan penggaian masih menjed tilang punggung bag
perskonomian Kabupaten Kutal Timur dan bahkan dari tahun ke tahun meningkst
persentase kontribusi Lerhadap FDRB. Sekuor pertanian menduduki urutan kedua
namun persentasenya masin kecil terhadap PDRE di Kabupaten Kutal Timur. Hal ini
mengindikasiksn bahwa sektor pertaman {agribisnis] dapat dupavakan secars
berkesnambungan agar mengdi tumpuan setelsh sektor pertambangan ©zn
penggalian di Kabupaten Kutai Timur Hasil pertanian pangan diprionitaskan untuk
pengustan ketahanan pangan sedangkan hasil pertamion non pangan {perkebunan)
tidak hanya digunakan untuk memenutu k2butuhan lokal nemun juga untuk kebutuhan
nasiona! den internasionzl, Hasil pertanian pada tahun 20122013 menunukkan
perkembangan yeng cukup stabii daiam mendukung ketersedisan pancen Khususnya
padl sebagal pangan utama, Pade tahun 2013 meningkat sebanyak 1325 ton
dibanding tahun 2012 meskipun perluasan lshan tanam padi menurun. Sementara
hasil komodiu perkebunan berupa kelapa sam.*i. karet dan coklat meniadi komodit
unggular, Pada tahun 2013 terjadi peningkatan produksi dan periuasan lahan yang
cukup sign ikan dibancing tahun 2012, Luas lehan tanam perkebunan deri tahun
2012-2013 bertambah seluas S2.38108 Ha astsu meningkat 16,19 persen
cengan peningkatan produxsi 79378927 wn atau meningkat 3143 persen.
Peningkatn progussi ini sanget ditunjang oleh peningkatn produks: kelapa sawit yang
meningkat sebesar 79523865 twn stau 3158 persen dengan proporsi
penyerepan tenaga kens sedessr EBBA3 orang atau 8641 persen daci jumlan
teneg kerja di sub sektor perkebunan., Sehngga pacda tahun 2014 dan 2015
diproyekixen terus mengalumu perumbuhan seiring dengan program-program yang
dicanangkan pemarintah Kabupaten Kutar Timur menyu wisi pembangunannya. Hal
i mengnckasikan bahwe agribisnis menadi hacapan di masa mendatang
mengingat sumber daya a'am bersilat udak terdarvkan

Kedua SDA yang mebmpsnh can luesnys wilaysh bek darstan maupun
perairan, jka dikelola dengan bak dan berkelanjuten (pro ekologi] maka hal tersebut
dapat memberikan koatribusi positif peda perekonomian Kabupaten Kutai Timur,

Sedargkan kondisi eksternsl yang akan mampengarubl perekenomian
Kzbupaten Kutai Timur adalah perkembangan perekonomian regional Provinsi
Kalimznian Timur dan perekonamien neswonsgl, mengingat bahwa 70 persen

RPN Tolur 2016 A
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kekuatan fiskal Kabupaten Kutai Timur bertumpu kepada slokasi transfer pusat ke
daerah melalui penerimaan dana perimbangan, hal ini sangat dipengacuhi oleh
kondisi kebijakan fiskal dalam Anggaran Pendspatan dan Belanja Negara tahun
2015 seperti asumsi dasar ekenomi makro yang mempengaruhinya ysitu meliputi
pertumbuhan ekonomi nasional, nilai tukar rupiah, hargs minyak, produksi minyak
nasional, inflasi dan kebijakan energi nasional seperti pembatasan penggunaan BBM
bersubsidi .

Poiret ekonomi Kabupaten Kabupaten Kutsi Timue 2014 dan tahun 20135
tidak akan teclepas dari pengaruh perkembangan perekanomian nasional dan
internasional. Pada tahun 2014, krisis kevangan Eropa yang masih belum dapat
diselesaikan terutama dengan adanya permasalahan fiskal yang cukup berat
diperkirakan masih membayangi kondisi ekonomi dunia. Meskipun demikian,
perkembangan terakhir menunjukkan tetah membaiknya kondisi ekonomi global yang
dimotori oleh Amerika Serikat dan Jepang, serta pulihnya perekonomian China dan
India, yang antara lain ditunjukkan dengan terjadinya: i) perbaikan aktvitas kinerja
sektor industr dan konsumsi AS dan Eropa. 1) membaiknya perekonomian Jepang
yang ditopang oleh kinerja ekonomi China yang didukung kinerja manufaktur, il
peningkatan kinerja ekonomi China yeng didukung kinerja manufaktur yang ekspansif
dan i) perbaikan perekonornian Indis yang ditopang oleh membaiknya kinerja ekspar
dan sektor industri, sehingga ekonomi dunia pada tahun 2014 diperkirakan lebith baik
dari kondisi perekonomian tahun 2013 [RKP Tahun 2015).

Kondisi perekonomian daerah masih sangat rentan terhadap pertumbuhan
dan kondisi mekro ekonami nasional. Bila perkonomian nasional menunjukkart
kecenderungan pertumbuhan  positf, maka askan member stmulan  bagi
pertumbuhan ekonomi daerah, dan sebaliknya. Oengan pemulihan ekonomi nasicnal
tersebul maka turut berpengaruhr terhadap perekgnomian daerah terrmasuk
Kabupaten Kutai Timur, Pada tahun 2015 yang tertusng dalam RKP, pemerintah
telsh menstapkan sasaran pertumbuhan ekonomi mencapai sekitar 9.8 persen,
inflast ditargetkan pads kisaran antara 30 persen hingge 5.8 persen, jumiah
penduduk miskin berkiser antara 9,0 persen sampai dengan 5.0 persen, seria
tingkat pengangguran terbuka diperkirakan sebesar 5,5 persen sampai dengan 5,7
persen.

Kendisi internal Kabupaten Kutai Timur didorminasi oleh pertambangan batu
bara. Sedangkan kondisi eksternal dipengaruhi oleh: pertams kondisi perekonomian

nasional, seperti fluktuasi nilai tukar mata vang, melambatnya laju perekonomian

RKED Takun 2016
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negara-negara maju dan berkembang, naik-turunnya harga minyak, serta halhal lain
yang berdampak pada perexonomian global. Sebab seperti yang kita ketahui,
perakonomian Indonesia sangat terkait dengan negara-negara luar. Kedug melihat
perkembangan integrasi dunia atau yang lebih dikenal dengan globslisasi, maka hal
ni secara tidak langsung skan mempangaruhi gersaingan pasar di dalam negeri
maupun persaingan pangsa pasar di luer negeri atas produk Indonesia. Ketiga.
pemberiakuan ACFTA (Asean{hina Free Trade Ares) merupaken ewal pssar bebas
dalam lingkup yang lebih luas. Keempat, menghadai tantangan persaingan untuk
mearaih peluang memasuki bantuk integrasi ekonormi ASEAN yang dikens! dengan
Acean Economic Community [AEC) atau Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang
dimulai pade tahun 2015. Qleh karena itu AC-FTA dan AEC ini haryg direspon dengan
mempersispkan produk yang didukung eumber days manusia [SDM) yang berdays
saing tingci. Hal ini dikarenakan bukan hanya paser barang saje yang bersaing, tetasp
[uga persaingan akan perekrutan tenaga kerja atau tenaga ahl,

Sslah satu aspek yang turut mempengarubn prospek pegrekonomisn Ioksl
diantaranya adalab dunia usaha swasta yang turut enembenikan kontribusi yang tidak
kecil adalah PT. Kaltim Prima Coal (KPC) Pada tshun 2013 produks! batubsra

rencapai 74 juta ton per tahun. Kondisi produksi KPC tahun sl telzh mencapar 64
‘ juta ton Pada tahun 2014 dan 2015 diperiarakan masih zkan mengalami
peningkatan. Peningkstan’ kapasitas ini diharapkan akan berbanding lurus dengan
peningkatan royslti 135 persen yang dipesoleh pemerintah provins: dan wilayah
proguksi baty bara yakni Kabupaten Kutai Timur,

Berdssarkan perkembangan pelaksanasn MP3El koridor Kalimantan Timur,
hingga takun 2013. upays pencepatan implementasi kegiatan ekonomi MP3E! di KE
Kalrmantan difokuskesn pada kegiaian pengolahan dan pemurnian barang hasi
tembaeng termasuk pemenuhan kebutuhan infrastrukournya. Selsin tw, upaya
percepaian jgad dilakukan untuk pembangunan infrastrukeur yang ads di KPY Kutsi
Timur, dmana terdapat usulan Kawasan Ekonomi Khusys Maloy dengan Pelabuhan
tisloy yang menjadi infrastruktur utama di KE Kalimantan.

Pearkembangan KPIKPI prioritae KE Kalimantan, untuk KP! Kutali Timur bahwa PT,
KPC - Peningkatan Kapasitas Produksi Batubara sampai dengar 70 juta ton/tahun
pads Desember 2011 Bengalon BLF [Barge Loading Facility} and Crusher Upgrade
mulai beroperasi, PT. MEC - eksplorasi pemsmbangan batubare Musra Wahau

sedang dalam pembebasan Iahan untuk jalur pengangkutan dengan kereta api.

RKID Tahun 2018
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Semencars uropk nirestrulayr uema, Pelabuhan Meoy berede o Katupaten
Kutai Timur dalam Alur Laut Kepuleuan Indonesia [ALKD) 21 Pengernbangan kapaetas
peldlsutizn Maloy Bermie ivestes sstesar Bp 4 A7) Miar yeng berass! dan APBN.
Pengamtangan kapmutas pelabuhan  Aaloy sangat  mendukurg  rencana
pengembanoan  Kawesssen Ekonoml Kbusus Maloy yeng  bérbasis  ndusts
o e

P Kimar Tenur mamdie pengembangan skonpm berbass kawssan ndusmm
dan sedang @hop perstapan tawssan skonomi thusis [KEK) Investasi rid & KP
Kutar Timur tordin ates sekior betubars, ¥elapa sawit dan perkayuan denganh nia
vestes szbesar Ap 54 344 Miyer Aencans pemGangunen mirsscruiaur serbass
kasteana rmemberian paluang bessr bagl peningkatan imestasl di KP| Kues Timue.
Pembarguiran kawesen ndusts dan pelgiwhan nommasong (KO Maloy menssol
buxu duungan pemerntah pusat dan daersh delom merealsasikan percepetan
pembangunan  ekonami. Keberadssn KIFT Mooy shan  mamad  Qecbang
pemdangunan ekonom: Maknanten Tonue dan Pulsu Kalmantan pada umuminga,
yang ke terhubung lengesng dengsn perdagangan intsrrasional. Pembangunan
infrastruktus & WA Kot Temer gasn berdempal pada sbses 0an SAIvRas EWONGME
dagat datukan dongan biaya yang relauf mufeh

Ssimizh pambengunan il yarg levkas dangan nitsstrublue perhebungsn
dhaapkan skan dapst meEmMbukd prospek  pemcangunan 0N  mEngureng
Keterpalpkengen akces Sepumdall ooovak yang masuk MP3E! i Ksbupaten Hatsi
Temur don sedfarmys ooars B0 pembarpoesn Kpssosn i dan Caisbuhan
fresrnameriet (KIPI| Maloy o Kote Thmer, PLTU Sutis Tambang 2 X 100 MW &
Sengeta, termasuk pembangunen Bancaras Semannda Saru [E5B] pembanguren
rel kerety api ceci Musrs Waheu hingge Lubuk Tutung [130 &m) temudien
Uranputiepn gon Lubuk Tutees - Mooy ssparsang B e

Tabel & 3
Mpsterplan Percepatsn Parluasen Paribangunen Eccnam irconess
o (MP3E) & Kabopsten Kutel Trmar o -
B T VT]
MAME PROYER/LOKUS INVESTASI | SUMRER DANS  KETERANGEN
[Mittper Fg) |
, TRANS-ORTAS) et s S S e
4 mnmuu.muunmmmfm
| da¥m | AP AP0y | = '
Iﬁu%mmi 0K | %ﬂqﬂ - e
| Pheers |
| Bembwrgunan Julun Ery Supnran - T44F | APBOPox | dalan sees
e . . J | [Bocking] | mege
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NILAS ]
NaMA PROYEK/ LOKUS INVESTASI SUMBER DANMNA ] KETERANGAN
[Milyar Rp}
| Fetabuhan
= Sangaita
Pembangunan Jalan Simpang ADM - Rantau 1635 APBD Prov
Pulung |Bankeu)
Peningkatan Jalen Yos Sudarso LIV 180,0 APBN ! Ruas Ja'an
MNasional yang
| melintasi dolom
= =28 | Keta Sangomts |
| 8 | PRASARANA PERHUBUNGAN | { |
| PRASARANA PERHUBUNGAN LAUT
| | Pembangunan Pelabuhan Urnurn Sangens |
| [Kenyamukan] L = o S
| Pembangunan Causeway ' 1S APBN | TA. 2011
|| Pembangunan Trestile I | APBN | TA. 2011
Pekeraan Reklames: dan Causenay - Z - APBN | TA.2012
Pekerjaan Dermaga 282.2 | APBOKab.dan | TA.2012-2014
Prov. |
Pekerjzan Bangunan Penunieng Wilayah 4204 | APBN ’ YA 2012:2014
Carat P el | e [ J
JfﬂﬂSﬂRANA PERHUBUNGAN LUDARA N |
[ | Pembargunon/perluasan Bardara 350 ' APEN | Jnuk 1
- Sangkima di Kabupaten Kutim | mendubung
I akseleras:
skonomt dasrah |
el a8 | dankegTRI |
Pembengunan Bandars Wahau Di 350 ‘ APBN | '
‘ Kabupatankutim N - |
C | PENGENDALIAN BANJIR - 5
| Penngkatan Drenase dan pembargunan 541 APBN/APBD - Ta 20122014
Fo'dar separjang 43,5 K di bota Sangatta ! - —
. ARAS] - e e i = __‘
| Perr t;angunnr Seluran b rigasi Tersier o3 | 36 | AP‘E‘P»/ APBO Untuk
Bengun] sepanjang 58,2 Km Prov. mendukung
program £ocd
o | Esrsee |
KEGIATAN EKONOMI LAINNYA B |
{1‘3 FOOD ESTATE e — =
| Percetakan lahan sawah celuss 4000 Ha 883 AFEN,/APBD
! Frow .2 s ‘
JUMLAH USULAN | 2844 | (tidak termasuk Free Way] |

Seiring dengan berlakunyg Undang-urdang Nomor 28 Tahun 2008 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. smaka Lerhicung sejak 1 Januari 2071, Pajak
Bumi dan Bangunan sektor Perdesaan dan Perkotaan (PBB F2) dan Bea Peralehan
Hak atas Tanah dan Bsngunan [BPHTB] yang sebelumnya dikelala oleh pemerintah
pusat akan diserahkan pengeloiaannye kepada pemerintah daersh. Pelimpahan
pengelolaan PB8B P2 kepada pemerintah daerah menurut UU Psjak Ozerah dan

RNED Tokun 2016
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Retribusi Daerah tersebut skan dilsksanakan selambatlambatnya pada 1 Januari

2014. Kontribusi BPHTB terhitung 1 Januart 2011 dan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan  Perkotaan (FBBP2)tahun 2014, dharapkean mampu

meningkatkan sumber PAD yang sangat diperiukan pemeriniah Kabupaten Kutai

Timur guna menunjang pembangunan fisik dan nan fisikk. Dengan pelimpahan in,

diharapkan pembangunan di daersh akan terbantu dan masyarakat jugs skan

merasakan manfaatnys. Namun, konsekuensinya, pemerintah kabupaten barus
menyediakan (1) sarana dan prasarana, [2} sumberdaya manusia, dan (3] payung
hukum berupa Perda yang menjad: landasan hukum hagi pemungutan pajak.

Di lain pihak dengan adanya pelimpahan pengeloleaan PBB P2 ke pemerintah
daerah tentunya gkan menimbulkan dampak, diantaranya:

1. Akurasi data objek dan subjek PBE P2 askan semskin meningkat karena
perngrintah daerah tentunya lebih menguasai wilayahnya dibandingkan dengan
aparat pemerintah pusat;

2. Pemds diharapkan lebin memiiki keberanian dalam melskukan penyasuaian
NJOP karena penentuan NJOP yang dilakukan pemerintah pusat selarma ini dinilai
masih banyak yang under value:

3. Pemberdaysan /ogal taxing power melalui kewenangan penuh daerah dslsm
penentuan tarif dan pengelolaan administrasi pemungutan untuk Mmewujudkan
rransparans) dan akuntabilitas.

Namun demikian perlu juga dicermati bahwa dengan PBBP2 yang dikeloia
sendiri oleh Pemerintah Dagerah maka otomaus pemerintah daerah harus
mengeluarkan biaya baik biaya untuk investasi awal maupun biaya operasional per
tahun sehingga periu dilskukan kajian cast and benefit yang aptimal.

1.2 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan serta pengelolaan keusngan
deerah daslam kerangka otonomi daerah dan cesentralisasi fiskal dengan prinsip
transparans,, partisipasi, dan akuntabilitas yang lebih jelas. Pembangunan nasional
yang bersifat inklusif. melalui otonomi dserah dan desentrslisasi  fiskal,
mengutamakan pembangunan berdimensi kewilayahan dengan daecrah sebagai
pusat percumbunan. Adanya kejelasan dimensi kewilayahan, sistem pendanasn
penyelenggaraan pemerintahan dapat benatan dengan lebih efisien, efekuf dan tidak
menimbulkan tumpang tindih ataupun tidak tersedianya pendanaan pada suatu

bidang pemerintahan. Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemeriniah

RKPD Tahur 2016
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pusat didanai deri APBN, sedangkan urusen pemerintahan yang menjadi urusan
pemerintzh daerah didanai dar APBD.

Implikasi langsung atonomi daerah telah mengubah pole pengelolaan
administrasi permerintahan dan fiskal di Indonesia yang semula bersifat sentralisasi
menjadi desentralisasi. Sistern ¢esentrslisasi menciptakan kelelussaan alokasi APBD
untuk menoanai pelekganaan urusan wajib dan urusan pilhan dalam bentuk program
dan Kegiatan yang terkait dengan peningkatan pelayanan publik, penciptesn lapangan
kerja, pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas lingkungan, dan pertumbuhan
ekonpri dagrah. Sebagai konsekuensi aLas kebijskan tersebut. kebutuhsn terhadap
dane uniwk membiayal pelaksanaan fungsh-fungs! yang telah menjadi kewenangan
daeran juga meningkat. Pemerintah pusat melaksanakan kebijakan desentrelisasi
fiskal melalui perimbangan keuangan antara pusat dan daerah sesual dengan asas
money folows function sebagsi uvpaya untuk mendukung pembiayaan berbagal
urusan dan kewenangan yang telah dilimpshkan kepada daerah. Tujuan utama dari
perimbangen keuangan tersebut adalah untuk mengurangi ketimpangan fiskal
antars pemerintah pusat dan daersh, mengurangi kesemjangsn kemampuan fiskal
antar daerah serta dikuti dengan gemberan kewenangan dalam hal perpajakan
daerah,

Kabjakan desentralicasi hskal erat kaitannya dengan pelayanzn  publik
Desentralisasi fiskal skan terlaksans dengan baik bila didukung oleh: 3) pemerintah
yang mampu melakukan pengawasan gan f8w enforcermnent, b) adanya sumber daya
manusia yang kuat pada jajaran sparatur pemerintah daersh: c] serta adanya
keseimbangan dan kejelasan daiam hal pembagian kewensngan dan tanggung jawsah
uniuk melakukan pungutan pajak dan retmbusi daersh dalam rangka meningkastkan
PAD. Cleh karena nu, peranan pemerintah dserah dalam fungsi alokss menjadi
semakin besar terwtama untuk merencanskan dan melaksanakan kebiakan d
dagrah, sehingga tujuan otonomi deerah dan’desentralisasi fiskal dapat tercapat.
Berkaitan dengan hai tersebut, maka upaya untuk membangun kebijakan yang lebih
mempertimbangkan kepentingan publik dirasakan semakin  penting. Dengan
demikan, penciptaan lingkungan yang kondusif perlu dibangun, entara lain melalw
kepastian peraturan, iwansparansi pelaksanaan aturan. kecepatan oembenan
layanan, kemudshan dan kesederhanasan proses memperoleh layanan publik,

sinergras pembangunan kebijakan antara puséc doen dagreh maupun sntar daerah.

RKPD Tehun 2016
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1.2.17  Arah Kebijakan Pendapatan Daerah
1.2.1.1 Pendapatan Ash Daerah (PAD]

Hasil penerimaan Pajsk dan Retribusi Daerah dizkui belum memadai dan
memiliki peranan yang relatif kecil terhadap APB0 khususnys bagr daerah kabupaten.
Sebagian besar pengelvaran APBD dibiaysi dana alokast dari pusat. Namun dana
slokasi pusat juge udsk sepenubnys depst diharapkan menutup seluruh kebutuhan
pengeluaran Daerah. Oleh karena itu, pemberian pelyang untuk mengenakan odyek
bary yasng semula diharapkan dapat meningkstkan penerimasn daerah, dslam
kenyataannya tidak banyak dihargpkan dapat menutupi kekurangan kebotuhan
pengeluaren tersebut dan bahkan banyak pungutan Daersh yang mengakibatkan
ekonomi biaya tinggi. Oleh sebab itu, untuk mengatas: berbagai kendala di atas sejak
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2008 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah. telsh distur beberapa ketentuan baru diantaranya:

1. Perluasan basis pajak dan retribusi yang dapat dikelola nleh daerah
Perlussan basis psjak dan retnbusi dilakukan sesual dengan prinstp pajak yang
baik. Pajsk dan.retribusi daerah tidek menyebsbkan ekcnomi bisya tingg
dan//aweu menghambat mobilitas penduduk. lalu hntas barang dan jasa antar
doerah. Berdasarkan hal tersebut, perluasan basis pajak daerah dilakukan
dengan memperluas basis pgjak yang sudah ade, pengalihan dar pajak pusat ke
daersh serta menambah jenis pajek bary. Misalkan pajak hote! diperjuas hingga
mencakup seluruh persewaan hotel, pajak restoran diperluas hingga mencakup
pelayanan kstering. Beberapa pajak baru bagi Ksbupaten, yaitu Pajak Bumi dan
Bangunan Perdegaan dan Perkotaan dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan yang sebelumnya merupakan pajak pusat dan psgjak sarang burung
walet sebagai pajak kabupaten.

2. Penambahan jenis Retribusi selain yang telah ditetapkan dalam undang-
undang,
Dagrsh diberikan peluang untuk menambah jenis Retribusi selain yang ditecapkan
dalam undang-undang sepanjang memenuhi kriteria  yang  ditetapkan.
Penambahan jenis retribusi tersebut dimaksudkan untuk  mengantisipasi
penyershan fungsi pelayanan dan perizinan dari Pemerintah Pusat kepada
Daersh yang akan digtur dengan peraturan pemerintah.

3. Kebijakan earmarking untuk jenis pajak daerah tertentu
Untuk  meningkatkan akuncabilitas pengenaan punguian, sebagian  hasil

pendapatan pajak dserah tertentu dialokasikan untuk membiayai kegiatan yang

o e
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depat dirasakan secars langsung oleh pembayar pajak tersebut. Pajak
Penerangan Jaian sebagian dislokesikan untuk membiayst penerangan jalan,
Pajak Kendaraan Bermotor sebagian diaipkasikan untuk pembangunen dan/ atau
pemelinaraan jalan serta peningkatan mods dan $arana Lransportasi vmum.

4. Perubahan mekanisme pengawasan terhadap pungutan daerah dari sistem
represif menjadi sistem preventif.,
Setiap Rancangan Perda tentang pajak dan retribusi, sebelum ditetapkan menjadi
Perda harus dievaluasi terlebih dahulb oleh Pemerintah. Daersh yang
menetapkan kebijakan di bidang pejak dan retribusi daerah yang melakukan
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang lebib tinggi di bidang
pajak caerah dan retribusi daerah dapat dikenakan sanksi berupa penundaan
dan/atau pemoatongsn dans alokasi umum dan/awsu dana bagl hasil atau
restitus, '

Pemberiakuan Undang-Undang tersebut diharapken kemampuan daerah untuk
membiayai kebutuhan pengeluarannya semakin besar karena Daerah dapat dengan
mudah menyesusikan pendapatannya sejalan dengan adanya peningkatan basis
pajek daerah dsn diskresi dalam penetapan tanif. Sebaliknya, dengsn tidak
memberikan Kewensngan kepada daerah untuk menetapkan jenis pajak dan retribusi
baru zkan membecikan kepastian bagi masyarakst dan dunia usaha yang pada
glirannya diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memenuhi
kewa|inan perpajakannya.

Kebijskan Pendapatan Osersh Tahun Anggaran 2018 merupakan perkiraan
yang terukur dan rasionel dan memilki kepastian serta dasar hukum diarahkan
kepata upaya peningkatan pendgpatan ash daerabh melalui sektor pajak daerah dan
reteibusi daerah. Upaya-upaya yaﬁg dapat-dilakukan untuk meningkatkan pendspatan
ash daerah giantaranya adalah:

a. Intensifikgst pajsk dan retribust daerah. ditujukan  untuk  meningkatkan
kepatihan dan memperkust, basis pajak/retridusi yang ada, meliputh:
1. Peayempurnaan perds tentang pajak dan retribusi daerah.
2. Sosislisasi dan pemberian penyuluhan yang memadai kepads masyarakat
mengenai ketentuan pajak dan retribusi daerah.
Penghitungan potensi pajak dsn retribusi gaerah tahun 2016.

4. Peningkatan  pengawssan terhadap pelaksanazan  pemunguian

pendapatan dserah dengan pendekatan sistem.

ERGD Tehur, 2046
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S Penmgksian koordinss: dam kerigsama  niar uot satuan ke
terkmic peningketan luaktey sparat pinoh / retribusi Geersh.

b Exstonsiksss psah dan reerbus casmah, drujukan ok rafmpacluss basis
paisk dsn retribus yang memberikan faluang urtuk penerimasn doersh Yeng
b, slai

I Pemibanaruan dace dasar (getabosa] pajok dan motribusi deersh certs
optimalisss: pempriaatan datd yeng barsangkutan

2 Pongkajian pensrapan j2nis Ternbusl Dary sesum DRngan poteng yang
aita dan ketenti:an parundangan yang bertaki

3 Pensrspan ksbdakan pendspatsn caersh yang membuks peiusng untuk
pEngEMOSNgan SuWnDEr penarmmadn ism

4. Pesingkatan kampatensi BOM yang terval oongan Dejie Man resnbas
oreran

5, Pergembangsn sistem yang cervas dengan pejst oon et iusl dasvah

Selmin by periy mencipelen pendapatan dasrsh yecg bersist #ismn dongan
mmrnirmeksas teredingg sfek detartd pan pengEnsan pEel STU retntus daerh
parrmdep sl den pershonoEnss LEssfarian metsh

4 Pesyusuran nesigh  cshademik yeg memedsl  sebaslum ddakukan

poryempurTaan terhadap perds tentsng peet dan rethbus CoOrED

n Exsluasi betiniz atas donmpek cxonom Gar SEDAR DUNGJUTEN YANg Bdn,

f Pelornuley sustem 3 maopen sdmessTratd dari beberspe punguesn

sennpce kebin eftsion sscary ekono dan efektf yang terluong delem
pefyeTipUMasn perds isntang psisk 480 recribust dasratu

1212 Darm Permmbinngan
Serozsarsan Undasgundang nomor 34 tahun 2004 tentang Permibarngan
Kmiorgen Antaen Pernerrtuh Posst dan Pemerntahen Desreh, betwe Cacs
Fenmoangan  odalan done  yang  bersumber den  pandspatan  APGMN  yang
diglbkasiban kdpads doarah dnfok merdongd kebutuhan desrsgh dalam
“Argks pelakesnasn lasentrulasal
‘Segal ahyn 2008 dano oesentrEises yang dimpkaskan dalam APBN cengsn
namenkialur angoaran ying dislckaskan ke desrah teiah mangsiEmi oerubshas dan
yang sertila “Anggeran Belnnja Desrsn” merjec) “Anggarsn Trensfar ke Daerah”
Perupshan terestut olekuken sesum gengan ficeo? dessr der conomi desrah yaitu
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balwen dang dessniralisasi yang dislokaskan we dasrch dilaluken berdassroan
prinssp  money folows fAmcbon Pads prnspoyn pemervieah  Gaecan  marmiiki
kewenergsn memnbeiskan dan mempertanggungiawsblan anggarsn. Selain Ly
perubshan tereatut juns dmaksudken untuk Memperiuas cekupan dane yeng
disiokazian ¢ dasrah, sesual danpan KEDUTUREN witux Menoand bebErsps unase
pemunintahan yang kewenenganrwne telsh desratban kepsds daersh. Transier ka
deerah terdin con Dans Perwrbangan beroos Dane Bag Masi [UBH). Dana Alokes
Umurn [DAUL dan Dane Alokas: Knusys [DAK], sarce Clana Penyesunian

Kebijakan glokaal dars perimbangan disrahkan g] untuk membarty daarah
dalam membiays Derpagal wrusan dan kewenangan pETETTLahEY yEnG Lelah
diimpahean deerahkan den/stau dtugasksn kepads daarsh. 0] Lntuk mangurang
Lt mpencan sumbes pendaneaan ants  pamarincal pusat dan daerah; ssrta o)
mengureng kesanangan pendanaan pemerintahan sntardasrgh. Datam rangka
memperbalki vartica’ fscsl inbglance dan honzontal fscal imbslance pemennteh
miplabulsn reformulesl Dans Persmbangan

DAL merupoken dare yong bereumbar dus  Pendapetess APEN yang
diaigkasiKan dennen WIVan Demaratodn Kemampuen keuanogan antar deeran uto
mepdengi kebutuhan daersh dalsm rangka pelakssrann Desentrefsam Alokes DAL
weEara fesonal stlap heny MeangiEc paangiatar DAL per deersh Gdoe
mgniden arena pamiin deeran merus berambah, Propors: Adoeaw Desar dalam
foemuls DAL giperkecd setiap tabun agar fgrmuly DAL berdagarken telsh lisksl
nbih bérpecan dalem rangka pomerathan keuangan shtardzecsh. Propors ceish
lickal caim formytn (AL tarus operbesser paranpnoye ol mangoptrmaien
peran formuls murm sy celsh lskal gehinggs memberikas manfast lebih begar
unpada deersn-taerah yarg kemenpuan fekainyg cendeb DAL yarg dduncurken
asn pamenmah ke dmerah pertypuon pntuk menghundon keseryangan ke antar
oagrah yend dicélaphen bordssscban betesis tercenty yang mensiankan pads
Eyped Dpemeratean dan kEadian yang selaraa dengan peryslungnarasn
UrUSHn pemenntanan yang formula don parfutunganyll GMEtapkean sy undang-
undarg berdasarian formiuls dan parheungan tersebut seausl Lysennys disarspkan
apablle dart tahun Lie tahun sustu daeral sickas DAL nys menuran miske daesan
terssbul SENEGEN HA CASIDGONEEN BO08N mandn OB kemamean [EearyE

Heformylasi DAL artars lsin diekukan meislul 8] penatapan Pandspatan

Calam Megeri |[FON| neta dengan memperhicongkan betisn subsidi BEM can
subed| pupuk sebagm bantuk shanng & pan Broarg Pemenntah daengsn
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pemerintsh daersah, b) penerapan formula DAU secara murni tanpa
pengecualign, sehingga tidak perlu penyediaan dana penyeimbang DAU; dan c)
peninjauan kembali terhadap bobot masing-masing variabe! kebutuhan fisksl dan
pengaturan kembali perhitungan kapasitas fiskal delam formula DAL

DAK sdslah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan
kepade Sacrah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus
yang merupsken urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasionsl. Reformulasi
DAaK dilakukan dengan: af pensjaman dan perluasan kriteris CAK agar dapat
mewujudkan twjuan OAK, yaitu uniuk membantu daerah dalam upaya perbakan dan
penyedidan inirastruktur dasar; b) mendorang pengalihan secara bertshap
anggaran Kementerian/Lembaga (dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan),
yang digunakan untuk melaksanakan urusan daerah ke DAK.

Penemmaan Osna Alokasi Khusus yang diperoteh Kabupaten Kutai Timur.
diharapkan mampu mendorong pgeningkatan kualitas pelaysnan publix di
daersh dan mengurangi kesenjangan pelayanan publik antardaerah. Untuk it
DAK diarahkan dengan mempertajam indikator yang diperlokan dalam
penyusunan kriteria dan penggunasn DAK. Alokasi DAK diarahkan untuk
mendanai bidang-bidang yang menunjang pelayanan dasar masyarakat, sepert
peningkatan kualitas infrastruktur, sksesibifitas kuslitas pendidikan, dan kesebatan.

Selanjutnya Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan
APBN yang dialokasikan kepads daerah berdasarkan angka persentase untuk
mendanat kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Oana bagi
hasil bersumber dan pajak dan sumber daya alam, Dana bagi hasil yang bersumber
dari pajak terdiri dari: 2} Pajak penghasilan (PPh) pasal 25 dan pasal 28 wajib pajak
orang pribadi dalam negeri dan b) PPh pasal 21. Sedangkan dana bagi hasil yang
bersumber dari sumber daya alam berasal dari a) kehutanan; b) pertambangan
umum; ¢) perikanan; d) pertambangan minyak burni; €) pertambangan gas bumi; f)
pertambangan panas bumi.

Realisas: dan Proyeksi/ Target Pendapatan Deeran Tahun 2012-2018 dapat ¢i linat
pada Tabel 3.4 di bawah ini:

RKTD Takun 2016
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22,2 Arah Kebyakan Belanja Oaeran

Perwajudan pelayanan publk o daergh tentuewa Derkorelasl eral dengen
kebijskan Belamga (aaran, Balaniz Daersh merypakan saluruh pengsliaran yang
dilakukan ofeh pemerintah dserah untuk mendanal seluruh program,/ kegatan yang
berdampak langsung maugun tidak langsyung terhadap pelayanan publik di dsergh.

Honsebens dan gesentrabszsl fiskal yang menitikberstkan pada sim
pengeluaran adalzh fleksiditas kebijakan pengelusran deserah uniuk diseswaikan
dengan priorigas dan tujuan daerah masing-masing Wuud dan implemeritasi dan
kebgakar dan sealigus operasionalisasr pefassanasn pengearan edalah dengan
pelaksanaan Belarms Dzersh pads fAnggaran Pendspacan dan Belara Daerah
{APE0). Anggaran Balanje Daerah akan mempunyal paran fil dalem pefingkatan
xuaitas |ayenen publik oar sekabgus memadi stmuivs bag perekonomian daerab
apabifa terealisas dengen bak. Dengsn demilusn, secars idedl seharusmma Belania
{Jaerah dapat wmenjadi komponaen yang cukup berperan datom peninGkecan akees
masyarakss terhadap sumbersumber daya skonome yang  bermanfaat  bag
keceiahreraph masyarakal Pada gilisanmys, spobda kessphtersan masyarskst
inlzh menngkat maka diharapkan akan berdarmpak kepade perdékonorman daarah
spcara luas.

Pernentuan besaran belanja yang disnggarksn  senantiags
berlandaskan pada prinsip dsiplin angoaran, yaiu prinsip kemandwian, phprias,
afimgns) din efaknfitas snggsran. Prioricas Belans Deerah untuk melindungi dan
meringkatkan koafitas kehidupan mesyarekat dalam upaya memanuohi
kewajiban deersh yang diwgudkan delam bentuk penngiatan pelayanan dasar
seperu penoidkan, kesehatan, fasitas sosa dan fesitas ymum yang layak serts
mengembangkan sistem [gminan sosial

e Deesab teche dari belans llar lanpsung d4n belams ergsung
1 Belanja Tidak Langsung
Merupakan belarys yang dianggarkan udak werkar secara langsung dengan
pelaksansan program dan kegatan, Belargs Telak Langaung Kabupates Kot
Timur tahon 2016 mebpuir belama pegawai. belanja hibah, belsns bantuan
sosisl, belanjs bantwan kevsngan kepads pemerintal desa, serta belarja tidak
terdugs.
a] Belanja Pegawa
Alokss: anggaran belana berupa Belans Gap Pegawsi Megeri Sipil
[PING], tambahbean penghssilen uniuk PAS, wang representas: DRPRO. Gaji

WARD - Tafian 2004
Femerimiad Kb poten Kot Timur




Bob [T Rgneanyan Kpranghg T promt Dasroh
Dan Kpbipaken Kpuangan Daerak

bupati dan wakil bupati dar sebagsinys. Bessrnya slokas) untuk gaji dan
tunjorgan PNSD disesusikan dengan hasil rekonsiliasi jumniah pegawsai dan
belanp pegawai dalam rangka perhitungan DAU Tehun Anggaran 2015
dengen memperbitungken rencana kenaikan gafi pokak dan tunjangan PNSD
serta pembenian @a) ketiga belss serta memperhitungkan acress gaiji. Selain
Ly, Pemerintah Kabupsten Kutai Timur juga mengalokesikan anggaran untuk
belania tambahan penghesilen kepads pegawal negeri sipil yang diberkan
dalam rangka peningkstan kesejshteraan pegawai. Tambahan Penghasilan
Pegawai Negemn Sipil (TPP) berdssarksn beban kens  dengan
rmemperumaangkan kondisi kevangan daeran
b) Belanja Subsidi

Belanja subsidi tahun 2015 digunskan vawk penganggaran subsidi yang
diberikan kepads pervsahasn/lembaga tertenty yang menyalenggarakan
pelayanan  publk. Belsnja subsidi  tersebut hanya diberikan kepada
perusanaan/lembaga tertentu agac harge jual dem hasil  produksinya
teriangrau oleh masyarakat yang daya belinys tarbatas. Sebelurn belanja subsidi
tersebut  dianggarkan dalam APBD wahun 2076. perusahaan/lembaga
penerima subsidi harus terlebih dahuly dilzkukan audic sesuai ketentungan
perundang-undangan.

Arah kebijskan pada belenja subsidh ditujukan untuk menrgurang herga jual
barang/jasa vang dihasikan parusahaan/lembaga terteniv  agar dopat
terjangkau cleh masyarakat Perusahaan yang menerima belanjs subsich adalsh
PDAM Kutai Timur sebagar kompensast pengurangsn harga jual yang
drvuudkannya dslam belanja bahan baku pengolshan air Selain itu, juga
diarahkan untuk Bantuan Operasional Sekolah [BOSDA),

c] Belznjz Hihah

Belanja hibah digunakan untuk menganggarkan gerberion hibah dalam
bentuk vang, bereng dan/steu (2sa kepada pemerintzh away pemerintzh
daerah lannys. dan kalompok masyarakat/perorangan yang secérg sgesifik,
Dalam menentukan organisasi atau lembags yang akan diberkan hibah agar
dilskuken secars selelaf akuntabel wrensparsn dan berkeadilan dengan
memperumoangkan  kemampuan keuangan daerah serta dibatasi dan
diperelas format pertanggungjawabannya yang cata care den mekanismenya
distur dalam Peraturan Bupai yang telsh disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan di bidang hibah.

RKID Tokun 2016
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d] Belanja Bantuan Sosial
Belenja bantuan sosial digunakan untuk mengsnggarkan pemberian

bantusn dslem benmtuk vang dan/atsu barang kepada masyarakst yang
hertujuan untuk peningkatan kesejahtarasn masyarakat. Dalam menjalankan
fungs! Pamerintah Dsersh di bidang kemasyarskaten, dan guna memelihara
kesejaneraan masyarskat dalam skals tertentu, Pemeriniah Daerah dapat
memberikan bantwan sosia! kepada kelompok/anggota masyarskat, yang
dilakuken secara selcktii. Pemberian banwan langsung harus didaser<an
kritaria yang jeles dengen memperhstiken asas kesdilan. wansparan dan
memproritaskan  kepentingan masyerakat Wwas  Format tata care dan
mekanisme pertanggungawaban  pemberian bantuan sosigl digtur dalam
Peraturan BDupatt varg telon disesuaikan dengan peraturan perundang-
undangan ci bidang bantuan sosial
e} Belanja Bantuan Keuangan kepada pemerintah desa

Pemerintah kabupaten meanganggarken bantuan keuangan kepada dess
yang cidssarkan pada pertimbancan unwk mengatasi kesenjangan hiskal,
membantu pelaksanaan urusan permnerintahan dsersh yang tidak tarsedia
alokasi denanys, sesual kemampuan keuangan masing-masing daesrah.

Pemberien bantuon kevangan capat tersifat umum dan bersifat khusus.
Bontuan keuangan vyarg bersifat umum  digunakan untuk  mengatssi
kesenjangan fiskal dengan mencgunakan formula aniaré lan  variabet
pendapatan daerzh, jurrlsh panduduk, umish penduduk miskin ¢arn luas wilayah
yang cistapkan dentan peraturan kapaia daersh, Bantuan keuangen yang
bersifs: khusus digurakan untuk membantu capaian kinera program prioritas
pesmernizh desa penerima banuen keuangan sesuai dengen  urusan
pemerinahan yang menjadl kewenangon penerime bsntuan, Pgmanfaacan
bantuan keuangan yang bersifar khusus ditetankan t=riebih dahulu oleh pemben
bantuean

Gantuan veuangan kepada pariai polick dianggarkan pada jenis belsna
banwan keuangan, objek belana banwan keuangon kepada partsi politk dan
rincian objek belanja nama partai politk penedma bantuan kevangan Besaran
penganggaran, pelaksansan dan pertanggungiawabsn bantuan xeusngan
kepata pertal politk berpedomen pada peraturar perundang-undangan di
hidang bantuan keuzngan kepada partai poltik,

KEFD Tahun 2016
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Pemerintah kabupaten menganggarkan bantuan keuangan kepada
pemerintah desa paling sedikit 10 persen dari dana perimbangan yang
ditzrimanys kecuali DAK sebegaimana yang diatur dalam Undang-Undang
Narmar B Tahun 2014. Pembagian untuk setiap desa ditetapkan secars
proporsional  dengan keputusan kepala daersh. Bantuan keuangan ini
merupakan Alokasi Dana Desa [ADD) sesusi Pasel B8 Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2005 centang Desa, Selsin itu, permerintah kabupaten dapat
memberikan bantuan keuangan lainnya kepada pemerintah desa dalam rangka
percepalan perbangunan dess sesuai kemampuan Keuangan daegrah.

f] Belanja Tidak Terduga

Ceretapan anggaran belanjs tidak terduga. dilskukan secara rasional
dengac mempertimbangken reafisasi Tahun Anggaran 2013 dan estimasi
kegiaten-kegiaten yang sfatnya tidsk dapat diprediksi. diluar kendali dan
pengaruh terhadsp pemerinish daerah, serta udak Diasa/tanggsp dsrurat,
yang mendesak, den tidek tertarmpung dafam bentuk program dan kegistan

pada Tahun Anggaran 2016,

2. Belanjs Langsung

Belanjz Langsung dianggarkan igrksit separs lengsung deagsn pelaksanaan
program dan kegiatan. Belanjs Langsung terdiri dari belanjp pegawsi. belania
barang dan jasa serta befanja mogal.

Belanjs daerah diarahkan untuk dapst mendukung pencapaian visi dan misi
pernbangunan Kabupaten Kutal Timur. Belanjg harus disrahkan untwk mendukung
kebijskan yang telah ditetapkan dengan memperhatikan perbandingan smars
masukan dangkeluaran (efisiensi). Keluaran dari belanjs dimaksud seharusnys dapat
dinikmati hasilnya oleh masyarakal (efektificas). Selanjutnye alokasi anggaran perly
ditaksanakan secars terbuka berdasarkan skala priorites dan  kebutyban
(transparsnsi}, selain ity pengelolean belanjp harus diadministrasikan dan
dipercanggungjowabkan sesuai dengan perungang-undengan yang berlaku
(akuntabilias).

Penganggaran belanjs langsung dslam APBO digunskan untuk pelaksansan
urussn pemerintabsn daerah, yang terdir der urusan wajid den urussn pilihan.
Penganggara belanja langsung dituangkan dalam bentuk program dan kegiatan,
yang manfaat capaian kinerjanya dapat dirasakan fangsung oleh masyarakat dalam
rangka peningkatan kualitas pelsysnan publit dan keberphaken pemerintah

kabupaten kepada kepentingan publik. Penyusunan anygaran belanja untuk setiap

RKTD Tahur 2016
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program dan kegiatan mempedomani SPM yang telah ditetapkan, Analisis Standar
Belanja {ASB). standar satusn harga.

Selain i, penganggaran belanja barang dan jasa agar mengutamskan produksi
dalam negeri dan melibatkan usaha mikro dan usaha kecil serta koperasi kecit
tanpa mengabaikan pronsip efisiensi, persaingan sehat. Kessatuan system dan
kualitas kermamgouan teknis.

Dalam rangka melaksanakan program dan kegiatan pemeriniah daersh
memperhatikan nal-hal sebagai berikut:

a. Belanjs Pegawsi

Penganggaran honoracium bagi PNSD dan Non PNSD memperhatkan asas
kepatutan. kewsjaran dan rasionslitas dalam pencapaian sasaran progeram
dan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan waktu pelsksanaan kegiatan
dalam rangka mencapai target kinerja yang dimaksud untuk meningkatkan
efisensi anggaran daerah,

b. Beianja Barang dan Jasa

Penganggaran belanja barang disesuakan dengan kebutuhan nyata yang
didesarkan atas pelaksanaan tugas dan fungsi SKFD, umlah pegawai dan
volume pekecrjaan serta memperhitungkan estimasi sisa persediaan barang
Tahun Anggsran 2015.

¢. Belanja Moda!

Pemerintah Kabupsten Kutsi Timur telah memprigritaskan afakasi belanja
madal tahun 2016 untuk pembangunan dan pengmbangan sarana dan
prasarana yang terkait dengan peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

AP8BD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2018 menetapkan proporsi belanja
langsung dan belanje tidak langsung ideal. yakni dengan memprioritaskan belan|a
untuk pelaysnsn publik dan kesephteraan masyarakat sehingga capsaian dua belas
{12} orioritas pembangunan yang telah ditetepkan bisa tercapai, 8ehingga proporsi
belsnja langsung dapat terus ditingkatkan sebagaimana amanat Rencang
Pembangunan Jangka Menengsh Daegrah Kabupaien {RPJIMO] Kabupaten Kutai
Timur. Selain itu langkah yang bisa ditempuh adalah dengan terus mengupayakan
peningkatan Pendapatan Daerah sehingga alokasi anggaran yang digunakan untuk
belanja program dan kegiatan dapat semakin besar,

Realisasi dan Proyeksi/ Target Belanfa Dgerah Tahun 2012-2016 dapat dilihat
pada Tabel 3.5 berikut ini:

WHPD Tekhun 2016
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523 Arzh Kebijakan Pembiaysan Daerah

Psmbiayaan merupakan transaksi keuangan yang dimaksudkan untuk menutupi
selisih zntars Pendapatan dan Belanjs Oaerah. Adapun pembigysan terssbut
bersumber dari sisa lebih perhitungan anggaran sebelumnya (SILFA) pencairan dana
cadangan, hasil penjualan kekaysan daeran yang dipisahkan, pensrmaan pinjaman
daerah, penerimeaan kembali pemberian pinjarnan dan penerimaan piutang daerah.
Pemerintah Pusat membuka kesempatsn bagi pemerintah dasrah yang memenuhi
persyaratan untuk melakukan pinjaman sebagai salah satu instrumen pandanaan
pembangunan daerah, yang berwjuan untuk mempercepsat pembangunan Caeran
dalam rangka meningkatksn pelayanan kepada masyarakat.

Namun demilian, mengingat adanya konsckuensi kewsjiban yang harus dibayar
aras pelaksanaan pinjaman pemerintah deerash dimeaksud, seperts angsuren pokok, biaya
bungo. dends, dan bisya lannya, dengan mengedepankan prnsp kehatrhatian,
profesional, dan tepat guna agar tidsk menimbulkan dampak negatif bagi keuangan
daersh. Sampai ssat ini, Pemerintash Ksbupaten Kutai Timur belum
memaniaatkan sumber-sumber penerimaan pembiayaan yang lain kecual Sisa Lebih
Perhitungan Anggarar Sebelumnyz (SILPA). Penganggsran SiLPA harus didasarkan
pade penghitungan yong cermat dsn rasional dengan mempertmbangkan perkiraan
realisas| anggaran Tahun Anggaran 2015 dalom rangks menghindari kemungkinan
adanya pengeluaran pads Tshun Anggaran 2016 yang tndak dapat didansi akibat tidak
tercapanya  SILPA  yang direncanakan  Sementara pengeluatan pembiayaan
cianggarkan untuk Penyzrtaan Kembal Pembenzn Penyertaan Modal Penyertoan
modal pemerintah dagrah pada badan usaha milik deersh den/atsu badan ussha
lsinnya dtetapkan dengan peraturan caerah tentang cenyertzan modal Penyertaan
maodal dalam rangks pemenuhian kewajiban yang telah tercantum dzlom peraturan
coerah lernteng penyertaan maodal pado tahun sebeluminya, udak zerlu ditestitkan
peraturan deergh tersenciri sepanjang umiah anguaran penyertaan modal tersebut
belum melebini jurrlah penyertzan madal yang telsh dicetapkan paca peraturan dzerah
tentang penyertaan modal.

AP3D Kabuoaten Kutai Timur setiap tanun mangalam: cefisit anggaran namun
dzpat ditutup dengan pos pembdigyaan [penerimaan pembiayaan). Berikut realisasi
dan Target,/Proyzksi Pembiayaan Deersh Ksbupaten Kuta Timur Tahun 2012-2016
dapat dilthat 2ade Tebel 3 6 di bawah in *

WATD Tahun 2016
Feneenimtali Kpbupoten Kyiei Timw
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Beb IV Priorites Dan Sasaran Pembangunan Dasrah

BAB IV

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

4.1 Tupan dan Sasaran Fembangunan Daerah

Vist Pembangunan Kabupaten Kutai Timur yang hendak dicapal pada Tahun
2011-2015 adalah "PEMBANGUNAN UAERAH BERTUMPLU PADA AGRIBISNIS

MENUJU KUTAI TIMUR MANDIRI”
Visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tshun 2011-2015 yeng telah

ditetapkan memiliki makna sebagai berikug :

I | B — e =
Pembangunan 1. Semua gerak pembangunan daerah di berbagai bidang

|
l

[ daerah bertumpu | dityjukan dalam rangks mendukung pembangunan

. ﬁ
pada agribisnis . agribisnis. \
1 | 2 Pembangunan sgribienis diharapkan dapat memberikan

multipiier effect  terhadap perkembangan ekonomi |

| dzerah Xhususnya ekonormi masyarakat yang berdays
‘ saing. baik ditingkst regional, nasional mapun global

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat

dan ketahanan ekonomi dagrah.

viandiri 3. Kemandirian daerah ditands: oleh kemandirian kevangan

daersh dalam pembiayaan penyelenggaraan

pemerintahan, pengelolaan pembangunan dan pelayanan

kepada mesyarakat serta adanya kemampuan ekonomi
masyarakar untuk meningkatkan taraf fidup menuju
sejahters.

Upays mewyjudkan Visi Pembangunan Kabupaten Kutar Timur Tahun 2011-
2015 telah diterapkan 9 (sembilsn) misi pernbangunan daersh dalam jengka wakiu
kma tahun sebagai berikut
1. Meningkatkan kualivas kelndupan beragema dan seni budaya daerah.

2. Mementapkan Rencena Tate Ruang Wilayah Kabupsten yang serasi dan
berwawasan lingkungan.

3. Memantapkan kemandirian pangan dan pengembangsn komoditi ungutan daarsh,

RKSD Taltun 2056
Pemeriniah Kabupaien Kutal Timur




@ Bab IV Pripritas Oan Sasaran Pembangunan Dasroh

Memngkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan energi

Pemberdayaan masysrakal dan penurunan angks kemiskinan,

2

Peneqakan hukum dan mengoptimalkan peran aparatur pemerintahan daerah

yang dinamis dan efisien.

7. Memngkatkan koalitas pelayanan kesehatan bagr seluruh lapisan masyarakac
Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang.

9. Mendoreng  peran  lembags  keuengan daa  perbankkan untuk  menjamin
kemudahan berusahs dan berinvestes) guna membuka kesempatan kerjg yang
seluasduasnya

Guna mewujudkan Visi dan menjalankan visi Permerintah Kabupaten Kutar Timur
dalarm jangka wakiu 2011-2015, telah dietapkan tujusn serta sasaran pembangunan
pada masing-masing Misi , sebagaimana berilat:

MISI 1: Meningkatkan kualitas kehidupan beragamsa dan seni budaya dserah

,' Tujuan ' Sasaran

Meqingkatan « Terwujudnya kerukunan hidup beragama:
« Tercapainya peningkstan peran dan fungs: lembaga-
masyarokal yang lembags keagamaan dalam pembangunan moral dan
| memiliki  kehidupan | spirivuel

+ Tercspainys geningkatan partisipas masyarakst
| yeng fayak ek l;erhac?ap :eni budgva IokaT ’
oermariabac  dengan |, yeningunginya bends. bangunan dan cegar budaya
mempertimbangkan v Tercapsinya peningkatan tujuan dam kunungan wisata di
budaya Ioka! serta lebin Kuea Tmue
»  Tergapainys peningkatan kualitas dap kuantitas sarans
prasarana parwrsata serta fasilitas pendukungnya

‘ + Tercspanya pemngkatan pendapatan daerah dari sekior

Tuhan Yang Mgzhe DanwISata

kesejahteraan

meningkatken
Ketakwaan Kepads

Kuasa » Teromanys dar berkembangnya olab raga serta
kelengkapan sarana dan prasarans alsh raga

» Tercaparye peningkatan pemuds yang berperan dalsm
pengnggulengan pecysiangunaan Narkoba., Kenskalan
Remajs, Pergauian Bebes dan Miras

MISI 2: Memantapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang serasi dan
berwawasan lingkungan

i Tujuan Sasaran ]
Meningkatkan » Tercapainya peningkatan kualitas den kuantites RTH
pemanliaatan tata Kawasan Perkotasn

_Q,K‘P’D Tafiua 2016
Qemerineal Kpbupaten Kutai Timur
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fngrungan
barkelanjusan

« Terwgutdnya  pengaiplaas

Tercepaswz penghalan pengelolsan dan penataan
lzhian e

Terisisanamd DENCamanan WGwasan konsenasi
Terbirys Parca BTRW

Tercopainga peningkalan pemanfaztan rueng assusl
dengan fungs: kawassn melsly DEnstoan Lawassn yang
E=kah decsphan daekem Ferds HTRW

Tersssunnys pedomsn pengaturan kawesan |Joneg
Seguiate)

Terwupdoys tertb  penggunaan/penguasssr  lakan
dan brgiungan Ridup

Terwowdryd Datas walayah edminestras Lebupsien
kacamacan. den desa
Terwupdrive = pengtasn
pemantascan S04
Terjarmennya dan ecindunginge hak scas canah millk
parneiinah

Tarcapaiys  peningaan
servfikes| lshan masysrakay
Terdstribusings lehan bagi kepails keluargy pelmku
usaha pErtanian

Terigksanznya pengandalian dan pemulinan kerusakan
linghungan

Terlsksanarys pengendakan pencemaran hngkungan
Tercipcarmya penegakan hukum lingkunoan
Terpanuhinya standae muto Lingkungan Hidep
Teraksaranya rehabitast botan, lehan dan onservos
sumber daya hutan

Terwujudnya perinduagan d2n pengamanan hutsn
RUtEn  lBgram  Unbul
meningkatkan gkondmi kerskystan  pendidiken don
et

wilmgah  berorisncos

peErsantass penarbitan

MISI 3 Momantapkan kemandirian pangan dan pengembangsn kamoge| unggutan

S

Easaran

daerah

_ Tosan
Menngkatan q

kemampusn

Tersslenggaranya tata «en@ dan  kelembagasn
peuihan yang berorentss keoads Satuzn Wilaysh

®IFD ke 2204
Proerimiah Lalupalin Kl Tomr




Bab IV Prionitas Dan Sasaran Pembangunan Daeraht

strukiur

perakonomian  yang
kokoh  herlandaskan
keunggulan kompetitif
yang berbzsis pada
potensi ungoulan
daarah, berorientasi
gkonarmi  kerakyatan
dan sektor ekonomi
yang mempunys:
days  saing  baik
ditingkst lokal,
nasional, regional,

maupun internasional.

Tercapainya peningkatan produks: pangan lokal
Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi
pertanian [dalam artl luas)

Terciptanya stabilisasi luasan lahan pertanian produktif
Tercapainya peningkatsn tingket kesejahteraan petani
Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan utama
Tersedianya beberapa desa mandiri pangan
Tercapainys peningkatan keragaman konsumsi pangan
untuk mencapai gizi seimbang

Menguatnya kelernbagaan ketahanan pangan dan gizi di
pedesasn

Prevalensi penduduk sangat rawan pangan [defisit
konsumsi energi tingkat berat)

Tercapainya peningkatan kesmanan, mutu bdan higiene

gangan yang dikonsumsi

Tercapainys peningkatan kualtas dan  skuntabilitas
pelayanan dalam mendukung ketahanan pangan
Tercapainya peningkatan kualitas bshan pangan yang
memenuhi standar mutu pangan

Terimplementasikannya dengan baik Sistemn
Kewaspadaan Pangan dan Gizi pada satiap kecamstan
Terwujudnys kemantapan regulasi di bidang pertanian
dalam arti lues

Tersedianya cadangan pangan daeran untuk kongisi

tertentu

Terciptanys stabilitas  harga komaoditas  pangan
strategis

Tersedisnys sarana distribusi hasil produksi periamian |
Tersedianya potensi pasar dan |aringan pernasaran
Tercapainys peningkatan cadangan pangan hewani
[ternak)

Tercapainya peningkacan pengembangan  Xomoditi
perkebunan

Tersediarys sarana distribusi hasil produksi parkabunan

rakyat

Terlaksananya pengembangan irdustri yang berbas&ij

RKPD Tahn 2016
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hasi perkebunan

Tercapainya peningkatan sumber daya manusia (SOM)
perkebunan

Terciptanys Ikliim usaha perikanan den kelautan yang
kondusif

Tercapainya peningkstan Produkst Perikensn Budidaya.
sistem tangksp dan kap olahan

Teccapainys peningkatan cekupan Bina Kelompok
Pelaku Perikanan dan Kelautan

Terpenuhinys kebutuhen produksi ikan untuk konsumsi
Tersedienys senire-5entea penjualan hasil perkanan
Terlaksenanya penoembangsn usaha perkanan yang
ramah lingkungan

Tewujudnys sistem kelembagaan ekonomi masyarakat
pedesasn/ pesisic  atas  dasar  kemitrgan  dan
kewirausshaan

Terciptanya pengelolaan dan pemassran  produksi
penkanan secars optimal

Teriaksananya idenufikas:  dan  monitoringpotensi
terumby karang Kabupaten Kutar Timor

Terdentifixasi dan monioring serta penamsaan pulau-
pulau kecil Kabupaten Kutai Timur

Tercigtanya keamanan dan ketertiban perairan
Termanfaatkannya potensi sumber daya lshan dan
Ingkungan dengan menerapkan cekneleg ramah
lingkungan

Tercapainya  peningkatan  umiah, kompetensi  dan
penyebaran penyuiuh sesual standar

Terbentuknya sentra produksi komoditas  unggulan
dengan muty dan kemasan terjamin serta bergrisntasi
pasar

Terciptanya stablfisast kawasan hutan produkef

RKPD Faliun 2016
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MISI 4: Meningkatken pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan

energi

Tujuan

Sasaran

M;aningkackan

kapasitas irfrastruktur
dasar dan
meningkatkan Kkualtas

pelayanannya,  serta

berupaya lebih
memeratakan
pemenuhan eneryi

bagi masyarakat

Ter‘ca;_aainya peningkatan pecrsentase kualitss dan
kuantitas sarana prasarana jaringsn jalan

Terwujudnys pemerataan perkembanganaksesibilitas
darat untuk mendukung mobilitas barang den joss

untuk peningkatan ekonomi daerah

Tereapsinyg  peningkaten  persentase  sarans
prasarana estetike perkotaan

Tercapainya  peningkatan  kuslitss  sarana  dan
prasarana penerangasn jalan urnum

Tercapainya peningkstan Sarang prasarana  pola
pargerakan angkutan barang

Tercapainya peningkatan aksesibilitas masysrskat
cerhadap sarana dan prasarana pernubungan darat
Tercapsinys pemngkatan aksesiplitas masyarskat
terbadap sarana dan prasarana perhubungsn laut
synga dan ¢anau

Tercapainys peningkatan gksesibiltas  masyargkat
terhadsp sarana dan prasarana perhubungan udara
Terwujudnys keterpaduar telekomunikasi dan informasi
dengan sekwor pembangunan lainnya yang meprata ke
segengp wilaysh

Tercapainya peningkatan pengendahan banji
diperkotaan {Menurunnya persentase luasan genangan
banjir)

Tercapainya peningkatan persentase kualitas dan
Kuanttas sarana prasarana penanganan jaringan
drainase

Tercspainya peningkatan ketersediaan air baku baik
secars kualitas mavupun kuanticas

Terpenuhinya kebutithan sir bersih dan aman bagi

masyarakat

RHRD Taken 2016
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Tercapairys  pennokitan  persentase koaltss  dan
kuantites  ofrastrukier pendorong  pertisnbuban
akonom daerah

Teroapaingg OENQEELEN Sarana prasarans  emsi
inadah dan fzzleas kagutan sosiakamasyarakatan
Tersediarys [strik petdesaan den daerzah terpencd
Terlaksaranya  pembingan pergawssan dan
pEMAantauen pengoperasan kehewriian

Tertendaing pemantastan S0A yeng mengutamakan
ketgsiarian fungs dankesewnbangan lingkungan hiduwp
Terwyjudnya  pembangunan perumahan den
permuoman berwavasan Engkengan

Tercapainya peningkacan kuektas gan kuanoes fasiitas
pemenntahan kecamatan

Tercapairya paningiscan kusitas dan uandlas fasilicas

SKPO

WIS 5 Pemberdayaan masyarskat don Denurunan sngka kemmkinan

C . Vst Sasaran

mlfﬂﬂm Tﬂl"-l::auairr,la pEMiNgkBtan peran rmesyarekss  miskn
kesejshterzan dalam pembangunan partanian dalam arn luas
masyErakEt yang Tercopawwa  perungkeien  keteramplan  masyarakst
e kehigupan meskin

YEnD (EFE den I

bermmartabat marte

terpenuhings

Yebiman dagar
marwsia  dengan Gtk
barat psda

paningketan  akonomi
kerakyacan
penanggulangan
kemiskman

Tercapsinye  peningksian usshe  keluarga  roskin
nerhass agriisms

Tercapsingg peningkatan kernudshan pefayanan bidang
pandiiikan

Tercapasya pengkatan kemudahan pelavanan bidang
kesehatan
Tercapamya penmgkatan kermudahan datarn
mamperoian lapangsn pekerjaan dan wEaha

Tercapawwa paninchatan  kualtas peromahan Dagi

RAPD Tahon 2016

Pemerintoll Kabapaten Kutal Timur
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e Bab I/ @ricritas Qan Sasaran Pembangunan Dacrak

penanganan rumah tangga sasaran
| penyandang masalah | e Tercapainya peningkatan pemenunan kebutunan pangan
kesejshteraen  50si&l, bag rumah tangga sasaran (R15)
pengarusutamaan | » Tercapainya peningkatan tingkat kesejahteraan Nelayan
gender dan | = Tercapainya peningkaten peran persmpuan dalam
| perindungan anak perencanaan pembangunar

sarts miigesi bericans | Tercapainya peningkatan kontribusi program KB dalam
«esgjahteraan keluarga

o Terbinanys perempuan dan berkembangnva partsipasi
dalam pembangunanTerlaksananye pamberian bantuan
bagi Penyandang Masalah Kessjghteraan Sosial
(PMKS)untuk pemenubean kebutuhan dasar dan atau
Sarana Usahs

e Pamberdayaan PMKS  dan  Fotensi  Sumber
Kesejahtaraan Sosial [PSKS)

« Pelayanan dan Rehabilitasi FMKS malalui sistern dalam
dan luar panti sosial

e Pelayanan PMKS melalu Sistemn Dalam Panu Sos:al

 Pelayanan Sosial melaly Wahans Kesezhteraan Sosial
Berbasis Masyarskat [WKSBM)
* Bantuan sosial Karban Bencana pada masa Langgap

darurat

= Penangarsn arban bencana dengan satana prasarana

tanggap darurat

e Terlaksananya pembuksan, pengembdangan dan
pemoerdayaan kawasan ransmigrasi

, | o Terwujucnya pengeloisgan SDA  sudanh  mendukung
peningkatan keseahieraan masyarakat

MISY & Penegakan hulum dan mengoptimalkan peran aparatur pemerintahan
daerah yang dinamis dan efisien

Tujuan Sasaran
Merungkatsn » Terselenggaranya restruktunsasi organisasi perangkat
kepatuhan/ketaalan daerzh secars lkebih memadal efekrif dengan strukwur

masysraks:t terhadap | yang 'ebih profesiaral, ramping. luwes dan responsif

RKED Taivn 2016 v
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B

hukum, adanya
pengambangsn sistam

keamanan lingkungan

swakarsa:
Leriaksananys
penegakan hukum,
terlaksananya
pembinaan SDM
aparat penegak
hukym;  maningkatan

pgran aparat dalam
meminimalisic

berpagai konflik
kepentingan melalui
pendekatan persuasif
dan membuke ruang
dialeg; serta

meningkaran

pembinaan policik bagi |

masyarakart

Tercapainys peningkatan  knena ;:n‘en*,reder'nggaI"aa'n_|
pemerintahan daerah

Tersusunnya Standar kinerja dan Uraran tugassKFD
Terwajudnya  mngkat  kompetensi  SOM  dalam
menyelenggacakan tugas SKPD yang releven dengan
urusen terkan

Terwujudnys keterpaduan pelaksansan pembangunan
lintas sektor
Terfaksananys  Sistem  Pengellzan  Kepegawaian
Daerah yang Menamin Peningkatsn Profesionalisme
Aparatur

Terwyudnya stsoilites  keamanan den  keteruben
masyarakat

Tervajudnya pembinaan terhadap Parpol, Ormas. LSM,
Paguyuban
Tercapainya peningkatan kewsspadaan dan
Kesiagsiagaan miasyarakar terhadap bencana
Tercapainyd peringkatan pemshaman masyarakat
berperan serta dalam pembangunan palitik
Tergslenggaranys Sistam Monitoring, Pengendalian dan
Evsluasi Hasil Pembangunan yang Efekeif

Terwujudnya kemancapan penstasn sarana  dan
Prasarana Kerja Aparatur pade instansi Pemerinish
Tervwujudnye peningkatan administrasi kas dagran
Tercapainye peningkatan kerjasama penrgelolaon aset
dengsn investor

Terwujudnya  sistam  pengeloloan  den  pelaporsn
Kelrarngan yang wajar

Tersedianya penunjang pembangunan yang berbasis

aspiresi dan permintaan masyarakot

Terwujudrya kemasntapan dan pembinaan
mental/sgirtual
Terselengparanya  dukungaa  terhacap  oeberapa

RNED Taftun 2016

Pemerintah Kabupaten Kuiai Timur




Bab 1V Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerih

kegiatan khusus dlingkup Pemarintah Kabupaten Kutai |
Timur

Terselenggaranya pemenintahan yang sesual dengan
prinsip Good Covernance

Terlaksananys kegietan pengendalian pelaksanaan
pembangunan

Terwujudnye perngkatan kualitas penyelanggaraan
administrast pemenncsnan daerah meleln panataan
kamball fungsifungsi kelembagaen pernerintsh daereh
sehinpge vopst berfungst secara lebih mamadai, efekuf
dengan strultur yeng |ebih  profesional ramiping,
luwesdan responsd

Terpenuninya pelayanan keg:atan kena angpotz DPRO
Tervajudnya spareiur perencanasn pembengunan yang
profesional dalam menyusun produk-produk
perencancan pembangunan

Terwujudnya pengembangsn sistem  danmskanisme

pangumipulan dan pengolahan data dan lengkan dan
akurat sebaga bahen perencansan pemiangunan
Terwujutdnya pengernbangan dan pemaniapan Sistem
koordnasi perencanaan, pengendswan dan eveluas
pelaksanzan pembangunan kabupaten yarg dinamis dan
responsve

Terbentkrnys kebyaken Pememntah Deerah/produk
hwkum daerah yang sudah berkekuatan Hukum
Terciptanya S«untahiitas knerja SKPD

Tartanganinys kasus pengaduan dikngiungan Pemds
Terwujudnyz pengelolsan Pemenintahan Daeral yang
baik dan bersih

Terwuusdnys kerjgsama dan munkasi dengan daersh
tain

Terselenooaranya pelsyonan prima bagl para calon
pengusana dan pars pangusaha

Terwujudnya kepestian hukum  yang  memberkan
perlindungan dalam pembenaniin den operasi pasar

KKPD Talbun 2016
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Te:r‘ciptanya iklim usaha yang kondusif metalui deregulasi
dan debirokratisasi perijinan

Tercapainyg peningkatan koordinasi datam peningkatan
dan pengembangan gendapatan daerah

Terciptanya peningkatan dan cptimalisasi penerimaan
gagrat

Tersedianya Sumber Daya Apsratur Pemungut dan
Pengelola Pgndapatan Daersh yang Prafesional
Tersedianys Dasta Objek Pajak dan Subjek Pajak dan
Retribusi Daersh yang Akurat

Terwujudnys yengembangan sumber penenrnaan

dasrah

MISI 7 : Meningkatkan kualitas pelayanan kesehstan bagi seluruh tepisan

masyarakst

Tujuan ~|

Sasaran

Meningkatan  kualitas
| sumberdaya  manusia
yang memilki dersjat
kesehatan yang unggL.
serca mewujudkan
adanya pelayanan prima

pada pelakgana teknis

penyelenggcara
kesehatsn secars

| barjenjang
|

Tercapainya peningkatan peisyanan kesehatan dasar
Tercapainya peningkatan pelayanan kesehatan ibu,
bayi/ ansk. remsjz dan lansa

Tercapainys peningkatan saranz dgn prasarsna
kesehatan

Tercapainya peningkatan kualitas dan kvantitas SOM
Kesehatan

Tercapainya pennakatan Kketersedidan obat-obatan
dan perbekaian keschatan

Tercapainys  peningkatan pembiayasn  kesehatan
sesual kebutuhan

Tercapainye peningksten jaminan pemeliharaan
xesehatan bagi penduduk miskin

Tercapainys  peningkatan  sistem  mangaemen
pelayanan kesghatan

Terwujudnya peningkatan angka cakupan dsa muty

pelayanan rumah sakii serta fasilitas pelayanan

RK®D Tahun 2016
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kesehatan lsinnya dengan pembangunan RSU yang
refresentatf, serta  mengembangkan
pelayanan kesehatan yang terintegras

|anngsn

o Tercapainya peningkatan promosi kesehatan dan

pemberdayasn masyarakat

MISI 8: Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang

pendidikan dasar dar.
menangah

e Tuiga_n Sasaran
Pen]nlékucan' ¢ Tercapainya peningkstan jumieh Angka Melek Huruf
pemeratasan 8kses | o Tercapainya peningkatan jumien Angke Partispasi Murni
pendidiken dasar &N |, yapcapainys peningketan sebaran saranapendicikan
menengan, e Tercapsnya pemirgkatan penyelenggaraan pendidikan
Perngkatan  kualicas juar sekolah (PLS)
penyalenggaraan

Tercapanya peningxalan sistem mansieman pengelolaan
sekolah

Tercepainye peringkatan &kses program
sekolsh unggulan dan Tercapainya peningkatan jurnlah
sekalah inklusif

akselerasi,

Terwujudnya penurunan jumish Angka Putus Sekalah
Tercapainya seningkatan Angka Pendidikan Tamatan/
Angka kelulusan

Tercapainya peningkatan parusipasi pencudux daiam
pragram pelaksansan Frogram Wajib Belajar 12 tatun
Tercapainyg paningkatan kuzlfikas! tenage pendidik dan
penunjang pendidikan

MISI 9: Mendorong peran lembaga keusngan dan perbankkan untuk menjamin
kemudahan berusaha dan berinvestasi guna membuka kesempatan kerja
vang seluas-luasnya

Tuwan

Sasaran

I = -
Meningkatsn  peran
lintas sektor terutama

* Tercapainys peningkatan koperas: akuf
* Tercapainya paningkaten koperasi sahat
» Tercapsinys peningkatan jumiah UMKM dan BPR

|

RKPD Tahiun 2016
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swasta dalam upaya

meningkatan
kesejahtzraan
masyarakat dan
intervensi langsung

pemerintah  terhadap

kondisi ekonomi
masyarakat. Serta
upaya-upaya langsung

dalam  meningkatan

perekonomian daerash

dengan bentuk
intervensi  keuangan
pada lembags
pemodalan

Tercapainya peningkatan akses permodalan KUMKM
Terwujudnya peningkatan pola kewirausahaan dan
sistem pendukung bagi koperasi dan UMKM
Terlaksananya pemberian insentif kermudahan dah
keamanan investasi sektor perbankkan

Tercapainya peningkatan gkses modal sektor formal dan
informal yang ditandai bendirinya lembaga keuangan non
bank dan bank di kecamatan

Tercapainya peningkatan ikiim investasi yang kondusif di
Kutai Timuor

Tercapainya peningkatan kesadaran pengusana dalam
peningkatan kepasitas tenaga kerja

Terbukanya peluang keria dan mengembangkan sistem
informasi ketenagakerjaan

Tercspainya peningkatan kesiapan calon tenaga erja

menyesuaikan dengan bursa tenags kerja

4.2 Prioritas dan Pembangunan Daerah

Privrizas progrem permnbangunan tahun 2016 sebagai penjabsran labik lanfuc

pencapaian sasaran pembangunan indikatd 1 tahun kedepan tetap berpedoman pada

RPJUMO Tahun 2011-2015 [masa transisi) melalui perencanaan program dan

kegiatan masa transisi yang nantinya merupakan bagian yang tdsk terpisahkan dari

APJUMD periode 2016-2021 mendatang. Dalam merumuskan prioritas dan sasaran

pembangunan daerah tahun 2018, telsh memperbatikan hasil evaluasi kinerja dan

rancangan ekonomi daerah serta kebiiakan keuangan deerah. Penyusunan prioritas

pembangunan tahun 2016 diantaranya mernperhatikan beberapa hal berkut.ini:

1. Penerjemahan pelaksanaan KPJMD Kabupaten Kutai Timur tahun 2011-

2015 (Bab X tentang Pedoman Transisi dan Kaidsh Pelaksanaan] dafam

mencapal visi dan misi kepala daerah meialui tahapan sesuai dengan

perundang-undangan.

2. RKPD masa transisi (tahun 2018) merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari RPJMD dari Bupati dan Wakil Bupati terpilin periode 2016-2021

3. Mendukung kebijekan pemerintah pusat yaitu pro poor, pro job, pro growth

dan pro environment dengan pronitas pembangunan Nawacea.

RKFD Tahun 2016
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4. Keselarassn dengan kebyakan osmerintah pusat dan provinsi Kakmantan

Timur,

5 Merespon relevansi su strategis den masalah yzng fakwal bersifat local
maupun nasional dan global yang sken dihadapi pada tahun 2016 dengan
melalui berbagail analisis capaian pembangunan.

Koneksitas program prortas HPJMD Ksbupsten Kutal Timur 20112015
[tahun warsisi 2015) dengan Rencana Kerja Pembangunan Daersh (RKPD) tahun

2016 dapat dilihat pads Tabe! 4.1 berikut.

Tahel 4.1
Prioritas Pembangunan Daereh

RPJMD 2011-2015

RKPD 2018

(2)

(3

1 Peningkatan kapasitas psmerintahan

Peningkatan keétahanan pangan dan

2 Peringkatan aksesibiltas dan kusliczs
pendidikan
a2

Peningkatan aksesibiitas dan kuelitas
layanan kesehatan

Peningkatan sksesibitas dan kualitas:
peiayanan kesehatan

Peningkatan pembangunan pedesaan

b

Penanggulangan  ksiniskinan
| pengangouran

dan |

Peningkatan investasi dan ekonomi
masyarakat

5 Peningkatan investas) ‘dan ekonomi
ms‘-_y:amka:

Penurunan  angksd  ksmiskinan  dan

pengangguran

Peringkatan ketashanan pangan can
kemandirian pangan

ol

Peningkstan aksesioiitas dan kusitas
pendidikan

Peningkatan sarans dan prasarana

perhubungan

Peningkstan infrastruktur casar @wasan
pemckimar

2| Permaritapan, pemanizatan,
penggunaan dan pengelolasn lahan
serta lingkungan hicun

Peningkatan ssrara  dan  prasarans

perhubungan

=) Faning<atan  infrestruktur  dasar

Kawasan pernukiman

Pengsicisan kawassn parbstassn
[hinteriand)

——

0 | Paningkatan pembengunan perdesast | Peningkatan kapasitas pemaristahan
I (capscity buiding]
1 | Fangelolaan kawasan perbatasan Pam n, pemanfaatan, penggunaan
dan pengsiolaan lahan serta lingkungan
3 ! hidup . '
12 Faningkatan  dan  pangembangan | Peningkatan dan pengambangan
pemanfaatan teknologi informas; nermanfzatan teknologl informasi

Penentuan prioritas (oo priofgy] pembangunan dilskukan Zengan cars

pembobotan untuk menentukan skor terhadap krteriaknteria ysng ditetapkan

meliput: 1) Besaran pengaruh terhadap pencapsian pembangunan nasional

=l

Merupa<an tugas dan 2nggung aweb pemenintah dasrah; 3] Besaran dampek yang

ditmbulkan terhadap putlik 4] Besaran daya ungxit untuk pembangunan deerah; 5)

RXFL Taliun 2016
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Kernungkinan atau kemugshannys untuk ditangani dsn B) Prioriss jami pofuk Kepala
Daerah yang perly diwujudkan.

Hasil penentuan iop prionty, diperoleh 3 priaritas program pembangungan
dengan perolehan skor tertinggl secars berurutan yaitu 1] Peningkatan ketahanan
pangan dan kemandinan pangan; 2) Peningkatan aksesibilitas dan kualitas kesehatan:
3] Peningkatan pembangunan pedesaan

Berdssarkan hasil wp priority tersebut dapat dipih tema program
pembangunan pada AKPO tahun 2016 Kabupaten Kutai Timur yaitu “Peningkatan
Daya Saing Keunggulan Daersh Berbasis Agribisnis”.

Cieh karena itu penekanan program pembangunan di Kutai Timur pada tahun
2016 ysitu meningkatkan pembangunan secara menyeluruh diberbagal bidang
dengan titik penekanan pada pencapaian daya saing kompetitif perekonomian berbasis
agribisnis berdasarkan keunggulan sumberdaya alem dan sumberdsys manusia yang
berkualitas. Hal ini untuk memastikan behwe Kebupaten Kutai Timur memiliki fandasan
pembangunan yang mantap guna meauju pencapaian perekonomian yang kust, inklusif
dan berkelsnjutan. Dalam kaitan ini. struktur perekonomian Kabupaten Kutai Timure
harus mulsi bertrasnformasi menuju ekonomi dengan produkuivitas dan nilai cambah
yang tnggl berlandaskan keunggulan Sumberdaya Manusia [SOM) dan Sumberdays
Alam lokal yang didukung dengan infrastrukiur yeng memadai den perlussan inovasi
teknolooi. Adspun sasaran utama yang lebin penung adalsh dengan adanya
periumbuhan ekonomi yang berkuslitas (tingg: dan trend positif], Pertumbuhan yang
berkualitas mengharuskan adanya prioricas lebih pada gektor perianian (agritisnis)
dan pedegsaan. Daarzh pedesaan dan sekmor pertanian merupakan tempat dimana
penduduk miskin terkonsentrasi, dengan demikian fokus pada pedesasn dan sekior
pertanisn dapst menjadkan pertumbuhan skonomi berdampak pada peningkatan
kesejahteraan dergean adanya penyerapan tenaga kerja dalam jumlah besar dan
pengurangan kemiskinan secasra signifkan. Kabupaten Kutai Timur dapat meiakukan
berbagai program pembangunan dengan 3 [tiga) prigritas utama yaitu; 1) Peningkatan
ketahanan pangan dan kemandirian psngan; 2) Peningkatan aksesibilitas dan kualitas
kesehatan, 3] Peningkatan pembangunan pedesaan guna mensejahcerakan masyarakat
Kabupaten Kutai Timur, diantaranys ditandar dengan meningkatnys pendapatsn
masyarakac. berkurangnya kemiskinan secara signiifikan, terjadirya peningkatan
pemeralagn pembangunen ot selurvh wilayah. cetap terjaganya kualitas sumberdays
alam dan lingkungan hidup serta meningkatnye kuaiitas sumberdays manusia ysng
berkarakter.

RKED Takfun 2016
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Meskipun dengan berbagai keterbatasan, Pembangunan Kutai Timur tetap
berkomitmen terhadap upaya meningkatkan kesejahtersan masyarakat. diantaranya
dengan tetap mewujudkan keberlanjutan kesepakaten Sustainable Millenium
Development Goal's {SMDG's] untuk pencapaian target bersama pembangunan yang
terkait dengan pendidikan, kesehatan, perekonomisn dan kemiskinan, sosial budaya
dan pelestanan lingkungan.

Tahun 2016 sebagai masa transisi pelaksanasn RPJMD Tahun 2011-2015
merupakan maomentum yang sangat startegis bagi Kabupaten Kutai Timur untuk
mewujudkan keberlanjutan kemitmen terhadap kesepakatan global SMDGs dengan
bekerja lebih keras dan dukungan alokasi anggaran untuk terus meningkatkan
kesgjahterasn dan kualitas hidup rakyat sehingga dengan sendirinya sasaran MDGs
dapat dicapai pada waktunya., mengingat pada tahun 2015 merupakan tshun skhir
pencapaian BPJMD tahap kedua [2010-2015]) Kabupasten Kutai Timur, sedangkan
tahun 20186 merupakan tahun awal RPJMD tahap ketiga (2016-2020).

Komitmen Kabupaten Kutai Timur untuk mencapai target keberlanjutan MDGs
dengan terus melakukan upaya perbaikan mulai dani perencanaan. Alokasi anggaran
yang. semakin besar untuk program pendidikan, kesehatan, keriskinan serta terus
meningkstkan  efektifitas  pelaksanaan pembangunan adalabh  mencerminkan
kansistensi komitren untuk meningkatkan kesejghteraan rakyatnya dan memberikan
kontribusi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan datam
pencapaian SMOG's di Kabupaten Kutai Timur tergantung pada pencepaian tats
pernerintaban yang baik, kemitraan yang produktf pada semua tingkat masyarakat
dan penerapan pendekatan yang komprehensif untuk mencapai pertumbuhan yang
pro-masyarakat miskin, meningkatkan pelayanan publik, memperbaiki koordinasi antar
pemangku kepentingan, meningkatkan slokasi sumber daya. pendekatan desentralisasi
untuk menjuranrg disparitas serta memberdavakan masyarakat di seluruh wilayah
Kabupaten Kutai Timur, termasuk kawasan perbatasan | hinteriand).

Selein itu, Ksbupaten Kutai Timur yang memiliki potensi sumber daya alam
yang besar, maka perlu meningkatkan daya saing daerah gengan meningkatkan nilai
tambah. Dsys saing daerah merupakan kemampuan perekonomian deerah dalam
meancapal pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tingg: dan berkelarjutan dengan
tetap terbuka pada persaingan domestk dan internasional, termasuk MEA yang
diberlakukan pada akhir 2013, Sekurangkurangnya terdapat 3 faktor kunci berkaitan
dengan pilar daya saing daerah, diantaranya fektor kunci untuk ekonomi faktor-driven

dengan pilar antara lain: insttusi, infrastrukour wilayah, stabiitas makro ekonomi,

RKBD Tafiun 2016
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kesehatan dan pendidikan dasar. Pilar daya saing seperti tersebut di atas, khususnya
faktor kunci untuk gkonomi foktor-dhven dengan pilar-pilarnya sangat mirip dengan
indkator MDGs [Millennium Development Goals), terutema  kemiskinan, kesehatan,
pendidikan. Sehingga pads rancangan swal RKPD 2016 penekanan pada daya saing
ekonomi dengan berbasis pada: sumberdays slam. #mu daa ceknolagi, dan
sumberdaya manusia {SOM) dengan fokus dibidang sgribisnis. Peambangunan
sumberdays manusis mencakup seluruh siklug hidup manusie dant sejgk dalam
kandungan hingga akhir hayat. Hasil analisis konosi Indonesia d) dalam the WEF GCR
indonesia [tahun 2011) menunjukkan bahwa harmbatan (barrier) dsya saing 6
Indonesiz adalah kesehstan [kematisn bay, malnutrisi, panyakic degenerstif] dan
kualiatas tenaga kerje (pendidikan dan ketrampilan). Oleh karena itu Pembangunan o
Kutai Timur merempatkan titk penekanan pada manusia sebagai  pusat
permbangunan (people centred dev